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KATA PENGANTAR
KEPALA PUSAT BAHASA

Masalah kebahasaan di Indonesia tidak terlepas dari kehidupan
masyarakat pendukungnya. Dalam kehidupan masyarakat Indonesia
telah terjadi berbagai perubahan, baik sebagai akibat tatanan kehidupan
dunia yang baru, globalisasi, maupun sebagai dampak perkembangan
teknologi informasi yang amat pesat. Kondisi itu telah mempengaruhi
perilaku masyarakat Indonesia. Gerakan reformasi yang bergulir sejak
1998 telah mengubah paradigma tatanan kehidupan bermasyarakat, ber-
bangsa, dan bernegara. Tatanan kehidupan yang serba sentralistik telah
berubah ke desentralistik, masyarakat bawah yang menjadi sasaran (ob-
jek) kini didorong menjadi pelaku (subjek) dalam proses pembangunan
bangsa. Pemberlakuan otonomi daerah telah mengubah kebijakan di bi-
dang kebahasaan. Urusan bahasa dan sastra daerah yang dulu ditangani
pemerintah pusat, yaitu Pusat Bahasa, kini menjadi kewenangan peme-
rintah daerah. Oleh karena itu, Pusat Bahasa mengubah orientasi kip-
rahnya. Sejalan dengan perkembangan yang terjadi tersebut, Pusat Ba-
hasa berupaya mewujudkan tugas pokok dan fungsinya sebagai pusat
informasi dan pelayanan kebahasaan kepada masyarakat, antara lain,
melalui penyediaan buku sumber dan bacaan sebagai salah satu upaya
perubahan orientasi dari budaya dengar-bicara menuju budaya baca-
tulis.

Sehubungan dengan itu, Pusat Bahasa, Departemen Pendidikan
Nasional, melakukan penelitian bahasa daerah dalam rangka pemetaan
bahasa-bahasa di Indonesia. Arti penelitian ini amat penting bagi upaya
pemeliharaan rasa persatuan dan kesatuan bangsa. Untuk itu, hasil pe-
nelitian itu diolah menjadi buku rujukan yang akan bermanfaat bagi
siapa pun yang ingin mengetahui tentang bahasa-bahasa daerah di Indo-
nesia. Melalui langkah ini diharapkan terjadi pemahaman budaya antara
daerah satu dan daerah lainnya di Indonesia. Pemahaman itu akan men-
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Jadikan mereka semakin mengenal keragaman budaya bangsa vang se-
cara keseluruhan akan merupakan jati diri bangsa Indonesia.

Bacaan keanekaragaman budaya dalam kehidupan Indonesia baru
dan penyebarluasannya ke warga masyarakat Indonesia, dalam rangka
memupuk rasa saling memiliki dan mengembangkan rasa saling meng-
hargai. diharapkan dapat menjadi salah satu sarana perekat bangsa da-
lam tatanan kehidupan global.

Buku bahasa daerah ini merupakan upaya memperkaya buku
sumber dan bacaan yang diharapkan dapat memperluas wawasan masya-
rakat Indonesia mengenai bahasa-bahasa daerah di Indonesia yang me-
rupakan bagian dari kebudayaan nasional.

Atas penerbitan buku ini saya menyampaikan penghargaan dan
ucapan terima kasih kepada para penyusun buku ini. Kepada Drs. S.
Amran Tasai, M.Hum., Pemimpin Proyek Pembinaan Bahasa dan Sas-
tra Indonesia Jakarta beserta staf, saya ucapkan terima kasih atas usaha
dan jerih payah mereka dalam menyiapkan penerbitan buku ini.

Mudah-mudahan buku Kosakata Dasar Swadesh di Kabupaten
Sangau dan Sintang ini memberi manfaat bagi para pembacanya dalam
rangka memperluas wawasan dan pengetahuan tentang bahasa-bahasa
daerah dalam menata kehidupan masa kini.

Jakarta, Oktober 2002 Dr. Dendy Sugono
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Kpsakata Dasar Swadesh

BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang dan Masalah

1.1.1 Latar Belakang

enclitian kosakata dasar Swadesh di Propinsi Nusa Tenggara
PTirnur telah dimulai sejak tahun 1999. Penelitian itu merupakan

salah satu kegiatan Tim Penelitian Kekerabatan dan Pemetaan
Bahasa-Bahasa Daerah di Indonesia (Lihat Aritonang, et al,, 2000,
Astar, et al | 2000, Kumiawati, et al., 2000, dan Martis, ef al., 2000.
Hal-hal yang diteliti mencakup (1) titik pengamatan, (2) usia dan letak
geografis desa, (3) penamaan bahasa menurut pengakuan penduduk dan
situasi kebahasaan, (4) jumlah, agama, dan mata pencaharian penduduk,
(5) situasi dan sarana pendidikan, (6) hubungan dan sarana transportasi,
(7) informan dan pengumpul data, dan (8) 200 kosakata dasar Swadesh.

Penelitian kosakata dasar Swadesh tidak terbatas hanya di

daerah itu. Penelitian yang sama untuk daerah yang lain perlu juga di-
lakukan, seperti halnya kosakata dasar Swadesh yang terdapat di
Kabupaten Sanggau dan Sintang, Propinsi Kalimantan Barat.

1.1.2 Masalah
Fokus penelitian ini adalah kosakata dasar Swadesh di Kabupaten
Sanggau dan Sintang, Propinsi Kalimantan Barat. Sechubungan dengan
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Oi Kabupaten Sanggau dan Sintang

ttu, sembilan permasalahan pokok yang dianggap penting untuk dibahas
lebih lanjut, yaitu meliputi (1) titik pengamatan, (2) usia dan letak geog-
rafis desa, (3) penamaan bahasa menurut pengakuan penduduk dan
situasi kebahasaan, (4) jumlah, agama, dan mata pencahanian penduduk,
(5) situasi dan sarana pendidikan, (6) hubungan dan sarana transportasi,
(7) informan dan pengumpul data, {8) 200 kosakata dasar Swadesh, dan
(9) klasifikasi atau vanasi bentuk kosakata dasar Swadesh yang terdapat
di setiap desa atau titik pengamatan.

1.2 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk (]) mendeskripsikan gambaran umum
yang berkaitan dengan titik pengamatan (lihat Bab II), (2) mendaftarkan
200 kosakata dasar Swadesh (lthat Bab III), dan (3) mengklasifikasikan
kosakata dasar Swadesh berdasarkan kategori dan bentuk, baik yang
bentuknya sama maupun yang berbeda (lihat Bab I'V).

1.3 Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup penelitian ini meliputi (i) gambaran umum mengenai
daerah penelitian (tittk pengamatan), (ii) daftar 200 kosakata dasar
Swadesh di setiap desa yang dijadikan sebagai titik pengamatan, dan
(i1i) klasifikasi kosakata dasar Swadesh berdasarkan bentuk, baik yang
bentuknva sama maupun yang berbeda.

1.4 Kerangka Teori

Penelitian i tidak bermaksud mencari kekerabatan bahasa secara di-
akromis. Penelitian ini hanya (1) mendaftarkan kosakata dasar Swadesh
dan (2) mengklasifikasikan kosakata dasar Swadesh berdasarkan ben-
tuk, baik yang bentuknya sama maupun yang berbeda. Untuk mengu-
raikan itu, digunakan cara kerja Anceaux (1961) ketika mengadakan
survei bahasa di Pulau Yapen, Kurudu, Nau, dan Miosnum di Irian Jaya.
Di samping itu, digunakan juga buku Linguistik Bandingan Historis
(Keraf, 1984) sebagai buku acuan.



Kosakgta Dasar Swadesh

1.5 Sumber Data
Sumber data penelitian ini merupakan data lapangan yang terdapat
dalam Kuesioner Penelitian Kekerabatan dan Pemetaan Bahasa-Bahasa
Daerah di Indonesia, Pusat Bahasa. Data yang terdapat dalam kuesioner
itu merupakan hasil kegiatan penjaringan data lapangan yang dilakukan
oleh Tim Penelitian Kekerabatan dan Pemetaan Bahasa-Bahasa Daerah
di Indonesia pada tahun 1994 melalui kerja sama Pusat Bahasa, Fakultas
Sastra Universitas Indonesia, Politeknik Institut Teknologi Bandung,
dan Kantor Wilayah Departemen Pendidikan Nasional Propinsi Ka-
limantan Barat

Untuk penelitian ini, digunakan 24 kuesioner dengan rincian
kuesioner (a) Kabupaten Sanggau sebanvak 16 kuesioner dan (b)
Kabupaten Sintang sebanyak 8 kuesioner. Kode ke-24 itu dapat dilihat
pada tabel berikut ini.

TABEL 1
KODE KUESIONER

Nomor dan Nama Desa Kode
Nama Kode Biro Pusat
Kabupaten | No | Nama Desa Kuesioner | Statistik

(BPS)

1. Mengkiang KB 61 6103060067

2 Inggis KB 62 6103070002

3. Gunam KB 63 6103130067

4. Mandong KB 64 6103160024
S 5. Semirau KB 67 6103110042

6. Upa KB 66 6103120016

T Tanggung KB 68 6103110059

8. Empodis KB 65 6103120026

9. Tanap KB 70 6103170027

10. | Kasro Mego KB 69 6103180029




i Kabupaten Sanggau dan Sintang

Kode
Nama Kode Biro Pusat
Kabupaten S G st Thosn Kuesioner | Statistik
(BPS)
11. | Semongan KB 71 6103190029
12. | Engkahan KB 72 6103200039
13. | Batu Pahat KB 75 6103030017
14 | Senangak KB 74 6103040023
15. | Boti KB 73 6103050047
16. | Landau Kodah KB 76 6103080053
. 1 Kebong . KB 41 6105150074
2. Kenuak KB 42 6105160040
3 Margahayw/Lujuk | KB 43 6105170070
Sintang 4. Sepiluk KB 44 6105180004
5. Mungguk Kedakal | KB 45 6105010000
6. Nanga Nuak KB 46 6105040041
T Keremoi KB 47 6105070000
8 Bedaha KB 48 610506004 1

1.6 Sistematika Penulisan Laporan

Penelitian it terdiri dari luma bab. Bab ! adalah pendahuluan yang
meliputi (1) latar belakang dan masalah, (2) tujuan penelitian, (3) ruang
lingkup penelitian, (4) kerangka teon, (5) sumber data, dan (6) sis-
tematika penulisan laporan. Bab II adalah gambaran umum vang
meliputi (1) titik pengamatan, (2) usia dan letak geografis desa, (3) pe-
namaan bahasa menurut pengakuan penduduk dan situasi kebahasaan,
(4) jumiah, agama, dan mata pencaharian penduduk, (5) situasi dan sa-
rana pendidikan, (6) hubungan dan sarana transportasi, dan (7) informan
dan pengumpul data. Bab III adalah daftar 200 kosakata dasar Swadesh
yang terdapat di setiap desa atau titik pengamatan. Bab IV adalah kla-
sifikasi kosakata dasar Swadesh berdasarkan kategon dan bentuk. Bab
V adalah simpulan.
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BAB 11
GAMBARAN UMUM DESA

2.1 Pengantar
eskripsi mengenai gambaran umum desa (titik pengamatan) di
Kabupaten Sanggau dan Sintang meliputi (1) titik pengamatan
dan situasi geografis, (2) penamaan bahasa, (3) situasi
kebahasaan, (4) jumlah, etnik, agama, dan mata pencaharian penduduk,
(5) situasi dan sarana pen-didikan, (6) hubungan dan sarana transportasi,
dan (7) keterangan in-forman dan pengumpul data.

2.2 Kabupaten Sanggau

Deskripsi mengenai titik pengamatan, penamaan bahasa, situasi ke-
bahasaan, jumlah, etnik, agama, dan mata pencaharian penduduk, situasi
dan sarana pendidikan, hubungan dan sarana transportasi, serta kete-
rangan informan dan pengumpul data di Kabupaten Sanggau dapat di-
lihat pada 2.2.1—2.2.7.

2.2.1 Titik Pengamatan dan Situasi Geogralfis

Titik pengamatan di Kabupaten Sanggau, Propinsi Kalimantan Barat
terdiri dari enam belas desa, yaitu Desa Mengkiang, Inggis, Gunam,
Mandong, Semirau, Upe, Tanggung, Empodis, Tanap, Kasro Mego,
Semongan, Engkahan, Batu Pahat, Senangak, Boti, dan Landau Kodah.
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Informasi mengenai situasi geografis, seperti usia, letak, dan struktur
(morfologi) di ke-16 desa tersebut diuraikan lebih lanjut.

Desa Mengkiang terdapat di Kecamatan Sanggau Kapuas. Desa
i dibangun di atas 500 tahun yang lalu dan terletak di pedalaman.
Struktur (morfologi) tanahnya tidak tercatat dalam kuesipner.

Desa Inggis terdapat di Kecamatan Mukok. Desa i dibangun
antara 200--500 tahun yang lalu dan letaknya di pedalaman. Struktur
(morfologi) tanahnya tidak tercatat dalam kuesioner.

Desa Gunam terdapat di Kecamatan Parindu. Desa ini dibangun
antara 200--500 tahun yang lalu dan terletak di pedalaman. Struktur
(morfologi) tanahnya berupa dataran.

Desa Mandong terdapat di Kecamatan Jayan Hulu, Desa ini
dibangun di atas 500 tahun yang lalu dan terletak di pedalaman. Struktur
(morfologi) tanahnya tidak tercatat dalam kuesioner.

Desa Semirau terdapat di Kecamatan Jangkang. Desa ini
dibangun antara 200500 tahun yang lalu dan terletak 365 km dan
pantar atau berada di daerah pedalaman. Struktur (morfologi) tanahnya
adalah berbukit.

Desa Upe terdapat di Kecamatan Bonti. Desa dibangun di
bawah 50 tahun yang lalu dan terletak 173 km dan pantai atau berada di
daerah pedalaman. Struktur (morfologi) tanahnya berupa dataran dan
berbukit.

Desa Tanggung terdapat di Kecamatan Jangkang. Desa imi
dibangun antara 200--300 tahun yang lalu dan terletak 325 km dan
pantar atau berada di daerah pedalaman. Struktur (morfologi) tanahnya
berupa pegunungan dan berbukit.

Desa Empodis terdapat di Kecamatan Bonti. Desa im1 dibangun
antara 200—-300 tahun yang lalu dan terletak 186 km dan pantai atau
berada di daerah pedalaman Struktur (morfologi) tanahnya adalah
berbukit.

Desa Tanap terdapat di Kecamatan Kembayan. Desa ini
dibangun antara 200--500 tahun yang lalu dan terletak di pedalaman.
Struktur (morfologi) tanahnya udak tercatat dalam kuesioner.

Desa Kasro Mego terdapat di Kecamatan Beduwai. Desa ini
juga dibangun antara 200--500 tahun yang lalu dan [etaknya di
pedalaman. Struktur (morfologi) tanahnya berupa dataran.
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Desa Semongan terdapat di Kecamatan Noyan. Desa ini
dibangun di bawah 50 tahun yang lalu dan terletak 264 km dari pantai
atau berada di pedalaman. Struktur (morfologi) tanahnya adalah
berbukit.

Desa Engkahan terdapat di Kecamatan Sekayam. Desa mm
dibangun di bawah 50 tahun yang lalu dan terletak 300 km dan pantai
atau di pedalaman. Struktur (morfologi) tanahnya adalah berbukit.

Desa Batu Pahat terdapat di Kecamatan Nanga Mahap. Desa ini
dibangun 50--100 tahun yang lalu dan terletak di pantai (1,5 km darn
pantai) atau berada di pedalaman. Struktur (morfologi) tanahnya berupa
dataran.

Desa Senangak terdapat di Kecamatan Nanga Taman. Desa inu
juga dibangun antara 200--500 tahun yang lalu dan terletak 100 km dari
pantai atau berada di pedalaman. Struktur (morfologi) tanahnya berupa
dataran,

Desa Boti terdapat di Kecamatan Sekadau Hulu. Desa ini
dibangun antara 200--500 tahun yang lalu dan terletak 50 km dan pantai
atau di pedalaman. Struktur (morfologi) tanahnya berupa dataran.

Desa Landau Kodah terdapat di Kecamatan Sekadau Hilir. Usia
desa ini dibangun tidak dicatat dan terletak 12 km dari pantai atau
berada di pedalaman. Struktur (morfologi) tanahnya adalah dataran.

2.2.2 Penamaan Bahasa

Penamaan bahasa di Kabupaten Sanggau, Propinsi Kalimantan Barat
disesuaikan dengan pengakuan penduduk Desa Mengkiang, Inggis,
Gunam, Mandong, Semurau, Upe, Tanggung, Empodis, Tanap, Kasro
Mego, Semongan, Engkahan, Batu Pahat, Senangak, Boti, dan Landau
Kodah, seperti terlihat pada tabel berikut.
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TABEL 2
PENAMAAN BAHASA DI KABUPATEN SANGGAU
MENURUT PENGAKUAN PENDUDUK

Penamaan Bahasa menurut
Pl | Pusiaiin Pengakuan Penduduk
Desa Mengkiang, Inggis, dan

L | R s e Bahasa Melayu

2. | Desa Gunam Bahasa Dayak Ribun

3. | Desa Mandong Bahasa Dayak Peruan

4, | Desa Semirau Bahasa Dayak Tebuas

5. | Desa Upe Bahasa Mayan

6. | Desa Tanggung Bahasa Dayak Jongkang

7. | Desa Empodis Bahasa Muduk

8. | Desa Tanap Bahasa Tanap

9. | Desa Kasro Mcgo Bahasa Galik

10. | Desa Semoungan Bahasa Bisomu

11. | Desa Engkahan Bahasa Keramei

12. | Desa Senangak Bahasa Taman

13. | Desa Boti Bahasa Jawan ,
14. | Desa Landau Kodah | Bahasa Ketungau |

2.2.3 Situasi Kebahasaan

Situasi kebahasaan di keenam belas desa yang dijadikan sebagai titik
pengamatan di Kabupaten Sanggau, Propinsi Kalimantan Barat, yaitu
Desa Mengkiang, Inggis, Gunam, Mandong, Sermurau, Upe, Tanggung,
Empodis, Tanap, Kasro Mego, Semongan, Engkahan, Batu Pahat,
Senangak, Boti, dan Landau Kodah dapat dilihat pada 2.2.3.1--2.2.3.16.

2.2.3.1 Desa Mengkiang

a. Sebelah timur Desa Mengkiang berbahasa Dayak Kodat.

b. Sebelah barat Desa Mengkiang berbahasa Dayak Kodat.

c. Sebelah utara Desa Mengkiang berbahasa Dayak Jungor Tanjong.
d. Sebelah selatan Desa Mengkiang berbahasa Melayu Sanggau.


http:2.2.3.1-2.2.3.16

Kosakata Dasar Swadesh

Berdasarkan data tersebut, dapat diketahui bahwa Desa
Mengkiang vyang berbahasa Melayu dikelilingi oleh daerah yang
berbahasa Davak Kodat di sebelah timur dan barat, daerah yang
berbahasa Davak Jungor Tanjong di sebelah utara, dan daerah yang
berbahasa Melayu Sanggau di sebelah selatan.

2.2.3.2 Desa Inggis

a. Sebelah timur Desa Inggis berbahasa Dayak Ketungau.
b. Sebelah barat Desa Inggis berbahasa Melayu Sanggau.
c. Sebelah utara Desa Inggis berbahasa Melayu Sanggau.
d. Sebelah selatan Desa Inggis berbahasa Melayu Sanggau

Berdasarkan data tersebut, dapat diketahui bahwa Desa Inggis
vang berbahasa Melayu dikelilingi oleh daerah yang berbahasa Dayak
Ketungau di sebelah tunur dan daerah yang berbahasa Melayu Sanggau
di sebelah barat, utara, dan selatan.

2.2.3.3 Desa Gunam

a. Sebelah timur Desa Gunam berbahasa Pandu.
b. Sebelah barat Desa Gunam berbahasa Ribun.
c. Sebelah utara Desa Gunam berbahasa Ribun.
d. Sebelah selatan Desa Gunam berbahasa Ribun,

Berdasarkan data tersebut, dapat diketahui bahwa Desa Gunam
yang berbahasa Dayak Ribun dikelilingi oleh daerah yang berbahasa
Pandu di sebelah tunur dan daerah yang berbahasa Ribun di sebelah
barat, utara, dan Selatan.

2.2.3.4 Desa Mandong

a. Sebelah timur Desa Mandong berbahasa Dayak Ribun.
b. Sebelah barat Desa Mandong berbahasa Dayak Peruan.
c. Sebelah utara Desa Mandong berbahasa Dayak Peruan.
d. Sebelah selatan Desa Mandong berbahasa Dayak Taba.

Berdasarkan data tersebut, dapat diketahui bahwa Desa
Mandong yang berbahasa Dayak Peruan dikelilingi oleh daerah yang
berbahasa Dayak Ribun di sebelah timur, daerah yang berbahasa Dayak
Peruan di sebelah barat dan utara, dan daerah yang berbahasa Dayak
Taba di sebelah selatan.
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2.2.3.5 Desa Semirau

a. Sebelah imur Desa Semirau berbahasa Dayak Mualang.

b. Sebelah barat Desa Semirau berbahasa Dayak.

c. Sebelah utara Desa Sermurau berbahasa Dayak.

d. Sebelah selatan Desa Semurau berbahasa Dayak Tanjung Jungur,
Berdasarkan data tersebut, dapat diketahui bahwa Desa Semirau

yang berbahasa Dayak Tebuas dikelilingi oleh daerah yang berbahasa

Dayak Mualang di sebelah timur, daerah yang berbahasa Dayak di

sebelah barat dan utara, dan daerah yang berbahasa Dayak Tanjung

Jungur di sebelah selatan.

2.2.3.6 Desa Upe

a. Sebelah timur Desa Upe berbahasa Dayak Samu.

b. Sebelah barat Desa Upe berbahasa Dayak Ribun.
c. Sebelah utara Desa Upe berbahasa Dayak Muduk.
d. Sebelah selatan Desa Upe berbahasa Dayak Tingin.

Berdasarkan data tersebut, dapat diketahui bahwa Desa Upe
yang berbahasa Mayan dikelilingi oleh daerah yang berbahasa Dayak
Sami di sebelah timur, daerah yang berbahasa Dayak Ribun di sebelah
barat, daerah yang berbahasa Dayak Muduk di sebelah utara, dan daerah
yang berbahasa Dayak Tingin di sebelah selatan.

2.2.3.7 Desa Tanggung

a. Sebelah timur Desa Tanggung berbahasa Tebuas.

b. Sebelah barat Desa Tanggung berbahasa Kopa.

c. Sebelah utara Desa Tanggung berbahasa Iban.

d. Sebelah selatan Desa Tanggung berbahasa Jangar Tanyung,
Berdasarkan data tersebut, dapat diketahui bahwa Desa

Tanggung yang berbahasa Dayak Jongkang dikelilingi oleh daerah yang

berbahasa Tebuas di sebelah timur, daerah yang berbahasa Kopa di

sebelah barat, daerah yang berbahasa Iban di sebelah utara, dan daerah

yang berbahasa Jangar Tanyung di sebelah selatan.

2.2.3.8 Desa Empodis

a. Sebelah timur Desa Empodis berbahasa Dayak Kopo.
b. Sebelah barat Desa Empodis berbahasa Dayak Ribun.
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¢c. Sebelah utara Desa Empodis berbahasa Dayak Matek.
d. Sebelah selatan Desa Empodis berbahasa Dayak Mayau

Berdasarkan data tersebut, dapat diketahui bahwa Desa
Empodis yang berbahasa Muduk dikelilingi oleh dacrah yang berbahasa
Dayak Kopo di sebelah timur, daerah yang berbahasa Dayak Ribun di
sebelah barat, daerah yang berbahasa Dayak Matek di sebelah utara, dan
daerah yang berbahasa Dayak Mayau di sebelah selatan.

2.2.3.9 Desa Tanap

a. Sebelah timur Desa Tanap berbahasa Sumu.
b. Sebelah barat Desa Tanap berbahasa Banyuke.
c. Sebelah utara Desa Tanap berbahasa Melayu Kembayan.
d. Sebelah selatan Desa Tanap berbahasa Muara.

Berdasarkan data tersebut, dapat diketahui bahwa Desa Tanap
yang berbahasa Tanap dikelilingi oleh daerah yang berbahasa Sumu di
sebelah timur, daerah yang berbahasa Banyuke di sebelah barat, daerah
vang berbahasa Melayu Kembayan di sebelah utara, dan daerah yang
berbahasa Muara di sebelah selatan.

2.2.3.10 Desa Kasro Mego

a. Sebelah timur Desa Kasro Mego berbahasa Somu.
b. Sebelah barat Desa Kasro Mego berbahasa Galik.
c. Sebelah utara Desa Kasro Mego berbahasa Galik.
d. Sebelah selatan Desa Kasro Mego berbahasa Muara.

Berdasarkan data tersebut, dapat diketahui bahwa Desa Kasro
Mego yang berbahasa Galik dikelilingi oleh daerah yang juga berbahasa
Galik di sebelah barat dan utara, daerah yang berbahasa Somu di
sebelah timur, dan daerah yang berbahasa Muara di sebelah selatan.

2.2.3.11 Desa Semongan

a. Sebelah timur Desa Semongan berbahasa Jangkang.
b. Sebelah barat Desa Semongan berbahasa Bungau.
c. Sebelah utara Desa Semongan berbahasa Bisomu.
d. Sebelah selatan Desa Semongan berbahasa Bisomu.
Berdasarkan data tersebut, dapat diketahui bahwa Desa
Semongan vyang berbahasa Bisomu dikelilingi oleh daerah yang juga
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berbahasa Bisomu di sebelah utara dan selatan, daerah yang berbahasa
Jangkang di sebelah timur, dan daerah yang berbahasa Bungau di
sebelah barat.

2.2.3.12 Desa Engkahan

a. Sebelah timur Desa Engkahan berbahasa Sesang.

b. Sebelah barat Desa Engkahan berbahasa Kerambai.

c. Sebelah utara Desa Engkahan berbahasa Dayak Senangkan.
d. Sebelah selatan Desa Engkahan berbahasa Paus.

Berdasarkan data tersebut, dapat diketahui bahwa Desa
Engkahan yang berbahasa Keramei dikelilingi oleh daerah yang
berbahasa Sesang di sebelah timur, daerah yang berbahasa Kerambai di
sebelah barat, daerah yang berbahasa Dayak Senangkan di sebelah
utara, dan daerah yang berbahasa Paus di sebelah selatan.

2.2.3.13 Desa Batu Pahat

a. Sebelah timur Desa Batu Pahat berbahasa Dayak Mahap.
b. Sebelah barat Desa Batu Pahat berbahasa Mentukak.
¢. Sebelah utara Desa Batu Pahat berbahasa Melayu.
d. Sebelah selatan Desa Batu Pahat berbahasa Melayu.

Berdasarkan data tersebut, dapat diketahui bahwa Desa Batu
Pahat yang berbahasa Melayu dikelilingi oleh daerah yang juga
berbahasa Melayu di sebelah utara dan selatan, daerah yang berbahasa
Dayak Mahap di sebelah timur, dan daerah yang berbahasa Mentukak di
sebelah barat.

2.2.3.14 Desa Senangak

a. Sebelah timur Desa Senangak berbahasa Mentukak.
b. Sebelah barat Desa Senangak berbahasa Melayu.

c. Sebelah utara Desa Senangak berbahasa Taman.

d. Sebelah selatan Desa Senangak berbahasa Mentukak.

Berdasarkan data tersebut, dapat diketahui bahwa Desa
Senangak yang berbahasa Taman dikelilingi oleh daerah yang juga
berbahasa Taman di sebelah utara, dacrah yang berbahasa Mentukak di
sebelah timur dan selatan, dan daerah yang berbahasa Melayu di sebelah
barat.
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2,2.3.15 Desa Boti

a. Sebelah timur Desa Boti berbahasa Benawas.
b. Sebelah barat Desa Boti berbahasa Melayu.
c. Sebelah utara Desa Boti berbahasa Melayu.
d. Sebelah selatan Desa Boti berbahasa Melayu.

Berdasarkan data tersebut, dapat diketahui bahwa Desa Boti
yang berbahasa Jawan dikelilingi oleh daerah yang berbahasa Benawas
di sebelah timur dan daerah ynag berbahasa Melayu di sebelah barat,
utara, serta selatan.

2.2.3.16 Desa Landau Kodah
a. Sebelah timur Desa Landau Kodah berbahasa Jawa.
b. Sebelah barat Desa Landau Kodah berbahasa Dayak.
¢. Sebelah utara Desa Landau Kodah berbahasa Melayu.
d. Sebelah selatan Desa Landau Kodah berbahasa Melayu.

Berdasarkan data tersebut, dapat diketahui bahwa Desa Landau
Kodah yang berbahasa Ketungau dikelilingi oleh daerah yang berbahasa
Jawa di sebelah timur, daerah yang berbahasa Dayak di sebelah barat.
dan daerah yang berbahasa Melayu di sebelah utara dan selatan.

2.2.4 Jumlah, Etnik, Agama, dan Mata Pencaharian Penduduk
Deskripsi mengenai jumlah, etnik, agama, dan mata pencaharian pen-
duduk di ke-16 belas titik pengamatan, yaitu Desa Mengkiang. Inggis,
Gunam, Mandong, Semirau, Upe, Tanggung, Empodis, Tanap, Kasro
Mego, Semongan, Engkahan, Batu Pahat, Senangak, Boti, dan Landau
Kodah. meliputi (1) jumlah jiwa ‘dan persentasi penduduk (pria dan
wanita), (2) klasifikasi dan persentasi usia penduduk, (3) jenis dan per-
sentasi pemeluk agama, dan (4) jenis dan persentasi sumber mata pen-
caharian penduduk.

2.2.4.1 Desa Mengkiang

Penduduk Desa Mengkiang berjumlah 1428 jiwa dengan persentasi,
vaitu 47,76% pria dan 52,24% wanita. Persentasi penduduk vang be-
rumur di bawah 20 tahun adalah 36,55%, antara 20-—40 tahun adalah
47,97%, dan di atas 40 tahun adalah 15,48%.
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Mayonitas etnik yang berdomisili di desa itu adalah suku
Melayu dan minoritas adalah suku Dayak. Perbandingan persentasinya
adalah 73,30% dan 36,70%.

Agama yang dianut oleh penduduk Desa Mengkiang terdin dan
agama Islam, Katolik, dan Hindu dengan persentasi bahwa yang
menganut agama Islam 73,32%, Protestan 0,49%, dan Katolik 26,19%,

Jenis pekerjaan yang ditekunt penduduk Desa Mengkiang untuk
dijadikan secbagai sumber mata pencahanan beragam, yaitu sebagai
petani, pedagang, dan pegawai. Dengan dasar itu, persentasi penduduk
yang mata pencahariannya bersumber dari kegiatan sebagai petan
adalah 86,36%, pedagang adalah 3,64%, dan pegawai adalah 10%.

2.2.4.2 Desa Inggis

Penduduk Desa Inggis berjumlah 1647 jiwa dengan komposisi per-
sentasi 49,06% pria dan 50,94% wanita. Persentasi penduduk yang be-
rumur di bawah 20 tahun adalah 42,20%, antara 20—40 tahun adalah
47 42%, dan di atas 40 tahun adalah 10,38%.

Mayoritas etnik yang berdomisili di desa itu adalab suku
Melayu dan mineritas adalah suku Dayak. Perbandingan persentasinya
adalah 79,35% dan 20,65%.

Agama yang dianut oleh penduduk Desa Inggis terdin dan
agama Islam, Protestan, Katolik, Hindu, dan Budha dengan persentasi
bahwa yang menganut agama Islam 79,35%, Protestan 7,89%, Katolik
12,39%, Hindu 0,30%, dan Budha 0,07%.

Jenis pekerjaan yang ditekuni penduduk Desa Inggis untuk
dijadikan sebagai sumber mata pencaharian beragam, yaitu sebagai
petani, pedagang, pegawai, dan lain-lain. Persentasi penduduk yang
mata pencahanannya bersumber dari kegiatan sebagai petani adalah
97,94%, pedagang adalah 0,91%, pegawai adalah 0,97%, dan lain-lain
adalah 0,18%.

2.2.4.3 Desa Gunam

Penduduk Desa Gunam berjumlah 654 jiwa dengan komposisi per-
sentasi, yaitu 4847% pna dan 51,53% wanita. Persentasi penduduk
yang berumur di bawah 20 tahun adalah 47,25%, antara 20—40 tahun
adalah 35,63%, dan di atas 40 tabun adalah 17,13%.
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Mayoritas etnik yang berdomisili di desa itu adalah suku Dayak
dan minoritas adalah suku Jawa, Bugis, dan Cina. Perbandingan
persentasinya adalah 99, 9% dan 0,1%.

Agama yang dianut oleh penduduk Desa Gunam terdiri dari
agama lslam, Protestan, Katolik, dan lain-lain dengan persentasi bahwa
yang menganut agama Islam 1,2%, Protestan 44,19 %, Katolik 50,76%,
dan lain-lain 3,52%.

Jenis pekerjaan yang ditekuni penduduk Desa Gunam untuk
dijadikan sebagai sumber mata pencaharian beragam, yaitu sebagai
petani, pedagang, buruh, pegawai, atau lain-lain. Persentasinya adalah
bahwa petani 96,14%, pedagang 0,92%, buruh 1,38%, pegawai 1,07%,
dan lain-lain 0,49%.

2.2.4.4 Desa Mandong

Penduduk Desa Mandong berjumlah 1712 jiwa dengan komposisi
persentasi, yaitu 48,42% pria dan 51,58% wanita. Persentasi penduduk
yang berumur di bawah 20 tahun adalah 47,72%, antara 20—40 tahun
adalah 30,61%, dan di atas 40 tahun adalah 21,67%.

Mayontas etnik yang berdomisili di Desa Mandong adalah suku
Dayak dan minonitas adalah suku Nusa Tenggara Timur. Perbandingan
persentasinya adalah 99,99% dan 0,01%.

Agama yang dianut oleh penduduk Desa Mandong terdin dari
agama Katolik. Persentasi penganut agama Katolik adalah 100%. Dani
persentasi itu terlihat bahwa agama yang mayoritas dianut penduduk
adalah agama Katolik.

Jenis pekerjaan yang ditekuni penduduk Desa Mandong untuk
dijadikan sebagai sumber mata pencaharian beragam, yaitu sebagai
petani, pedagang, pegawai, dan lain-lain. Persentasinya adalah petani
97,95%, pedagang 1,16%, pegawai 0,58%, dan lain-lain 0,31%.

2.2.4.5 Desa Semirau

Penduduk Desa Semirau berjumlah 301 jiwa dengan persentasi, yaitu
51% pria dan 49% wanita. Persentasi penduduk yang berumur di bawah
20 tahun adalah 40%, antara 20—40 tahun adalah 33%, dan di atas 40
tahun adalah 27%.
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Mayoritas etnik yang berdomisili di Desa Semirau adalah suku
Tebuas dan minoritas etnik yang berdomisili di desa itu adalah suku
Kopa dan Batak. Perbandingan persentasinya adalah 98% dan 2%.

Agama yang dianut oleh penduduk Desa Semirau terdiri dari
agama Protestan dan Katolik. Persentasi penganut agama Protestan
adalah 90 % dan Katolik adalah10%.

Jenis pekerjaan yang ditekuni penduduk Desa Semirau untuk
dijadikan sebagai sumber mata pencahanan beragam, yaitu sebagai
petani dan pegawai. Dengan dasar itu, persentasi penduduk yang mata
pencahanannya bersumber dari kegiatan sebagai petani adalah 99% dan
pegawai adalah 1%.

2.2.4.6 Desa Upe

Penduduk Desa Upe berjumlah 1638 jiwa dengan komposisi persentasi
52% pria dan 48% wanita. Persentasi penduduk yang berumur di bawah
20 tahun adalah 32%, antara 20—40 tahun adalah 39%, dan di atas 40
tahun adalah 29%.

Mayoritas etnik vang berdomisili di Desa Upe adalah suku
Dayak Mayan dan minoritas ctnik yang berdomisili di desa itu adalah
Melayu dan Jawa. Perbandingan persentasinya adalah 94% dan 6%.

Agama vang dianut oleh penduduk Desa Upe terdin dari agama
Islam, Protestan, dan Katolik dengan persentasi bahwa yang menganut
agama Islam 8%, Protestan 42%, dan Katolik 50%.

Jenis pekerjaan yang ditekumi penduduk Desa Upe untuk
dijadikan sebagai sumber mata pencaharian beragam, yaitu sebagai
petani, pedagang, atau pegawai. Persentasi penduduk yang mata pen-
cahariannya bersumber dan kegiatan sebagai petani adalah 94%,
pedagang adalah 1%, dan pegawai adalah 5%.

2.2.4.7 Desa Tanggung

Penduduk Desa Tanggung berjumlah 1818 jiwa dengan komposisi
persentasi, yaitu 53% pria dan 47% wanita, Persentasi penduduk yang
berumur di bawah 20 tahun, antara 20—40 tahun adalah, dan di atas 40
tahun tidak tercatat dalam kuesioner.
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Mayoritas etnik yang berdomisili di Desa Tanggung adalah
Dayak Jongkang dan minoritas etnik yang berdomisili di desa itu adalah
Melayu dan Jawa. Perbandingan persentasinya adalah 99% dan 1%.

Agama yang dianut oleh penduduk Desa Tanggung terdin dan
agama Islam, Protestan, dan Katolik. Persentasi penduduk yang
menganut agama Islam adalah 1%, Protestan adalah 3%, dan Katolik
adalah 96%.

Jenis pekerjaan yang ditekuni penduduk Desa Tanggung untuk
dijadikan sebagai sumber mata pencahanan adalah sebagai petani,
pedagang, dan pegawai. Persentasi penduduk yang mata pencahariannya
bersumber dan kegiatan sebagai petani adalah 92%, pedagang adalah
1,8%, dan pegawai adalah 6,2%.

2.2.4.8 Desa Empodis

Penduduk Desa Empodis berjumlah 315 jiwa dengan komposisi
persentasi, yaitu 54% pna dan 46% wanita. Persentasi penduduk yang
berumur di bawah 20 tahun adalah 40%, antara 20—40 tahun adalah
32%, dan di atas 40 tahun adalah 28%. '

Mayornitas etnik yang berdomisili di Desa Empodis adalah suku
Dayak Muduk dengan persentasi 96%, sedangkan minoritas etnik adalah
Jawa dan Batak dengan persentasi 4%.

Agama yang dianut oleh penduduk Desa Empodis terdin dan
agama Islam, Protestan, dan Katolik. Persentasi penganut agama Islam
adalah 1%, Protestan adalah 1%, dan Katolikk adalah 98%. Dan
persentasi itu terlihat bahwa agama yang mayontas dianut penduduk
adalah agama Katolik.

Jenis pekerjaan yang ditekuni penduduk Desa Empodis untuk
dijadikan sebagai sumber mata pencahanan adalah sebagai petani dan
pegawai. Persentasinya adalah petani 98% dan pegawai 2%.

2.2.4.9 Desa Tanap

Penduduk Desa Tanap berjumiah 900 jiwa dengan persentasi, yaitu
45,8% pna dan 44,2% wanita. Persentasi penduduk yang berumur di
bawah 20 tahun tidak dicatat, antara 20—40 tahun tidak dicatat, dan di
atas 40 tahun tidak dicatat.
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Mayoritas etnik yang berdomisili di Desa Tanap adalah suku
Dayak dengan persentasi 100%, sedangkan minoritas etnik tidak ada.

Agama yang dianut oleh penduduk Desa Tanap terdiri dan
agama Protestan dan Katolik dengan persentasi bahwa yang menganut
agama Protestan 50% dan Katolik 50%.

Jenis pekerjaan yang ditekuni penduduk Desa Tanap untuk
dijadikan sebagai sumber mata pencaharian adalah sebagai petani
dengan persentasi 100%.

2.2.4.10 Desa Kasro Mego

Penduduk Desa Kasro Mego berjumlah 5000 jiwa, sedangkan komposisi
persentasi pria dan wanita tidak dicatat. Persentasi penduduk yang
berumur di bawah 20 tahun, antara 20—40 tahun, dan di atas 40 tahun
pun tidak dicatat.

Mayoritas etnik yang berdomisili di Desa Kasro Mego adalah
suku Dayak dan minoritas etnik tidak ada. Persentasinya adalah 100%

Agama yang dianut oleh penduduk Desa Kasro Mego terdiri
dari agama Katolik dan lain-lain. Persentasi penduduk yang menganut
agama Katolik adalah 99% dan lain-lain 1%.

Jenis pekerjaan yang ditekuni penduduk Desa Kasro Mego
untuk dijadikan sebagai sumber mata pencaharian adalah sebagai petani
dan lain-lain. Persentasi penduduk yang mata pencahariannya ber-
sumber dari kegiatan sebagai petani adalah 99% dan lain-lain adalah
1%.

2.2.4.11 Desa Semongan

Penduduk Desa Semongan berjumlah 185 jiwa, sedangkan komposisi
persentasi pria dan wanita tidak dicatat. Persentasi penduduk yang
berumur di bawah 20 tahun, antara 20—40 tahun, dan di atas 40 tahun
pun tidak dicatat,

Mayoritas etnik yang berdomisili di Desa Semongan adalah
suku Dayak dengan persentasi 100%, sedangkan minoritas etnik tidak
ada.

Agama yang dianut oleh penduduk Desa Semongan terdin dari
agama Katolik dan lain-lain. Persentasi penduduk yang menganut
agama Katolik adalah 99% dan lain-lain adatah 1%.
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Jenis pekerjaan yang ditekuni penduduk Desa Semongan untuk
dijadikan sebagai sumber mata pencaharian adalah petani. Persentasinya
adalah 100%.

2.2.4.12 Desa Engkahan

Penduduk Desa Engkahan berjumlah 553 jiwa dengan komposisi
persentasi, yaitu 51% pria dan 49% wanita. Persentasi penduduk yang
berumur di bawah 20 tahun adalah 54%, antara 20—40 tahun adalah
40%, dan di atas 40 tahun adalah 6%.

Mavoritas etnik yang berdomisili di Desa Engkahan adalah
suku Dayak, sedangkan minoritas etnik tidak ada. Persentasinya adalah
100%.

Agama vang dianut oleh penduduk Desa Engkahan terdiri dan
agama Islam, Protestan, dan Katolik, Persentasi penganut agama Islam
adalah 2%, Protestan adalah 8%, dan Katolik adalah 90%. Dari
persentasi itu terlihat bahwa agama yang mayoritas dianut penduduk
adalah agama Katolik.

Jenis pekerjaan yang ditekuni penduduk Desa Engkahan untuk
dijadikan sebagal sumber mata pencaharian beragam, vaitu sebagai
petani, pedagang, dan pegawai. Persentasinya adalah petani 90%,
pedagang 8%, dan pegawai 2%.

2.2.4.13 Desa Batu Pahat

Penduduk Desa Batu Pahat berjumlah 1316 jiwa dengan persentasi,
vaitu 49,32% pria dan 50,68% wanita. Persentasi penduduk yang
berumur di bawah 20 tahun adalah 53,95%, antara 20-—40 tahun adalah
26,22%, dan di atas 40 tahun adalah 19,83%.

Mayoritas dan minoritas etmik vang berdomisili di Desa Batu
Pahat tidak tercatat dalam kuesioner. Persentasinya yang dicatat, yaitu
89% dan 11%.

Agama yang dianut oleh penduduk Desa Batu Pahat adalah
agama Islam, Protestan, dan Katolik. Persentasi yang menganut agama
Islam adalah 80%, Protestan adalah 10,4 1%, dan Katolik adalah 9,59%.

Jenis pekerjaan yang ditekuni penduduk Desa Batu Pahat untuk
dijadikan sebagai sumber mata pencaharian beragam, vaitu sebagai
petani, pedagang, dan pegawai. Dengan dasar itu, persentasi penduduk

19


http:2.2.4.13
http:2.2.4.12

D1 Kabupaten Sanggau dan Sintang

‘ang mata pencahariannva bersumber dan kegiatan sebagai petani
adalah 99,09%, pedagang adalah 0,38%, dan pegawai adalah 0,53%.

2.2.4.14 Desa Senangak

Penduduk Desa Senangak berjumlah 2215 jiwa dengan komposisi
persentasi 51,65% pria dan 48,35% wanita. Persentasi penduduk yang
berumur di bawah 20 tahun adalah 47,23%, antara 20—40 tahun adalah
34,13%, dan di atas 40 tahun adalah |8,64%.

Mayoritas dan minoritas etnik yang berdomisili di Desa Sena-
nak tidak tercatat dalam kuesioner. Persentasinya yang tercatat, yaitu
90% dan 10%.

Agama yang dianut oleh penduduk Desa Senmangak terdiri dari
agama Islam, Katolik, dan lain-lain. Persentasi penduduk yang menga-
nut agama Islam adalah 7,67%, Katolik adalah 81%, dan lain-lain
adalah 11,33%.

Jerus pekerjaan yang ditekuru penduduk Desa Senangak untuk
dijadikan sebagai sumber mata pencaharian beragam, yaitu sebagai
petani, pedagang, dan pegawai. Persentasi penduduk yang mata pen-
cahanannya bersumber dan kegiatan sebagai petani adalah 98,96%, pe-
dagang adalah 0,32%, dan pegawai adalah 0,72%.

2.2.4.15 Desa Boti

Penduduk Desa Boti berjumiah 1733 jiwa dengan komposisi persentasi,
yaitu 51,35% pria dan 48,05% wanita. Persentast penduduk yang
berumur di bawah 20 tahun adalah 46,91%, antara 20—40 tahun adalah
14.36% dan di atas 40 tahun adalah 38,73%.

Mayoritas dan minoritas etnik yang berdomisili di Desa Boti ti-
dak tercatat dalam kuesioner. Perbandingan persentasinya yang tercatat,
vaitu 95% dan 5%.

Agama yang dianut oleh penduduk Desa Boti terdiri dan agama
Islam, Protestan, dan Karolik. Persentasi penduduk yang menganut
agama Islam adalah 10%, Protestan adalah 8%, dan Katolik adalah 82%.

Jenis pekerjaan vang ditekuni penduduk Desa Boti untuk
dijadikan sebagai sumber mata pencaharian beragam, yaitu sebagai pe-
tani, pedagang, dan pegawai. Persentasinya adalah bahwa petani
99 44%, pedagang, 0.28%, dan pegawai 0,28%.
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2.2.4.16 Desa Landau Kodah

Penduduk Desa Landau Kodah berjumlah 4099 jiwa dengan komposisi
persentasi, yaitu 49,55% pna dan 50,45% wanita. Persentasi penduduk
yang berumur di bawah 20 tahun adalah 62,72%, antara 20—40 tabun
adalah 16,88%, dan di atas 40 tahun adalah 20,40%.

Mayontas dan minonitas etnik yang berdomisili di Desa Landau
Kodah tidak tercatat dalam kuesioner. Perbandingan persentasinya vang
tercatat, vaitu 75% dan 25%.

Agama yang dianut oleh penduduk Desa Landau Kodah terdin
dari agama Islam, Protestan, dan Katolik. Persentasi penganut agama
Islam adalah 60%, Protestan 10%, dan Katolik 30%.

Jenis pekerjaan yang ditekuni penduduk Desa Landau Kodah
untuk dijadikan sebagai sumber mata pencaharian beragam, vaitu seba-
gai petani, pedagang, pegawai. dan lain-lain. Persentasinya adalah
petani 93,03%, pedagang 0,73%, pegawai 0,24%, dan lain-lain 2%.

2.2.5 Situasi dan Sarana Pendidikan

Situasi dan sarana pendidikan di Desa Mengkiang. Inggis, Gunam.
Mandong, Semirau, Upe, Tanggung, Empodis, Tanap, Kasro Mego,
Semongan, Engkahan, Batu Pahat, Senangak, Boti, dan Landau Kodah
adalah sebagai berikut.

Persentasi penduduk Desa Mengkiang yang bersekolah di SD
adalah 28,20%, SLTP adalah 3,78%, dan SLTA 2,32%, dan tidak
bersekolah 65,70%. Sarjana asal desa ini belum ada. Sarana pendidikan
vang ada di Desa Mengkiang adalah tiga buah sekolah dasar.

Persentasi jumlah penduduk Desa Inggis vang bersekolah di SD
adalah 18,42%, SLTP adalah 4,14%, SLTA adalah 2,31%, PT adalah
0,06%, dan tidak bersekolah adalah 75,07%. Sarjana asal desa ini belum
ada. Sarana pendidikan yang ada di Desa lInggis adalah tiga buah
sekolah dasar.

Persentasi penduduk Desa Gunam vyang bersekolah di SD
adalah 37,31%, SLTP adalah 3,67%, SLTA 2,75%, dan tidak bersekolah
57,27%. Sarjana asal desa ini belum ada. Sarana pendidikan yang ada di
Desa Gunam adalah satu buah sekolah dasar.

Persentasi penduduk Desa Mandong yang bersekolah di SD
adalah 6,54%, SLTP adalah 2,81%, SLTA adalah 1,64%, PT adalah
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0.06%, dan tidak bersekolah 88,95%. Sarjana asal desa ini belum ada.
Sarana pendidikan yang ada di Desa Mandong adalah satu buah sckolah
dasar.

Persentasi penduduk Desa Semirau yang bersekolah di SD
adalah 30%, SLTP adalah 8,5%, SLTA adalah 1,5%, dan udak
bersekolah 60%. Sarjana asal desa ini belum ada. Sarana pendidikan
yang ada di Desa Semirau adalah satu buah sekolah dasar.

Persentasi penduduk Desa Upe yang bersekolah di SD adalah
43%, SLTP adalah 19%, SLTA adalah 8%, dan tidak bersekolah adalah
30%. Sarjana asal desa ini belum ada. Sarana pendidikan yang ada di
Desa Upe adalah satu buah sckolah dasar,

Persentasi penduduk Desa Tanggung yang bersekelah di SD
adalah 45%, SLTP adalah 15%, SLTA adalah 9,5%, PT 0,5%, dan tidak
bersekolah adalah 30%. Sarjana asal desa ini belum ada. Sarana
pendidikan yang ada di Desa Tanggung adalah satu buah sekolah dasar.

Persentasi penduduk Desa Empodis yang bersekolah di SD
adalah 32%, SLTP adalah 6%, SLTA adalah 3%, dan tidak bersekolah
adalah 59%. Sarjana asal desa ini belum ada. Sarana pendidikan yang
ada di Desa Empodis adalah satu buah sekolah dasar.

Persentasi penduduk Desa Tanap yang bersekolah di SD adalah
80%, SLTP adalah 15%, SLTA adalah 3%, dan tidak bersckolah adalah
|%. Sementara itu, yang menduduki PT adalah tiga orang. Sarjana asal
desa ini ada dua orang. Sarana pendidikan yang ada di Desa Tanap
adalah satu buah sekolah dasar.

Persentasi penduduk desa Kasro Mego yang bersekolah di SD,
SLTP, SLTA, PT, dan tidak bersekolah tidak tercatat dalam kuesioner.
Sarjana asal desa ini adalah tiga orang. Sarana pendidikan yang ada di
Desa Kasro Mego adalah dua buah sekolah dasar.

Persentasi penduduk Desa Semongan yang bersekolah di SD
adalah 60%, SLTP adalah 35%, SLTA adalah 2%, dan tidak bersekolah
adalah 3%. Sarjana asal desa ini belum ada. Sarana pendidikan yang ada
di Desa Semongan adalah satu buah sekolah dasar dan satu buah
sekolah lanjutan tingkat pertama.

Persentasi penduduk Desa Engkahan yang bersekolah di SD
adalah 50%, SLTP adalah 30%, SLTA adalah 16%, PT adalah 2%, dan
tidak bersekolah adalah 2%. Sarjana asal desa ini ada tiga orang. Sarana
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pendidikan yang ada di Desa Engkahan adalah dua buah sekolah dasar
dan satu buah sekolah lanjutan tingkat atas.

Persentasi penduduk Desa Batu Pahat yang bersekolah di SD
dasar adalah 17,09%, SLTP adalah 4,18%, SLTA adalah 2,89%, dan
tidak bersekolah tidak dicatat. Sarjana asal desa ini belum ada. Sarana
pendidikan di Desa Batu Pahat adalah satu buah sekolah dasar.

Persentasi penduduk Desa Senangak yang bersekolah di SD
adalah 48%, SLTP adalah 29%, SLTA adalah 19%, dan tidak ber-
sekolah adalah 4%. Sarjana asal desa imi belum ada. Sarana pendidikan
di Desa Senangak adalah empat buah sekolah dasar.

Persentasi penduduk Desa Boti yang bersekolah di SD adalah
75%, SLTP adalah 20%, dan SLTA adalah 5%. Sarjana asal desa ini ada
satu orang. Sarana pendidikan yang ada di Desa Boti adalah satu buah
sekolah dasar.

Persentasi penduduk Desa Landau Kodah yang bersekolah di
SD adalah 10%, SLTP adalah 60%, SLTA adalah 25%, dan tidak
bersekolah 5%. Sarjana asal desa ini belum ada. Sarana pendidikan yang
ada di Desa Landau Kodah adalah dua buah sekolah dasar.

2.2.6 Hubungan dan Sarana Transportasi

Hubungan dan sarana transportasi di Desa Mengkiang, Inggis, Gunam,
Mandong, Semirau, Upe, Tanggung, Empodis, Tanap, Kasro Mego, Se-
mongan, Engkahan, Batu Pahat, Senangak, Boti, dan Landau Kodah
adalah sebagai berikut.

Hubungan antara Desa Mengkiang dan desa sekitarnya lancar.
Sarana transportasi yang digunakan adalah sepeda motor dan motor
boot. Sementara itu, sarana transportasi yang lain, seperti bus, minibus,
kuda, kapal laut, dan pesawat udara belum ada.

Hubungan antara Desa Inggis dan desa sekitarnya lancar.
Sarana transportasi yang digunakan adalah sepeda motor dan motor
boot. Sementara itu, sarana transportasi yang lain, seperti bus, minibus,
kuda, kapal laut, dan pesawat udara belum ada.

Hubungan antara Desa Gunam dan desa sekitarnya lancar.
Sarana transportasi yang digunakan adalah sepeda motor. Sementara itu,
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sarana transportasi yang lain, seperti bus, minibus, kuda, motor boot,
capal laut, dan pesawat udara belum ada.

Hubungan antara Desa Mandong dan desa sekitamya lancar
Sarana transportasi yang digunakan adalah sepeda motor. Sementara itu,
sarana transportasi vang lain, seperti bus, minibus, kuda, motor boot,
kapal laut, dan pesawat udara belum ada.

Hubungan antara Desa Semirau dan desa sekitamya sedang.
Sarana transportast vang digunakan adalah bus dan sepeda motor .
Sementara 1tu, sarana transportasi yang lain, seperti munibus, kuda,
motor boot, kapal laut, dan pesawat udara belum ada.

Hubungan antara Desa Upe dan desa sekitarnya lancar. Sarana
transportasi yang digunakan adalah bus. Sementara itu, sarana
transportasi yang lain, seperti mimbus, sepeda motor, kuda, motor boot,
kapal laut, dan pesawat udara belum ada.

Hubungan antara Desa Tanggung dan desa sekitarmya lancar.
Sarana transportasi yang digunakan adalah bus. Sementara itu, sarana
transportasi yang lain, seperti minibus, sepeda motor, kuda, motor boot,
kapal laut, dan pesawat udara belum ada.

Hubungan antara Desa Empodis dan desa sekitamya kurang
lancar. Sarana transportasi yang digunakan adalah bus dan jalan kaki.
Sementara itu, sarana transportasi vang lain, seperti minibus, sepeda
motor, kuda, motor boot, kapal laut, dan pesawat udara belum ada.

Hubungan antara Desa Tanap dan desa sekitamya sedang.
Sarana transportasi yang digunakan adalah bus, minibus, dan sepeda
motor. Sementara itu, sarana transportasi yang lain, seperti kuda, motor
boot, kapal laut, dan pesawat udara belum ada.

Hubungan antara Desa Kasro Mego dan desa sekitamya lancar.
Sarana transportasi yang digunakan adalah bus, minibus, dan scpeda
motor. Sementara itu, sarana transportasi yang lain, seperti kuda, motor
boot, kapal laut, dan pesawat udara belum ada.

Hubungan antara Desa Semongan dan desa sekitamya kurang
lancar. Sarana transportasi yang digunakan adalah sepeda motor.
Sementara itu, sarana transportas: vang lain, seperti bus, minibus, kuda,
motor boot, kapal laut, dan pesawat udara belum ada.

Hubungan antara Desa Engkahan dan desa sekitamya lancar.
Sarana transportasi yang digunakan adalah bus, minibus, dan sepeda
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motor, Sementara itu, sarana transportasi yang lain, seperti kuda, motor
boot, kapal laut, dan pesawat udara belum ada.

Hubungan antara Desa Batu Pahat dan desa sckitarnya sedang.
Sarana transportasi yang digunakan adalah sepeda motor dan motor
boot. Sementara itu, sarana transportasi yang lain, seperti bus, minibus,
kuda, kapal laut, dan pesawat udara belum ada.

Hubungan antara Desa Senangak dan desa sekitarnya sedang.
Sarana transportasi yang digunakan adalah sepeda motor dan motor
boot. Sementara itu, sarana transportasi yang lain, seperti bus, minibus,
kuda, kapal laut, dan pesawat udara belum ada.

Hubungan antara Desa Boti dan desa sekitamya sedang. Sarana
transportasi yang digunakan adalah sepeda motor dan motor boot,
Sementara itu, sarana transportasi yang lain, seperti bus, minibus, kuda,
kapal laut, dan pesawat udara belum ada.

Hubungan antara Desa Landau Kodah dan desa sekitarnya
lancar. Sarana transportasi yang digunakan adalah sepeda motor.
Sementara itu, sarana transportasi yang lain, seperti bus, minibus, kuda,
motor boot, kapal laut, dan pesawat udara belum ada.

2.2.7 Informan dan Pengumpul Data

Deskripsi mengenai informan dan pengumpul data di Desa Mengkiang,
Inggis, Gunam, Mandong, Semirau, Upe, Tanggung, Empodis, Tanap,
Kasro Mego, Semongan, Engkahan, Batu Pahat, Senangak, Boti, dan
Landau Kodah meliputi nama, jenis kelamin, usia, tempat tanggal lahir,
pendidikan tertinggi, pekerjaan, tempat bekerja, tinggal di desa sejak
tahun berapa, kekerapan berpergian ke luar desa, bahasa yang
digunakan di rumah, di masyarakat, di tempat kerja, di perjalanan, dan
bahasa yang dikuasai. Di sisi lain, keterangan mengenai pengumpul data
hanya mencakup nama dan pekerjaan. Mengenai hal tersebut dapat
dilihat pada dapat dilihat pada 2.2.7.1—2.2.7.16.

2.2.7.1 Desa Mengkiang

Informan
a. Nama : Suryanm
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Jenis kelamin : Wanita
c Usia : 32 tahun
d.  Tempat lahir . Mengkiang
e. Pendidikan tertingg: :SLTA
£ Pekerjaan : Sekertans Desa
g Bekenadi : Kantor Desa Mengkiang
h Tinggal di Desa ini sejak 11962
tahun
L. Bepergian ke luar Desa : Sering (2 kali sebulan)
j Bahasa yang digunakan di : Bahasa Melayu
rumah

k. Bahasa yang digunakan di . Bahasa Melayu
masyarakat

. Bahasa yang digunakan di - Bahasa Melayu
tempat kerja

m. Bahasa yang digunakan di : Bahasa Melayu
perjalanan

. Bahasa lain yang dikuasai : Bahasa Indonesia

Pengumpul Data
a. Nama : Drs. HY. Maliki

b. Pekerjaan : Guru SMAN 1 Sanggau

2.2.7.2 Desa Inggis

Informan
Y Nama : Mat Djahar Usman
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b. Jenis kelamin : Pria

-8 Usia : 54 tahun

d Tempat lahir : Inggis

e. Pendidikan tertinggi : SR (6 tahun)

f. Pekerjaan : Petani Penggarap

g Bekerja di : Pertanian

h. Tinggal di Desa ini sejak : 1940
tahun

I Bepergian ke luar Desa : Jarang (1 kali sebulan)

J. Bahasa yang digunakan di : Bahasa Melayu
rumah

k. Bahasa yang digunakan di : Bahasa Melayu
masyarakat

L. Bahasa yang digunakan di : Bahasa Melayu
tempat kerja

m, Bahasa yang digunakan di : Bahasa Indonesia

perjalanan
n. Bahasa lain yang dikuasai : Bahasa Indonesia dan Dayak
‘(Ketungau)
Pengumpul Data
a. Nama : Drs. HY. Maliki
b. Pekerjaan : Guru SMAN 1 Sanggau
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2.2.7.3 Desa Gunam

Informan

TR me a0 o

s -

Nama

Jenis kelamin

Usia

Tempat lahir

Pendidikan tertinggi
Pekerjaan

Bekerja di

Tinggal di Desa ini sejak
tahun

Bepergian ke luar Desa .
Bahasa yang digunakan di
rumah

Bahasa vyang digunakan di
masyarakat

Bahasa yang digunakan di
tempat kerja

Bahasa vyang digunakan di
perjalanan

Bahasa lain yang dikuasai

Pengumpul Data

a.
b.

Nama

Pekerjaan

2.2.7.4 Desa Mandong

Informan
a. Nama
b. Jenis kelamin

Di Xabupaten Sanggau dun Sintang

. Andreas Bahar

: Pna

: 62 tahun

¢ Gunam

: SR (3 tahun)

: Petani dan Pemulik Lahan
: PIR Kelapa Sawit Parindu
£ 1933

- Sering (2 kali sebulan)
: Bahasa Dayak Ribun

. Bahasa Ribun (Indonesia)
: Bahasa Ribun (Indonesia)
. Bahasa Indonesia

: Bahasa Melayu Sanggau,

Indonesia, Dayak Pandu, dan
Dayak Taba

: Drs. HY. Maliki
. Guru SMAN 1 Sanggau

: Yoakim Hant

: Pnia
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a o

Fom oo

Usia

Tempat lahir

Pendidikan tertinggi
Pekerjaan

Bekerja di

Tinggal di Desa ini sejak
tahun

Bepergian ke luar Desa

Bahasa yang digunakan di
rumah

Bahasa vang digunakan di
masyarakat

Bahasa yang digunakan di
tempat kerja

Bahasa yang digunakan di
perjalanan

Bahasa lain yang dikuasai

Pengumpul Data

a.
b.

Nama

Pekerjaan

: 54 tahun

: Mandong

- SR (1 tahun)
: Petani

: Tani

: 1940

: Sering (2 kali sebulan)
: Bahasa Dayak Peruan

. Bahasa Dayak Peruan
: Bahasa Dayak Peruan
: Bahasa Dayak Peruan

- Bahasa Dayak Taba, Dayak

Menyuke, Melayu Sanggau,
dan Indonesia

: Drs. HY. Maliki
: Guru SMAN 1 Sanggau
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2.2.7.5 Desa Semirau

Informan
a. Nama - Dole
b. Jenis kelamin : Pria
c. Usia : 45 tahun
d. Tempat lahir : Semirau
- Pendidikan tertinggi :SD
f. Pekerjaan : Kepala Dusun (Petani)
g. Bekerja di : Kantor Kades (Tani)
h. Tinggal di Desa ini sejak tahun ;1949
i. Bepergian ke luar Desa : Jarang sekali (3 kali
setahun)
3 Bahasa yang digunakan di : Bahasa Dayak Tebuas
rumah
k. Bahasa yang digunakan di . Bahasa Dayak Tebuas
masyarakat
1. Bahasa yang digunakan di : Bahasa Dayak Tebuas
tempat kerja
m.  Bahasa vang digunakan di : Bahasa Dayak Tebuas
perjalanan
n. Bahasa lain yang dikuasai : Bahasa Indonesia dan
Mualang
Pengumpul Data
a, Nama : Mudun Br. Tarigan, B.A.
b. Pekerjaan : Guru SMAN 2 Sanggau
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2.2.7.6 Desa Upe

Informan

a.

o

L

=@ m o

Nama

Jenis kelamin

Usia

Tempat lahir

Pendidikan tertinggi
Pekerjaan

Bekerja di

Tinggal di Desa ini sejak
tahun

Bepergian ke luar Desa

Bahasa yang digunakan di
rumah

Bahasa yang digunakan di
masyarakat

Bahasa yang digunakan di
tempat kerja

Bahasa yang digunakan di
perjalanan

Bahasa lain yang dikuasai

Pengumpul Data

a.
b.

Nama

Pekerjaan

: Alim

:Pna

: 60 tahun

: Upe

. SR (tidak tamat)
: Petani

: Tani

01934

: Jarang sekali (] kali setahun)
: Bahasa Mayau

: Bahasa Mayau
: Bahasa Mayau
:‘ Bahasa Mayau

: Bahasa Indonesia

: Mudun Br. Tarigan, B.A.
: Guru SMAN 2 Sanggau
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2.2.7.7 Desa Tanggung

Informan

a.

b.

a o

Tl oo

Nama

Jenis kelamin

Usia

Tempat lahir

Pendidikan tertinggi
Pekerjaan

Bekerja di ‘
Tinggal di Desa ini sejak
tahun

Bepergian ke luar Desa

Bahasa yang digunakan di
rumah

Bahasa yang digunakan di
masyarakat

Bahasa yang digunakan di
tempat kerja

Bahasa yang digunakan di
perjalanan

Bahasa lain yang dikuasai

Pengumpul Data

a.

b.

32

Nama

Pekerjaan

i Kpbupaten Sanggau dan Sintang

' Sagap

: Pria

: 63 tahun

: Sikantut

: Tidak tamat SR
: Petani

: Tani

: 1934

: Jarang sekali (1 kali setahun)
: Bahasa Dayak Jongkang

: Bahasa Dayak Jongkang
: Bahasa Dayak Jongkang
: Bahasa Dayak Jongkang

: Bahasa Indonesia dan Tebuas

: Mudun Br. Tangan, B.A.
: Guru SMAN 2 Sanggau
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2.2.7.8 Desa Empodis

Informan

a.

b.

e o

T @ oo

Nama

Jenis kelamin

Usia

Tempat lahir

Pendidikan tertinggi
Pekerjaan

Bekera di

Tinggal di Desa ini sejak
tahun

Bepergian ke luar Desa

Bahasa yang digunakan di
rumah

Bahasa yang digunakan di
masyarakat

Bahasa yang digunakan di
tempat kerja

Bahasa yang digunakan di
perjalanan

Bahasa lain yang dikuasai

Pengumpul Data

4a.

b.

Nama

Pekerjaan

: Sali

: Pria

: 65 tahun

: Empodis

: SR (tidak tamat)
: Petami

: Tani

: 1929

: Jarang sekali (1 kali setahun)
: Bahasa Muduk

: Bahasa Muduk
: Bahasa Muduk
: Bahasa Muduk

: Bahasa Indonesia dan Ribun

: Mudun Br. Tarigan, B.A.
: Guru SMAN 2 Sanggau
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2.2.7.9 Desa Tanap

Informan

a.
b.

C.

e

w

T oo

Nama

Jenis kelamin

Usia

Tempat lahir
Pendidikan tertinggi
Pekerjaan

Bekerja di

Tinggal di Desa ini sejak
tahun

Bepergian ke luar Desa

Bahasa yang digunakan di
rumah

Bahasa yang digunakan di
masyarakat

Bahasa yang digunakan di
tempat kerja

Bahasa yang digunakan di
perjalanan

Bahasa lain yang dikuasai

Pengumpul Data

a.
b.

Nama

Pekerjaan

O Kpbupaten Sanggau dan Sintang

: Pa An

: Pna

: 70 tahun
: Tanap
SR

: Petani

: Tani

11924

: Jarang sekali (1 kali setahun)
: Bahasa Tanap

: Bahasa Tanap

: Bahasa Indonesia

: Bahasa Melayu dan [ndonesia

: Dra. Margaretha Lowe
- Guru SMEAN Sanggau
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2.2.7.10 Desa Kasro Mego
a. Nama

Jeris kelamin

Usia

Tempat lahir
Pendidikan tertinggi

-3

a. o

Pekerjaan
Bekenja di

Tinggal di Desa im sejak
tahun

i. Bepergian ke luar Desa

3 Bahasa yang digunakan di
rumah

S E ™o

k. Bahasa yang digunakan di
masyarakat

1. Bahasa yang digunakan di
tempat kerja

m. Bahasa yang digunakan di

perjalanan
n. Bahasa lain yang dikuasai
Informan

Pengumpul Data
a. Nama

b. Pekerjaan

. Aloysius langai
: Pna

: 61 tahun

- Muara Beduwai
: SR

: Petani

: Tani

11933

: Jarang sekali (1 kali setahun)
: Bahasa Galik

: Bahasa Galik

: Bahasa Indonesia

: Bahasa Indonesia

: Dra. Margaretha Lowe
: Guru SMEAN Sanggau
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2.2.7.11 Desa Semongan

Informan

a. Nama

b.  Jenis kelamin

c Usia

d  Tempat lahir

e.  Pendidikan tertinggi

f. Pekerjaan

g. Bekenmadi

h.  Tinggal di Desa ini sejak
tahun

i Bepergian ke luar Desa

1S Bahasa yang digunakan di
rumah

k.  Bahasa yang digunakan di
masyarakat

1. Bahasa yang digunakan di
tempat kerja

m. Bahasa yang digunakan di
perjalanan

n.  Bahasa lain yang dikuasai

Pengumpul Data

a
b.

Nama

Pekerjaan

@ Kpbupaten Sanggau dan Sintang

: Ginson Sang
: Prna

: 65 tahun

: Semongan

: SR

- Petani

: Tani

. 1929

: Jarang sekali (1 kal setahun)

: Bahasa Bisomu
: Bahasa Bisomu
- Bahasa Bisomu
: Bahasa Indonesia

- Bahasa Indonesia

: Dra. Margaretha Lowe
: Guru SMEAN Sanggau
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2.2.7.12 Desa Engkahan

Informan

d.

o

B B

T ® om0

Nama

Jenis kelamin

Usia

Tempat lahir

Pendidikan tertinggi
Pekerjaan

Bekerja di

Tinggal di Desa ini sejak
tahun

Bepergian ke luar Desa

Bahasa yang digunakan di
rumah

Bahasa yang digunakan di
masyarakat

Bahasa yang digunakan di
tempat kerja

Bahasa yang digunakan di
perjalanan

Bahasa lain yang dikuasai

Pengumpul Data

a.
b.

Nama

Pekerjaan

: Cacok

: Pna

: 67 tahun
: Mekan

: SR

: Petani

: Tani

: 1927

: Jarang sekali (1 kali setahun)

- Bahasa Keramai

: Bahasa Keramai

: Bahasa Indonesia dan Melayu

: Dra. Margaretha Lowe
: Guru SMEAN Sanggau
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2.2.7.13 Desa Batu Pahat

Informan

a Nama

b.  Jenis kelamin

c. Usia

d.  Tempat lahir

e.  Pendidikan tertinggi

f Pekerjaan

g Bekenad

h.  Tinggal di Desa ini sejak
tahun

i. Bepergian ke luar Desa

I Bahasa vang digunakan di
rumah

k. Bahasa yang digunakan di
masyarakat

1. Bahasa vang digunakan di
tempat kerja

m. Bahasa yang digunakan di
perjalanan

n.  Bahasa lain yang dikuasai

Pengumpul Data

a.

b.

Nama

Pekerjaan

@ Kabupaten Sanggau dan Sintang

- M. Bakri

: Pria

: 57 tahun

: Batu Pahat
:SR

. Petani

- 1937

- Jarang sekali (1 kali setahun)
. Bahasa Melayu

- Bahasa Melayu

. Bahasa Indonesia

: Bahasa Indonesia dan Taman

A RamlahM. S, BA.
- Guru SMAN Sekadau
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2.2.7.14 Desa Senangak

Informan

a. Nama

b. Jenis kelamin

& Usia

d. Tempat lahir

e. Pendidikan tertinggi

f. Pekerjaan

g Bekemadi

h.  Tinggal di Desa ini sejak
tahun

L Bepergian ke luar Desa

J. Bahasa yang digunakan di
rumah

k. Bahasa yang digunakan di
masyarakat

1 Bahasa yang digunakan di
tempat kerja

m. Bahasa yang digunakan di
peralanan

n. Bahasa lain yang dikuasai

Pengumpul Data

a.
b.

Nama

Pekerjaan

: Aluk

: Pria

: 52 tahun
: Senangak
:SD

: Petani

: 1942

: Jarang sekali (1 kali setahun)

: Bahasa Taman

: Bahasa Taman

: Bahasa Melayu

: Bahasa Melayu dan Mentukak

:A. Ramlah M S, B A
: Guru SMAN Sekadau

39


http:1.1.7.14

2.2.7.15 Desa Boti

Informan

o

e o

= ® ™m0

Nama

Jenis kelamin

Usia

Tempat lahir
Pendidikan tertinggi
Pekerjaan

Bekerja di

Tinggal di Desa ini sejak
tahun

Bepergian ke luar Desa

Bahasa yang digunakan di
rumah

Bahasa yang digunakan di
masyarakat

Bahasa yang digunakan di
tempat kerja

Bahasa vang digunakan di
perjalanan

Bahasa lain yang dikuasai

Pengumpul Data

a.
b.

40

Nama

Pekerjaan

Dn Kabupaten Sanggau dan Sintang

. Sukif

: Pria

: 70 tahun

: Boti

: 8D (tidak tamat)

: Petani

- 1924

: Jarang sekali (1kali setahun)

: Bahasa Jawan

: Bahasa Jawan

: Bahasa Melayu

: Bahasa Melayu

: A.Ramlah MS., B.A
: Guru SMAN Sekadau
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2.2.7.16 Desa Landau Kodah

Informan

&

e 0

T R Mmoo

Nama

Jenis kelamin

Usia

Tempat lahir

Pendidikan tertinggi
Pekerjaan

Bekenja di

Tinggal di Desa ini sejak
tahun

Bepergian ke luar Desa

Bahasa yang digunakan di
rumah

Bahasa yang digunakan di
masyarakat

Bahasa yang digunakan di
tempat keja

Bahasa yang digunakan di
perjalanan

Bahasa lain yang dikuasai

Pengumpul Data

a.
b.

Nama

Pekerjaan

: Nen

: Pria

: 35 tahun

: Landau Kodah
: Tidak sekolah
. petani

: 1959

: Jarang sekali (1 kali setahun)
: Bahasa Ketungau

: Bahasa Melayu

: Bahasa Melayu

:A. RamlahM.S., B.A
: Guru SMAN Sekadau
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©x Kabupaten Sanggau dan Sintang

2.3 Kabupaten Sintang

Informasi mengenai titik pengamatan, penamaan bahasa, situasi ke-
bahasaan, jumlah, etnik, agama, dan mata pencaharian penduduk, situasi
dan sarana pendidikan, hubungan dan sarana transportasi, dan ke-
terangan informan dan pengumpul data di Kabupaten Sintang, Propinsi
Kalimantan Barat dapat dilihat pada 2.3.1—2.3.7,

2.3.1 Titik Pengamatan dan Situasi Geografis

Di Kabupaten Sintang terdapat delapan desa yang dijadikan sebagai titik
pengamatan, yaitu Desa Kebong, Kenuak, Margahayu (Lujuk), Sepiluk,
Mungguk Kedakal, Nanga Nuak, Keremoi, dan Bedaha. Informasi
mengenai situasi geografis, seperti usia, letak geografis, dan struktur
(morfologi) desa tersebut dideskripsikan sebagai berikut,

Desa Kebong terletak di Kecamatan Sintang. Desa ini telah di-
bangun antara 200--500 tahun vang lalu. Letak geografis desa Kebong
adalah 412 km dan pantai. Struktur (morfologi) daerahnya adalah ber-
bukit.

Desa Kenuak terletak di Kecamatan Tungau Hilir. Desa ini
telah dibangun antara 200-500 tahun yang lalu. Letak geografis dan
struktur (morfologi) dacrah Desa Kenuak tidak tercatat dalam kuesioner.

Desa Margahayu (Lujuk) terletak di Kecamatan Ketungau
Tengah. Desa ini telah dibangun 50-100 tahun yang lalu. Letak geog-
rafis Desa Margahayu (Lujuk) adalah di pedalaman. Struktur (morfolo-
gi) dacrahnya berupa dataran.

Desa Sepiluk terletak di Kecamatan Ketungau Hulu. Desa ini
telah dibangun di bawah 50 tahun yang lalu. Letak geografis Desa Se-
piluk adalah di pedalaman. Struktur (morfologi) daerahnya berupa data-
ran.

Desa Mungguk Kedakal terletak di Kecamatan Nanga Sokan.
Desa ini telah dibangun di bawah 50 tahun yang lalu. Letak geografis
Desa Mungguk Kedakal adalah di pedalaman. Struktur (morfologi) da-
erahnya adalah dataran tinggi dan berbukit.

Desa Nanga Nuak terletak di Kecamatan Ella Hilir. Desa ini
telah dibangun di bawah 50 tahun yang lalu. Letak geografis Desa
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Nanga Nuak adalah di pedalaman. Struktur (morfologi) daerahnya ada-
lah dataran tinggi dan berbukit.

Desa Keremoi terletak di Kecamatan Ambalau. Desa ini telah
dibangun di bawah 50 tahun yang lalu. Letak geografis Desa Keremoi
adalah di pedalaman. Struktur (morfologi) daerahnya adalah dataran
tinggi dan berbukit.

Desa Bedaha terletak di Kecamatan Serawai. Desa i telah di-
bangun di bawah 50 tahun vang lalu. Letak geografis Desa Bedaha ada-
lah di pedalaman. Struktur (morfologi) daerahnya adalah dataran tinggi
dan berbukit.

2.3.2 Penamaan Bahasa

Penamaan bahasa di Desa Kebong, Kenuak, Margahayu (Lujuk),
Sepiluk, Mungguk Kedakal, Nanga Nuak, Keremoi, dan Bedaha,
Kabupaten Sintang, Propinsi Kalimantan Barat didasarkan atas
pengakuan penduduk, seperti diperiihatkan pada tabel berikut.

TABEL 3
PENAMAAN BAHASA
MENURUT PENGAKUAN PENDUDUK

DI KABUPATEN SINTANG
Penamaan Bahasa menurut
No. | Penduduk Pengakuan Penduduk
1. ean Bevong Bahasa Dayak Desa
Desa Kenuak :
2. Desa Margahayw/ Luiik Bahasa Dayak Deman
3. & wu Bahasa Dayak Lujuk
Desa Sepiluk
4. Bahasa Dayak Sebarok
5 Desa Mungguk Kedakal
| DasaMatigs Nusk Bahasa Sokan
6. ; Bahasa Nanga Nuak
Desa Keremoi
7. Desa Bedaha Bahasa Uud Danum
8. Bahasa Kubin
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2.3.3 Situasi Kebahasaan
Situasi kebahasaan di ke-8 desa yang dijadikan sebagai titik pengamatan
di Kabupaten Sintang dapat dilihat pada 2.3.3.1-2.3.3 8.

2.3.3.1 Desa Kebong

a. Sebelah timur Desa Kebong terdapat bahasa Dayak Lebang.

b. Sebelah barat Desa Kebong terdapat bahasa Melayu.

c. Sebelah utara Desa Kebong terdapat bahasa Dayak Ketungau.

d. Sebelah selatan Desa Kebong terdapat bahasa Dayak Linoh.
Berdasarkan data tersebut, dapat diketahui bahwa Desa Kebong

vang berbahasa Dayak dikelilingi oleh daerah yang berbahasa Dayak

Lebang di sebelah timur, berbahasa Melayu di sebelah barat, berbahasa

Dayak Ketungau di sebelah utara, dan berbahasa Dayak Linoh di

sebelah selatan.

2.3.3.2 Desa Kenuak

a. Sebelah timur Desa Kenuak terdapat bahasa Dayak Sebarok.

b. Sebelah barat Desa Kenuak terdapat bahasa Dayak Deman.

c. Sebelah utara Desa Kenuak terdapat bahasa Dayak Deman.

d. Sebelah selatan Desa Kenuak tidak terdapat Dayak Sebarok.
Berdasarkan data tersebut, dapat diketahui bahwa Desa Kenuak

yang berbahasa Dayak Deman dikelilingi oleh daerah yang berbahasa

Dayak Deman di sebelah barat dan utara serta berbahasa Dayak Sebarok

di sebelah timur dan selatan.

2.3.3.3 Desa Margahayuw/Lujuk

a. Sebelah timur Desa Margahayu/Lujuk terdapat bahasa Dayak Lujuk.
b. Sebelah barat Desa Margahayu/Lujuk terdapat bahasa Dayak Belantu.
¢. Sebelah utara Desa Margahayu/Lujuk terdapat bahasa Dayak Entelot.
d. Sebelah selatan Desa Margahayu/Lujuk terdapat bahasa Dayak Nanga
Sekalau.

Berdasarkan data tersebut, dapat diketahui bahwa Desa
Margahayu/Lujuk yang berbahasa Dayak Lujuk dikelilingi oleh daerah
yang berbahasa Dayak Lujuk di sebelah timur, berbahasa Dayak
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Belantu di sebelah barat, berbahasa Dayak Enteloi di sebelah utara, dan
berbahasa Dayak Nanga Sekalau di sebelah selatan.

2.3.3.4 Desa Sepiluk

a. Sebelah tumur Desa Sepiluk terdapat bahasa Dayak Bugau.

b. Sebelah barat Desa Sepiluk terdapat bahasa Dayak Iban.

c. Sebelah utara Desa Sepiluk terdapat bahasa Dayak Iban.

d. Sebelah selatan Desa Sepiluk terdapat bahasa Dayak Sebarok
Berdasarkan data tersebut, dapat diketahut bahwa Desa Sepiluk

yang berbahasa Dayak Sebarok dikelilingi oleh daerah yang berbahasa

Dayak Sebarok di sebelah selatan, berbahasa Dayak Bugau di sebelah

timur, dan berbahasa Dayak Iban di sebelah barat dan utara

2.3.3.5 Desa Mungguk Kedakal

a. Sebelah timur Desa Mungguk Kedakal terdapat bahasa Melayu.

b. Sebelah barat Desa Mungguk Kedakal terdapat bahasa Kota Baru.

c. Sebelah utara Desa Mungguk Kedakal terdapat bahasa Limbai.

d. Sebelah selatan Desa Mungguk Kedakal terdapat bahasa Nanga Ella.
Berdasarkan data tersebut, dapat diketahuir bahwa Desa

Mungguk Kedakal yang berbahasa Sokan dikelilingi oleh daerah yang

berbahasa Melayu di sebelah timur, berbahasa Kota Baru di sebelah

barat, berbahasa Limbai di sebelah utara, dan berbahasa Nanga Ella di

sebelah selatan.

2.3.3.6 Desa Nanga Nuak

a. Sebelah timur Desa Nanga Nuak terdapat bahasa Nanga Pinoh.

b. Sebelah barat Desa Nanga Nuak terdapat bahasa Kota Baru.

c. Sebelah utara Desa Nanga Nuak terdapat bahasa Sake.

d. Sebelah selatan Desa Nanga Nuak terdapat bahasa Uud Danum.
Berdasarkan data tersebut, dapat diketahui bahwa Desa Nanga

Nuak yang berbahasa Nanga Nuak dikelilingi oleh daerah yang ber-

bahasa Nanga Pinoh di sebelah timur, berbahasa Kota Baru di sebelah

barat, berbahasa Sake di sebelah utara, dan berbahasa Uud Danum di

sebelah selatan.
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2.3.3.7 Desa Keremoi

a. Sebelah timur Desa Keremoi terdapat bahasa Uud Danum.
b. Sebelah barat Desa Keremoi terdapat bahasa Sake.

c. Sebelah utara Desa Keremo terdapat bahasa Kenuak.

d. Sebelah selatan Desa Keremoi terdapat bahasa Limbai.

Berdasarkan data tersebut, dapat diketahui bahwa Desa
Keremoi yang berbahasa Uud Danum dikelilingi oleh daerah yang
berbahasa Uud Danum di sebelah timur, berbahasa Sake di sebelah
barat, berbahasa Kenuak di sebelah utara, dan berbahasa Limbai di se-
belah selatan.

2.3.3.8 Desa Bedaha

a. Sebelah timur Desa Bedaha terdapat bahasa Kubin.
b. Sebelah barat Desa Bedaha terdapat bahasa Melayu.
c. Sebelah utara Desa Bedaha terdapat bahasa Melahui.
d. Sebelah selatan Desa Bedaha terdapat bahasa Limbai.

Berdasarkan data tersebut, dapat diketahui bahwa desa Bedaha
yang berbahasa Kubin dikelilingi oleh daerah yang berbahasa Kubin di
sebelah timur, berbahasa Melayu di sebelah barat, berbahasa Melahui di
sebelah utara, dan berbahasa Limbai di sebelah selatan.

2.3.4 Jumlah, Etnik, Agama, dan Mata Pencaharian Penduduk
Deskripsi mengenai jumlah, etnik, agama, dan mata pencaharian
penduduk di Desa Kebong, Kenuak, Margahayuw/Lujuk, Sepiluk,
Mungguk Kedakal, Nanga Nuak, Keremoi, dan Bedaha di Kabupaten
Sintang, Propinsi Kalimantan Barat meliputi (1) jumlah jiwa dan kom-
posisi persentasi penduduk (pria dan wanita), (2) klasifikasi dan per-
sentasi usia penduduk, (3) jenis dan persentasi pemeluk agama, dan (4)
jenis dan persentasi sumber mata pencaharian penduduk. Hal tersebut
dapat dilihat pada 2.3.4.1—2.3.4.8.

2.3.4.1 Desa Kebong

Jumlah penduduk di Desa Kebong yang tercatat dalam data kuesioner
adalah 1300 jiwa dengan rincian persentasi, yaitu (1) 58% pria dan (2)
42% wanita. Dilihat dan kategon usia, penduduk yang bejumlah 1300
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jiwa itu dapat dibagi ke dalam tiga kelompok umur, yakni (1) penduduk
vang berusia di bawah 20 tahun adalah 20%, (2) penduduk yang berusia
antara 20—40 tahun adalah 50%, dan (3) penduduk yang berusia di atas
40 tahun adalah 30%. Mayoritas etnik yang berdomisili di desa itu
adalah Dayak Desa. Minoritas etnik yang berdomusili di desa itu adalah
Melayu. Perbandingan persentasinya adalah 85% dan 15%.

Persentasi penduduk Desa Kebong yang memeluk agama Islam
adalah 25%, Protestan adalah 10%, dan Katolik adalah 65%.

Aktivitas masyarakat Desa Kebong untuk memperoleh mata
pencaharian sangat beragam, yaitu petani, pedagang, dan lain-lain.
Dengan demikian, persentasi penduduk Desa Kebong yang bermata
pencaharian sebagai petani adalah 90%, pedagang adalah 3%, pegawai
adalah 2%, dan lain-lain adalah 5%.

2.3.4.2 Desa Kenuak

Jumlah penduduk di Desa Kenuak yang tercatat dalam data kuesioner
adalah 2364 jiwa dengan rincian persentasi, yaitu (1) 46% pria dan (2)
54% wanita. Dilihat dari kategon usia, penduduk yang berjumlah 2364
Jiwa itu dapat dibagi ke dalam tiga kelompok usia, yakni (1) penduduk
yang berusia di bawah 20 tahun adalah 27%, (2) penduduk yang berusia
antara 20—40 tahun adalah 52%, dan (3) penduduk yang berusia di atas
40 tahun adalah 21%. Mayoritas etnik yang berdomisili di desa itu ada-
lah dayak Deman. Minoritas etnik yang berdomisili di desa itu adalah
Dayak Sebarok. Perbandingan persentasinya adalah 96% dan 4%.

Persentasi penduduk Desa Kenuak yang memeluk agama Islam
adalah 12%, Protestan adalah 8%, dan Katolik adalah 70%.

Aktivitas masyarakat Desa Kenuak untuk memperoleh mata
pencaharian sangat beragam, yaitu petani, nelayan, pedagang, buruh,
dan pegawai. Dengan demikian, dapat dirinci bahwa persentasi pen-
duduk yang bermata pencaharian sebagai petani adalah 98%, nelayan
0,7%, pedagang 0,2%, dan buruh 1%, pegawai 0,1%.

2.3.4.3 Desa Margahayuw/Lujuk

Jumlah penduduk di Desa Margahayw/Lujuk yang tercatat dalam data
kuesioner adalah 1308 jiwa dengan rincian persentasi, vaitu (1) 53%
pria dan (2) 47% wanita. Dilihat dari kategori usia, penduduk yang
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berjumlah 1308 jiwa itu dapat dibagi ke dalam tiga kelompok usia,
vakni (1) penduduk vang berusia di bawah 20 tahun adalah 51%, (2)
penduduk yang berusia antara 20-—40 tahun adalah 32%, dan (3) pen-
duduk yang berusia di atas 40 tahun adalah 27%. Mayoritas etnik vang
berdomusili di desa itu adalah Dayak Lujuk. Minoritas etnik yang ber-
domisili di desa itu adalah Dayak Lebang. Perbandingan persentasinya
adalah 93% dan 7%.

Persentasi penduduk Desa Margahayuw/Lujuk yang memeluk
agama Islam adalah 1%, Protestan adalah 80%, Katolik adalah 17%. dan
lain-lain adalah 2%.

Aktivitas penduduk Desa Margahayu/Lujuk untuk memperoleh
mata pencahanan sangat beragam, vaitu petani, pedagang, dan pegawai.
Dengan demikian, dapat dinnci bahwa persentasi penduduk vang ber-
mata pencaharian sebagai petani adalah 99,07%,. pedagang adalah
0,02%, pegawai adalah 0,01%.

2.3.4.4 Desa Sepiluk

Jumlah penduduk di Desa Sepiluk adalah 960 jiwa dengan rnncian
persentasi, vaitu (1) 62% pria dan (2) 48% wanita. Dilihat dan kategon
usia, penduduk yang berjumlah 960 jiwa itu dapat dibagi ke dalam tiga
kelompok usia, yakni (1) penduduk yang berusia di bawah 20 tahun
adalah 30%, (2) penduduk yang berusia antara 20—40 tahun adalah
55%, dan (3) penduduk yang berusia di atas 40 tahun adalah 15%.
Mayoritas etnik yang berdomisili di desa itu adalah Dayak Sebarok.
Minontas etnik yang berdomisili di desa itu adalah Dayak Iban dan
Dayak Bugau. Perbandingan persentasinya adalah 97% dan 3%.

Persentasi penduduk Desa Sepiluk yang memeluk agama Islam
adalah 3%, Protestan adalah 70%, dan Katolik adalah 27%

Aktivitas masyarakat Desa Sepiluk untuk memperoleh mata
pen-caharian sangat beragam, vaitu petani, pcdagang, dan pegawai.
Dengan demikian, dapat dirinci bahwa persentasi penduduk vang ber-
mata pencaharian sebagai petani adalah 99%, pedagang adalah 0,02%.
dan pegawai adalah 0,08%.
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2.3.4.5 Desa Mungguk Kedakal

Jumlah penduduk di Desa Mungguk Kedakal yang tercatat dalam data
kuesioner adalah 1120 jiwa dengan rincian persentasi, yaitu (1) 49%
pria dan (2) 51% wanita. Dilihat dari ketegori usia, penduduk yang
berjumlah 1120 jiwa itu dapat dibagi ke dalam tiga kelompok usia,
yakni (1) penduduk yang berusia di bawah usia 20 tahun adalah 33%,
(2) penduduk yang berusia antara 20—40 tahun adalah 36%, dan (5)
penduduk yang berusia di atas 40 tahun adalah 31%. Mayoritas etnik
yang berdomisili di desa itu adalah Dayak. Minoritas etnik yang
berdomisili di desa itu adalah Melayu. Perbandingan persentasinya
adalah 67% dan 33%.

Persentasi penduduk Desa Mungguk Kedakal yang memeluk
agama Islam adalah 35%, Protestan adalah 25%, Katolik adalah 30%,
dan Budha adalah 10%.

Aktivitas masyarakat Desa Mungguk Kedakal untuk mem-
peroleh mata pencaharian sangat beragam, yaitu petani, pedagang,
pegawai, dan lain-lain. Dengan demikian, persentasi penduduk Desa
Mungguk Kedakal yang bermata pencahanan sebagai petani adalah
46%, pedagang adalah 27%, pegawai adalah 17%, dan lain-lain adalah
10%.

2.3.4.6 Desa Nanga Nuak

Jumlah penduduk di Desa Nanga Nuak yang tercatat dalam data
kuesioner adalah 1630 jiwa dengan rincian persentasi, yaitu (1) 41%
prna dan (2) 59% wanita. Dilihat dan kategori usia, penduduk yang
berjumlah 1630 jiwa itu dapat dibagi ke dalam tiga kelompok usia,
vakni (1) penduduk yang berusia di bawah 20 tahun adalah 44%, (2)
penduduk yang berusia antara 20—40 tahun adalah 33%, dan (5)
penduduk yang berusia di atas 40 tahun adalah 23%. Mayoritas etnik
yang berdomisili di desa itu adalah Dayak. Minoritas etnik vang ber-
domisili di desa itu adalah Melayu. Perbandingan persentasinya adalah
90% dan 10%.

Persentasi penduduk Desa Nanga Nuak yang memeluk agama
Katolik adalah 100%.

Aktivitas masyarakat Desa Nanga Nuak untuk memperoleh ma-
ta pencaharian sangat beragam, yaitu petani, pedagang, dan pegawai.
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Dengan demikian, dapat dininci bahwa persentasi penduduk yang ber-
mata pencaharian sebagai petani adalah 73%, pedagang adalah 21%,
dan pegawai adalah 6%.

2.3.4.7 Desa Keremoi

Jumlah penduduk di Desa Keremoi adalah 957 jiwa dengan rincian
persentasi, yaitu (1) 46% pria dan (2) 54% wanita. Dilihat dari kategori
usia, penduduk yang berjumlah 957 jiwa itu dapat dibagi ke dalam tiga
kelompok usia, yakni (1) penduduk yang berusia di bawah 20 tahun
adalah 32%, (2) penduduk yang berusia antara 20—40 tahun adalah
40%, dan (3) penduduk yang berusia di atas 40 tahun adalah 28%. Ma-
yoritas etnik yang berdomusili di desa itu adalah Dayak. Minoritas etnik
yang berdomisili di desa itu adalah Meclayu. Perbandingan persentasinya
adalah 70% dan 30%.

Persentasi penduduk Desa Keremoi yang memeluk agama Islam
adalah 10% dan Katolik adalah 90%

Aktivitas masyarakat Desa Keremoi untuk memperoleh mata
pencaharian sangat beragam, yaitu petam, pedagang, pegawai, dan lain-
lain. Dengan demikian, dapat dirinci bahwa persentasi penduduk yang
bermata pencaharian sebagai petani adalah 47%, pedagang adalah 24%,
pegawai adalah 18%, dan lain-lain adalah 11%.

2.3.4.8 Desa Bedaha

Jumlah penduduk di Desa Bedaha yang tercatat dalam data kuesioner
adalah 1500 jiwa dengan rincian persentasi, yaitu (1) 35% pria dan (2)
65% wanita. Dilihat dari kategori usia, penduduk vang berjumlah 1500
jiwa itu dapat dibagi ke dalam tiga kelompok usia, yakni (1) penduduk
yang berusia di bawah 20 tahun adalah 50%, (2) penduduk yang berusia
antara 20—40 tahun adalah 40%, dan (3) penduduk vang berusia di atas
40 tahun adalah 23%. Mayoritas etnik yang berdomisili di desa itu ada-
lah Kubin dengan persentasi 100%.

Persentasi penduduk Desa Bedaha yang memeluk agama
Katolik adalah 100%.

Aktivitas masyarakat Desa Bedaha untuk memperoleh mata
pencaharian sangat beragam, yaitu petani, pedagang, buruh, dan
pegawal. Dengan demikian, dapat dirinci bahwa persentasi penduduk
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yang bermata pencaharian sebagai petani adalah 80%, pedagang 10%,
buruh 5%, dan pegawai adalah 5%.

2.3.5 Situasi dan Sarana Pendidikan

Situasi dan sarana pendidikan di Desa Kebong, Kenuak, Mar-
gahayu/Lujuk, Sepiluk, Mungguk Kedakal, Nanga Nuak, Keremoi, dan
Bedaha dapat diinformasikan, yaitu sebagai berikut.

Situasi pendidikan di Desa Kebong dapat dininci, yaitu ma-
svarakat yang berpendidikan (1) SD adalah 80 %, (2) SLTP adalah 14%,
(3) SLTA adalah 5%, (4) PT adalah 0.2%, (5) vang tidak bersekolah
adalah 0.8%, dan (6) sarjana asal desa ini belum ada. Sarana pendidikan
di Desa Kebong ada SD, satu SLTP, dan satu tempat kursus. Sementara
itu, sarana pendidikan SLTA dan PT belum ada.

Situasi pendidikan di Desa Kenuak dapat dirinci, vyaitu
masyarakat yang berpendidikan (1) SD adalah 60%, (2) SLTP adalah
21%, (3) SLTA adalah 3%, (4) PT belum ada, (5) vang tidak bersekolah
adalah 16%, dan (6) sarjana asal desa ini belum ada. Sarana pendidikan
di Desa Kenuak hanya ada tiga SD. Sementara itu, sarana SLTP. SLTA.
PT, dan tempat-tempat kursus belum ada.

Situasi pendidikan di Desa Margahayu/Lujuk dapat dinnci,
yaitu masvarakat vang berpendidikan (1) SD adalah 40%. (2) SLTP
adalah 7%, (3) SLTA adalah 3%, (4) PT belum ada, (5) vang tidak
bersckolah adalah 50%, dan (6) sarjana adalah 0,12%. Sarana pen-
didikan di Desa Margahayu/Lujuk ada satu SD. Sementara itu, sarana
SLTP, SLTA, PT, dan tempat-tempat kursus belum ada.

Situasi pendidikan di Desa Sepiluk dapat dirinci, vyaitu
masyarakat yang berpendidikan (1) SD adalah 33%, (2) SLTP adalah
5%, (3) SLTA adatah 2%, (4) PT tidak ada, (5) yang tidak bersekolah
adalah 60%, dan (6) sarjana asal desa ini belum ada. Sarana pendidikan
di Desa Sepiluk hanya ada satu SD. Sementara itu, sarana SLTP, SLTA,
PT, dan tempat-tempat kursus belum ada.

Situasi pendidikan di Desa Mungguk Kedakal dapat dirnci,
yaitu masyarakat yang berpendidikan (1) SD adalah 25%, (2) SLTP
adalah 25%, (3) SLTA adalah 19%, (4) PT adalah 8%, (5) vang udak
bersekolah adalah 23%, dan (6) sarjana asal desa ini belum ada. Sarana
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pendidikan di Desa Mungguk Kedakal hanya ada satu SD. Sementara
iru, sarana SLTP. SLTA, PT, dan tempat-tempat kursus belum ada.

Situasi pendidikan di Desa Nanga Nuak dapat dirinci, yaitu
masvarakat yang berpendidikan (1) SD adalah 36%, (2) SLTP adalah
19%, (3) SLTA adalah 1%, (4) PT adalah 7%, (3) vang tidak ber-
sckolah adalah 27%. dan (6) sarjana asal desa ini belum ada. Sarana
pendidikan di Desa Nanga Nuak hanva ada satu SD. Sementara itu,
sarana SLTP, SLTA. PT, dan tempat-tempat kursus belum ada.

Situasi pendidikan di Desa Keremoi dapat dirnci, yaitu ma-
svarahat vang berpendidikan (1) SD adalah 34%, (2) SLTP adalah 13%,
(1) SLTA adalah 9%, (4) PT adalah 5%, (5) vang tidak bersekolah
adalah 39%, dan (6) sarjana asal desa ini hanya satu orang. Sarana
pendidikan di desa Keremor hanya ada satu SD. Sementara itu, sarana
SLTP, SLTA, PT, dan tempat-tempat kursus belum ada.

Situasi pendidikan di Desa Bedaha dapat dirinci, yaitu ma-
syarakat vang berpendidikan {1} SD adalah 40%, (2) SLTP adalah 20%,
() SLTA adalah 10%, (4) PT 5%, (5) yang tidak bersekolah adalah
25%. dan (6) sarjana asal desa i belum ada. Sarana pendidikan di Desa
Bedaha ada sepulub SD. dua SLTP, dan satu SLTA. Sementara itu,
sarana PT dan tempat-tempat kursus belum ada.

2.3.6 Hubungan dan Sarana Transportasi

Hubungan dan sarana transportasi di Desa Kebong, Kenuak,
Margahayu/Lujuk, Sepiluk, Mungguk Kedakal, Nanga Nuak, Keremoi,
dan Bedaha akan diuraikan sebagai berikut.

Hubungan keluar dari Desa Kebong ke desa lain dapat di-
nyatakan sedang. Sarana transportasi vang digunakan penduduk Desa
Kebong ke desa lain adalah bus, minibus, dan sepeda motor. Sementara
itu, sarana transportasi yang lain, seperti kuda, motor boot, kapal laut,
dan pesawat udara belum ada.

Hubungan keluar dari Desa Kenuak ke desa lain dapat di-
nvatakan kurang lancar. Sarana transportasi yang digunakan penduduk
Desa Kenuak ke desa tain adalah motor boot. Sementara itu, sarana
transportasi yang lain, seperti bus, minibus, sepeda motor, kuda, kapal
laut, dan pesawat udara belum ada.
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Hubungan keluar dan Desa Margahayu/Lujuk ke desa lain da-
pat dinyatakan kurang lancar. Sarana transportasi yang digunakan pen-
duduk Desa Margahayu/Lujuk ke desa lain adalah motor boot. Se-
mentara itu, sarana transportasi yang lain, seperti bus, minibus, sepeda
motor, kuda, kapal laut, dan pesawat udara belum ada.

Hubungan keluar dari Desa Sepiluk ke desa lain dapat
dinyatakan kurang lancar. Sarana transportasi yang digunakan penduduk
Desa Sepiluk ke desa lain adalah motor boot. Sementara itu, sarana
transportasi yang lain, seperti bus, minibus, sepeda motor, kuda, kapal
laut, dan pesawat udara belum ada.

Hubungan keluar dari Desa Mungguk Kedakal ke desa lain
dapat dinyatakan lancar, Sarana transportasi yang digunakan penduduk
Desa Mungguk Kedakal ke desa lain adalah bus, minibus, sepeda motor,
motor boot, pesawat udara.. Sementara itu, sarana transportasi vang lain,
seperti kuda dan pesawat udara belum ada.

Hubungan keluar dari Desa Nanga Nuak ke desa lain dapat
dinyatakan lancar. Sarana transportasi yang digunakan penduduk Desa
Nanga Nuak ke desa lain adalah motor boot dan pesawat udara. Se-
mentara itu, sarana transportasi yang lain, seperti bus, minibus, sepeda
motor, kuda, dan kapal laut belum ada.

Hubungan keluar dan Desa Keremoi ke desa lain dapat di-
nyatakan lancar. Sarana transportasi yang digunakan penduduk Desa
Keremoi ke desa lain adalah motor boot. Sementara itu, sarana trans-
portast vang lain, seperti bus, minibus, sepeda motor, kuda, kapal laut,
dan pesawat udara belum ada.

Hubungan keluar dan Desa Bedaha ke desa lain dapat
dinyatakan lancar. Sarana transportasi yang digunakan penduduk Desa
Bedaha ke desa lain adalah motor boot dan pesawat udara. Sementara
itu, sarana transportasi yang lain, seperti bus, minibus, sepeda motor,
kuda, dan kapal laut belum ada.

2.3.7 Informan dan Pengumpul Data

Deskripsi mengenal informan dan pengumpul data di Desa Kebong,
Kenuak, Margahayuw/Lujuk, Sepiluk, Mungguk Kedakal, Nanga Nuak,
Keremoi, dan Bedaha meliputi nama, jenis kelamin, usia, tempat tanggal
lahir, pendidikan tertinggi, pekerjaan, tempat bekerja, tinggal di desa
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sejak tahun berapa, kekerapan berpergian ke luar desa, bahasa yang di-
gunakan di rumah, di masyarakat, di tempat kerja, di perjalanan, dan ba-
hasa vang dikuasai. Di sisi lain, keterangan mengenai pengumpul data
hanva meliputi nama dan pekerjaan. Hal tersebut dapat dilithat pada
23712378

2.3.7.1 Desa Kebong

Informan

a. Nama : Karim Mayoh

b. Jenis kelamin . Pria

C. Usia : 52 tahun

d. Tempat lahir : Kebong

&, Pendidikan tertinggi - SD

f. Pekerjaan : Kepala dusun

g. Bekerja di : Kebong

h. Tinggal di Desa ini sejak - 1942
tahun

i Bepergian ke luar Desa - Jarang (1 kali sebulan)

5 Bahasa yang digunakan di : Bahasa Dayak Desa
rumah

k. Bahasa yang digunakan di : Bahasa Dayak Desa
masyarakat

ki Bahasa yang digunakan di . Bahasa Dayak Desa dan
tempat kerja Tidbipaia

m. Bahasa yang digunakan di -
perjalanan

n, Bahasa lain yang dikuasai : Bahasa Indonesia
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Pengumpul Data

a.
b.

Nama

Pekerjaan

2.3.7.2 Desa Kenuak

Informan

a. Nama

b. Jenis kelamin

c Usia

d. Tempat lahir

e. Pendidikan tertinggi

f. Pekerjaan

g Bekerja di

h. Tinggal di Desa ini sejak
tahun

i Bepergtan ke luar Desa

] Bahasa yang digunakan di
rumah

k. Bahasa yang digunakan di
masyarakat

I Bahasa yang digunakan di
tempat kerja

m. Bahasa yang digunakan di
perjalanan

n. Bahasa lain yang dikuasai

- Drs. A. Baidow.
- Guru SMAN Pontianak

: M. Al B.

: Pria

: 68 tahun

: Kenuak

:SD

: Mantan Kepala Kampung
: Kenuak

: 1926

: Jarang sekali (1 kali setahun)
: Bahasa Dayak Deman

: Bahasa Dayak Deman

: Bahasa Dayak Deman dan

Indonesia

: Bahasa Indonesia

. Bahasa Indonesia



Pengumpul Data

a.

b.

Nama

Pekerjaan

2.3.7.3 Desa Margahayw/Lujuk

Informan

a. Nama

b. Jenis kelamin

c. Usia

d. Tempat lahir

e. Pendidikan tertinggi

f. Pekerjaan

g Bekerja di

h. Tinggal di Desa inj sejak
tahun

1. Bepergian ke luar Desa

i Bahasa yang digunakan di
rumah

k. Bahasa vang digunakan di
masyarakat

1. Bahasa yang digunakan di
tempat kerja

m. Bahasa yang digunakan di
perjalanan

n. Bahasa lain yang dikuasai
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- Drs. A. Baidowi
: Guru SMAN 5 Pontianak

: Tanggi

: Pna

: 36 tahun
: Lujuk
:SD

: Petani

: Lujuk

: 1958

. Jarang sekali (| kali setahun)
: Bahasa Dayak Lujuk

: Bahasa Dayak Lujuk

: Bahasa Indonesia
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Pengumpul Data

a.
b.

Nama

Pekerjaan

2.3.7.4 Desa Sepiluk

Informan

a. Nama

b. Jenis kelamin

G Usia

d. Tempat lahir

€. Pendidikan tertinggi

f. Pekerjaan

g Bekerja di

h. Tinggai di Desa ini sejak
tahun

I Bepergian ke luar Desa

3 Bahasa yang digunakan di
rumah

k. Bahasa yang digunakan di
masyarakat

L. Bahasa yang digunakan di
tempat kerja

m. Bahasa yang digunakan di
perjalanan

n. Bahasa lain yang dikuasai

: Drs. A. Baidow
: Guru SMAN 5 Pontianak

: Danel

: Pria

: 34 tahun

: Sepiluk

: SMP (tidak tamat)
: Petani

: Sepiluk

: 1960

: Jarang sering (1 kali setahun)
: Bahasa Dayak Sebarok

: Bahasa Dayak Sebarok

: Bahasa Indonesia
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a.
b.

Nama

Pekerjaan

2.3.7.5 :1esa Mungguk Kedakal

Informan

a. Nama

b. Jenis kelamin

c. Usia

d. Tempat lahir

e. Pendidikan tertinggi

f. Pekenjaan

g Bekerja di

h Tinggal di Desa 1ni sejak
tahun

1 Bepergian ke luar Desa

1. Bahasa vang digunakan di
rumah

k. Bahasa vang digunakan di
masyarakat

1. Bahasa yang digunakan di
tempat kerja

m. Bahasa yang digunakan di
perjalanan

n. Bahasa lain yang dikuasai

Dr Kpbupaten Sanggau dan Sintang

: Drs. A. Baidowi
: Guru SMAN 35 Pontianak

: Misna

: Wanita

: 40 tahun

- Tanjung Sokan
- SLTP

: Ibu rumah tangga

11954

: Jarang (] kah

sebulan)

- Bahasa Sokan

- Bahasa Sokan

: Bahasa Sokan

: Bahasa Melayu Sintang dan
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Pengumpul Data

a.
b.

Nama

Pekerjaan

2.3.7.6 Desa Nanga Nuak

Informan

a.

o

a o

= @ =™ oo

Nama

Jenis kelamin

Usia

Tempat |ahir
Pendidikan tertinggi
Pekerjaan

Bekerja di

Tinggal di Desa ini sejak
tahun

Bepergian ke luar Desa

Bahasa vang digunakan di
rumah

Bahasa vang digunakan di
masyarakat

Bahasa yang digunakan di
tempat kerja

Bahasa vang digunakan di
perjalanan

Indonesia

: Dra. Menawati Idisaputr

: Pegawai Negen (Guru)

: Magdalena

: Wanita

: 36 tahun

: Nanga Nuak

: SLTP

: Ibu rumah tangga

- 1938

: Jarang sekali (1 kah setahun)
: Bahasa Nanga Nuak

. Bahasa Nanga Nuak

: Bahasa Indonesia
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n. Bahasa lain yang dikuasai

Pengumpul Data
a. Nama

b. Pekerjaan

2.3.7.7 Desa Keremoi

Informan

a. Nama

b. Jenis kelamin

C. Usia

d. Tempat lahir

€. Pendidikan tertinggi

f Pekerjaan

g Bekerja di

h. Tinggal di Desa ni sejak
tahun

i Bepergian ke luar Desa

I Bahasa yang digunakan di
rumah

k. Bahasa vang digunakan di
masyarakat

1. Bahasa yang digunakan di

tempat kerja

m. Bahasa vang digunakan di
perjalanan

@1 Kpbupaten Sanggau dan Sintang

. Bahasa Indonesia

: Dra. Menawati Idrisaputn

: Pegawai Negeri (Guru)

: Agata Kusmawati
: Wanita

: 39 tahun

. Keremoi

: SLTP

: Tbu rumah tangga

718955

: Jarang (1 kali sebulan)
: Bahasa Uud Danum

: Bahasa Uud Danum

: Bahasa Uud Danum



Kosakata Dasar Swadesh

n.

Bahasa lain yang dikuasai

Pengumpul Data

a.

b.

Nama

Pekerjaan

2.3.7.8 Desa Bedaha

Informan

a.

o

e o

SR om0

Nama

Jenis kelamin

Usia

Tempat lahir
Pendidikan tertinggi
Pekerjaan

Bekerja di

Tinggal di Desa ini sejak
tahun

Bepergian ke luar Desa

Bahasa yang digunakan di
rumah

Bahasa yang digunakan di
masyarakat

Bahasa yang digunakan di
tempat kerja

Bahasa yang digunakan di
perjalanan

: Bahasa Indonesia

: Dra. Menawati Idisaputni.

: Pegawai Negeri (Guru)

: Baharan
:Pna

: 39 tahun
: Bedaha

: SLTP

: Petany

: Sawah

- 1933

: Jarang (1 kali sebulan)
: Bahasa Kubin

: Bahasa Kubin
: Bahasa Kubin

: Bahasa Indonesia

61



n.

Bahasa lain yang dikuasai

Pengumpul Data

a.
b.

62

Nama

Pekerjaan

D1 Kpbupaten Sanggau dan Sintang

: Bahasa Melahui, Uud

Danum, Limbai, dan Melayu

: Dra. Menawati Idisaputn.

: Pegawai Negeri (Guru)



KosaKata Dasar Swadesh

BAB II1

SENARAI 200 KOSAKATA DASAR SWADESH

3.1 Pengantar

ormat ke- 200 kosakata dasar Swadesh di Kabupaten Sanggau dan
F Sintang, Propinsi Kalimantan Barat terdirt dart 202 kolom. Kolom

pertama berisi tentang nomor urut desa/titik pengamatan, kolom
kedua berisi tentang nama desa, dan kolom ketiga sampai dengan ke-
202 berisi tentang nomor dan kosakata dasar Swadesh.

3.2 Senarai 200 Kosakata Dasar Swadesh di Kota Madya Pontianak
dan Kabupaten Pontianak

Ke- 200 kosakata dasar Swadesh di Kabupaten Sanggau dan Sintang,

Propinsi Kalimantan Barat discnaraikan secara mendatar. Artinya,

nomor dan kosakata dasar Swadesh di setiap desa/titik pengamatan

tersebut (mulai dari kata abu—usus) terletak di sebelah kanan desa atau

titik pengamatan yang dimaksud, seperti yang diperlihatkan berikut ni,
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On Kabupaten Sanggau dan Sintang

' Nomor dan Nama KKDS |1 2

| No. |[Nama Desa abu air
1 | Mengkiang abu ayi’
2 | Inggis abu ayi’
3 | Gunam abuh pik
4 | Mandong abu’ pit
5 | Semirau abuh aik
6 | Upe abuh pik
7 | Tanggung abuh aik
8 | Empodis abuh pik
9 | Tanap abuh pui:t
10 | Kasromego abuh pit
11 | Semongan abuwa’ pit
12 | Engkahan abuh piit
13 | Batu Pahat abu ayl’
14 | Senangak abu ayl’
i5 | Boti abu a” i’
16 | Landau Kodah abu ayl’
17 | Kebong sapok alk
18 | Kenuak abu alk
19 | Margahayu/Lanjak _ |sapd’ alk
20 | Sepiluk’ abo alk
21 | Nanga Nuak abu are
22 | Bedaha - aray
23 | Keremoi abu’ danum
24 | Mungguk Kedakal  |abu ayi’




Kosakgta Qasar Swadesh

Nomor dan Nama KKDS |3 4

No. [Nama Desa akar alir (me)
| | Mengkiang akaR anuNt
2 | Inggis akaR baRanUNt
3 | Gunam wa’ maman
4 | Mandong wat bUlalsh
5 | Semirau uwat baRanut
6 | Upe uwat beranuut
7 | Tanggung uwat baRanut
8 | Empodis uwat nak
9 | Tanap uwat maman
10 | Kasromego uwat nora’
11 | Semongan wat maman
12 | Engkahan kukah maman
13 | Batu Pahat akaR aleR
14 | Senangak akaR aleR
15 | Boti akar baRanut
16 | Landau Kodah akaw alieR
17 | Kebong akaR ilik
18 | Kenuak akar baranot
19 | Margahayu/Lanjak  |akar anot
20 | Sepiluk URat anot
21 | Nanga Nuak - baranun
22 | Bedaha urat baranut
23 | Keremoi urat narut
24 | Mungguk Kedakal  |uRat anut
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©i Kabupaten Sanggau dan Sintang

Nomor dan Nama KKDS |5 6
No. |Nama Desa anak angin
1 | Mengkiang nalk biyak  |anln
2 | Inggis ana’ biyak  |ayin

3 | Gunam ono’ buwo’
4 | Mandong nanot Abak
5 | Semirau onak buak
6 | Upe onak buwa
7 | Tanggung onak buak
8 | Empodis nak bahat
| 9 | Tanap ona’ bono’
| 10 | Kasromego ona’ Rumowu
' 11 | Semongan ona’ bona’
' 12 | Engkahan anak ma’u
| 13 | Batu Pahat anak ayin
14 | Senangak anak caRU’
15 | Boti anak anin
16 | Landau Kodah ana’ gabll
' 17 | Kebong anak ribot
| 18 | Kenuak anak ribot
19 | Margahayu/Lanjak  |ana’ ribot
20 | Sepiluk namiya’ ribut
21 | Nanga Nuak ana’ ribun
22 | Bedaha ana’ ribut
23 | Keremoi ana’ bahyu
24 | Mungguk Kedakal  |ana’ anin




Kosakata Dasar Swadesh

Nomor dan Nama KKDS |7 8
No. [Nama Desa anjing apa
1 | Mengkiang asy’ apae
2 | Inggis asu’ apae
3 | Gunam kosuh oneh
4 | Mandong kIsu’ anl
5 | Semirau kuyuk onih
6 | Upe kuyuk oneh
7 | Tanggung kuyuk onih
8 | Empodis yuk oniyah
9 | Tanap kosuh oniyah
10 | Kasromego kosu oni
11 | Semongan kosuh oniyah
12 | Engkahan kasuh onih
13 | Batu Pahat asUf apay
14 | Senangak asUf ope
15 | Boti asu’ nompe
16 | Landau Kodah ukuy nama ya’
17 | Kebong ukuy apa
18 | Kenuak ukuy apay
19 | Margahayu/Lanjak  |ukuy nama
20 | Sepiluk ukoy nama
21 | Nanga Nuak asu’ ape
22 | Bedaha asu’ apay
23 | Keremoi asu’ inon
24 | Mungguk Kedakal _ |asu’ apay
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Ox Kpbupaten Sanggau dan Sintang

[ Nomor dan Nama KKDS |9 10
No. [Nama Desa ap/ apung (me)

1 | Mengkiang apl timul
2 [ Inggis api timul
3 | Gunam opi timuwa
4 | Mandong apl timul
S | Semirau opi malopok
6 | Upe opi timol
7 | Tanggung _ opi malopok
8 | Empodis opi mapual
9 | Tanap opi mapuwa
10 | Kasromego opui timpok
11 | Semongan opi mapuwa
12 | Engkahan apui timpo’
13 | Batu Pahat api timul
14 | Senangak api timUl
15 | Boti apl apUp
16 | Landau Kodah api nalampUn
17 | Kebong api malapow
18 | Kenuak api malapon
19 | Margahayu/Lanjak _|api malapoy
20 | Sepiluk api malapuy
21 | Nanga Nuak api timbul
22 | Bedaha api timbol
23 | Keremoi ahpuy ropun
24 | Mungguk Kedakal api timul




Kosakgta Qasar Swadesh

Nomor dan Nama KKDS |11 12

No. [Nama Desa asap awan
| | Mengkiang asap awan

| 2 | Inggis asap awan

3 | Gunam aso’ homay
4 | Mandong asap awan
5 | Semirau asop gagap
6 | Upe asop onen

7 | Tanggung asop gagap
8 | Empodis asa:p homa

9 | Tanap asap roma
10 | Kasromego asop Romay
11 | Semongan asap muwo onuh
12 | Engkahan asuh Ramay
13 | Batu Pahat asap awan
| 14 | Senangak asap awan

15 | Boti asap awan
16 | Landau Kodah asaw’ awan
17 | Kebong asap muaRi
18 | Kenuak asap muhaRi
19 | Margahayu/Lanjak  |asap mohaRi
20 | Sepiluk asap mohaRi
21 | Nanga Nuak asap muha’ari
22 | Bedaha asap muhari
23 | Keremoi osun indoy
24 | Mungguk Kedakal asap -
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@i Kabupaten Sanggau dan Sintang

Nomor dan Nama KKDS (13 14
No. |Nama Desa ayah bagaimana
I | Mengkiang ama kotl
2 | Inggis ama kotl
3 | Gunam may muyklh
4 | Mandong ma’ kuna
5 | Semirau opay monih
6 | Upe moy kameh
7 | Tanggung opay monih
8 | Empodis meh makiah
9 | Tanap oma bakaniyah
10 | Kasromego oman baka oni
11 | Semongan oma bakakiyah
12 | Engkahan amarn mananih
13 | Batu Pahat ama koti gaya
14 | Senanguk ama ope
15 | Boti apan nope pina
16 | Landau Kodah pay kiti gaya
17 | Kebong apay dipa
18 | Kenuak apay katibaka
19 | Margahayu/Lanjak  |apay katibaka
20 | Sepiluk apay kati baka
21 | Nanga Nuak apa’ ape uba
22 | Bedaha apa’ apay uba
23 | Keremoi amay mokoro
24 | Mungguk Kedakal ama koti




Kosakata Dasar Swadesh

Nomor dan Nama KKDS |15 16

No. |Nama Desa baik bakar
1 _| Mengkiang bayit tunu”
2 | Inggis bayit tunu”
3 | Gunam bae’ nicuwa
4 | Mandong baik ninu~
5 | Semirau baek nicul
6 | Upe bagaik nicolo

| 7 Tanggung baek nicul

. 8 | Empodis baek tugut’
9 | Tanap baak nowu
10 | Kasromego pagu nawu
11 [ Semongan baek nowu
12 | Engkahan paguh sawu
13 | Batu Pahat baylt tunu
14 | Senangak baylt cucUl
15 | Boti ba” It pandok
16 | Landau Kodah bajaw bakay
17 | Kebong balk nUnu
18 | Kenuak balk dipando’
19 | Margahayu/Lanjak _|balk pando’
20 | Sepiluk baday tuno
2] | Nanga Nuak bayik tunu
22 | Bedaha bayik nunu
23 | Keremoi piyoah mahpuy
24 | Mungguk Kedakal  [baga’ anus




D1 Kpbupaten Sanggau dan Sintang

Nomor dan Nama KKDS |17 18
No. [Nama Desa balik banyak
1 | Mengkiang ballk banank
2 | Inggis ballk banaNk
3 | Gunam bale’ obiyek

4 | Mandong balik udah

5 | Semirau pulay bokkah
6 | Upe mori obek
7 | Tanggung puay bokkah
8 | Empodis baliyak obiya
9 | Tanap balia’ owi

10 | Kasromego balik oy:

11 | Semongan balia’ owi:
12 | Engkahan banalik at

13 | Baw Pahat pulay banak
14 | Senangak ballt banak
15 | Boti balik banak
16 | Landau Kodah taball’ bana’
17 | Kebong puay may?>’
18 | Kenuak pulay manoh
19 | Margahayu/Lanjak  |puay may?’
20 | Sepiluk pulay may?’
21 | Nanga Nuak kulap bana’
22 | Bedaha sorap bana’
23 | Keremoi burl” ary’
24 | Mungguk Kedakal pulay paRah




Kosakata ©asar Swadesh

| Nomor dan Nama KKDS | 19 20
No. ([Nama Desa baring baru
1 | Mengkiang guRik baR u
2 | Inggis guRik baRu
3 | Gunam palae baoh
4 | Mandong gurik bawu
5 | Semirau galik moRa
6 | Upe ngalay bauhu
| 7 Tanggung galik moRa
|8 | Empodis guhik baUh
| 9 [ Tanap galai bauh
| 10 | Kasromego nula bawu
[ 11 | Semongan nule bauh
12 | Engkahan puRa’ bauh
13 | Batu Pahat guRlIn baRu
14 | Senangak pnale baRu
15 | Boti nale baRu
16 | Landau Kodah galay baRu
17 | Kebong galik baru
18 | Kenuak gall’ baRu
19 | Margahayu/Lanjak __|gall’ baRu
20 | Sepiluk gali’ baRo
21 | Nanga Nuak galik baru
22 | Bedaha galln baru
23 | Keremoi karin buhuwa
24 | Mungguk Kedakal gurly baRu
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T4

@i Kpbupaten Sanggau dan Sintang

Nomor dan Nama KKDS |21 22
No. [Nama Desa basah batu
1 | Mengkiang basa’ batu
2 | Inggis basa’ batu
3 | Gunam bisoh botuh
4 | Mandong_ basa’ baty’
5 | Semirau bisah botuuh
6 | Upe bisah botuh
7 | Tanggung bisah botuuh
8 | Empodis blso’ botUh
9 | Tanap biso’ botuh
10 | Kasromego bisa’ batuh
i1 | Semongan_ biso’ botuh
12 | Engkahan bisa” batuh
13 | Batu Pahat basa’ batu
14 | Senangak basa’ batu
15 | Boti basa’ batu
16 | Landau Kodah |basa’ batu
17 | Kebong basa’ batu
18 | Kenuak basah batu
19 | Margahayu/Lanjak  |basah batu
20 | Sepiluk basah watu
21 | Nanga Nuak basah batu
22 | Bedaha basah batu
23 | Keremoi bisa’ bahty’
24 | Mungguk Kedakal basah batu




Kosakata Dasar Swadesh

Nomor dan Nama KKDS |23 24
No. |Nama Desa beberapa |belah (me)
1 | Mengkiang duwa’ tiga piyak
2 | Inggis duwa’ tiga miyaNk
3 | Gunam gole’ duko miyo’
4 | Mandong bakidu mitah
5 | Semirau ykobek momok
6 | Upe kudu piyak
| 7 Tanggung nkobek momok
8 | Empodis kudukudu pamua’
9 | Tanap kudukudu muto’
10 | Kasromego kuduhkudu nupak
11 | Semongan sumuy’ muto’
J2 | Engkahan dua toRuh nutah
13 | Batu Pahat baRopay balah
14 | Senangak baRope bolah
15 | Boti baRope bolah
16 | Landau Kodah baRapay balah
17 | Kebong babaRapa piyak
18 | Kenuak babaRapa balah
19 | Margahayu/Lanjak  [dua balah
20 | Sepiluk - moalah
21 | Nanga Nuak barape molah
22 | Bedaha barapay molah
23 | Keremoi pira’ morah
24 | Mungguk Kedakal napka’ pocah
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i Kabupaten Sanggau dan Sintang

Nomor dan Nama KKDS |25 26
No. [Nama Desa benar bengkak
|| Mengkiang bonaR komak
2 | Inggis bonaR komak
3 | Gunam doma’ bonko’
4 | Mandong banar bi:”
5 | Semirau domat’ bonkak
6 | Upe mat boykak
7 | Tanggung domat bonkak
| 8 | Empodis omant bokak
9 | Tanap omat bopka’
10 | Kasromego mana’ bonkak
11 | Semongan omat bonka”
12 | Engkahan mana’ kamah
13 | Batu Pahat bonaR komay
14 | Senangak bonaR komay
| 15 [ Boti bonaR (Ung  |bapkak
16 | Landau Kodah bonaw pisa’
17 | Kebong bonaR kambay
18 | Kenuak amat kamay
19 | Margahayu/Lanjak  |amat kombay
20 | Sepiluk amat kambay
21 | Nanga Nuak aman boyka’
22 | Bedaha amat bonka’
23 | Keremoi e’ rotly
24 | Mungguk Kedakal  |bonaRam bonka’
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Kosakata Dasar Swadesh

Nomor dan Nama KKDS |27 28

No. |Nama Desa benih berat
] | Mengkiang bonlh boRat
2 | Inggis bonlh boRat
3 | Gunam bini boha’
4 | Mandong bani’ ba:t
5 | Semirau tompak boRat
6 | Upe bini borat
7 | Tanggung tompak boRat
8 | Empodis tapak bin obat
9 | Tanap tompan obat
10 | Kasromego bina’ bana’
11 | Semongan tompa obat
12 | Engkahan bina’ banak
13 | Baw Pahat boneh boRat
14 | Senangak boneh boRat
15 | Boti bonlh (tam baRat
16 | Landau Kodah pUnkUy’ baRay’
17 | Kebong bania baRat
18 | Kenuak banlh baRat
19 | Margahayu/Lanjak _ |bonlh baRat
20 | Sepiluk banth baRat
21 | Nanga Nuak bonih bopan
22 | Bedaha bonl borat
23 | Keremoi bon’ bahat
24 | Mungguk Kedakal bonlh boRat
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Dx Kpbupaten Sanggau dan Sintang

Nomor dan Nama KKDS |29 30

No. [Nama Desa berenang |ber/
1 | Mengkiang baRonan boRI’
2 | Inggis bsRonay boRi
3 | Gunam kadonoy jilo
4 | Mandong badimpah nolo
5 | Semirau kadonon juo
6 | Upe kodonapy jilo
7 | Tanggung kadonon julo
8 | Empodis kodonay jiluwa
9 | Tanap kudami tinuwa’
10 | Kasromego badanui ugot
[t | Semongan kudami yinua’
12 | Engkahan badunoi mugot
13 | Batu Pahat baR anay boRI”
14 | Senangak kadonan boaRI’
15 | Boti kenonay boRI”
16 | Landau Kodah baRenan baR[’
17 | Kebong nabaRay  |bsRik
18 | Kenuak baRanay maR[’
19 | Margahayu/Lanjak __|namaRay baRi’
20 | Sepiluk baRanay maRi
21 | Nanga Nuak mononayn bor’
22 | Bedaha manenan morl’
23 | Keremoi nanoy nona’
24 | Mungguk Kedakal  [boRonay boaRi’




Kosakata Dasar Swadesh

Nomor dan Nama KKDS |31 32
No. |Nama Desa ber jalan besar
| | Mengkiang bajalat bosaR
2 | Inggis bajalan bosaR
3 | Gunam jalat dais
4 | Mandong maret ayu’
5 | Semirau dodi dais

6 | Upe jalot day

7 | Tanggung dodi dais

8 | Empodis bajalat’ doi

9 | Tanap bujalat dowi
10 | Kasromego bajalat ba’

11 | Semongan bujalat dowi:
12 | Engkahan bajalan baas
13 | Batu Pahat bajalan bosaR
14 | Senangak bajalan basaR
15 | Boti bajalan bose
16 | Landau Kodah bajalay basay
17 | Kebong bajalay basay
18 | Kenuak bojalay basay
19 | Margahayu/Lanjak  |bajalay basay
20 | Sepiluk bajalay basay
21 | Nanga Nuak nanuk bakah
22 | Bedaha bajalan bosar
23 | Keremoi naran haj?’
24 | Mungguk Kedakal jalan bosaR
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a1 Kﬂﬁupa?.a: Sanggau dan Sintang

Nomor dan Nama KKDS |33 34

No. [Nama Desa bilamana  |binatang
1 | Mengkiang bila banatak
2 | Inggis bila banatak
3 | Gunam na:h da:k
4 | Mandong ina’ banatak
5 | Semirau nan s€h bonatak
6 | Upe nant dak
7 | Tanggung nan seh bonatak
8 | Empodis nan da:
9 | Tanap sondat binatak
10 | Kasromego wanatwana |binatak
11 | Semongan lubuah kiy binatak
12 | Engkahan wa binatan
13 | Batu Pahat bila binatay
14 | Senangak - banatay
15 | Boti bila pina banatay
16 | Landau Kodah kaRakati banatay
17 | Kebong bila binatay
18 | Kenuak - jalow
19 | Margahayu/Lanjak __ |tomaya jalu
20 | Sepiluk kate bolo manatay
21 | Nanga Nuak sabile banatak
22 | Bedaha apay uba binatay
23 | Keremoi mira’ ocln
24 | Mungguk Kedakal bilay binatay




Kosakata Dasar Swadesh

Nomor dan Nama KKDS |35 36
No. |Nama Desa bintang buah
1 | Mengkiang bintak buwah
2 | Inggis bintak buwah
3 | Gunam bintak buwah
4 | Mandong bintak buwa’
5 | Semirau bintak buwah
6 | Upe bintak buah
7 | Tanggung bintak buwah
8 | Empodis bita buwok
9 | Tanap bintay buwo’
10 | Kasromego bintay bua’
11 | Semongan cibinta buwo
12 | Engkahan bintak bua’
13 | Batu Pahat bintay buwah
14 | Senangak bintay buwah
15 | Boti bintay bu"ah
16 | Landau Kodah bintay buwah
17 | Kebong bintay bua’
18 | Kenuak bintan buah
19 | Margahayu/Lanjak  |bintay buah
20 | Sepiluk bintay buah
2 Nanga Nuak bintak buwah
22 | Bedaha bintay buwah
23 | Keremoi motiy on buwa’
24 | Mungguk Kedakal bintay buwah
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I xﬂsﬂpﬂlﬂl Sanggau dan Sintang

Nomor dan Nama KKOS |37 38
No. [Nama Desa bulan bulu
| | Mengkiang bulat bulu
2 | Inggis bulat bulu
3 | Gunam buhat buhuh
4 | Mandong burat bury’
5 | Semirau buRat buR uh
6 | Upe buhat buhu
7 | Tanggung buRat buRuh
8 | Empodis buhat buhuh
9 | Tanap burat buru
10 | Kasromego buRot buRu
Il | Semongan burat buruh
12 | Engkahan buRan buR uh
13 | Batu Pahat bulan bulu
14 | Senanguk bulan bulu
15 | Boti bulan bulu
16 | Landau Kodah bulan bulu
17 | Kebong randan bulu
18 | Kenuak bulan bulaw
19 | Margahayu/Lanjak _|bulan bulu
20 | Sepiiuk bulan bulu
21 | Nanga Nuak bulat bulu
22 | Bedaha bulan bulu
23 | Keremoi buran buru’
24 | Mungguk Kedakal bulan bulu




Kosakata Dasar Swadesh

Nomor dan Nama KKDS | 39 40
No. [Nama Desa bunga bunuh
1 | Mengkiang buya bunUh
2 | Inggis buna bunUh
3 | Gunam suwa’ ykomis
4 | Mandong buna’ yubas
5 | Semirau buna kabek
6 | Upe suwat kabe’
7 | Tanggung buna kabek
8 | Empodis suwat kabg’
9 | Tanap buna kabis

10 | Kasromego buna kanabas
] | Semongan suwatbupa  |pkomis
12 | Engkahan suwat nabas
13 | Batu Pahat buna bunUh
14 | Senangak buna bunuh
15 | Boti buna bunUh
16 | Landau Kodah buna bunUh
17 | Kebong buna bunol
18 | Kenuak buna bunuh
19 | Margahayu/Lanjak  |buna bunoh
20 | Sepiluk buyay mUnoh
21 | Nanga Nuak buna bunuh
22 | Bedaha buna bunuh
23 | Keremoi buna munu’
24 | Mungguk Kedakal buna bunuh




D% Kabupaten Sanggau dan Sintang

Nomor dan Nama KKDS |41 42
No. [Nama Desa buru (ber) |buruk
1 | Mengkiang jjat buRUk
2 | Inggis babuRu ijat
3 | Gunam hamao biye’
4 | Mandong barasy’ madap
5 | Semirau yanamp buR uk
6 | Upe ngamaw lodap
7 | Tanggung yanamp buR uk
8 | Empodis yaniyap modap
9 | Tanap rampow bek
10 | Kasromego Rampowu bak
11 | Semongan nanaap bek
12 | Engkahan mulaw (ban mada:p
13 | Batu Pahat buRu buR ok
14 | Senangak nadan buR ok
15 | Boti buRu buRUk
16 | Landau Kodah baRu buR 2’
17 | Kebong yasu buRo’
18 | Kenuak ¥)iso’ buntaw
19 | Margahayu/Lanjak  [nasu buntaw
20 | Sepiluk muRu jae’
21 | Nanga Nuak baburu jahe’
22 | Bedaha barburu jahat
23 | Keremoi nandup jaya’
24 | Mungguk Kedakal  |buRu buR o’




Kosakata Dasar Swadesh

Nomor dan Nama KKDS |43 4
No. [Nama Desa burung busuk
1 | Mengkiang buR ok buR ok
2 | Inggis buRok buR ok
3 | Gunam monu’” modap

4 | Mandong manuk mu’

5 | Semirau monok buntaw
6 | Upe monok modap
7 | Tanggung monok buntaw
8 | Empodis monuwak bebuhy’
9 | Tanap monuwak kodik
10 | Kasromego manuk buntu’
11 | Semongan monuak modap
12 | Engkahan manuk butut
13 | Batu Pahat buR on buR ok
14 | Senangak buR oy bunto
15 | Boti baRUy bUnto
16 | Landau Kodah buR 2y jay’

17 | Kebong buR oy buntaw
18 | Kenuak buRuny buntaw
19 | Margahayu/Lanjak  [buRoy buntaw
20 | Sepiluk buRoy buRuk
21 | Nanga Nuak bury’ bunto
22 | Bedaha buruy buntaw
23 | Keremoi burun buwan
24 | Mungguk Kedakal buRuy buntaw
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O Kabupaten Sanggau dan Sintang

Nomor dan Nama KKDS |45 46
No. [Nama Desa cacing cium
! | Mengkiang cacik ciyup
2 | Inggis cacik ciyup
3 | Gunam tacik nodu’
4 | Mandong cacin nunuk
5 | Semirau tacik todok
6 | Upe caciy tadok
7 | Tanggung tacik todok
8 | Empodis tacik tadaak
9 | Tanap cacit tadeya’
10 | Kasromego Rontuk busonok
11 | Semongan cacik nadoa’
12 | Engkahan Rantuk sunok
13 | Batu Pahat cacln cium
14 | Senangak cacin ciyum
15 | Boti cacin ci” um
16 | Landau Kodah caclen ciyum
17 | Kebong caciay siom
18 | Kenuak cacly ansium
19 | Margahayu/Lanjak  |cacly ciom
20 | Sepiluk cacen niom
21 | Nanga Nuak cacik ciyup
22 | Bedaha cacly ciyum
23 | Keremoi opan naro’
24 | Mungguk Kedakal  |caciy dibawy’




Kosakata Dasar Swadesk

Nomor dan Nama KKOS |47 48
No. [Nama Desa cuer daging
1 | Mengkiang sosah dagik_
2 | Inggis sosah dagik
3 | Gunam yume’ iseh
4 | Mandong yume’ dagik

5 | Semirau tume isik

6 | Upe tumnik isehe
7 | Tanggung tume isik

8 | Empodis tumi’ siyah
9 | Tanap nomi dagit
10 | Kasromego buRupu’ dagiy
1] | Semongan mopo’ isiyah
12 | Engkahan nkupok dagik
13 | Baw Pahat cuci dagln
14 | Senangak basak dagln
15 | Boti cuci (baso dagiﬁ
16 | Landau Kodah cuci dagl
17 | Kebong baso’ bagin
18 | Kenuak baso dagen
19 | Margahayu/Lanjak __ [mampo’ ise’
20 | Sepiluk maso’ isi’
21 | Nanga Nuak dagik -

22 | Bedaha babasu’ isl’
23 | Keremoi muhi’ usiyu
24 | Mungguk Kedakal |dibasu’ dagly




Oi Kabupaten Saggau dan Sintang

Nomor dan Nama KKDS |49 50
No. [Nama Desa dan danau
1 | Mengkiang dan danao
2 | Inggis dan danaw
3 | Gunam yan donu
4 | Mandong nan dunu
5 | Semirau nan dono
6 | Upe mogok donu
7 | Tanggung nan dono
8 | Empodis nan danaw
9 | Tanap nan donu
10 | Kasromego nan donu
11 | Semongan nan donu
12 | Engkahan nan danu
13 | Batu Pahat tamah danaw
14 | Senangak tamah dano
15 | Boti tambah (na danaw
16 | Landau Kodah dan danaw
17 | Kebong dan danaw
18 | Kenuak dan danaw
19 | Margahayu/Lanjak  |anaw danaw
20 | Sepiluk danan danaw

21 | Nanga Nuak - -

22 | Bedaha dan danaw
23 | Keremoi kavun barohu’
24 | Mungguk Kedakal dan danaw




Kosakata Dasar Swadesh

Nomor dan Nama KKOS |51 52
No. [Nama Desa darah datang
1 | Mengkiang daRah datak
2 | Inggis daRah datak
3 | Gunam doyo monik
4 | Mandong daya’ Ntak
5 | Semirau doya monik
6 | Upe doyah monik
7 | Tanggung doya monik
8 | Empodis doyok moni’
9 | Tanap doyo’ monik
10 | Kasromego doya manak
11 | Semongan doyok monik
12 | Engkahan doya’ manak
13 | Batu Pahat daRah datay
14 | Senangak daRah datay
15 | Boti daRah datay
16 | Landau Kodah daRah datay
17_| Kebong daRa’ datay
| I8 | Kenuak daRah datay
19 | Margahayu/Lanjak  |daRah datay
| 20 | Sepiluk daRah datay
| 21 | Nanga Nuak darah datak
22 | Bedaha darah datay
23 | Keremoi daha’ rombut
24 | Mungguk Kedakal daRah datap
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1 Kabupaten Sanggau dan Sintang

Nomor dan Nama KKDS |53 54
No. |[Nama Desa daun debu
| | Mengkiang dawut dobu
2 | Inggis dawut dobu
3 | Gunam dawut dobu
4 | Mandong duwat debu
5 | Semirau duut dobu
6 | Upe daut abok
7 | Tanggung duut dobu
8 | Empodis dout’ dobu
9 | Tanap dout dobu
10 | Kasromego dout dobu
11 | Semongan dout dobu
12 | Engkahan daut dabu
13 | Batu Pahat dayon dobu
14 | Senangak dawUn dobu
1S | Boti da“un dobu
16 | Landau Kodah dawun sapl
17 | Kebong daun dabu
18 | Kenuak daUn dabu
J19 | Margahayu/Lanjak _ |daUn dabu
20 | Sepiluk dasn dabo
21 | Nanga Nuak dawut dobu
22 | Bedaha dawun dabu
23 | Keremoi dawun koravy’

24 | Mungguk Kedakal dawun dobu




KosaKata Dasar Swadesh

Nomor dan Nama KKDS |55 56
No. [Nama Desa dekat dengan
| | Mengkiang somank sama
2 | Inggis somaynk sama

3 | Gunam somo’ gan

4 | Mandong jeket pan

5 | Semirau 'somak nan

6 | Upe somak nan

7 | Tanggung somak nan

8 | Empodis somak nan

9 | Tanap dikiyet nan
10 | Kasromego sasak nan

11 | Semongan dikiat nan

12 | Engkahan sisat nan
13 | Batu Pahat somak danan
14 | Senangak somak tamah
15 | Boti dampln pan
16 | Landau Kodah sama’ sama
17 | Kebong dampiyay tambay
18 | Kenuak damply apaw
19 | Margahayu/Lanjak _ damply angaw
20 | Sepiluk dampen apagaw
21 | Nanga Nuak dampik donan
22 | Bedaha damply danan
23 | Keremoi donl” umba’
24 | Mungguk Kedakal  |dampln donan
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Dy Kabupaten Sanggau dan Sin tang

Nomor dan Nama KKDS |57 58

No. [INama Desa dengar di dalam
1 | Mengkiang nina didalap
2 | Inggis nina didalap
3 | Gunam nopik sais
4 | Mandong yarinah ka'darap
5 | Semirau kapik wak wah
6 | Upe kapik wah saihe
7 | Tanggung kapik wak wah
8 | Empodis kappik nok uwah
9 | Tanap nopit no uwah
10 | Kasromego nopik de’ uwa
|1 | Semongan nopik no’ wah
12 | Engkahan nhapih wa’ uwa’
13 | Batu Pahat dipa di dalam
14 | Senangak dina di dalam
15 | Boti dina di dalam
16 | Landau Kodah tina di dalam
17 | Kebong niya di dalam
18 | Kenuak ninar dalam
19 | Margahayu/Lanjak  |nipa dalam
20 | Sepiluk nina alam
21 | Nanga Nuak iina di lalap
22 | Bedaha ninah di dalam
23 | Keremoi nonih luvan
24 | Mungguk Kedakal  |dipa dalam




Kosakata Dasar Swadesh

Nomor dan Nama KKDS |59 60
No. |Nama Desa di mana di sini
1 | Mengkiang dionae di situ’
2 | Inggis di onae di situ’
3 | Gunam nokih noto
4 | Mandong ka'pe ka’ha’
5 | Semirau wak nokih wah yoto
6 | Upe wah keh wah to
7 | Tanggung wak yokih wah noto
8 | Empodis nok kiyyah  |nok tiyah
9 | Tanap nokiyah no’te’
10 | Kasromego de’ opih de” oti’
11 Semonga; no’ kiah no te’
12 | Engkahan wapih wa ti’
13 | Batu Pahat donay ditl’
14 | Senangak done ditl/’
15 | Bori doney di tf
16 | Landau Kodah dini di tU°
17 | Kebong dini ditUk
18 | Kenuak dini dito’
19 | Margahayu/Lanjak  |dInl dit’
20 | Sepiluk dini dito’
21 | Nanga Nuak di mone di hi’
22 | Bedaha di monay di o’
23 | Keremoi uny’ amoh unu’shtoy
24 | Mungguk Kedakal _ [di monay di tu’
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D1 Kabupaten Sanggau dan Sintang

Nomor dan Nama KKDS |61 62
No. [Nama Desa di situ pada
| | Mengkiang di sinun kae

2 | Inggis sdi sinun kae

3 | Gunam nauh wah
4 | Mandong ka’gus ka’

5 | Semirau wak yoen koni
6 | Upe wah nen sanoh
7 | Tanggung wak noen koni
8 | Empodis nonih nok
9 | Tanap no’cah no’
10 | Kasromego de” owih pada
i1 | Semongan no’ coh no’
12 | Engkahan wa' ih wa’
13 | Batu Pahat di nUn ka

14 | Senangak - ke

15 | Boti di t ka

16 | Landau Kodah diya’ pada
17 | Kebong diyak ~

I8 | Kenuak dia’ -

19 | Margahayu/Lanjak  |diya’ yusoy
20 | Sepiluk den antlk
21 | Nanga Nuak kokat -

22 | Bedaha di ya’ pada
23 | Keremoi unu’ anay ahkan
24 | Mungguk Kedakal |di nun unt?y’




Kosakata Dasar Swadesh

Nomor dan Nama KKDS |63 64

No. [Nama Desa dingin diri (ber)
1 | Mengkiang colap badiRi
2 | Inggis colap badiRi
3 | Gunam Nsinuh tokut
4 | Mandong dadap tagat
5 | Semirau colap tokuut
6 | Upe sinoh tokit
7 | Tanggung colap tokuut
8 [ Empodis sipuah tokit
9 [ Tanap modut Ntakut
10 | Kasromego sunah mijo’
11 | Semongan modut Ntakat
12 | Engkahan madut mijoy
13 | Batu Pahat colap diRi (be)
14 | Senangak colap diRi
15 [ Boti colap badiri
16 | Landau Kodah celap diRI’
17 | Kebong kosat diRi
18 | Kenuak calap diRi
19 | Margahayu/Lanjak  [calap diRi
20 | Sepiluk calap diRi
21 | Nanga Nuak colam bardiri
22 | Bedaha colap kadirl”
23 | Keremoi saropln tom3s’
24 | Mungguk Kedakal colap badlRi
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i Kabupaten Sanggau dan Sintang

Nomor dan Nama KKDS |65 66
| No. [Nama Desa dorong dua
| 1 | Mengkiang i’ duwa
2 | Inggis iju’ duwa’
3 | Gunam nulo’ dukoh
| 4 | Mandong nuruk duwa’
' 5 | Semirau tulak dukah
6 | Upe suwjak’ dukah
7 | Tanggung tulak dukah
{ 8 | Empodis tapik du:
| 9 | Tanap tonul du
10 | Kasromego suR uk duwa
11 | Semongan tunul idu
| 12 | Engkahan tunul dua
' 13 | Batu Pahat iju duwa’
| 14 | Senangak sidlf duwa’
| 15 [ Boti sudu’ dua’
16 | Landau Kodah doRopy duwa’
| 17 | Kebong sudu dua
| 18 | Kenuak noRon dua
19 | Margahayu/Lanjak  |sudu dua
20 | Sepiluk no’ dua
21 | Nanga Nuak juha’ duwa
22 | Bedaha nuha’ duwa
23 | Keremoi nucu duwo’
24 | Mungguk Kedakal juju duwa




Kosakata Dasar Swadesh

Nomor dan Nama KKDS |67 68
No. |[Nama Desa duduk ekor
1 | Mengkiang dudok iku’
2 | Inggis dudok iku’
3 | Gunam dudo’ kuwi’
4 | Mandong ijuy iko’
5 | Semirau dudaik ikuk
6 | Upe dudok kuwi
7 | Tanggung dudaik ikuk
8 | Empodis guhuk kuwi’
9 | Tanap yury’ uki
10 | Kasromego nuRu upk ui
11 | Semongan yury’ unki
12 | Engkahan puRY’ nkuwi
13 | Batu Pahat dudok kU’
J4 | Senangak dudo’ ekon
15 | Boti dudUk kU’
16 | Landau Kodah dudlf’ kU’
17 | Kebong dudok ekok
18 | Kenuak dudu’ iko’
19 | Margahayu/Lanjak  |dudo’ iko’
20 | Sepiluk dudok lka’
21 | Nanga Nuak dudy’ ikuk
22 | Bedaha dudu’ iku’
23 | Keremoi 1% ihku
24 | Mungguk Kedakal  |dudu’ iku’
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Di Kabupaten Sanggan dan Sintang

Nomor dan Nama KKDS | 69 70
No. [Nama Desa empat engkau

] | Mengkiang mpat ikao
2 | Inggis mpat ikao

' 3 | Gunam mpa’ omu
4 | Mandong mpat ko
S | Semirau ampat omo
6 | Upe ampat mo:
7 | Tanggung ampat omo
8 | Empodis pat mu’
9 | Tanap mpat omu’
10 | Kasromego mpat omu’
11 | Semongan mpat omu’
12 | Engkahan mpat omu’
13 | Batu Pahat empat ikaw

| 14 | Senangak ampat ik
15 | Boti ampat iko
16 | Landau Kodah empay't mlh
17 | Kebong ampat lkaw mblya
18 | Kenuak ampat nuwan
19 | Margahayu/Lanjak  |ampat nuwarn
20 | Sepiluk ampat nowan
21 | Nanga Nuak ompan iKo
22 | Bedaha ompat ikaw
23 | Keremoi opat ihk o’
24 | Mungguk Kedakal ompat ikaw




Kosakata Dasar Swadesh

Nomor dan Nama KKDS |71 72
No. |[Nama Desa gali garam
| | Mengkiang nali gaRap
2 | Inggis pali gaRap
3 | Gunam puceh gaham
4 | Mandong kiri” siya’

5 | Semirau kuceh gaRap
6 | Upe kuceh garop
7 | Tanggung kuceh gaRap
8 | Empodis puciyah gahap
9 | Tanap tanciyah garap
10 | Kasromego nkoRih galop
11 | Semongan yonciyah garap
12 | Engkahan karih galo’
13 | Batu Pahat gall’ gaRam
14 | Senangak gall’ gaRam
15 | Boti kali (gall gaRam
16 | Landau Kodah nali gaRam
17 | Kebong nali gaRam
18 | Kenuak gali gaRam
19 | Margahayu/Lanjak  |kallk gaRam
20 | Sepiluk nali gaRam
2] | Nanga Nuak gali garap
22 | Bedaha nali garam
23 | Keremoi parl’ tony’
24 | Mungguk Kedakal nali gaRam
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i Kabupaten Sanggau dan Sintang

Nomor dan Nama KKDS |73 74
No. |[Nama Desa garuk muk, lemak
| | Mengkiang gaRuk gomonk
2 | Inggis gaRuk gomonk
3 | Gunam gayu lomu
4 | Mandong gayo fumu’
5 | Semirau gayu lomo
6 Upe gayu gomon
7 | Tanggung gayu lomo
8 [ Empodis noyu lomuk
9 | Tanap ponu: lomo’
10 | Kasromego noyuh simat:
11 | Semongan noOyu lomo’
12 | Engkahan gayas simat
13 | Batu Pahat gaRU gamok
14 | Senangak agyU’ gomik
15 | Boti gayll gomUk
16 | Landau Kodah gaRU’ gamU/’
{7 | Kebong gaRo’ gamUk
18 | Kenuak gaRu’ gamo’
19 | Margahayu/Lanjak  |gaRo’ gamuk® |3
20 | Sepiluk naRUk gandot™ ga
21 | Nanga Nuak gary’ jabu
22 | Bedaha gary’ bakah™ lom
23 | Keremoi noravut burat® on
24 | Mungguk Kedakal  |bagaRu’ gomu’® lom




Xosakata ©asar Swadesh

Nomor dan Nama KKDS |75 76
No. [Nama Desa gigr qgigit
1 | Mengkiang gigi gigit
2 | Inggis gigi gigit
3 | Gunam jiput mita’
4 | Mandong jipe’ pigit
5 | Semirau jiput pitat
6 | Upe jipit pitat
7 | Tanggung Jiput pitai‘
8 | Empodis jipit mitat
9 | Tanap juput natap
10 | Kasromego jupah nigit
11 | Semongan Japat kuat
12 | Engkahan jipah kuut
13 | Batu Pahat gigi giglt
14 | Senangak gigi kotap
15 | Boti gigi kotap
16 | Landau Kodah gigi noR[’
17 | Kebong gigi kaRlIk
18 | Kenuak gigi kibut
19 | Margahayu/Lanjak  |gigi yibot
20 | Sepiluk gigi netok
21 | Nanga Nuak gigi nokah
22 | Bedaha gigi kokah
23 | Keremoi nihpay’ mabak
24 | Mungguk Kedakal gigi gigit
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O% Kabupaten Sanggau dan Sintang

Nomor dan Nama KKDS |77 78
No. |Nama Desa gosok qunung
1 | Mengkiang gUsok gunuy
2 | Inggis gUsak gunuy
3 | Gunam nusut dohik
4 | Mandong nunsu’ darat
5 | Semirau tunsuut dorik
6 | Upe kuusut dopik
7 | Tanggung tunsuut dorik
8 | Empodis nisuk dohik
9 | Tanap yisy’ dorit
10 | Kasromego yisu’ doRi
11 | Semongan yisu’ dorit
12 | Engkahan pisy’ daRat
13 | Batu Pahat gasak gunon
14 | Senangak kakusUk buklt

15 | Boti kusUk (gas  |mungl)’
16 | Landau Kodah gusl muny’

17 | Kebong unsut bukit
18 | Kenuak nunsot bukIt
19 | Margahayu/Lanjak  [unsot buket
20 | Sepiluk nosuk buket
21 | Nanga Nuak usy’ -

22 | Bedaha gulay bukIt
23 | Keremoi yisut pury’
24 | Mungguk Kedakal _ |diyaci gunun
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Kosakata Dasar Swadesh

Nomor dan Nama KKDS |79 80
No. |[Nama Desa hantam hapus
1 | Mengkiang santak apus

2 | Inggis santak apus

3 | Gunam bre” tuho’

4 | Mandong gantam napus
5 | Semirau boRik pulik

6 | Upe boRik napus
7 | Tanggung boRik pulik

8 | Empodis bohik sapu

9 | Tanap nocoh napus
10 | Kasromego paRans pajop
11 | Semongan santak ninkoyap
12 | Engkahan plasa napus
13 | Batu Pahat bantay apUs
14 | Senangak hamtam gabUs
15 | Boti padey apUs
16 | Landau Kodah baRI’ apus
17 | Kebong guco’ apos

18 | Kenuak - napueh
19 | Margahayu/Lanjak __ |kona’ apue’
20 | Sepiluk bukot usap
21 | Nanga Nuak - apus
22 | Bedaha hantam apus
23 | Keremoi nayit napuyh
24 | Mungguk Kedakal hantam diyapus
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@i Kabupaten Sanggau dan Sintang

Nomor dan Nama KKDS (81 82
No. [Nama Desa hati hidung
1 | Mengkiang ati idUk
2 | Inggis ati idok
3 | Gunam oti tonuok
4 | Mandong ate duduk
5 | Semirau oti nok

6 | Upe oti antanok
7 | Tanggung oti nok
8 | Empodis oti nuwa
9 | Tanap owa: nuwah
10 | Kasromego oti unuk
11 | Semongan oti nuwah
12 | Engkahan atay nuk
13 | Batu Pahat ati idon
14 | Senangak atj idUn
15 | Boti ati idUn
16 | Landau Kodah ati idUy
17 | Kebong hati hiday
| 18 | Kenuak ati idon
19 | Margahayu/Lanjak  |ati hidon
20 | Sepiluk ati Idoy
21 | Nanga Nuak ati edy’
22 | Bedaha ati idog
23 | Keremoi antay urun
24 | Mungguk Kedakal ati iduy




Xosakata Dasar Swadesh

Nomor dan Nama KKDS |83 84
No. [Nama Desa hidup hijau
| | Mengkiang idup ijao
2 | Inggis idup ijao
3 | Gunam midiye’ ijao
4 | Mandong udip ijao
5 | Semirau midop ijaw
6 | Upe midop ijaw
7 | Tanggung midop ijaw
8 | Empodis midiyap ijaw
9 | Tanap madaap 1JOW
10 | Kasromego mudip ijowu
11 | Semongan imadaap ijou
12 | Engkahan mudip maRa’
13 | Batu Pahat idup ijaw
14 | Senangak idUp ijaw

15 | Boti idup ija

16 | Landau Kodah idUp jjaw

17 | Kebong hidop hijau
18 | Kenuak idop ijaw

19 | Margahayu/Lanjak | hidop udaw
20 | Sepiluk idop ijaw

21 | Nanga Nuak idup hijow
22 | Bedaha idup ijaw

23 | Keremoi borum bohijaw
24 | Mungguk Kedakal idup ijaw
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D1 Kpbupaten Sanggau dan Sintang

Nomor dan Nama KKDS |85 86

No. |Nama Desa hisap hitam
1 | Mengkiang isap itap
2 | Inggis isap itap
3 | Gunam siut nabo’
4 | Mandong nisap barap
5 | Semirau sinop molatuk?
6 | Upe ninsap nnabok
7 | Tanggung sinop malatuk”?
8 | Empodis nisap mahap
9 | Tanap nucut merap
10 [ Kasromego nisap sagat
11 | Semongan nucut marap
12 | Engkahan nipap biih
13 | Batu Pahat isap itam
14 | Senangak insap itam
15 | Boti insUp itam
16 | Landau Kodah insUp itam
17 | Kebong nisap hitam
18 | Kenuak yinsap calo’
19 | Margahayu/Lanjak  |insap itoy
20 | Sepiluk kacup itog
21 | Nanga Nuak pinsam hitap
22 | Bedaha isap itam
23 | Keremoi naslyop mitom
24 | Mungguk Kedakal isap itam




Kosakata Oasar Swadesh

Nomor dan Nama KKDS |87 88
No. [Nama Desa hitung huyjan
I | Mengkiang Reket ujat
2 | Inggis Reket ujat
3 | Gunam hikiyet ujat
4 | Mandong bilak ujat’
5 | Semirau bilak ujat
6 | Upe bilak hujat
7 | Tanggung bilak ujat
8 | Empodis bila: ujat
9 | Tanap bubila ujat
10 | Kasromego milat ujot
11 | Semongan mila ujat
12 | Engkahan niap ujat
13 | Batu Pahat itoy ujan
14 | Senangak bilay ujan
15 | Boti itoy uj)an
16 | Landau Kodah itUn ujan
17 | Kebong bilay Ujay
18 | Kenuak nitoy ujan
19 | Margahayu/Lanjak  |bilay hujan
20 | Sepiluk niyaw ujan
21 | Nanga Nuak nituk hujat
22 | Bedaha yituy ujan
23 | Keremoi niyap ucan
24 | Mungguk Kedakal ity ujan
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Q)i?{psupalen Sanggau dan Sintang

Nomor dan Nama KKDS |89 20
No. [Nama Desa hutan ia
1 | Mengkiang utat na’
2 | Inggis utat’ na’
3 | Gunam tohut ¢
4 | Mandong turut ya'
5 | Semirau liop ik
6 | Upe iyok (k
7 | Tanggung liop ik
8 | Empodis tohut oi’
9 | Tanap torut adaap
10 | Kasromego toRut adup
11 [ Semongan torut ai’
12 | Engkahan taRut’ iya’
13 | Batu Pahat utan iya
14 | Senangak Rima’ ini
15 | Boti utan i”a
16 | Landau Kodah gima’ mi:h
17 | Kebong rimba’ ia
18 | Kenuak babas na
19 | Margahayu/Lanjak __|babae’ na
20 | Sepiluk babg’ la
21 | Nanga Nuak rimbak ya
22 | Bedaha rimba’ ya
23 | Keremoi himba’ iyo’
24 | Mungguk Kedakal  |Rimba’ ikaw
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Kosakata asar Swadesh

Nomor dan Nama KKDS |91 $74
No. INama Desa fbu tkan
| | Mengkiang uma’ ikat
2 | Inggis uma ikat
3 | Gunam no’ ikat
4 | Mandong na’ ikat
5 | Semirau nay ikay
6 | Upe mak baw
7 | Tanggung nay ikay

8 | Empodis nok kat
9 | Tanap oya: ikat

| 10 [ Kasromego oyay ikat
11 | Semongan oya ikat
12 | Engkahan ayay |abus
13 | Batu Pahat uma’ ikan
14 | Senangak ine ikan
15 | Boti inde ikan
16 | Landau Kodah nay ikan
17 | Kebong nay ikan
18 | Kenuak inay ikan
19 | Margahayu/Lanjak  |inay ikan
20 [ Sepiluk inday ikan
2] | Nanga Nuak uma’ lawy’
22 | Bedaha uma’ lawu’
23 | Keremoi ine’ ocin
24 | Mungguk Kedakal  |uma’ lawu’
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@i Kpbupaten Sanggau dan Sintang

Nomor dan Nama KKDS |93 o4

No. |Nama Desa tkat ini
1 | Mengkiang kobat’ tw
2 | Inggis kobat tu’
3 | Gunam tisiya’ Nto
4 | Mandong kubat ha’
5 | Semirau kabot anto
6 | Upe ISEL to:
7 | Tanggung kabot anto
8 | Empodis kisiyat tiya
9 | Tanap yisiat te’
10_| Kasromego kabat ti’
11 | Semongan yisiat (2’
12 | Engkahan kabat ti’
13 | Batu Pahat kobat W
14 | Senangak kobat W
15 | Boti kobat it (na
16 | Landau Kodah kabayt 0]
17 | Kebong kabat t’
18 | Kenuak ikat to’
19 | Margahayu/Lanjak __|katay to’
20 | Sepiluk nanten to’
21 | Nanga Nuak koban ini’
22 | Bedaha kobat it
23 | Keremoi nahud ihl’
24 | Mungguk Kedakal |ikat it




Kosakata Dasar Swadesh

Nomor dan Nama KKDS | 95 96

No. |[Nama Desa isteri itu
1 | Mengkiang bint na’
2 | Inggis bInf na’
3 | Gunam 0sa0 naoh
4 | Mandong suwa’ gus
5 | Semirau osaw nuh
6 | Upe 0sa0 nene
7 | Tanggung osaw nuh
8 | Empodis saw ha:n
9 | Tanap 0S0W noh
10 | Kasromego 0S0WU sit
11 | Semongan osowu coh
12 | Engkahan asau san
13 | Batu Pahat bini iya’
14 | Senangak bini nun
15 | Boti bini 108
16 | Landau Kodah bini iya’
17_| Kebong bini nak
18 | Kenuak bini na’
19 | Margahayu/Lanjak _ [bini nen
20 | Sepiluk bini nen
21 | Nanga Nuak bini iyan
22 | Bedaha bini iya’
23 | Keremoi oruh erlh
24 | Mungguk Kedakal bini nun
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1 Kabupaten Sanggau dan Sintang

Nomor dan Nama KKDS |97 98
No. |Nama Desa Jahit alan (ber)
1 | Mengkiang jahit bajalatz
2| Inggis jahit bajalat
3 | Gunam tumut jalet
4 | Mandong jahit marat
5 | Semirau tunus joRat
6 | Upe joyet joRat
7 | Tanggung tunus JoRai-"_
8 | Empodis bojohiyet bujalat
9 | Tanap niat bujalal
10 | Kasromego it bajala’
11 | Semongan piat bujalat
12 | Engkahan niit bajala
13 | Batu Pahat jaylt jalan
14 | Senangak jaylt jalan
15 | Boti ja”it jalan
16 | Landau Kodah jayit jalay
17 | Kebong jalt jalay
18 | Kenuak jaet jalay(ba)
19 | Margahayu/Lanjak _|jaHet jalay
20 | Sepiluk nael jalay
21 | Nanga Nuak jahln nanjuk
22 | Bedaha jahlt bajalan
23 | Keremoi nusuk naran
24 | Mungguk Kedakal bajahet bajalan
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Kosakata Dasar Swadesh

Nomor dan Nama KKDS | 99 100
No. |Nama Desa Jantung Jatuh
1| Mengkiang jantok jaty’

2 | Inggis jantok jatl’
3 | Gunam tugguwa jotuk
4 | Mandong janton manah
5 | Semirau sintok jotuk
6 | Upe jantok jotuk
7 | Tanggung sintok jotuk
8 | Empodis jantok hobuk
9 | Tanap jantoy robu’
10_| Kasromego pisu’ Robu’
11 _| Semongan sasaap robu’
12_| Engkahan pisu’ Rabu’
13 | Batu Pahat jantoy jatJ’
14 | Senangak jantoy jatUh
15 | Boti jantoy jatUh
16 | Landau Kodah jantUy jatf’
17_| Kebong jatuwan jaty’
18 | Kenuak jantoy laboh
19 | Margahayu/Lanjak  |jantoy laboh
20 | Sepiluk jantoy laboh
21 | Nanga Nuak Jantuk jatuh
22 | Bedaha jantuy jaty’
23 | Keremoi kopaw batahoweh
24 | Mungguk Kedakal  |jantwy jatu’
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D1 Kabupaten Sanggau dan Sintang

Nomor dan Nama KKDS|101 102

No. |[Nama Desa Jauh kabur
| | Mengkiang jawuh kabut
2 | Inggis jawuh kabut
3 | Gunam ojaw kabut
4 | Mandong oy kabut
5 | Semirau oju abut
6 | Upe ojaw abut
7 | Tanggung Oju abut
8 | Empodis ojuk obut
9 | Tanap oju’ omut
10 | Kasromego o omut
11 | Semongan oju’ abut
12 | Engkahan joo baRanap
13 | Batu Pahat jawlh ombUn
14 | Senangak jawlUh golam
15 | Boti ja™ uh sigUm _(ka
16 | Landau Kodah yaw:h amUin
17 | Kebong jash loum
18 | Kenuak jalUh kabot
19 | Margahayu/Lanjak _ |jach amolh
20 | Sepiluk jauh patan
21 | Nanga Nuak juwuh ambut
22 | Bedaha Jawuh muhar!
23 | Keremoi macy’ havun
24 | Mungguk Kedakal nun kabut
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Kosakata Dasar Swadesh

Nomor dan Nama KKDS | 103 104
No. |Nama Desa kaki kalau
| _| Mengkiang kaki anti’
2 | Inggis kaki anti’

3 | Gunam tisiya’ Nto

4 | Mandong kaja’ sana’
5 | Semirau kojok mak
6 | Upe koja mak
7 | Tanggung kojok mak
8 | Empodis kojok lak

9 | Tanap kojo’ ma’
10 | Kasromegu koja kalo
11 | Semongan koo’ mat
12 | Engkahan kaja’ ban
13 | Batu Pahat kaki kalaw
14 | Senangak kaki kalaw
15 | Boti kaki kalaw (07
16 | Landau Kodah kaki kalaw
17 | Kebong kaki kalaw
18 | Kenuak kaki antl’
19 | Margahayu/Lanjak _|kaki ti

20 | Sepiluk kaki enti’
21 | Nanga Nuak kaki i

22 | Bedaha kaki kalaw
23 | Keremoi pa’” pindoy
24 | Mungguk Kedakal kaki kalaw
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D1 Kabupaten Sanggau dan Sintang

Nomor dan Nama KKDS | 105 106
No. [Nama Desa kami, kita |kamu
1 | Mengkiang kami’ ikao
2 | Inggis diR?’ ikao
3 | Gunam me omu
4 | Mandong adap Ko
5 | Semirau omi omo
6 | Upe dop mo
7| Tanggung omi omo
8 | Empodis mi’ mu”
9 | Tanap ome’ nat
10 | Kasrumegy omi’ omu’
11 | Semongan ome’ omu’
12 | Engkahan ami’ amu’
13 | Batu Pahat kaml™™ kit ikaw
14 | Senangak kami® kita iko
15 | Boti kami ki iko
16 | Landau Kodazh kami mi:h
17 | Kebong kitay ml’
18 | Kenuak kami® kita nuwan
19 | Margahayu/Lanjak __ |kami® kita nuwan
20 | Sepiluk kamik® ta nowan
21 | Nanga Nuak kami iko
22 | Bedaha ikln ikaw
23 | Keremoi ehta’ ihko’
24 | Mungguk Kedakal __ [kami® kita ikaw




Kosakata Dasar Swadesk

Nomor dan Nama KKDS | 107 108
No. [Nama Desa kanan karena
1 _| Mengkiang kanan gosa’
2 | Inggis kanan gosa’
3 | Gunam tawuh kahano
4 | Mandong inty’ kanah
5 | Semirau touh kaRna
6 | Upe tauh makue
7 | Tanggung touh kaRna
8 | Empodis towuh ni’
9 | Tanap tow kenah
10 | Kasromego towuh paja
11 | Semongan towuh kanah
12 | Engkahan antauh paja
13 | Batu Pahat kanan karena
14 | Senangak kanan kaRana
15 | Boti kanan nampe (k
16 | Landau Kodah kanan kaRana
17 | Kebong kanan kaRana
18 | Kenuak kanan -
19 | Margahayu/Lanjak  |kanan -
20 | Sepiluk kanan laban
21 | Nanga Nuak kanan kabodi
22 | Bedaha kanan karena
23 | Keremoi kotowy’ turuy
24 | Mungguk Kedakal kanan kena
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D1 Kabupaten Sanggau dan Sintang

Nomor dan Nama KKDS | 109 110
No. [Nama Desa kata (ber) |kecil
1| Mengkiang bakata kocik
2 | Inggis bokata koclk
3 | Gunam 50bobo naiNk
4 | Mandong Homoy alus
5 | Semirau boba icik

6 | Upe yat cik

7 | Tanggung boba icik
8 | Empuodis bujatoh cik

9 | Tanap nido’ dicik
10 | Kasromego mpudat dacik
11 | Semongan nido” dicik
12 _| Engkahan nana’ icak
13 | Batu Pahat kata kaclt
14 | Senangak kata kaoclt
15 | Boti panabut kocet
16 | Landau Kodah kata sanaw
17 | Kebong jantoh japlt
18 | Kenuak jako’ japlt
19 | Margahayu/Lanjak  |jako’ japet
20 | Sepiluk jako’ met
21 | Nanga Nuak 19Ku soni’
22 | Bedaha kata seni’
23 | Keremoi nuhtuy koyi’
24 | Mungguk Kedakal joku’ seni’
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Kosakata Dasar Swadesh

Nomor dan Nama KKDS | 111 112
No. [Nama Desa lahi (ber) |kepala
| | Mengkiang bakelahi kopala’
2 | Inggis bokalaHi kopala’
3 | Gunam bodohuh bo’
4 | Mandong _ bakate’ abak
5 | Semirau bodoRuh bak
6 | Upe bodoRuh bak
7 | Tanggung bodoRuh bak
8 | Empodis budohuh bak
9 | Tanap budoruh ba’
10 | Kasromego badaRuh bak:
11 | Semongan budoruh ba’
12 | Engkahan badaRuh baak
13 | Batu Pahat kalayl kopala’
14 | Senangak kalayi kapala’
15 | Boti kala”i kapala
16 | Landau Kodah batankaw pala’
17 | Kebong gucy’ kopala’
18 | Kenuak bakalay kopala’
19 | Margahayu/Lanjak _|balaya’ pala’
20 | Sepiluk balaya’ pala’
21 | Nanga Nuak kalahi kapala
22 | Bedaha kalahi kapala
23 | Keremoi hirad kuhuy
24 | Mungguk Kedakal _|batumby’ kapala’




O Kabupaten Sanggau dan Sintang

Nomor dan Nama KKOS (113 114

No. [Nama Desa kering kiri
1 _| Mengkiang koRik klba’
2 | Inggis koRik klba’
3 | Gunam hapkae moye’
4 | Mandong bidi” iba’
5 | Semirau rankay moet
6 | Upe ragkay namit
7 | Tanggung ragkay moet
8 | Empodis hakkay kamiyat
9 | Tanap korik moiyet
10 | Kasromego bada’ moit
11 | Semongan korik moiyet
12 | Engkahan bada mait
13 | Baw Pahat koRln kiba’
14 | Senangak koRIn kiba’
15 | Boti Rapkey kiba’
16 | Landau Kodah kaRin kiba’
17 | Kebong kaRiay kiba’
18 | Kenuak rapkay kiba’
19 | Margahayu/Lanjak _ |rapkay kiba’
20 | Sepiluk ragkay kiba™ .
21 | Nanga Nuak korik kiba’
22 | Bedaha korln kiba’
23 | Keremoi korly oroy
24 | Mungguk Kedakal  |koRIn kiba’
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Kosakata Dasar Swadesh

Nomor dan Nama KKDS | 115 116

No. |Nama Desa kotor kuku
1 _| Mengkiang come’ silu’
2 | Inggis come” silu
3 | Gunam pahako sihuh
4 | Mandong ece’ siruh
5 | Semirau comek siRuh
6 | Upe come siRuuh
7 | Tanggung COmek siRuh
8 | Empodis come’ cihuh
9 | Tanap come’ sury
10_| Kasromego coma’ siRuh
11 | Semongan come’ suruh
12 | Engkahan dakas siRu
13 | Batu Pahat come’ sill’
14 | Senangak coma’ sily’
15 | Boti kamah sill?
16 | Landau Kodah jay’ sily’
17 | Kebong kutar silu’
18 | Kenuak abueh silo”
19 | Margahayu/Lanjak _ |kamah silo’
20 | Sepiluk jaRaba’ silo’
21 | Nanga Nuak gabas silu’
22 | Bedaha gabas silu’
23 | Keremoi kohtor ruhkap
24 | Mungguk Kedakal  |kotoR silv’
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1 Kabupaten Sanggau dan Sintang

Nomor dan Nama KKDS | 117 118
No. [Nama Desa kulit kuning
I | Mengkiang kulit kunly
2 | Inggis kulit kuniy
3 | Gunam kuhiye’ Ntomu
4 | Mandung kurit kuniy
5 | Semirau kuRet kuniy

6 | Upe KuRit Kuuni&
7 | Tanggung kuRet kunin
8 | Empodis Kuhiyat motis
9 | Tanap kuriet montis
10 | Kasromego kuRit mantas
11 | Semongan kuriat montis

| 12 | Engkahan kuRit samia’
13 | Baw Pahat kullt kunln
14 | Senanguk kult Kunly
15 | Boti xullt Kunly
16 | Landau Kodah kull kull”

| 17 | Kebong kult kunlt

| 18 | Kenuak kudit Kundy
19 | Margahayu/Lanjak  |Kulet Kunit
20 | Sepiluk kulit kuney
21 | Nanga Nuak Kulln kunly
22 | Bedaha kullt kunlin
23 | Keremoi uhpa’ behenda’
24 | Mungguk Kedakal kullt kunly
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Kosakata Dasar Swadesh

Nomor dan Nama KKDS | 119 120

No. |Nama Desa kutu lain
1 | Mengkiang gutu layik
2 | Inggis guty Iazi}:
3 | Gunam gutin bikit
4 | Mandong guti’ layin
5 | Semirau utis bukut
6 | Upe gutih dikkit
7 | Tanggung gutis bukut’
8 | Empodis gutih kay
9 | Tanap gutih bak2t
10 | Kasromego gutih bakat
11 | Semongan gutih bakalﬁ
12 | Engkahan gutih bakat
13 | Batu Pahat gutu layln
14 | Senangak kutu layin
15 | Boti kutu la”in
16 | Landau Kodah kutu layin
17 | Kebong Kutu laen
18 | Kenuak Kutu lain
19 | Margahayu/Lanjak  |kutu laen
20 | Sepiluk kutu lain
21 | Nanga Nuak indu’ layin
22 | Bedaha indok layln
23 | Keremoi kuhty bohk on
24 | Mungguk Kedakal gutu layin
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Di Kabupaten Sanggau dan Sintang

Nomor dan Nama KkDS|121 122

No. [Nama Desa langit laut
1 _| Mengkiang lapit lawut
2 | Inggis lanit lawt
3 | Gunam honiye’ laot
4 [ Mandong rawo’ lawut
5 | Semirau Ronet laot
6 | Upe onetl laot
7_| Tanggung Ronet laot
8 | Empodis honiyat lauwat
9 | Tanap ronian lawal
10 | Kasromego Ronit laut
11 | Semongan rogiat sagara’
12 | Engkahan Ranit laut
13 | Batu Pahat laglt lawul
14 | Senangak laylt lawut
15 | Boti lanit la%ut
16 | Landau Kodah lapl’ laut
17 | Kebong lanet laot
18 | Kenuak lagit laot
19 | Margahayu/Lanjak  [lapet laut
20 | Sepiluk layit laot
2] | Nanga Nuak layin lawun
22 | Bedaha laplt lawut
23 | Keremoi raplt rawut
24 | Mungguk Kedakal lapit lawut




Kosakata Dasar Swadesh

Nomor dan Nama KKDS |123 124

No. |Nama Desa lebar leher
1 | Mengkiang IbaR Rokok
2 | Inggis libar Rokok
3 | Gunam dais tahasok
4 | Mandong ayy’ karanan
5 | Semirau dais Rasak
6 | Upe dalk kasok
7 | Tanggung dais Rasak
8 | Empodis daeh hinan
9 | Tanap dowih tirinan
10 | Kasromego labaR koko’
11 | Semongan kowi rinan
12 | Engkahan baas kuko'
13 | Batu Pahat libaR Rokon
14 | Senangak bosaR Rokoy
15 | Buti lamba’ Rokoy
16 | Landau Kodah basay gakUy
17 | Kebong luar ler
18 | Kenuak lantay lar
19 | Margahayu/Lanjak |luar rakon
20 | Sepiluk basay rakoy
21 | Nanga Nuak luwar lihir
22 | Bedaha bakah lihlr
23 | Keremoi barambah ujad
24 | Mungguk Kedakal _ |libaR Rokuy
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Dt Kabupaten Sanggau dan Sintang

Nomor dan Nama KKDS | 125 126
No. |[Nama Desa lelaki lempar
|| Mengkiang |alak] tobak
2 | Inggis |alaki tobak
3 | Gunam nahi tamp oh
4 | Mandong naray munU’
5 | Semirau daRi batay
6 | Upe NdaRi tampoh
7 | Tanggung daRi batay
8 | Empodis dahi parak
9 | Tanap dari muny’
10 | Kasromego nandaRi batat
| | Semongan dari bunu’
12 | Engkahan daRi naygkuh
13 | Batu Pahat Ialaki tobak
14 | Senangak laki tikam
1S | Boti laki toba’
16 | Landau Kodah laki mpuRUh
17 | Kebong laki pacia’
18 | Kenuak laki tikaw
19 | Margahayu/Lanjak _|laki likaw
20 | Sepiluk laki ampally
21 | Nanga Nuak jalaki nuhy’
22 | Bedaha jelaki nuhy’
23 | Keremoi bahkaeh mukah
1alaki tikam

24 Mungguk Kedakal




Kpsakata Dasar Swadesh

Nomear dan Nama KKDS 127 128
No. |Nama Desa licin lidah
1 | Mengkiang licik lidah
2| Inggis licik lidah
3 | Gunam liciyeh jiho
4 | Mandong ler rata’
5 | Semirau layeR ciRa
6 | Upe liciRe jiRa
7 | Tanggung layeR ciRa
8 | Empodis liciya jihok
9 | Tanap bujorut jiro’
10_| Kasromego jilot jula’
11 | Semongan narah jiro”
12 | Engkahan jilot jila”
13 | Batu Pahat licln lidah
14 | Senangak licln lidah
15 | Boti licln lidah
16 | Landau Kodah licaw dilah
17 | Kebong licln dila’
18 | Kenuak licin dila’
19 | Margahayu/Lanjak _|leh dilah
20 | Sepiluk licin dilah
2] | Nanga Nuak licit linah
22 | Bedaha licln lilah
23 | Keremoi mosorln jora’
24 | Mungguk Kedakal licln lidah
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i Kabupaten Sanggau dan Sintang

Nomor dan Nama KKDS | 129 130

No. |Nama Desa lihat lima
| | Mengkiang pantao lima’
2 | Inggis pantao lima’
3 | Gunam tile’ himuh
4 | Mandong _ nina’ rima’
5 | Semirau tilik Rimuh
6 | Upe tile” rimih
7 | Tanggung tilik Rimuh
8 | Empodis honon himih
9 | Tanap Ntabaa’ ramah
10 | Kasromego tabak Ramah
11_| Semongan Ntabaa’ ramah
12 | Engkahan Ntabak Rimah
|3 | Batu Pahat pantaw lima’
14 | Senangak ponto lima’
15 | Boti pantaw lima’
16 | Landau Kodah padaw’ lima’
17 | Kebong mada’ lima’
18 | Kenuak inlh lima’
19 | Margahayu/Lanjak _ |mada’ lima
20 | Sepiluk gilaw lima
21 | Nanga Nuak ninj2 lima’
22 | Bedaha mantaw lima’
23 | Keremoi nunen rima’
24 | Mungguk Kedakal _ |pantaw lima’




Kosakata Dasar Swadesh

Nomor dan Nama KKOS | 131 132

No. [Nama Desa ludah lurus
| | Mengkiang liyuR bujuR
2 | Inggis liyuR bujuR
3 | Gunam hoyak bujuwok
4 | Mandong rayak bujur
5 | Semirau Royat bujuR
6 | Upe ngucuh bujoR
7 | Tanggung Royat bujuR
§ | Empodis hoya bujuar
9 | Tanap roya: bojok
10 | Kasromego Royak bojok
11 | Semongan roya: bojok
12 | Engkahan Ruja’ bujon
13 | Batu Pahat lutah bujUR
14 | Senangak luja’ bujUR
15 | Boti lujah bujoR
16 | Landau Kodah ludah bujuR
17 | Kebong ladah bujor
18 | Kenuak ludah bojor
19 | Margahayu/Lanjak  |ludah gitik
20 | Sepiluk lior bujor
2] | Nanga Nuak ludah bujur
22 | Bedaha ludah bujur
23 | Keremoi yeluca’ moroy
24 | Mungguk Kedakal |lujah bujuR
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i Kabupaten Sanggau dan Sintang

Nomor dan Nama KKDS | 133 134
No. |Nama Desa flutut main
1| Mengkiang palatut mayin
2 | Inggis palatut mayin
3 | Gunam bo” tuwo’ aja
4 | Mandong bakarap madae
5 | Semirau bak tuwot ajal
6 | Upe nagkuk ajolo
7 | Tanggung ' bak tuwot ajal
8 | Empodis batuwat ajal
9 | Tanap ba’kutuwet  [ajal
10 | Kasromego hakutot Rubi
11 | Semongan bakutuat ajal
12_| Engkahan baak kuto”  |baRubi
13 | Batu Pahat lutUt mayin
14 | Senangak palatUt mayln
15 | Boti palatUt guRaw [ma
16 | Landau Kodah palatuy’ baguRaw
17 | Kebong paton main
18 | Kenuak piatot maln
19 | Margahayu/Lanjak | palatot lanon
20 | Sepiluk pala’tot baRayam
21 | Nanga Nuak tuhun baguro
22 | Bedaha lutut baruslt
23 | Keremoi karop mayln
24 | Mungguk Kedakal tuwut baguRaw




Kosakata Dasar Swadesh

Nomor dan Nama KKDS | 135 136
No. |[Nama Desa makan malam

| | Mengkiang makat mala;:::_
2 | Inggis makat malap
3 | Gunam do’ nohip

R —
4 | Mandong ma:n parip
S | Semirau duwaik noRup
6 | Upe duwok norip
7 | Tanggung duwaik noRup
8 | Empodis duwak yohup
9 | Tanap man narup
10 | Kasromego man banaR3’
11 | Semongan man narap
12 | Engkahan maan banaRap
13 | Batu Pahat makan malam
14 | Senangak makan malam
15 | Boti makan malam
16 | Landau Kodah makay malam
17 | Kebong makay patan
18 | Kenuak makay malam
19 | Margahayu/Lanjak  |makay malam
20 | Sepiluk makay malam
21 | Nanga Nuak makat badomah
22 | Bedaha makan malam
23 | Keremoi kuman cohid
24 | Mungguk Kedakal  |noga’ malam
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On Kpbupaten Sanggau dan Sintang

Nomor dan Nama KKDS | 137 138

No. [Nama Desa mata matahari
|| Mengkiang mata mata aRi
2 | Inggis mata mata aRi
3 | Gunam motuh motuh Nton
4 | Mandong bata’ bata” anu
5 | Semirau motuh motuh onu
6 | Upe motik motih onu
7 | Tanggung motuh motuh onu
8 | Empodis motan m2tah onu
9 | Tanap matah matah Nton
10 | Kasromego batah batah siRu
11 | Semongan matah m2tsh Nton
12 | Engkahan bstah batah anuh
13 | Batu Pahat mata mata aRi
14 | Senangak mata mata aRi
15 | Boti mata mata aRj
16 | Landau Kodah mata mata aRi
17 | Kebong mata matahaRi
18 | Kenuak mata mata paneh
19 | Margahayu/Lanjak  |mata mataHaRi
20 | Sepiluk mata matahaRi
21 | Nanga Nuak mata mata hari
22 | Bedaha mata matari
23 | Keremoi mahta’ mohtan dan
24 | Mungguk Kedakal mata mataRi




Kpsakgta Dasar Swadesh

Nomor dan Nama KKDS | 139 140
No. |Nama Desa mati merah
| | Mengkiang mati meRah
2 | Inggis mati meRah
3 | Gunam kobis Ntocak
4 | Mandong kubas merah
5 | Semirau kobek bajilak
6 | Upe kobe tocank
7 | Tanggung kobek bajilak
8 | Empodis kobe’ siyok

9 | Tanap kobis Nsio’

10 | Kasromego kobus bodoyah
11 | Semongan kobis Nsio’

12_| Engkahan kabas badaya’
I3 | Batu Pahat mati miRah
14 | Senanguk mati miR:h
15 | Boti mati miRah
16 | Landau Kodah mati miRah
17_| Kebong mati f_iala

18 | Kenuuk mali nala

19 | Margahayu/Lanjak _ [mati manala
20 | Sepiluk mati miRah
21 | Nanga Nuak mati mirah
22 | Bedaha mati mirah
23 | Keremoi mahtoy magan
24 | Mungguk Kedakal mati miRah
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i) ] xﬂfltpﬂtcn Sanggau dan Sintang

Nomor dan Nama KKDS | 141 142

No. [Nama Desa mereka minum
1 | Mengkiang sida’ minum
2 | Inggis sida’ minum
3 | Gunam diye niniye’
4 | Mandong manak ma:n

5 | Semirau domana ancok
6 | Upe baloy a »inop

7 | Tanggung domana ancok
8 | Empodis dathan niniyap
9 | Tanap datneh nenuwap
10 | Kasromego det’ nup:

11 | Semongan dat ninaap
12 | Engkahan deen naup
|3 | Batu Pahat sida’ minUm
14 | Senangak ikam minUm
15 | Boti sida’ insUp
16 | Landau Kodah side’ yinsU’
17 | Kebong sida’ yirop
18 | Kenuak sida’ piRop
19 | Margahayu/Lanjak __|sida’ yirop
20 | Sepiluk sida’” yiRop
21 | Nanga Nuak sida’ minum
22 | Bedaha sida’ minum
23 | Keremoi idoh norlh
24 | Mungguk Kedakal __|sida’sida minom




Kosakate Dasar Swadesh

Nomor dan Nama KKDS | 143 144
No. [Nama Desa mulut muntah
1 | Mengkiang mulut muntah
2 | Inggis mul ut mutah

3 | Gunam tuko’ Huto

4 | Mandong baba’ yuta’

5 | Semirau tukok joluwah
6 | Upe tukok ok

7__| Tanggung tukok joluwah
8 | Empodis tukuwak ok

9 | Tanap bobo” yuto’
10 | Kasromego boba’ nuts’
11 | Semongan bobo” nuto’

12_| Engkahan baba’ puta’
13 | Batu Pahat mulut mutah
14 | Senangak mulUt mutah
15 | Boti mulUt mutah
16 | Landau Kodah muluy’ mutah
17 | Kebong mulot manta’
18 | Kenuak mulut tumutah
19 | Margahayu/Lanjak _ |mulot motah
20 | Sepiluk mulot motah
21 | Nanga Nuak mulun muntah
22 | Bedaha mulut muntah
23 | Keremoi bawy’ nuhta’
24 | Mungpuk Kedakal mulut mutah

135



136

D1 Kabupaten Sanggau dan Sintang

Nomor dan Nama KKDS | 145 146

No. {Nama Desa nama napas
1 | Mengkiang dama panawa’
2 | Inggis dama panawa
3 | Gunam odal gasok
4 | Mandong ginan payansak
5 | Semirau odaf pasak
6 | Upe odat nasok
7 | Tanggung odat nasak
8 | Empodis odat nasiya
9 | Tanap odat puyasayah
10 | Kasromego ganan panasak
11 | Semongan wdat pasaah
12 | Engkahan gonan asay
13 | Batu Pahal nama napas
14 | Senangak nama napas
15 | Boti dama napas
16 | Landau Kodah dama napays
17 | Kebong nama panuwan
18 | Kenuak nama panuwan
19 | Margahayu/Lanjak _ |nama panuwan
20 | Sepiluk nama panowan
21 | Nanga Nuak nama panowa’
22 | Bedaha nama manowa’
23 | Keremoi naram hasay
24 | Mungguk Kedakal nama napas




Kosakata Dasar Swadesh

Nomor dan Nama KKDS | 147 148
No. [Nama Desa nyanyi orang
1 | Mengkiang nani uRak i
2 | Inggis nani joloma
3 | Gunam nane ono
4 | Mandong nani na”
5 | Semirau banani ona
6 | Upe barayuut na
7 | Tanggung banani ona
8 | Empodis bahayul no:
9 | Tanap bunani no
10 | Kasromego nani na:
1l | Semongan burayut no
12 | Engkahan baRayun no
13 | Baw Pahat nani uRay
14 | Senangak baguRy iyay
15 | Boti nani yay
16 | Landau Kodah banani uRay
17_| Kebong nani URan
18 | Kenuak nani oRan
19 | Margahayu/Lanjak  |lagu URay
20 | Sepiluk nani oRan
21 | Nanga Nuak nani urak
22 | Bedaha manani uray
23 | Keremoi nan/’ uruy
24 | Mungguk Kedakal _ |banani uRan
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Ox Kpbupaten Sanggau dan Sintang

Nomor dan Nama KKDS | 149 150
No. |INama Desa panas panjang
1 | Mengkiang anahit panak
2| Inggis anaNt panak

3 | Gunam lotik domawuh
4 | Mandong anat amuh
5 | Semirau lotup domuh
6 | Upe lotip domaik
7 | Tanggung lotup domuh
8 | Empodis lotiyap omUh
9 | Tanap latuwap omuh
10 | Kasromego paRes domuh
11 | Semongan lataap omuh
12 | Engkahan paRas amuh
13 | Batu Pahat panas panan
14 | Senangak panas panay
15 | Boti anal (pan panjay
16 | Landau Kodah panays panay
17_| Kebong paneh panjay
18 | Kenuak apal panjay
19 | Margahayu/Lanjak _ |anat panjay
20 | Sepiluk anat panjay
21 | Nanga Nuak anan panjat
22 | Bedaha podit panjay
23 | Keremoi barasud hombu’
24 | Mungguk Kedakal kahonat panjay




Kosakata Dasar Swadesh

Nomor dan Nama KKDS | 151 152

No. |[Nama Desa pasir pegang
| | Mengkiang kaRoslk pugut
2 | Inggis koRosik pugut
3 | Gunam kohos¢’ pigit
4 | Mandong karasik magak
5 | Semirau koRosik tugok
6 | Upe koRsik tigit
7 | Tanggung koRosik tugok
8 | Empodis kohosiyak tigit
9 | Tanap kurasiak tagayah
10 | Kasromego koRosik taga’
11 | Semongan kurosia’ tagaya
12 | Engkahan kaRasik magah
13 | Batu Pahat kaR oslt pigay
14 | Senangak kaRoslt pason
15 | Boti kaR oslt pijay (pu
16 | Landau Kodah kaR osI’ paga
17 | Kebong pasir pagay
18 | Kenuak pasir pagay
19 | Margahayu/Lanjak  |paser pagay
20 | Sepiluk krasik pagay
21 | Nanga Nuak karosi’ 2ongap
22 | Bedaha korosit nowln
23 | Keremoi baragh namld
24 | Mungguk Kedakal _ [koRosl” pasuy
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@ Kabupaten Sanggau dan Sintang

Nomor dan Nama KKDS | 153 154
No. [Nama Desa pendek peras
| | Mengkiang pAnak poRas
2 | Inggis panak poRas
3 | Gunam kidik picu
4 | Mandong ibank Hramas
5 | Semirau ibuk picu
6 | Upe panak piRis
7 | Tanggung ibuk picu
8 | Empodis bat tihis
9 | Tanap kidik pasa
10 | Kasromego kadal’ paRas
11 | Semongan Kkidik Ntiris
12 | Engkahan Kidak paRas
13 | Batu Pahat panak poRah
14 | Senangak panak poyah
15 | Bou pandak poyah
16 | Landau Kodah panduy’ mpe’
17 | Kebong panda’ paRah
18 | Kenuak panda’ pacal
19 | Margahayu/Lanjak __|panda’ pacal
20 | Sepiluk panda’ puas
21 | Nanga Nuak panda’ porah
22 | Bedaha pandak diporah
23 | Keremoi ive' marahtld
24 | Mungguk Kedakal _ |pana’ moRah




Kosakata Dasar Swadesh

Nomor dan Nama KKDS | 155 156
No. |Nama Desa perempuan |perut
1 | Mengkiang batina’ poRut
2 | Inggis botina’ poRut
3 | Gunam dayuwok toni”_
4 | Mandong nana putuk
5 | Semirau dayuf tonik
6 | Upe Ndayuuk tonik
7 | Tanggung dayuk tonik
8 | Empodis dayuwa toni’
9 | Tanap dayuwa putuwah
10_| Kasromego nindayok putuk
11 | Semongan dayuwa putuwa
12 | Engkahan daywy putuy
13 | Batu Pahat batina’ poRUt
14 | Senangak batina’ poRUt
15 | Boti batina’ poRUt
16 | Landau Kodah indU’ paRUyt
17 | Kebong Inuk paRut
18 | Kenuak inDo’ paRot
19 | Margahayu/Lanjak _ |indU parot
20 | Sepiluk Indo’ paRot
2] | Nanga Nuak batina’ porun
22 | Bedaha batina’ porut
23 | Keremoi bawi’ butuy
24 | Mungguk Kedakal batitina’ ut
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D1 Kpbupaten Sanggau dan Sintang

Nomor dan Nama KKDS | 157 158
Neo. |Nama Desa pikir pohon
| _| Mengkiang plkIR kayu’
2 | Inggis plkIR kayu’
3 | Gunam pikiyeh kayo

4 | Mandong peker atu

5 | Semirau panikiR kayon
6 | Upe pikeR kayoya
7 | Tanggung panikiR kayon
8 | Empodis bupikir koyuuh
9 | Tanap tantah atuh
10 | Kasromego pike botak
1l | Semongan tantah bota
12 | Engkahan pikeR puun
13 | Batu Pahat pikeR pun

14 | Senangak pikIR pun
15 | Boti pikeR pUn (bata
16 | Landau Kodah pikeR pucy’
17 | Kebong plklr pon

18 | Kenuak pikir pon
19 | Margahayu/Lanjak _ miker batay
20 | Sepiluk pikir batap
21 | Nanga Nuak pikir batak
22 | Bedaha miklr batay
23 | Keremoi mihklr kaju’
24 | Mungguk Kedakal  |pikIR kayy’
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Kosakata Dasar Swadesh

Nomor dan Nama KKDS | 159 160
No. [Nama Desa potong punggung

1 | Mengkiang totak punl/’

2 | Inggis totak punl’

3 | Gunam kapuk pwjo

4 | Mandong natek pono’

5 | Semirau kapuk kopok

6 | Upe kapik puyaw

7 | Tanggung _ kapuk kopof_

8 | Empodis kapak punuk

9 | Tanap kapak pono’

10 | Kasromego kapak jaju’

11 | Semongan kapak pono’

12 | Engkahan kapay jaju

13 | Batu Pahat totak punon

14 | Senangak totak tuyl’

15 | Boti tatak (tun pUngay
16 | Landau Kodah pantaw’ tuny’

17_| Kebong tota’ puygoy
18 | Kenuak tata’ pungon
19 | Margahayu/Lanjak __ [tata’ punguy
20 | Sepiluk tatak punguy
21 | Nanga Nuak tota’ puwjguk _
22 | Bedaha totak pungoy
23 | Keremoi noHto’ rihkut

24 | Mungguk Kedakal | Tota’ pw)oy
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Di Kabupaten Sanggau dan Sintang

Nomor dan Nama KKDS | 161 162

No. [Nama Desa pusar putih
1 | Mengkiang pusat putlh
2 | Inggis pusat putlh
3 | Gunam posik mopaw
4 | Mandong pusat rompos
5 | Semirau posik puteh
6 | Upe posik mopaw
7 | Tanggung posik puteh
8 | Empodis posik mopuk
9 | Tanap posit mopow
10 | Kasromego posit buda’
11 | Semongan posit mopowu
12 | Engkahan pasit budz”
13 | Batu Pahat pusat putlh
14 | Senangak pusat putlh
15 | Boti pusat putlh
16 | Landau Kodah pusay’ putlh
17 | Kebong basay putlh
18 | Kenuak pusat buRak
19 | Margahayu/Lanjak __ |pusat buRak
20 | Sepiluk pusat putlh
21 | Nanga Nuak ola’ putih
22 | Bedaha pusar putlh
23 | Keremoi ury’ puhti’
24 | Mungguk Kedakal pusat putlh




Kosakata Dasar Swadesh

Nomor dan Nama KKDS |163 164
No. [Nama Desa rambut rumput
|| Mengkiang Ramut Rumput
2 | Inggis ramut Rumput

3 | Gunam buhubo’ iduh

4 | Mandong abuk udu’

S | Semirau boR ubak iduh

6 | Upe buuRuubak iduh

7 | Tanggung boR ubak iduh

8 | Empodis buhuh bak iduh

9 | Tanap buruh duh

10 | Kasromego buRuh uduh

i1 | Semongan buruh iduh

12 | Engkahan buRuh Nduh

13 | Batu Pahat RamUt rumpUt
14 | Senangak buyUk babo

15 [ Boti buw ok RUmpUt
16 | Landau Kodah bU’ gumpuy
17 | Kebong bo* rumpot
18 | Kenuak bok rumpot
19 | Margahayu/Lanjak __ |bok rumpot
20 | Sepiluk pok rumpot
21 | Nanga Nuak ubu’ rumput
22 | Bedaha buwu’ rumput
23 | Keremoi bar ury’

24 | Mungguk Kedakal Ramut Rumput
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Di Kabupaten Sanggau dan Sintang

Nomor dan Nama KKDS | 165 166

No. |Nama Desa saty saya
| _| Mengkiang suti’ aku
2| Inggis sutl’ aku
3 | Gunam gole’ oko
4 | Mandong na’ kat
5 | Semirau kitsk oko
6 | Upe g’ ko
7 | Tanggung kitek oko
8 | Empodis nik kuk
9 | Tanap ne’ oko
10 | Kasromego ni:’ oku’
11 | Semongan nai’ oko’
12 | Engkahan nai aku
13 | Batu Pahat sut]” aku
14 | Senangak saty aku
15 | Boti asa’ [sal aku
16 | Landau Kodah satu aku
17 | Kebong satu aku
18 | Kenuak suti’ aku
19 | Margahayu/Lanjak _ |satu aku
20 | Sepiluk sute’ aku
21 | Nanga Nuak satu aku
22 | Bedaha sutl’ ako
23 | Keremci ico’ ahku’
24 | Mungguk Kedakal suti’ aku




Kosakata Dasar Swadesh

Nomor dan Nama KKDS | 167 168

Na. |[INama Desa sayap sedikit
1 | Mengkiang sayap sikit
2 | Inggis sayap sikit
3 | Gunam iha’ cik
4 | Mandong arat egeNt
5 | Semirau iRat icik
6 | Upe iRat cik
7 | Tanggung Rat icik
8 | Empodis ohst cik
9 | Tanap irat cip
10 | Kasromego uRat cak
11 | Semongan irat cuk
12 | Engkahan iRan cak
13 | Batu Pahat sayap siklt
I14 | Senangak sayap siklt
15 | Boti sayap siklt
16 | Landau Kodah sayaw siklt
17 | Kebong sayap sikit
18 | Kenuak sayap antay mayo
19 | Margahayu/Lanjak _ [sayap mimlt
20 | Sepiluk sayap mlmlt
21 | Nanga Nuak sayam sikin
22 | Bedaha sayap siklt
23 | Keremoi irat nihlyot
24 | Mungguk Kedakal sayap siklt

147



Di Kpbupaten Sanggau dan Sintang

Nomor dan Nama KKDS | 169 170
No. |Nama Desa sempit semua
1 | Mengkiang somplt somuwa
2| Inggis somplt somuwa
3 | Gunam sona’ sodo
4 | Mandong pEpEL ablhablh
5 | Semirau soRokot sidi’ih
6 | Upe Rapet sadiyi
7 | Tanggung soRokot sidi’ih
8 | Empodis sakiyat sumuwa
9 | Tanap sakuat simua
10 | Kasromegu sukat samua
11 | Semongan sakaat nado’
12_| Engkahan sakat samua
13 | Batu Pahat somplt samuwa
14 | Senangak sampet samuwa
15 | Boti bonat somu”a
16 | Landau Kodah sakuyt samuwa
17 | Kebong samplt samwa
18 | Kenuak sampit samuwa
19 | Margahayu/Lanjak _ |sampit samuwa
20 | Sepiluk mit samuwa
21 | Nanga Nuak soni’ sbih
22 | Bedaha seni bana’
23 | Keremoi sik!l” pariy
24 | Mungguk Kedakal bonat samuwarm




Xosakata Dasar Swadesh

Nomor dan Nama KKDS | 171 172

No. [Nama Desa siang siapa
1 | Mengkiang siyak sopae
2 | Inggis siyak sopae
3 | Gunam nowo osiyeh
4 | Mandong nawa’ asi:
5 | Semirau nowa osih
6 | Upe nowa oseh
7 | Tanggung nowa osih
8 | Empodis nowok osiyyah
9 | Tanap onu randu osiyah
10 | Kasromego way onuh osih
11 | Semongan nowo’ osiyah
12 | Engkahan nika; asih
13 | Batu Pahat siyay sapay
14 | Senangak siyay sope
15 [ Boti si? an sope
16 | Landau Kodah taway apa
17 | Kebong lawas siapa
18 | Kenuak toweh sapa
19 | Margahayu/Lanjak _ |tawah sapa
20 | Sepiluk taweh sapa
21 | Nanga Nuak toyah hari sape
22 | Bedaha tagah ari sapay
23 | Keremoi hondow iyay
24 | Mungguk Kedakal siyap sopay
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i Kpbupaten Sanggau dan Sintang

Nomor dan Nama kKDS |173 174

No. [Nama Desa suami sungal
1| Mengkiang laki suyi
2 | Inggis laki suni
3 | Gunam bonuh sunl
4 | Mandong bana’ suyi
5 | Semirau bonuh suni
6 | Upe bonih suni
7 | Tanggung bonuh Sui
8 | Empudis bonih suyi
9 | Tanap banuh Suy)i
10 | Kasromego banah tepet
11 | Semongan banah Suyi
12 | Engkahan banah Suyjl
13 | Batu Pahat laki sunay
14 | Senangak laki suney
15 | Boti laki suney
16 | Landau Kodah laki sunay
17 | Kebong laki sujay
18 | Kenuak laki sunay
19 | Margahayu/Lanjak _[laki sunay
20 | Sepiluk laki sunay
21 | Nanga Nuak laki Supe
22 | Bedaha laki sujay
23 | Keremoi bosay sunoy
24 | Mungguk Kedakal laki supay




Kosakata Dasar Swadesh

Nomor dan Nama KKDS |175 176
No. |[Nama Desa tahu tahun
l Mengkiang tawu tawut
2 | Inggis tawu tawut
3 | Gunam tawo’ SOWO
4 | Mandong panae tawun
5 | Semirau tauk sowa
6 | Upe taw sowa
7 | Tanggung tauk sowa
8 | Empodis tauk sowok
9 | Tanap tawok SOWO’
10_| Kasromego tahu sowa’
11 | Semongan tao’ SOWO’
12 | Engkahan mpuan sowa’
13 | Batu Pahat tawu tawon
14 | Senangak tawu tawUn
15 | Boti ta*u ta“un
16 | Landau Kodah katawu tawun
17 | Kebong taw tahon
18 | Kenuak katahu’ tahun
19 | Margahayu/Lanjak __ |taho’ tahon
20 | Sepiluk tahu’ tahon
21 | Nanga Nuak pande tahut
22 | Bedaha panday tahun
23 | Keremoi ta:n towun
24 | Mungguk Kedakal panay tahun
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I Kabupaten Sunggau dan Sintang

Nomor dan Nama KKDS\|177 178
No. |[Nama Desa tajam takut
I | Mengkiang tajap takut

2| Inggis tajap takut

3 | Gunam hojo golo’

4 | Mandong rlja’ bt

5 | Semirau molojik goloik
6 | Upe ygoja golak
7 | Tanggung molojik goloik
8 | Empodis hojok golak
9 | Tanap rojo’ gola’
10 | Kasromego Rojak toRu
11 | Semongan rojo’ gola

12 | Engkahan Raja’ taRu
13 | Batu Pahat tajam takUt
14 | Senangak lajam golak
15 | Boti tajam golak
16 | Landau Kodah tajam takuy’
17 | Kebong tajam netaklk
18 | Kenuak tajam antaki’
19 | Margahayu/Lanjak _ [tajam antakl’
20 [ Sepiluk tajam takut
21 | Nanga Nuak tajap gola’
22 | Bedaha tajam gola’
23 | Keremoi manot mihkoh
24 | Mungguk Kedakal tajam gola’
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Xosakata Dasar Swadesh

24 Mung_guk Kedakal

Nomor dan Nama KKDS | 179 180
No. |Nama Desa tali tanah
1| Mengkiang talj tanah~
2| Inggis tali tanah
3 | Gunam tohis poyo
4 | Mandong tiri’ tana’
S | Semirau toRis poya
6 | Upe toRlh ppoay
7 | Tanggung toRis poya
8 | Empodis tohih poyok
9 | Tanap torih tono’
10 | Kasromego toRih tana’
11 | Semongan torih tono’
12 | Engkahan taRih tana’
13 | Batwu Pahat tali tanah
14 | Senangak tali tanah
15 | Boti tali tanah
16 | Landau Kodah tali tanah
17_| Kebung tali tana’
18 | Kenuak tali tanah
19 | Margahayu/Lanjak |tali tanah
20 | Sepiluk tali tanah
21 | Nanga Nuak tali tanah
22 | Bedaha tali tanah
23 | Keremoi tarl’ tana’
tali tanzh
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i Kpabupaten Sanggau dan Sintang

Nomor dan Nama KKDS|181 182
No. [Nama Desa tangan tarik
1 | Mengkiang tagaﬁ taRik
2 | Inggis tunan taRik
3 | Gunam tonan tahl”
4 | Mandong barek narik
5 | Semirau tonan ganik
6 | Upe togan tarik
7 | Tanggung toyan ganik
8 | Empodis toyan tahiyak
9 | Tanap togan taria’
10 | Kasromego tagan taRik
11 | Semongan tonan ganik
12 | Engkahan tanan Runtas
13 | Batwu Pahat tagan taR ]t
14 | Senangak jaRi Runte
15 | Boti jaRi jujUut (ta
16 | Landau Kodah jaRi RUntay
17 | Kebong lagan taRlIk
18 | Kenuak jaRi taRj’
19 | Margahayu/Lanjak _ |jari taRik
20 | Sepiluk jaRJ taRik
21 | Nanga Nuak jari jujun
22 | Bedaha juri tarlt
23 | Keremoi loyo” nuhut
24 | Mungguk Kedakal _ |jari taRi’
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Kosakata Dasar Swadesh

[ Nomor dan Nama kKDS | 183 184
No. |Nama Desa tebal telinga
| | Mengkiang tobal talina
2 | Inggis tobal talina
3 | Gunam toba kopik
4. | Mandong tabal karina’
5 | Semirau tobal kopik
6 | Upe tobal kopik
7 | Tanggung tobal kopik
8 | Empodis tobal kopik
9 | Tanap tobal kopik
10 | Kasromego tobal kapik
11 | Semongan kopa: kopik
12 | Engkahan kapa’ kapip
13 | Batu Pahat tobal taliga
14 | Senangak tobal kalinay
15 | Boti tobal kalinday
16 | Landau Kodah tabay panll
17 | Kebong tabal pandioy
18 | Kenuak tabal padip
19 | Margahayu/Lanjak _|tabal pandly
20 | Sepiluk taba™| panden
21 | Nanga Nuak tobal pondik
22 | Bedaha tobal pondin
23 | Keremoi kahpan telina’
24 | Mungguk Kedakal tobal talina
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Dx Kpbupaten Sanggau dan Sintang

| Nomor dan Nama KKDS| 185 186
No. |[Nama Desa telur terbang
|| Mengkiang tolu’ taRobak
2| Inggis toly’ toRobak |
3 | Gunam tuhu layak
4 | Mandong taroy tarabak
5 | Semirau tuRo Ntibo
6 | Upe tuRu nkabiR
7 | Tanggung tuRo Ntibo
8 | Empodis tuhw mabar
9 | Tanap Nturu timabar
10| Kasromego Ntolo’ tamaba’
11 | Semongan Nturu mabar
12_| Engkahan Ntulo’ tamabaR
13 | Batu Pahat IV taR obay
14 | Senangak tall’ taR aban
15 | Boti toly’ taR obay
16 | Landau Kodah talll’ taRbay
17 | Kebong talo’ tarbay
18 | Kenuak talo’ tarbay
19 | Margahayu/Lanjak __|talo’ tarbay
20 | Sepiluk talo” trabay
21 | Nanga Nuak tolur tarobah
22 | Bedaha toly’ taraban
23 | Keremoi katoroh na:y
24 | Mungguk Kedakal __[tolu’ toR aban




Kopsakate Dasar Swadesh

Nomor dan Nama KKDS|187 188
No. |Nama Desa tertawa tetek
| | Mengkiang kotawa’ susu
2 | Inggis kotawa’ susu
3 | Gunam notawo tisuk
4 | Mandong ggirip“ susu’
5 | Semirau notao ancuk
6 | Upe notaw tisuk
| 9 Tanggung notao ancuk
FS_ Empodis motaw cuk
9 | Tanap notow icok
10 | Kasromego notowu icok
11 | Semongan notowu icok
12 | Engkahan natawu susok
| 13 | Batu Pahat katawa pantok sus
| 14 Senangak katawa’ susu
| 15 | Boti katawa’ pantak sus
16 | Landau Kodah kotawa’ tamp?’ sus
17 | Kebong katawa tusu
18 | Kenuak katawa susu
19 | Margahayu/Lanjak _ |katawa susu
20 | Sepiluk katawa susu
21 | Nanga Nuak katawa’ usup
22 | Bedaha katawa’ nuty’
23 | Keremoi natawa’ nory’
24 | Mungguk Kedakal  |katawa’ coancay
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D1 Kpbupaten Sanggau dan Sintang

Nomor dan Nama KKDS | 189 190
‘No. |[Nama Desa tidak tidur
1| Mengkiang ajop tidy’

2 | Inggis ajop tidy’
| 3 [ Gunam ykae bls
4 | Mandong kae bas
5 | Semirau mae bik
6 | Upe kay bis
7 | Tanggung mae bik
8 | Empodis kay bis
9 | Tanap kayi: bis
10 | Kasromego kade’ bas
11 | Semongan kai bis
12 | Engkahan kay3s’ baas
13 | Batu Pahat mada tidl/
14 | Senangak tadlh tidi
15 | Boti tadlh tidi
16 | Landau Kodah nanday tinu’
17 | Kebong tida’ tinok
18 | Kenuak anday tino’
19 | Margahayu/Lanjak  |naday tindok
20 | Sepiluk naday tindok
21 | Nanga Nuak nada tidur
22 | Bedaha abun tidur
23 | Keremoi gyam tiruh
24 | Mungguk Kedakal _ |nada’ tidy’
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Kosakgta Dasar Swadesh

| Nomor dan Nama KKDS | 191 192
\ No. |[Nama Desa tiga tikam (me)
|1 | Mengkiang tiga tikap
| 2 Inggis tiga nikap
3 | Gunam tahuh nicu’
4. | Mandong taru nikap
5 | Semirau toRuh tikap
6 | Upe toRuh tampoh
7 | Tanggung toRuh tikap
8 | Empodis takuwah bunuk
9 | Tanap taruah yamuwa’
10 [ Kasromego taR uh ticuk
11 | Semongan taruwah tincep
12 | Engkahan taRu namok
13 | Batu Pahat tiga tikam
14 | Senangak tiga tabak
I5 | Boti tiga tumbUk
16 | Landau Kodah tiga tikam
17 | Kebong tiga tikam
18 | Kenuak tiga -
19 | Margahayu/Lanjak  |tiga tikaw
20 | Sepiluk tiga nenteyn
21 | Nanga Nuak tiga nuhu’
22 | Bedaha tiga nuhu’
23 | Keremoi tory’ nusy’
24 | Mungguk Kedakal tiga tikam
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Nomor dan Nama KKDS | 193 194
No. |[Nama Desa tipis riup
1 | Mengkiang tipis tiyup

2 | Inggis tipis tiyup

3 | Gunam hidi sipoh

4 | Mandong rade’ mpoh

S | Semirau lipis tipoh

6 | Upe noppis sipoh

7 | Tanggung lipis tipoh

8 | Empodis hidik sipuwah
9 | Tanap ridi’ tupuh
10 | Kasromego lide’ numpoh
Il | Semongan ridi’ tupuh
12 | Engkahan lida’ numpo
13 | Batu Pahat lipls ciup

14 | Senangak lipls ciwup
{5 | Boti tipls ci”up (ko
16 | Landau Kodah lipleh sapu

17 | Kebong liplh sapu
18 | Kenuak tipth sapo
19 | Margahayu/Lanjak  [tipeh sapu
20 | Sepiluk miplh niop

21 | Nanga Nuak tipis kosup
22 | Bedaha lipls niyup
23 | Keremoi mihplh yomosl’
24 | Mungguk Kedakal tipis ciyup
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Nomor dan Nama KKDS |195 196
No. /Nama Desa tongkat tua
| | Mengkiang tUpkat tuwa
2 | Inggis tunkat tuwa
3 | Gunam sonkut muntuh
4. | Mandong sunkut ama’
5 | Semirau sonkut muntuh
6 | Upe sopkuh muntuh
7 | Tanggung sonkut muntuh
8 | Empodis sokkut mutuh
9 | Tanap sopkut tuh
10 | Kasromego sipkut tuh
11 | Semongan sogkut tuh
i2 | Engkahan sakuun tuch
13 | Batu Pahat tunkat tuwa
14 | Senangak tupkat tuwa
15 | Boti tUpkah tu*a
16 | Landau Kodah tunayt tuway
17 | Kebong topkat tuway
18 | Kenuak tunkat tuway
19 | Margahayu/Lanjak [topkat tuway
20 | Sepiluk tunkat tuway
21 | Nanga Nuak tugkan tuha
22 | Bedaha tupkat tuha
23 | Keremoi sokuhut oko’
24 | Mungguk Kedakal tupkat tuham
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Nomor dan Nama KKDS | 197 198
No. [Nama Desa tulang tumpul
|| Mengkiang tulak tumpul
2 | Inggis tulak tumpul
3 | Gunam tuhok pkuliyah

4 | Mandong turak sina

5 | Semirau tuRak puntul
6 | Upe tuRak modot
7_| Tanggung tuRak puntul
8 | Empodis tuha: bakkal
9 | Tanap tura: pkukus |
10 | Kasromego tuRay taja’ |
11 | Semongan tura nkukus
12 | Engkahan tuR ak taja

13 | Batu Pahat lulay tumpUl
14 | Senangak tulay tumpUl
15 | Boti tulay tumpUl
16 | Landau Kodah tulay tumpuy
17 | Kebong tulay tumpol
18 | Kenuak tulan tumpol
19 | Margahayu/Lanjak _ |tulap tumpol
20 | Sepiluk tulay tumpol
21 | Nanga Nuak tulak tumpul
22 | Bedaha tulay tumpul
23 | Keremoi turan nasln
24 | Mungguk Kedakal tulay tumpul
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Nomor dan Nama KKDS | 199 200

No. [INama Desa ular usus
l | Mengkiang ulaR poRut
2 | Inggis ulaR poRut
3 _| Gunam nipuh aliyeh ton
4 | Mandong nipa’ tinl’

|5 | Semirau nipuh ankah toni
6 | Upe nipih opkah toni
7 | Tanggung nipuh ankah toni
8 | Empodis nipsh okah toni’
9 | Tanap _ ular toni
10 | Kasromego napah tanowih
i1 | Semongan ular toni
12 | Engkahan nipah obih wa’ k
13 | Batu Pahat uaR poRut
14 | Senangak uaR poRUt
15 | Boti ular poRut
16 | Landau Kodah ulaR paRuyt
17 | Kebong Ular paRot
18 | Kenuak ular parot dala
19 | Margahayu/Lanjak __|iba’ lako’ paRo
20 | Sepiluk ula paRot
21 | Nanga Nuak uar usus
22 | Bedaha ular usus
23 | Keremoi rohl’ tonohowl’
24 | Mungguk Kedakal ulaR usus
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BAB IV

KLASIFIKASI KOSAKATA DASAR SWADESH

4.1 Pengantar

ada Bab IV ini diklasifikasikan kosakata dasar Swadesh di setiap

desa/titik pengamatan yang ditctapkan di Kabupaten Sanggau dan

Sintang, Propinsi Kalimantan Barat. Klasifikasi itu meliputi
kategori dan bentuk. Kedua hal itu dapat dilihat pada 4.2 dan 4 3.

Selain klasifikasi kosakata dasar Swadesh berdasarkan kategori
dan bentuk, diuraikan juga mengenai (1) jumlah bentuk setiap kategori
kosakata dasar Swadesh (lihat 4.4) dan (2) perbandingan jumlah per-
sentasi rata-rata antarbentuk kategori kosakata dasar Swadesh (lihat
4.35),

4.2 Klasifikasi Kategori Kosakata Dasar Swadesh

Kategori atau kelas kata ke- 200 kosakata dasar Swadesh, di Kabupaten
Sanggau dan Sintang. Propinsi Kalimantan Barat diklasifikasikan men-
jadi enam bagian, vaitu (a) verba, (b) adjektiva, (c) nomina, (d) pro-
nomind. (¢) numeraha. (f) adverbia, dan (e) kata tugas. Penentuan setiap
kosakata dasar Swadesh tersebut mengacu pada lema yang terdapat da-
lam Kamus Besar Bahasa Indonesia (Moeliono ef al., 1989). Dengan
demikian. jumlah kosakata dasar Swadesh yang tergolong untuk ma-
sing-masing kategori tersebut dapat dilihat pada 4.2.1—4.2.7.
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4.2.1 Verba

Kosakata dasar Swadesh yang berkategori verba berjumlah 49 buah,
vaitu (1) alir (me-), (2) apung (me-), (3) bakar, (4) baring, (5) belah
(me-), (6) berenang, (7) beri, (8) berjalan, (9) bunuh, (10) buru (ber-),
(11) cium, (12) cuci, (13) datang, (14) dengar, (15) diri (ber-), (16)
dorong, (17) duduk, (18) gali, (19) garuk, (20) gigit, (21) gosok, (22),
hantam, (23) hapus, (24) hidup, (25) hisap, (26) hitung, (27) jahit, (28)
Jjalan (ber-), (29) jatuh, (30) kata (ber-), (31) kelahi (ber-) (32) lempar,
(33) likat, (34) main, (35) makan, (36) mati, (37) minum, (38) muntah,
(39) nyanyi, (40) pegang, (41) peras, (42) potong, (43) tahu, (44) tarik,
(45) rerbang, (46) tertawa. (47) ridur, (48) tikam (me-), dan (49) tiup.

4.2.2 Adjektiva

Kosakata dasar Swadesh yang berkategorn adjektiva berjumlah 37 buah,
vaitu (1) baik, (2) banyak, (3) baru, (4) basah, (5) benar, (6) bengkak,
(7) berat, (8) besar, (9) buruk, (10) busuk, (11) dekat, (12) dingin, (13)
gemuk, lemak, (14) hijau, (15) hitam, (16) jauh, (17) kecil, (18) kering,
(19) kotor, (20) kuning, (21) lain, ( 22) lebar, (23) licin, (24) lurus, (25)
merah, (26) panas. (27) panjang, (28) pendek, (29) putih, (30) sedikit,
(31) sempit, (32) tajam. (33) takut, (34) tebal, (35) tipis, (36) fua, dan
(37) tumpud.

4.2.3 Nomina

Kosakata dasar Swadesh yang berkategori nomuna berjumlah 85 buah,
vaitu (1) abu, (2) air, (3) akar. (4) anak. (5) angin, (6) anjing, (7) api.
(8) asap, (9) awan, (10) ayah, (11) balik, (12) batu, (13) benih, (14)
binatang, (15) bintang, (16) buah, (17) bulan, (18) bulu, (19) bunga,
(20) burung, (21) cacing, (22) daging. (23) danau, (24) darah, (25)
daun, (26) debu, (27) ekor, (28) garam, (29) gigi. (30) gunung, (31)
hati, (32) hidung, (33) hwan, (34) hutan, (35) ibu, (36) ikan, (37) ikat.
(38) isteri, (39) jantung, (40) kabut, (41) kaki, (42) kanan, (43) kepala,
(44) kiri. (45) kuku, (46) kulit, (47) kutu, (48) langit, (49) laut, (50)
leher, (51) lelaki, (52) lidah, (53) ludah, (54) lutut, (55) malam, (56)
mata, (57) matahari, (58) mulut, (59) nama, (60) napas, (61) orang,
(62) pasir. (63) perempuan, (64) perul, (65) pikir, (66) pohon, (67)
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punggung, (68) pusar, (69) rambut. (70) rumput, (71) sayap. (72) siang,
(73) suami. (74) sungai. (75) tahun, (76) tali. (17) tanah, (78) tangan
(79) telinga. (80) telur. (81) tetek. (82) tongkat. (83) tulang, (84) wlar
dan (83) usus

4.2.4 Pronomina

Kosakata dasar Swadesh yang berkategori pronomina berjumlah 17
buah, yaitu (1) apa. (2) bagaimana, (3) beberapa. (4) bilamana, (5) di
dalam. (6) di mana, (7) di sini, (8) di situ, (9) engkau, (10) ia, (11) ini,
(12) 1w, (13) kami, kita, (14) kamu. (13) mereka, (16) saya, dan (17)
siapa.

4.2.5 Numeralia

Kosakata dasar Swadesh yang berkategon numeralia berjumlah enam
buah, vaitu (1) dua, (2) empat, (3) hma, (4) satu,, (5) semua, dan (6)
tiga

4.2.6 Adverbia

Kosakata dasar Swadesh yang berkategon adverbia hanya satu buah,
yaitu tidak

4.2.7 Kata Tugas

Kosakata dasar Swadesh vang berkategon kata tugas berjumlah lima
buah, vaitu (1) dan. (2) dengan, (3) kalau, (4) karena, dan (5) pada.

4.3 Klasifikasi Bentuk Kosakata Dasar Swadesh

Bentuk kosakata dasar Swadesh di setiap desa/titik pengamatan
diklasifikasikan menjadi dua, vaitu (1) kosakata dasar Swadesh yang
sama bentuknya dan (2) kosakata dasar Swadesh yang tidak sama ben-
tuknya. Misalnya, untuk menyatakan konsep abu di Desa Mengkiang,
Inggis, Batu Pahat, Senangak, Boti, Landau Kodah, Kenuak, Nanga
Nuak, dan Mungguk Kedakal adalah kosakata abu sedangkan di Desa
Gunam, Semirau, Upe, Tanggung, Empodis, Tanap, Kasromego, dan
Engkahan bukan kosakata abw, melainkan kosakata abuh. Dengan
demikian, kosakata abu diklasifikasikan sebagai kosakata yang berbeda
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bentuk dengan kosakata abuh. Sementara itu, kosakata abu di Desa
Mengkiang, Inggis, Batu Pahat, Senangak, Boti, Landau Kodah,
Kenuak, Nanga Nuak, dan Mungguk Kedakal dan abuh di Desa
Gunam, Semirau, Upe, Tanggung, Empodis, Tanap, Kasromego, dan
Engkahan diklasifikasikan sebagai kosakata yang sama bentuk.

Perlu diinformasikan bahwa klasifikasi bentuk 200 kosakata

dasar Swadesh ini tidak mempersoalkan bentuk asal setiap kosakata
dasar Swadesh itu. Klasifikasi i lebih mengacu pada hal-hal yang
mengakibatkan perbedaan bentuk, seperti lambang-lambang fonetis [n).
(], CLR] (U], {), [“)[2). [€), [7), dan [1]. Dengan dasar itu, bentuk
ke-200 kosakata dasar Swadesh di Kabupaten Sanggau dan Sintang di-
klasifikasikan lebih lanjut.

1. abu

Bentuk kosakata dasar abu di setiap desa yang dijadikan sebagai
titik pengamatan di Kabupaten Sanggau dan Sintang bervanasi, yaitu
kosakata (1) abu di Mengkiang, Inggis, Batu Pahat, Senangak, Boti,
Landau Kodah, Kenuak, Nanga Nuak, dan Mungguk Kedakal, (2) abuh
di Gunam, Semirau, Upe, Tanggung, Empodis, Tanap, Kasromego,
dan Engkahan, (3) abu” di Mandong dan Keremoi, (4) abuwa’ di
Semongan, (5) sapok di Kebong, (6) sapa”di Margahayu/Lanjak, dan
(7) abo di Sepiluk. Kosakata abu tidak terdapat di Bedaha. Dengan
demikian, bentuk kosakata abu di setiap titik pengamatan di Kabupaten
Sanggau dan Sintang diklasifikasikan menjadi tujuh bentuk, yaitu
kosakata (1) abu, (2) abuh, (3) abu’, (4) abuwa’, (5) sapok, (6) sap?’,
dan (7) abo.

2. air

Bentuk kosakata dasar air di setiap desa yang dijadikan sebagai
titik pengamatan di Kabupaten Sanggau dan Sintang bervariasi, yaitu
kosakata (1) ay/’di Mengkiang, Inggis, dan Mungguk Kedakal, (2) pik
di Gunam, Upe, dan Empodis, (3) p."f"di Mandong, (4) aik di Semirau
dan Tanggung, (5) puitdi Tanap, (6) pitdi Kasromego dan Semongan,
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(7) piit di Engkahan, (8) ay/”di Batu Pahat, Senangak, dan Landau
Kodah, (9) 277 di Boti, (10) a/k di Kebong, Kanuak, dan
Margahayu/Lanjak, (11) aredi Nanga Nuak, (12) aray di Bedaha, dan
(13) danwn di Keremoi. Dengan demikian, bentuk kosakata air di setiap
titik pengamatan di Kabupaten Sanggau dan Sintang diklasifikasikan
menjadi i3 bentuk, yaitu kosakata (1) ayi’ (2) pik (3) pif (4) aik, (5)
puict, (6) pit (7) piit, (8) ayl’, (9) a”7’ (10) alk, (11) are, (12) aray,
dan (13) danum,

3. akar

Bentuk kosakata dasar akar di setiap desa yang dijadikan
sebagai titik pengamatan di Kabupaten Sanggau dan Sintang bervariasi,
vaitu kosakata (1) akaR di Mengkiang, Inggis, Batu Pahat, Senangak,
dan Kebong, (2) wa’di Gunam, (3) wotdi Mandong, (4) uwat di
Semirau, Upe, Tanggung, Empodis, dan Tanap, (5) wwat di
Kasromego, (6) wat di Semongan, (7) kukah di Engkahan, (8) akar di
Boti, Kenuak, dan Margahayu/Lanjak, (9) akaw di Landau Kodah,
(10) URat di Sepiluk, (11) watdi Bedaha dan Keremoi, dan (12) uRat
di Mungguk Kedakal. Kosakata akar tidak terdapat di Nanga Nuak.
Dengan demikian, bentuk kosakata akar di setiap titik pengamatan di
Kabupaten Sanggau dan Sintang diklasifikasikan menjadi 12 bentuk,
vaitu kosakata (1) akaR, (2) wa’, (3) watl (4) uwat, (5) uwat, (6) wat
(7) kukah, (8) akar, (9) akaw, (10) URat, (11) urat, dan (12) uRat.

4. alir (me-)

Bentuk kosakata dasar alir (me-) di setiap desa yang dijadikan
sebagai titik pengamatan di Kabupaten Sanggau dan Sintang bervariasi,
vaitu kosakata (1) amuyt di Mengkiang, (2) baRanUpt di Inggis, (3)
mamaa di Gunam, Tanap, Semongan, dan Engkahan, (4) dUlalah di
Mandong, (5) boRanutdi Semirau dan Tanggung, (6) beranuut di Upe,
(7) nak di Empodis, (8) nora”di Kasromego, (9) aleR di Batu Pahat dan
Senangak, (10) baRanut di Boti, (11) alieR di Landau Kodah, (12) ik
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di Kebong, (13) baramot di Kenuak, (14) azmot di Margahayu/Lanjak
dan Sepiluk. (15) baradun di Nanga Nuak, (16) barazut di Bedaha,
(17) marut di Keremoi, dan (18) azut di Mungguk Kedakal. Dengan
demikian, bentuk kosakata alir (me-) di setiap ttik pengamatan di
Kabupaten Sanggau dan Sintang diklasifikasikan menjadi 18 bentuk,
yaitu kosakata (1) anupt, (2) baRanUpt, (3) maman, (4) bUlalah, (5)
boRanut, (6) beranuut, (1) nak, (8) mora’, (9) aleR, (10) abaRanut, (11)
alieR, (12) ilik, (13) baramot, (18) agot, (15) baragun, (16) boranut,
(17) narut, dan (18) anut.

5. anak

Bentuk kosakata dasar anak di setiap desa yang dijadikan
sebagai titik pengamatan di Kabupaten Sanggau dan Sintang bervanasi,
yaitu kosakata (1) napk biyak di Mengkiang, (2) ana’biyak di Inggis,
(3) ono’di Gunam, (4) papot di Mandong, (5) onak di Semirau, Upe,
Tanggung, (6) nak di Empodis, (7) ona’di Tanap, Kasromego, dan
Semongan, (8) amak di Engkahan, (9) apak di Batu Pahat, Senangak,
Boti, Kebong, dan Kenuak, (l0) ama” di Landau Kodah,
Margahayu/Lanjak, Nanga Nuak, Bedaha, Keremoi, dan Mangguk
Kedakal, dan (1) memiya” di Sepiluk. Dengan demikian, bentuk
kosakata anak di setiap titik pengamatan di Kabupaten Sanggau dan
Sintang diklasifikasikan menjadi 11 bentuk, yaitu kosakata (1) magk
biyak, (2) ana’ biyak, (3) ono’, (4) payat, (5) onak, (6) nak, (1) ona’,
(8) anak, (9) anak, (10) ana’ dan (11) namiya’

6. angin

Bentuk kosakata dasar angin di setiap desa yang dijadikan
sebagai titik pengamatan di Kabupaten Sanggau dan Sintang bervariasi,
yaitu kosakata (1) aylo di Mengkiang dan Inggis, (2) buwo’di Gunam,
(3) abak di Mandong, (4) buak di Semirau dan Tanggung, (5) buwa di
Upe, (6) bahat di Empodis, (7) bono’ di Tanap, (8) Rumowu di
Kasromego, (9) bono’di Semongan, (10) ma’u di Engkahan, (11) apin
di Batu Pahat, Boti, dan Mungguk Kedakal, (12) caRU’di Senangak,
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(13) gabl/di Landau Kodah, (14) ibotdi Kebong, (15) ribotdi Kenuak
dan Margahayu/Lanjak, (16) ributdi Sepiluk dan Bedaha, (17) ribum di
Nanga Nuak, dan (I8) bahyu di Keremoi. Dengan demikian, bentuk
kosakata angin di setiap titik pengamatan di Kabupaten Sanggau dan
Sintang diklasifikasikan menjadi 18 bentuk, yaitu kosakata (1) agn, (2)
buwo’, (3) abak, (4) buak, (5) buwa, (6) bahat, (7) bono” (8) Rumowu,
(9) bona’, (10) mauz, (11) apin, (12) caRL”. (13) gabll. (14) ribat, (15)
ribot, (16) ribut, (17) ribun, dan (18) bahyuw.

7. anjing

Bentuk kosakata dasar anjing di setiap desa yang dijadikan
sebagal titik pengamatan di Kabupaten Sanggau dan Sintang bervaniasi,
yaitu kosakata (1) asu” di Mengkiang, Inggis, Boti, Nanga Nuak,
Bedaha, Keremoi, dan Mungguk Kedakal, (2) kosuhdi Gunam, Tanap,
dan Semongan, (3) k/su”di Mandong, (4) kuyuk di Semirau, Upe, dan
Tanggung, (5) yuk di Empodis, (6) kosu di Kasromego, (7) kasuh di
Engkahan, (8) asU”di Batu Pahat dan Senangak, (9) ukuy di Landau
Kodah, Kebong, Kenuak, dan Margahayu/Lanjak, dan (10) wkoy di
Sepiluk. Dengan demikian, bentuk kosakata anmjing di setiap titik
pengamatan di Kabupaten Sanggau dan Sintang diklasifikasikan
menjadi 10 bentuk, yaitu kosakata (1) asu’, (2) kosuh, (3) kisu’t (4)
kuyuk, (3) yuk, (6) kosu, (7) kasuh, (8) asU, (9) ukuy, dan (10) ukoy.

8. apa

Bentuk kosakata dasar apa di setiap desa vang dijadikan sebagai
titik pengamatan di Kabupaten Sanggau dan Sintang bervanasi, yaitu
kosakata (1) apae di Mengkiang dan Inggis, (2) onefdi Gunam, (3) an/
di Mandong, (4) onih di Semirau, Tanggung, dan Engkahan, (5) oneh
di Upe, (6) oniyah di Empodis, Tanap, Bedaha, dan Semongan, (7) oni
di Kasromego, (8) apay di Baw Pahat, Kenuazk, dan Mungguk
Kedakal, (9) ope di Senangak, (10) yompe di Boti, (11) nama ya’di
Landau Kodah, (12) apa di Kebong, (13) nama di Margahayu/Lanjak
dan Sepiluk, (14) ape di Nanga Nuak, dan (15) /noo di Keremoi,
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(3) timuwa, (4) malopok, (5) timol, (6) mapual, (1) mapuwa, (8)
timpok, (9) timpo’, (10) timU, (11) aplyp, (12) nalamplyp, (13)
malapow, (14) malapoy, (15) malapuy, (16) timbwl, (17) timb3. dan
(18) ropun.

11. asap

Bentuk kosakata dasar asap di setiap desa yang dijadikan
sebagai titik pengamatan di Kabupaten Sanggau dan Sintang bervariasi,
vaitu kosakata (1) asap di Mengkiang, Inggis, Tanap, Semongan, Batu
Pahat, Senangak, Boti, Kebong, Kenuak, Margahayu/Lanjak, Sepiluk,
Nanga Nuak, Bedaha, dan Mungguk Kedakal, (2) aso’di Gunam, (3)
assp di Mandong, (4) asop di Semirau, Upe, Tanggung, dan
Kasromego, (5) asa;p di Empodis, (6) asuh di Engkahan, (7) asaw’di
Landau Kodah, dan (8) osum di Keremoi. Dengan demikian, bentuk
kosakata asap di setiap titik pengamatan di Kabupaten Sanggau dan
Sintang diklasifikasikan menjadi 8 bentuk, yaitu kosakata (1) asap, (2)
aso’, (3) asap, (4) asop, (5) asa:p, (6) asuh, (7) asaw’, dan (8) 2sun.

12. awan

Bentuk kosakata dasar awan di setiap desa yang dijadikan
sebagai tittk pengamatan di Kabupaten Sanggau dan Sintang bervanasi,
yaitu kosakata (1) awan di Mengkiang, Inggis, Mandong, Batw Pahat,
Senangak, Boti, dan Landau Kodah, (2) Aomapdi Gunam, (3) gagapdi
Semirau dan Tanggung, (4) aonen di Upe, (5) homa di Empodis, (6)
roma di Tanap, (7) Romap di Kasromego, (8) muwo onuhdi Semongan,
(9) Romapy di Engkahan, (10) muaRi di Kebong, (11) muhaR; di
Kenuak, (12) mohaRidi Margahayu/Lanjak dan Sepiluk, (13) muha’ari
di Nanga Nuak, (14) muhari di Bedaha, dan (15) indop di Keremoi.
Kosakata dasar awan di desa Mungguk Kedakal tidak ada. Dengan
demikian, bentuk kosakata awan di setiap titik pengamatan di
Kabupaten Sanggau dan Sintang diklasifikasikan menjadi 15 bentuk,
vaitu kosakata (1) awan, (2) homap, (3) gagapt, (4) aonen, (5) homa,
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(6) roma, (7) Romap, (8) muwo apuh, (9) Ramap, (10) muaRi, (11)
muhaRi, (12) mohaRi, (13) muha’ari, (14) muhari, dan (15) indoy.

13. ayah

Bentuk kosakata dasar ayah di setiap desa yang dijadikan
sebagai titik pengamatan di Kabupaten Sanggau dan Sintang bervariasi,
yaitu kosakata (1) ama di Mengkiang, Batu pahat, Senangak, dan
Mungguk Kedakal, (2) ama di Inggis, (3) may di Gunam, (4) ma’di
Mandong, (5) opay di Semirau dan Tanggung, (6) moy di Upe, (7) meh
di Empodis, (8) oma di Tanap dan Semongan, (9) ornapdi Kasromego,
(10) a2map di Engkahan, (11) apagpdi Boti, (12) paydi Landau Kodah,
(13) apay di Kebong, Kenuak, Margahayu/Lanjak, dan Sepiluk, (14)
apa’di Nanga Nuak dan Bedaha, dan (15) amay di Keremoi. Dengan
demikian, bentuk kosakata gyah di setiap titik pengamatan di Kabupaten
Sanggau dan Sint%ng diklasiﬁkasikan menjadi 15 bentuk, yaitu kosakata
(1) amna, (2) ama, (3) may, (4) ma’, (5) opay, (6) mon, (7) mneh, (8)
oma, (9) omap, (10) amay, (11) apay, (12) pay, (13) apay, (14) apa’,
dan (15) amay.

14. bagaimana

Bentuk kosakata dasar bagaimana di setiap desa yang dijadikan
sebagai titik pengamatan di Kabupaten Sanggau dan Sintang bervariasi,
vaitu kosakata (1) kof/di Mengkiang dan Inggis, (2) numklhdi Gunam,
(3) kuma di Mandong, (4) monihdi Semirau dan Tanggung, (5) xameh
di Upe, (6) makiah di Empodis, (7) bakaniyahdi Tanap, (8) baka oni di
Kasromego, (9) bakakiyah di Semongan, (10) mayenih di Engkahan,
(11) koti gaya di Btu Pahat, (12) ope di Senangak, (13) yope pina di
Boti, (14) 4t/ gaya di Landau Kodah, (15) dipa di Kebong, (16)
katibaka di Kenuak dan Margahayu/Lanjak, (17) kati baka di Sepiluk,
(18) ape uba di Nanga Nuak, (19) apay uba di Bedaha, (20) mokara di
Keremoi, dan (21) k2t di Mungguk Kedakal. Dengan demikian, bentuk
kosakata bagaimana di setiap titik pengamatan di Kabupaten Sanggau
dan Sintang diklasifikasikan menjadi 21 bentuk, yaitu kosakata (1) kot/,
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Bedaha, (19) mahpuy di Keremoi, dan (20) apusdi Mungguk Kedakal.
Dengan dermukian, bentuk kosakata bakar di setiap titik pengamatan di
Kabupaten Sanggau dan Sintang diklasifikasikan menjadi 20 bentuk,
vaitu kosakata (1) tunu, (2) nicuwa, (3) niny, (4) micdl, (5) micolo, (6)
tugut. (7) nowu, (8) mawu, (9) sawu, (10) funu, (11) cucl, (12)
pandak, (13) bakay, (14) nlpu, (15) dipando’, (16) pands’ (17) tuno,
(18) punu, (19) mahpuy, dan (20) apus.

17. balik

Bentuk kosakata dasar balik di setiap desa yang dijadikan
sebagal titik pengamatan di Kabupaten Sanggau dan Sintang bervanasi,
vaitu kosakata (1) ballk di Mengkiang dan Inggis, (2) bale’di Gunam,
(3) balik di Mandong, Kasromego, dan Boti, (4) pway di Semirau,
Tanggung, Kebong, Kenuak, Margahayu/Lanjak, dan Sepiluk, (5) mor/
di Upe, (6) baliyak di Empodis, (7) balia’di Tanap dan Semongan, (8)
banalik di Engkahan, (9) puap di Batwu Pahat dan Mungguk Kedakal,
(10) ballt di Senangak, (11) taball’di Landau Kodah, (12) kwap di
Nanga Nuak, (13) sorap di Bedaha, dan (14) bu/’di Keremoi. Dengan
demikian, bentuk kosakata balik di setiap titik pengamatan di Kabupaten
Sanggau dan Sintang diklasifikasikan menjadi 14 bentuk, yaitu kosakata
(1) ballk, (2) bale’ (3) balik, (4) pulay, (5) mori, (6) baliyak, (7) balia’
(8) banalik, (9) pulap, (10) ballt, (11) taball’, (12) kulap, (13) sorap,
dan (14) burl’,

18. banyak

Bentuk kosakata dasar banyak di setiap desa yang dijadikan
sebagai titlk pengamatan di Kabupaten Sanggau dan Sintang bervarasi,
yaitu kosakata (1) bamapk di Mengkiang, (2) banahk di Inggis, (3)
obfyefdi Gunam, (4) udah di Mandong, (5) bokkah di Semirau dan
Tanggung, (6) obsk di Upe, (7) obiya di Empodis, (8) owsdi Tanap,
(9) oy di Kasromego, (10) ows: di Semongan, (11) a/ di Engkahan,
(12) banak di Batu Pahat, Senangak, dan Boti, (13) bana’di Landau
Kodah, (14) mays’ di Kebong, Margahayu/Lanjak, dan Sepiluk, (15)
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manoh di Kenuak, (16) ars’di Keremoi, dan (17) paRah di Mungguk
Kedakal. Dengan demikian, bentuk kosakata banyak di setiap titik
pengamatan di Kabupaten Sanggau dan Sintang diklasifikasikan
menjadi 17 bentuk, yaitu kosakata (1) banapk, (2) banahk, (3) obiyek.
(4) udah, (5) bokkah, (6) obek, (1) obiya, (8) owi, (9) oy:, (10) owi:,
(L1) ai, (12) banak, (13) abana’, (14) mays’. (15) manoh, (16) ar2’
dan (17) paRah.

19. baring

Bentuk kosakata dasar baring di setiap desa yang dijadikan
sebagai titik pengamatan di Kabupaten Sanggau dan Sintang bervariasi,
vaitu kosakata (1) guRik di Mengkiang, (2) guRik di Inggis, (3) palaedi
Gunam, (4) guwrik di Mandong; (3) galik di Semirau, Tanggung, dan
Kebong, (6) sgalay di Upe. (7) guhik di Empodis, (8) galsi di Tanap,
(9) pula di Kasromego, (10) yuledi Semongan, (11) puR2di Engkahan,
(12) guRindi Batu Pahat, (13) paledi Senangak dan Boti, (14) gal/ay di
Landau Kodah, (135) ga//’di Kenuak, Margahayu/Lanjak, dan Sepiluk,
(16) galln di Bedaha, (17) karsp di Keremoi, dan (18) gur/pdi Mungguk
Kedakal. Dengan demikian, bentuk kosakata baring di setiap titik
pengamatan di Kabupaten Sanggau dan Sintang diklasifikasikan
menjadi 18 bentuk, yaitu kosakata (1) guRik, (2) guRik, (3) palae, (4)
gurik, (3) galik, (6) ygalay. (7) guhik, (8) galai, (9) yula, (10) yule, (11)
puR3’, (12) guRin, (13) pale, (14) galay, (15) gall’, (16) gailn, (17)
karip, dan (18) gurly.

20. baru

Bentuk kosakata dasar bharu di setiap desa vang dijadikan
sebagai titik pengamatan di Kabupaten Sanggau dan Sintang bervariasi,
yaitu kosakata (1) baRudi Mengkiang, Inggis, Batu Pahat, Senangak,
Boti, Landau Kodah, Kenuak, Margahayu/Lanjak, dan Mungguk
Kedakal, (2) baoh di Gunam, (3) baww di Mandong dan Kasromego,
(4) moRa di Semirau dan Tanggung, (5) bauhu di Upe, (6) balh di
Empodis, (7) bauh di Tanap, Semongan, dan Engkahan, (8) baru di
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Kebong, Nanga Nuak, dan Bedaha, dan (9) buhuwa di Keremoi.
Dengan demukian, bentuk kosakata baru di setiap titik pengamatan di
Kabupaten Sanggau dan Sintang diklasifikasikan menjadi 9 bentuk,
vaitu kosakata (1) baRu, (2) baoh, (3) bawu, (4) moRa di Semirau dan
Tanggung, (5) bauhu, (6) baUh (7) bauh, (8) baru, dan (9) buhuwa,

21. basah

Bentuk kosakata dasar basah di setiap desa yang dijadikan
sebagai titik pengamatan di Kabupaten Sanggau dan Sintang bervanasi,
vaitu kosakata (1) basa’di Mengkiang, Inggis, Mandong, Batu Pahat,
Senangak, Boti, Landau Kodah, dan Kebong, (2) &/s2h di Gunam, (3)
bisah di Semirau, Upe, dan Tanggung, (4) &/so’di Empodis, (5) biso”
di Tanap dan Semongan, (6) bisa’ di Kasromego, Engkahan, dan
Keremoi, dan (7) basahdi Kenuak, Margahayu/Lanjak, Sepiluk, Nanga
Nuak, Bedaha, dan Mungguk Kedakal. Dengan demikian, bentuk
kosakata basah di setiap titik pengamatan di Kabupaten Sanggau dan
Sintang diklasifikasikan menjadi 7 bentuk, yaitu kosakata (1) basa’, (2)
bisah, (3) bisah, (4) blso’, (5) biso’, (6) bisa’ dan (7) basah.

22. batu

Bentuk kosakata dasar batu di setiap desa yang dijadikan
sebagai titik pengamatan di Kabupaten Sanggau dan Sintang bervanasi,
yaitu kosakata (1) bafu di Mengkiang, Inggis, Batu Pahat, Senangak,
Boti, Landau Kodah, Kebong, Kenuak, Margahayu/Lanjak, Nanga
Nuak, Bedaha, dan Mungguk Kedakal, (2) bofuh di Gunam, Upe,
Tanap, dan Semongan, (3) basu’di Mandong, (4) botuuh di Semirau
dan Tanggung, (5) botUh di Empodis, (6) batuh di Kasromego dan
Engkahan, (7) watu di Sepiluk, dan (8) bahtu’di Keremoi. Dengan
demikian, bentuk kosakata batu di setiap titik pengamatan di Kabupaten
Sanggau dan Sintang diklasifikasikan menjadi 8 bentuk, yaitu kosakata
(1) batu, (2) botuh, (3) batu’, (4) botuuh, (5) botUh, (6) batuh, (7) watu,
dan (8) bahtu”
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23. beberapa

Bentuk kosakata dasar beberapa di setiap desa yang dijadikan
sebagai titik pengamatan di Kabupaten Sanggau dan Sintang bervariasi,
vaitu kosakata (1) duwa’ tiga di Mengkiang dan Inggis, (2) gole’ duko di
Gunam, (3) bakidudi Mandong, (4) pkobek di Semirau dan Tanggung,
(5) kududi Upe, (6) kudu kudu di Empodis dan Tanap, (7) kuduh kudu di
Kasromego, (8) sumu’di Semongan, (9) dua toRuh di Engkahan, (10)
baRopay di Batu Pahat dan Landau Kodah, (11) baR2pe di Senangak
dan Boti, (12) babaRapa di Kebong, (13) dua®tiga di Marga-
hayu/Lanjak, (14) barape di Nanga Nuak, (15) barapay di Bedaha,
(16) pira”di Keremoi, dan (17) nagka’di Mungguk Kedakal. Kosakata
dasar beberapa di desa Sepiluk tidak ada. Dengan demikian, bentuk
kosakata beberapa di setiap titik pengamatan di Kabupaten Sanggau dan
Sintang diklasifikasikan menjadi 17 bentuk, yaitu kosakata (1) duwa’
tiga, (2) gole’ duko, (3) bakidu , (4) pkobek, (5) kudu, (6) kudukudu, (7)
kuduh-kudu, (8) sumu’, (9) dus toRuh, (10) baRspay, (11) baRape, (12)
babaRapa, (13) dua®tiga, (14) barape, (15) borapay, (16) pira’ dan
(17) napka’

24. belah (me-)

Bentuk kosakata dasar belah (me-) di setiap desa yang dijadikan
sebagai titik pengamatan di Kabupaten Sanggau dan Sintang bervariasi,
vaitu kosakata (1) pivak di Mengkiang, Upe, dan Kebong, (2) miyvapk
di Inggis, (3) miyo’di Gunam, (4) mitah di Mandong, (5) momok di
Semirau dan Tanggung, (6) pamua’ di Empodis, (7) muto’ di Tanap
dan Semongan, (8) yupak di Kasromego, (9) putah di Engkahan, (10)
bolah di Batu Pahat, Senangak, dan Boti, (11) ba/ahdi Landau Kodah,
Kenuak, dan Margahayu/Lanjak, (12) malahdi Sepiluk, (13) malah di
Nanga Nuak dan Bedaha, (14) morah di Keremoi, dan (13) pocah di
Mungguk Kedakal. Kosakata dasar belah (me-) di desa Sepiluk tidak
ada. Dengan demikian, bentuk kosakata belah (me-) di setiap titik
pengamatan di Kabupaten Sanggau dan Sintang diklasifikasikan
menjadi 15 bentuk, vaitu kosakata (1) piyak, (2) miyvank, (3) miyo’, (4)
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mitah, (5) momok, (6) pamua’, (1) muto’, (8) pupak, (9) yutah, (10)
bolah, (11) balah (12) molah di Sepiluk, (13) molah, (14) morah, dan
(15) pocah.

25, benar

Bentuk kosakata dasar benar di setiap desa yang dijadikan
sebagai titik pengamatan di Kabupaten Sanggau dan Sintang bervanasi,
vaitu kosakata (1) bonaR di Mengkiang dan Inggis, (2) doma’ di
Gunam, (3) benar di Mandong, (4) domatdi Semirau dan Tanggung,
(5) maf di Upe, (6) omant di Empodis, (7) omat di Tanap dan
Semongan, (8) mans’di Kasromego dan Engkahan, (9) bonaR di Batu
Pahat, Senangak, dan Boti, (10) banaw di Landau Kodah, (11) banaR
di Kebong, (12) amat di Kenuak, Margahayu/Lanjak, Sepiluk, dan
Bedaha, (13) aman di Nanga Nuak, (14) fu”di Keremoi, dan (15)
bonaRam di Mungguk Kedakal. Dengan demikian, bentuk kosakata
benar di setiap titik pengamatan di Kabupaten Sanggau dan Sintang
diklasifikasikan menjadi 15 bentuk, vyaitu kosakata (1) bonaR, (2)
dona’, (3) banar, (4) domat, (5) maf (6) omant (7) omat, (8) mena’,
(9) bonaR, (10) banaw, (11) banaR, (12) amat, (13) aman, (14) tu’,
dan (15) bonaRam,

26. bengkak

Bentuk kosakata dasar bengkak di setiap desa yang dijadikan
sebagai titik pengamatan di Kabupaten Sanggau dan Sintang bervariasi,
vaitu kosakata (1) komak di Mengkiang dan Inggis, (2) bopko’ di
Gunam, (3) bi"di Mandong, (4) bopkak di Semirau dan Tanggung, (5)
bokak di Empodis, (6) bopka”di Tanap, Semongan, dan Bedaha, (7)
koamah di Engkahan, (8) komap di Batu Pahat dan Senangak, (9)
bonkak di Boti, (10) pssa’di Landau Kodah, (11) kambay di Kebong,
Margahayu/Lanjak, dan Sepiluk, (12) kamay di Kenuak, (13) bonka’di
Nanga Nuak dan Mungguk Kedakal, dan (14) roflp di Keremoi.
Dengan demikian, bentuk kosakata bengkak di setiap titik pengamatan
di Kabupaten Sanggau dan Sintang diklasifikasikan menjadi 14 bentuk,
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yaitu kosakata (1) komak, (2) bopko’, (3) bi:’, (4) bonkak, (5) bokak, (6)
bonka’, (7) kamah, (8) komap, (9) bopkak, (10) pisa’, (11) kambay,
(12) kamay, (13) bapka’, dan (14) roty.

27. benih

Bentuk kosakata dasar benih di setiap desa yang dijadikan
sebagai titik pengamatan di Kabupaten Sanggau dan Sintang bervanasi,
vaitu kosakata (1) bon/h di Mengkiang, Inggis, Bedaha, dan Mungguk
Kedakal, (2) bin/ di Gunam, (3) ban/’ di Mandong, (4) tompak di
Semirau dan Tanggung, (5) tapak bin di Empodis, (6) tompay di
Tanap, (7) bina’di Kasromego dan Engkahan, (8) fompa di Semongan,
(9) boneh di Batu Pahat dan Senangak, (10) bon/h di Boti, (11)
plUpkUy” di Landau Kodah, (12) bamia di Kebong, (13) bonlh di
Kenuak, Margahayu/Lanjak, dan Sepiluk, (14) bonih di Nanga Nuak,
dan (13) boni”di Keremoi. Dengan demikian, bentuk kosakata senih di
setiap titlk pengamatan di  Kabupaten Sanggau dan Sintang
diklasifikasikan menjadi 15 bentuk. vaitu kosakata (1) bonlh. (2) b,
(3) bani’, (4) tompak, (5) tapak bin, (6) tompan, (7) bina’, (8) tompa,
(9) boneh, (10) bonlh, (11) pUpkUy’ (12) bania, (13) banlh, (14)
bonih, dan (15) bon/’

28. berat

Bentuk kosakata dasar berar di setiap desa yang dijadikan
sebagai titik pengamatan di Kabupaten Sanggau dan Sintang bervariasi,
vaitu kosakata (1) boRat di Mengkiang, Inggis, Semirau, Tanggung,
dan Mungguk Kedakal, (2) boha’di Gunam, (3) ba:tdi Mandong, (4)
borat di Upe dan Bedaha, (5) obatdi Empodis, Tanap, dan Semongan,
(6) bana’ di Kasromego, (7) bonak di Engkahan, (8) b2Rat di Batu
Pahat dan Senangak, (9) baRafdi Boti, (10) baRay’di Landau Kodah,
(11) baRatdi Kebong, Kenuak, Margahayu/Lanjak, dan Sepiluk, (12)
bopan di Nanga Nuak, dan (13) bahatdi Keremoi. Dengan demikian,
bentuk kosakata berar di setiap titik pengamatan di Kabupaten Sanggau
dan Sintang diklasifikasikan menjadi 13 bentuk, yaitu kosakata (1)
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boRat, (2) boha’, (3) bat, (4) borat, (5) obat, (6) bona’ (7) bonok, (8)
baRat, (9) baRat, (10) baRay’, (11) baRat, (12) bopan, dan (13) bahat.

29. berenang

Bentuk kosakata dasar berenang di setiap desa yang dijadikan
scbagai titik pengamatan di Kabupaten Sanggau dan Sintang bervanasi,
vaitu kosakata (1) boRonap di Mengkiang dan Inggis, (2) kadonony di
Gunam, (3) badimpah di Mandong, (4) kadonop di Semirau dan
Tanggung, (5) kodonay di Upe dan Empodis, (6) kudany di Tanap dan
Semongan, (7) badayw di Kasromego, (8) badupoi di Engkabhan, (9)
baRopnay di Batu Pahat, (10) kadonap di Senangak, (11) kemonay di
Boti, (12) boRepap di Landau Kodah, Kenuak, dan Sepiluk, (13)
nabaRapy di Kebong dan Nanga Nuak, (14) manenay di Bedaha, (15)
nanay di Keremoi, dan (16) boRonay di Mungguk Kedakal. Dengan
demikian, bentuk kosakata berenang di setiap titik pengamatan di
Kabupaten Sanggau dan Sintang diklasifikasikan menjadi 16 bentuk,
vaitu kosakata (1) baRonay, (2) kadonay, (3) badimpah, (4) kadonop,
(5) kodonap, (6) kudami, (7) badanui, (8) badunoi, (9) boRonap, (10)
kadonay, (11) kenonay, (12) baRenay, (13) nabs, (14) manenay, (15)
napay, dan (16) boRonay .

30. beri

Bentuk kosakata dasar beri di setiap desa vang dijadikan
sebagai titik pengamatan di Kabupaten Sanggau dan Sintang bervariasi,
yaitu kosakata (1) boR/”di Mengkiang, (2) boR/ di Inggis, (3) jilo di
Gunam dan Upe, (4) malo di Mandong, Semirau, dan Tanggung, (5)
Jjulo di Semirau dan Tanggung, (6) jiluwa di Empodis, (7) tinuwa’di
Tanap, (8) ugot di Kasromego, (9) pinua’di Semongan, (10) mugot di
Engkahan, (11) 62R/” di Batu Pahat, Senangak, Boti, dan Mungguk
Kedakal, (12) #aR/”di Landau Kodah dan Margahayu/Lanjak, (13)
baRik di Kebong, (14) maR/’di Kenuak, (15) maR/ di Sepiluk, (16)
bori”di Nanga Nuak, (17) maR/’di Bedaha, dan (18) nopa’di Keremoi.
Dengan demikian, bentuk kosakata beri di setiap titik pengamatan di
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Kabupaten Sanggau dan Sintang diklasifikasikan menjadi 18 bentuk,
vaitu kosakata (1) baR/’ (2) boRl, (3) jilo, (4) nolo, (5) julo, (6) jiluwa,
(7) tinuwa’, (8) ugot, (9) yinua’. (10) mugot, (11) baR[, (12) baR/’ (13)
baRik, (14) maRl’ (15) maRi, (16) bori” (17) moR[’, dan (18) noya’

31. berjalan

Bentuk kosakata dasar berjalan di setiap desa yang dijadikan
sebagai titik pengamatan di Kabupaten Sanggau dan Sintang bervariasi,
vaitu kosakata (1) bajalaldi Mengkiang dan Empodis, (2) bsjalan di
Inggis. Engkahan, Baru Pahat, dan Bedaha, (3) j2/afdi Gunam, (4)
maret di Mandong, (5) dodidi Semirau dan Tanggung, (6) jalofdi Upe,
(7) bualat di Tanap dan Semongan, (8) bajalat di Kasromego. (9)
bajalan di Senangak dan Boti, (10) bajalay di Landau Kodah, Kebong,
Kanuak, Margahayu/Lanjak, dan Nanga Nuak, (11) manuk di Nanga
Nuak, (12) naran di Keremoi, dan (13) jalan di Mungguk Kedakal.
Dengan demikian, bentuk kosakata berjalan di seuap titik pengamatan
di Kabupaten Sanggau dan Sintang diklasifikasikan menjadi 13 bentuk,
vaitu kosakata (1) bajalat, (2) bajalan, (3) jalat, (4) maret (5) dodi, (6)
Jalot (7) bujalat, (8) bajalat, (9) bajalan, (10) bajalay, (1) nanuk, (12)
naran.

32. besar

Bentuk kosakata dasar besar di setiap desa yang dijadikan
sebagai titik pengamatan di Kabupaten Sanggau dan Sintang bervariasi,
vaitu kosakata (1) bosaR di Mengkiang, Inggis, dan Mungguk Kedakal,
(2) dais di Gunam, Semirau, dan Tanggung, (3) ayu’di Mandong, (4)
day di Upe, (5) doi di Empodis, (6) dowi di Tanap, (7) ba’ di
Kasromego, (8) dowi: di Semongan, (9) baas di Engkahan, (10) bosaR
di Batw Pahat dan Senangak, (11) dose di Boti, (12) basay di Landau
Kodah, Kebong, Kenuak, Margahayu/Lanjak, dan Sepiluk, (13) bakah
di Nanga Nuak, (14) bosar di Bedaha, dan (15) Aa/>” di Keremoi.
Dengan demikian, bentuk kosakata besar di setiap titik pengamatan di
Kabupaten Sanggau dan Sintang diklasifikasikan menjadi 15 bentuk,
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yaitu kosakata (1) bosaR, (2) dais, (3) ayu’, (4) day, (5) doi, (6) dowi,
(7) ba’, (8) dowi, (9) baas, (10) basaR, (11} bose, (12) basay, (13)
bakah, (14) bosar, dan (15) hajs’

33. bilamana

Bentuk kosakata dasar bilamana di setiap desa yang dijadikan
sebagat titik pengamatan di Kabupaten Sanggau dan Sintang bervariasi,
yaitu kosakata (1) bi/a di Mengkiang, Inggis, Batu Pahat, dan Kebong,
(2) na:h di Gunam, (3) /za’di Mandong, (4) nan seh di Semirau dan
Tanggung, (5) nantdi Upe, (6) nan di Empodis, (7) sondatdi Tanap,
(8) wanatwana di Kasromego, (9) lubuah kiy di Semongan, (10) wa di
Engkahan, (11) bia pia"'a di Boti, {12) kaRakati di Landau Kodah, (13}
tamaya di Margahayu/ Lanjak, (14) kate bolo di Sepiluk, (15) sabile di
Nanga Nuak, (16) apay uba di Bedaha, (17) mira’di Keremoi, dan (18)
bilay di Mungguk Kedakal, Kosakata dasar bilamana di desa Senangak
dan Kenuak tidak ada. Dengan demikian, bentuk kosakata bilamana di
setiap titikk pengamatan di Kabupaten Sanggau dan Sintang
diklasifikasikan menjadi 18 bentuk, yaitu kosakata (1) bia, (2) na:h, (3)
ina” | (4) nan seh, (5) nant, (6) nan, (7) sondat, (8) wanatwana, (9)
lubuah kiy, (10) wa, (11) bia pina, (12) kaRakati, (13) tamaya, (14)
kate bolo, (15) sabile, (16) apay uba, (17) mira’, dan (18) bilay.

34. binatang

Bentuk kosakata dasar binatang di setiap desa yang dijadikan
sebagal titik pengamatan di Kabupaten Sanggau dan Sintang bervanasi,
yaitu kosakata (1) bonatak di Mengkiang, Inggis, Mandong, dan
Semirau, (2) da:£di Gunam, (3) dakdi Upe, (4) bonatak di Tanggung,
(5) da: di Empodis, (6) binatak di Tanap dan Semongan, (7) binatakdi
Kasromego, (8) bimatapy di Engkahan, Batu Pahat, Kebong, Bedaha,
dan Mungguk Kedakal, (9) banatap di Senangak dan Boti, (10)
bonatap di Landau Kodah, (l1) jofow di Kenuak, (12) jalu di
Margahayu/Lanjak, (13) manatay di Sepiluk, (14) banatak di Nanga
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MNuak, dan (15) oclo di Keremoi. Dengan demikian, bentuk kosakata
“inatang di setiap titik pengamatan di Kabupaten Sanggau dan Sintang
diklasifikasikan menjadi !5 bentuk, yaitu kosakata (1) banatak, (2)
da:k, (3) dak, (8) bonatak, (5) da:, (6) binatak, (7) binatak, (8) binatan,
(9) banatap, (10) banatap, (11) jalow, (12) jalu, (13) monstay, (14)
banatak, dan (15) oclp.

35. bintang

Bentuk kosakata dasar bintang di setiap desa yang dijadikan
sebagali titik pengamatan di Kabupaten Sanggau dan Sintang bervariasi,
yaitu kosakata (1) bintak di Mengkiang, Inggis, Gunam, Mandong,
Semirau, Upe, Tanggung, dan Engkahan, (2) bita di Empodis, (3)
bintay di Tanap, Kasromego, Batu Pahat, Senangak, Boiti, Landau
Kodah, Kebong, Kanuak, Margahayu/Lanjak, Sepiluk, Bedaha, dan
Munduk kedakal, (4) c/binta di Semongan, (5) bintak di Nanga Nuak,
dan (6) motiyon di Keremoi. Dengan demikian, bentuk kosakata
bintang di setiap titik pengamatan di Kabupaten Sanggau dan Sintang
diklasifikasikan menjadi 6 bentuk, yaitu kosakata (1) bintak, (2) bita,
(3) bintan, (4) cibinta, (5) bintak, dan (6) motiyon.

36. buah

Bentuk kosakata dasar bmak di setiap desa yang dijadikan
sebagai titik pengamatan di Kabupaten Sanggau dan Sintang bervariasi,
vaitu kosakata (1) buwahdi Mengkiang, Inggis, Gunam, Semirau, Batu
Pahat, Senangak, Landau Kodah, Tanggung, Nanga Nuak, Bedaha,
dan Mungguk Kedakal, (2) buwa’di Mandong dan Keremoi, (3) buah
di Upe, Kanuak, Margahayu/Lanjak, dan Sepiluk, (4) buwok di
Empodis, (5) buwo’di Tanap, (6) bua’di Kasromego, Engkahan, dan
Kebong, (7) buwo di Semongan, dan (8) bu"ah di Boti. Dengan
demikian, bentuk kosakata buah di setiap titik pengamatan di Kabupaten
Sanggau dan Sintang diklasifikasikan menjadi 8 bentuk, yaitu kosakata
(1Y buwah, (2) buwa’, (3) buah, (4) buwok, (5) buwo’, (6) bua’, (7) buwo,
dan (8) bu“ah,
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37. bulan

Bentuk kosakata dasar bulan di setiap desa yang dijadikan
sebagat titik pengamatan di Kabupaten Sanggau dan Sintang bervariasi,
yaitu kosakata (1) bwafdi Mengkiang, (2) buat di Inggis dan Naga
Nuak, (3) buhafdi Gunam, Upe, dan Empodis, (4) buratdi Mandong,
Tanap, dan Semongan, (5) buRafdi Semirau dan Tanggung, (6) buRot
di Kasromego, (7) buRan di Engkahan, (8) bwan di Batu Pahat,
Senangak, Boti, Landau Kodah, Kenuak, Margahayu/Lanjak, Sepiluk,
Bedaha, dan Mungguk Kedakal, (9) randapdi Kebong, dan (10) buran
di Keremoi. Dengan demikian, bentuk kosakata bulan di setiap titik
pengamatan di Kabupaten Sanggau dan Sintang diklasifikasikan
menjadi 10 bentuk, yaitu kosakata (1) bulaf (2) bulat, (3) bubaf (4)
burat, (5) buRaf, (6) buRot, (1) buRau, (8) bulan, (9) randay, dan (10)
buran.

38. bulu

Bentuk kosakata dasar bulu di setiap desa yang dijadikan
sebagai titik pengamatan di Kabupaten Sanggau dan Sintang bervariasi,
yaitu kosakata (1) bu/w di Mengkiang, Inggis, Batu Pahat, Senangak,
Boti, Landau Kodah, Kebong, Margahayu/Lanjak, Sepiluk, Nanga
Nuak, Bedaha, dan Mungguk Kedakal, (2) buhuh di Gunam dan
Empodis, (3) bwru’di Mandong dan Keremoi, (4) buRuh di Semirau,
Tanggung, dan Engkahan, (5) buhudi Upe, (6) buru di Tanap, (7) buRu
di Kasromego, (8) bwruh di Semongan, dan (9) buaw di Kenuak.
Dengan demikian, bentuk kosakata bulu di setiap titik pengamatan di
Kabupaten Sanggau dan Sintang diklasifikasikan menjadi 9 bentuk,
yaitu kosakata (1) bdlu, (2) buhuh, (3) buru’, (4) buRuh, (5) buhu, (6)
buruy, (7) buRu, (8) buruh, dan (9) bulaw.

39. bunga

Bentuk kosakata dasar bunga di setiap desa yang dijadikan
sebagai titik pengamatan di Kabupaten Sanggau dan Sintang bervariasi,
yaitu kosakata (1) bupa di Mengkiang, Inggis, Semirau, Tanggung,
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Tanap, Kasromego, Batu Pahat, Senangak, Boti, Landau Kodah,
Kebong, Kenuak, Margahayu/Lanjak, Nanga Nuak, Bedaha, Keremoi,
dan Mungguk Kedakal, (2) suwa’di Gunam, (3) bupa’di Mandong, (4)
suwat di Upe, Empodis, dan Engkahan, (5) suwaf bupa di Semongan,
dan (6) bupay di Sepiluk. Dengan demikian, bentuk kosakata buya di
setiap titik pengamatan di Kabupaten Sanggau dan Sintang di-
klasifikasikan menjadi 6 bentuk, yaitu kosakata (1) bupa, (2) suwa’, (3)
bupa’, (4) suwat, (5) suwat bupa, dan (6) buyay.

40. bunuh

Bentuk kosakata dasar bunwh di setiap desa yang dijadikan
sebagai titik pengamatan di Kabupaten Sanggau dan Sintang bervanasi,
yaitu kosakata (1) bunUh di Mengkiang, Inggis, Batu Pahat, Boti, dan
Landau Kodah, (2) pkomis di Gunam dan Semongan, (3) pubas di
Mandong, (4) kabek di Semirau dan Tanggung, (5) kabe’di Upe, (6)
kabis di Tanap, (7) kanabas di Kasromego, (8) pabasdi Engkahan, (9)
bunuh di Senangak, Kenuak, Nanga Nuak, Bedaha, dan Mungguk
Kedakal, (10) bunol di Kebong, (11) bunohdi Margahayu/Lanjak, (12)
mUnoh di Sepiluk, dan (13) munu’ di Keremoi. Dengan demikian,
bentuk kosakata bunwuh di setiap titik pengamatan di Kabupaten Sanggau
dan Sintang diklasifikasikan menjadi 13 bentuk, yaitu kosakata (1)
bunlUh, (2) pkomis, (3) pubas, (4) kabek, (5) kabe’, (6) kabis, (7)
kanabas, (8) pabas, (9) bunuh, (10) bund, (11) bunoh, (12) mUnoh,
dan (13) munv’.

41. buru (ber-)

Bentuk kosakata dasar buru (ber-) di setiap desa yang dijadikan
sebagai titik pengamatan di Kabupaten Sanggau dan Sintang bervanasi,
yaitu kosakata (1) jjatdi Mengkiang, (2) babuRudi Inggis, (3) biyve’di
Gunam, (4) bsrasy’ di Mandong, (5) panamp di Semirau dan
Tanggung, (6) pgamaw di Upe, (7) paniyapdi Empodis, (8) rampow di
Tanap, (9} Rampowu di Kasromego, (10) pansap di Semongan, (11)
mulawdi Engkahan, (12) buRudi Batu Pahat, Boti, Landau Kodah, dan
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Mungguk Kedakal, (13) padan di Senangak, (14) »asu di Kebong dan
Margahayu/Lanjak, (15) ziso”di Kenuak, (16) muRu di Sepiluk, (17)
boburu di Nanga Nuak, (18) barburu di Bedaha, dan (19) »aadup di
Keremoi, Dengan demikian, bentuk kosakata buru (ber-) di setiap titik
pengamatan di Kabupaten Sanggau dan Sintang diklasifikasikan
menjadi 19 bentuk, vaitu kosakata (1) ijat, (2) babuRu, (3) biye’, (4)
barasu’, (5) panamp, (6) pgamaw, (1) panaap, (8) mulaw, (9)
Rampowu, (10} pansap, (11) mulaw, (12) buRu, (13) padan, (14) pasu,
(15) piso’, (16) muRw, (17) baburu, (18) barburu, dan (19) pandup.

42, buruk

Bentuk kosakata dasar buruk di setiap desa yang dijadikan
sebagai titik pengamatan di Kabupaten Sanggau dan Sintang bervariast,
vaitu kosakata (1) buRUk di Mengkiang dan Boti, (2) sat di
Mengkiang, (3) bive’di Gunam, (4) madap di Mandong, (5) buRuk di
Semirau dan Tanggung, (6) lodap di Upe, (7) modap di Empodis, (8)
bek di Tanap dan Semongan, (9) b2k di Kasromego, (10) mada:p di
Engkahan, (11) buRok di Batu Pahat dan Senamgak, (12) buR5’ di
Landau Kodah dan Mungguk Kedakal, (13) #uRo” di Kebong, (14)
buntaw di Kenuak dan Margahayu/Lanjak, (15) jae’di Sepiluk, (16)
Jahe’di Nanga Nuak, (17) jahatdi Bedaha, dan (18) saya’di Keremoi.
Dengan demikian, bentuk kosakata buruk di setiap titik pengamatan di
Kabupaten Sanggau dan Sintang diklasifikasikan menjadi 18 bentuk,
vaitu kosakata (1) buRUk, (2) ijat, (3) bive’, (4) madap, (5) buRuk, (6)
lodap, (7) modap, (8) bek, (9) bak, (10) madap, (11) buRok, (12)
buR >’ (13) buRo’ (14) buntaw, (15) jae’, (16) jahe’ (17) jahat dan
(18) jaya’

43, burung

Bentuk kosakata dasar burung di sctiap desa yang dijadikan
sebagai titikk pengamatan di Kabupaten Sanggau dan Sintang bervanasi,
vaitu kosakata (1) buRok di Mengkiang dan Inggis, (2) monu’ di
Gunam, (3) manuk di Mandong, Kasromego, dan Engkahan, (4)
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monok di Semirau, Upe, dan Tanggung, (5) maguwak di Empodis dan
Tanap, (6) monuak di Semongan, (7) buR2p di Batu Pahat, Senangak,
dan Landau Kodah, (8) baRUp di Boti, (9) buRop di Kebong, Marga-
hayu/Lanjak, dan Sepiluk, (10) buRup di Kanuak dan Mungguk
Kedakal, (11) bwv’di Nanga Nuak, dan (12) burwy di Bedaha dan
Keremoi. Dengan demikian, bentuk kosakata burung di setiap titik
pengamatan di Kabupaten Sanggau dan Sintang diklasifikasikan
menjadi 12 bentuk, yaitu kosakata (1) buRok, (2) monu’, (3) manuk, (4)
monok, (5) monuwak, (6) monuak, (7T) buR 7y, (8) baRly, (9) buRoy,
(10) buRwp, (11) burv’, dan (12) burup.

44. busuk

Bentuk kosakata dasar busuk di setiap desa yang dijadikan
sebagai titik pengamatan di Kabupaten Sanggau dan Sintang bervariasi,
yaitu kosakata (1) buRok di Mengkiang dan Inggis, (2) modap di
Gunam dan Upe, (3) mu’ di Mandong, (4) buntaw di Semirau,
Tanggung, Kebong, Kenuak, Margahayu/Lanjak, Bedaha, dan Mung-
guk Kedakal, (5) bebuhu’di Empodis, (6) kodik di Tanap, (7) buntu’di
Kasromego, (8) modap di Semongan, (9) butut di Engkahan, (10)
buR ok di Batu Pahat, (11) bunto di Senangak, (12) blUntodi Boti, (13)
say” di Landau Kodah, (14) buRuk di Sepiluk, dan (15) buwan di
Keremoi. Dengan demikian, bentuk kosakata busuk di setiap titik
pengamatan di Kabupaten Sanggau dan Sintang diklasifikasikan
menjadi |5 bentuk, vaitu kosakata (1) buRok, (2) modap, (3) mu’, (4)
buntaw, (5) bebuht’, (6) kodik. (7) buntw’, (8) modap, (9) butut, (10)
buR 2k, (11) bunto, (12) blUnto, (13) jay’, (14) buRuk, dan (15) buwan.

45, cacing

Bentuk kosakata dasar cacing di setiap desa yang dijadikan
sebagai titik pengamatan di Kabupaten Sanggau dan Sintang bervanasi,
vaitu kosakata (1) cacik di Mengkiang dan Inggis, (2) tacik di Gunam,
Semirau, Tanggung, dan Empodis, (3) cacipdi Mandong dan Upe, (4)
cacit di Tanap, (5) Rontuk di Kasromego, (6) cacik di Semongan, (7)
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Rontuk di Engkahan, (8) cacln di Batu Pahat dan Senangak, (9) cacin
di Boti, (10) cacfep di Landau Kodah, (11) caciap di Kebong, (12)
cac/p di Kenuak, Margahayu/Lanjak, dan Bedaha, (13) cacep di
Sepiluk, (14) cacikdi Nanga Nuak, dan (15) opandi Keremoi. Dengan
demikian, bentuk kosakata cacing di setiap titikk pengamatan di
Kabupaten Sanggau dan Sintang diklasifikasikan menjadi 15 bentuk,
yaitu kosakata (1) cacik, (2) tacik, (3) cacit, (4) cacit, (5) Ronotuk, (6)
cacik, (7) Rantuk, (8) cacin, (9) caclep, (10) cacley, (11) cacian, (12)
cacly, (13) cacep , (14) cacik, dan (15) opan.

46. cium

Bentuk kosakata dasar cium di setiap desa yang dijadikan
sebagai titikk pengamatan di Kabupaten Sanggau dan Sintang bervariasi,
yaitu kosakata (1) civup di Mengkiang, (2) c¢/vup di Ingis dan Nanga
Nuak, (3) nodu’di Gunam, (4) punuk di Mandong, (5) fodokdi Semirau
dan Tanggung, (6) tadok di Upe, (7) fadaak di Empodis, (8) fadeya’di
Tanap, (9) busonok di Kasromego, (10) padsa’ di Semongan, (11)
sunnok di Engkahan, (12) c/um di Baw Pahat, (13) ciywn di Senangak
dan Bedaha, (14) ¢/”um di Boti, (15) ansium di Kenuak, (16) ciom di
Margahayu/Lanjak, (17) miom di Sepiluk, (18) naro’di Keremoi, dan
(19) dibawu’di Mungguk Kedakal. Dengan demikian, bentuk kosakata
cium di setiap titik pengamatan di Kabupaten Sanggau dan Sintang
diklasifikasikan menjadi 19 bentuk, yaitu kosakata (1) civup, (2) civup,
(3) nodd’, (4) punuk, (5) todok, (6) tadok, (7) tadaak, (8) tadeya’, (9)
busonok, (10) busonok, (11) busonok, (12) cium, (13)- ciyum, (14)

Y,

ci~um, (15) apsiun, (16) ciom, (17) giom, (18) aiom, dan (19) dibawu’

47. cuci

Bentuk kosakata dasar cuci di setiap desa yang dijadikan
sebagai titik pengamatan di Kabupaten Sanggau dan Sintang bervariasi,
yaitu kosakata (1) sosaf di Mengkiang dan Inggis, (2) yume’di Gunam,
(3) pume di Mandong, (4) tune di Semirau, (5) fumnik di Upe dan
Tanggung, (6) tumi” di Empodis, (7) pomi di Tanap, (8) buRupu’ di
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Kasromego, (9) mopo”di Semongan, (10) mkupok di Engkahan, (11)
cuci di Batu Pahat, Boti, dan Landau Kodah, (12) basak di Senangak,
(13) baso” di Kebong, (14) baso di Kenuak, (15) mampo’ di
Margahayu/Lanjak, (16) maso”di Sepiluk, (17) dagik di Nanga Nuak,
(18) babosu’ di Bedaha, (19) muh/” di Keremoi, dan (20) dibasu’ di
Mungguk Kedakal. Dengan demikian, bentuk kosakata cuci di setiap
tittk pengamatan di Kabupaten Sanggau dan Sintang diklasifikasikan
menjadi 20 bentuk, yaitu kosakata (1) sosah, (2) pume’, (3) pume, (4)
tume, (5) tunik, (6) tuni’, (7) pomi, (8) buRupu’, (9) mopo’, (10)
pkupok, (11) cuci, (12) basok, (13) baso’, (14) baso, (15) mampo’, (16)
maso’ (17) dagik, (18) babosu’ (19) muhi” dan (20) dibasu’

48. daging

Bentuk kosakata dasar daging di setiap desa yang dijadikan
sebagar titik pengamatan di Kabupaten Sanggau dan Sintang bervariasi,
yaitu kosakata (1) dagff di Mengkiang, Inggis, Mandong, dan
Engkahan, (2) 7seh di Gunam, (3) isik di Semirau dan Tanggung, (4)
isehe di Upe, (5) sivahdi Empodis, (6) dagitit di Tanap, (7) dagiy di
Kasromego, (8) /sivah di Semongan, (9) dagln di Batu Pahat dan Se-
nangak, (10) dagin di Boti, (11) dagly di Landau Kodah dan Mungguk
Kedakal, (12) bagln di Kebong, (13) dagen di Kenuak, (14) ise’ di
Margahayu/Lanjak, (15) 7si”di Sepiluk, (16) is/” di Bedaha, dan (17)
usiyu di Keremoi. Kosakata daging di desa Nanga Nuak tidak ada.
Dengan demikian, bentuk kosakata daging di setiap titik pengamatan di
Kabupaten Sanggau dan Sintang diklasifikasikan menjadi 17 bentuk,
vaitu kosakata (1) dagik, (2) iseh, (3) isik, (4) isehe, (5) siyah, (6)
dagitit, (7) dagfj: (8) Jsivah, (9) dagln, (10) dagin, (11) dagly, (12)
bagin, (13) dagen, (14) ise’, (15) is/”, (16) jsI’, dan (17) usjyu.

49. dan

Bentuk kosakata dasar dan di setiap desa yang dijadikan sebagai
titik pengamatan di Kabupaten Sanggau dan Sintang bervariasi, yaitu
kosakata (1) danm di Mengkiang, Inggis, Landau Kodah, Kebong,
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Kenuak, Bedaha, dan Mungguk Kedakal, (2) »an di Gunam, Mandong,
Semirau, Tanggung, Empodis, Tanap, Kasromego, Semongan, dan
Engkahan, (3) mogok di Upe, (4) tamah di Batu Pahat dan Senangak,
(5) tambah di Boti, (6) opaw di Margahayu/Lanjak, (7) dapan di
Sepiluk, dan (8) kavum di Keremoi. Kosakata dan di desa Nanga Nuak
tidak ada. Dengan demikian, bentuk kosakata dan di setiap titik
pengamatan di Kabupaten Sanggau dan Sintang diklasifikasikan
menjadi 8 bentuk, yaitu kosakata (1) dam, (2) »am, (3) mogok, (4)
tamah, (5) tambah, (6) apaw, (7) deopan, dan (8) kavun.

50. danau

Bentuk kosakata dasar danau di setiap desa yang dijadikan
sebagai titik pengamatan di Kabupaten Sanggau dan Sintang bervariasi,
vaitu kosakata (1) damao di Mengkiang, (2) damaw di Inggis dan
Empodis, (3) donddi Gunam, (4) dunu di Mandong, (5) domo di Se-
mirau dan Tanggung, (6) domu di Upe, Tanap, Kasromego, Semongan,
(7) daoudi Engkahan, (8) damaw di Batu Pahat, Boti, Landau Kodah,
Kebong, Kenuak, Margahayu/Lanjak, Sepiluk, Bedaha, dan Mungguk
Kedakal, (9) damodi Senangak, dan (10) borohu’di Keremoi. Kosakata
danau di desa Nanga Nuak tidak ada. Dengan demikian, bentuk kosa-
kata danau di setiap titik pengamatan di Kabupaten Sanggau dan
Sintang diklasifikasikan menjadi [0 bentuk, yaitu kosakata (1) damao,
(2) damaw, (3) donu, (&) dunt, (S5) dono, (6) dony, (7) danu, (8) danaw,
(9) dano, dan (10) borahu’.

S1. darah

Bentuk kosakata dasar darah di setiap desa yang dijadikan
sebagai titik pengamatan di Kabupaten Sanggau dan Sintang bervariasi,
vaitu kosakata (1) daRafr di Mengkiang, Inggis, Batu Pahat, Senangak,
Boti, Landau Kodah, Kenuak, Margahayu/Lanjak, Sepiluk, dan Mung-
guk Kedakal, (2) doyo di Gunam, (3) daya’di Mandong, (4) doya di
Semirau, Tanggung, dan Kasromego, (5) doyah di Upe, (6) doyok di
Empodis dan Semongan, (7) doyo’di Tanap, (8) daya’di Engkahan, (9)
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daRa” di Kebong, (10) darah di Nanga Nuak dan Bedaha, dan (11)
daha’di Keremoi. Dengan demikian, bentuk kosakata darah di setiap
itk pengamatan di Kabupaten Sanggau dan Sintang diklasifikasikan
menjadi 11 bentuk, yaitu kosakata (1) daRah, (2) doyo, (3) daya’, (4)
doya, (5) doyah, (6) doyok, (7) doyo’, (8) daya’, (9) daRa’ (10) darah,
dan (11) daha’

52. datang

Bentuk kosakata dasar dafang di setiap desa yang dijadikan
sebagai titik pengamatan di Kabupaten Sanggau dan Sintang bervariasi,
vaitu kosakata (1) datak di Mengkiang dan Inggis, (2) monik di Gunam,
Semirau, Upe, Tanggung, Tanap, dan Semongan, (3) Mak di Man-
dong, (4) moni’di Empodis, (5) manak di Kasromego, (6) monak di
Engkahan, (7) datap di Batu Pahat, Senangak, Boti, Bedaha, dan
Mungguk Kedkal, (8) datay di Landau Kodah, Kebong, Kenuak, Mar-
gahayu/Lanjak, dan Sepiluk, (9) datak di Nanga Nuak, dan (10) raombut
di Keremoi. Dengan demikian, bentuk kosakata datang di setiap titik
pengamatan di Kabupaten Sanggau dan Sintang diklasifikasikan
menjadi 10 bentuk, yaitu kosakata (1) datak, (2) monik, (3) Ntak, (4)
moni’, (5) manak, (6) manak, (7) datap, (8) datay, (9) datak, (10)
rombut.

53. daun

Bentuk kosakata dasar doun di setiap desa yang dijadikan
sebagai titik pengamatan di Kabupaten Sanggau dan Sintang bervariasi,
yaitu kosakata (1) dawufdi Mengkiang dan Inggis, (2) dawutdi Gunam
dan Nanga Nuak, (3) duwat di Mandong, (4) duuf di Senirau dan
Tanggung, (5) daufdi Upe, (6) douf di Empodis, (7) dout di Tanap,
Kasromego, dan Semongan, (8) dawfdi Engkahan, (9) dayaa di Batu
Pahat, (10) dawln di Senangak, (11) da “undi Boti, (12) dawun di Lan-
dau Kodah, Bedaha, Keremoi, dan Mungguk kedakal, (13) daun di
Kebong, (14) dalhn di Kenuak dan Margahayu/Lanjak, dan (15) dasn
di Sepiluk. Dengan demikian, bentuk kosakata daun di setiap titik
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pengamatan di Kabupaten Sanggau dan Sintang diklasifikasikan men-
jadi 15 bentuk, yaitu kosakata (1) dawar, (2) dawat, (3) duwat, (4) duut,
(5) dauf, (6) dout (1) dout, (8) dauf, (9) dayaom, (10) dawln, (11)
da “un, (12) dawun, (13) daun, (14) daUn, dan (15) daon.

54. debu

Bentuk kosakata dasar debu di setiap desa yang dijadikan
sebagai titik pengamatan di Kabupaten Sanggau dan Sintang bervariasi,
vaitu kosakata (1) dobudi Mengkiang, Inggis, Gunam, Semirau, Tang-
gung, Empodis, Tanap, Kasromego, dan Semongan, (2) debuv di
Mandong, (3) abok di Upe, (4) dsbu di Engkahan, Kenuak, Mar-
gahayu/Lanjak, dan Bedaha, (5) dobudi Batu Pahat, Senangak, Boti
Nanga Nuak, dan Mungguk Kedakal, (6) sapl”di Landau Kodah, (7)
dabu di Kebong, (8) dabo di Sepiluk, dan (9) korovu” di Keremoi.
Dengan demikian, bentuk kosakata debu di setiap titik pengamatan di
Kabupaten Sanggau dan Sintang diklasifikasikan menjadi 9 "bentuk,
vaitu kosakata (1) dobu, (2) debu, (3) abok, (4) dabu, (5) dabu, (6)
sapl” (1) dabu, (8) dabo, dan (9) karavu”

55. dekat

Bentuk kosakata dasar dekar di setiap desa yang dijadikan sebagai
titikk pengamatan di Kabupaten Sanggau dan Sintang bervariasi, yaitu
kosakata (1) somapk di Mengkiang, (2) somahk di Inggis, (3) somo’di
Gunam, (4) jeket di Mandong, (5) somak di Semirau, Upe,
Tanggung, dan Empodis, (6) dikiyet di Tanap, (7) sasak di
Kasromego, (8) dikiatdi Semongan, (9) sisatdi Engkahan, (10) somak
di Batu Pahat dan Senangak, (I!) dampin di Boti dan Mungguk
Kedakal, (12) sama’di Landau Kodah, (13) dampiyap di Kebong, (14}
damply di Kenuak, Margahayu/Lanjak, dan Bedaha, (15) dampey d:
Sepiluk, (16) dampik di Nanga Nuak, dan (17) doml” di Keremoi.
Dengan demikian, bentuk kosakata dekar di setiap titik pengamatan di
Kabupaten Sanggau dan Sintang diklasifikasikan menjadi 17 bentuk,
vaitu kosakata (1) somawk, (2) somahk, (3) somo’ (4) jeket (5)
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somak, (6) dikiyet, (7) sasak, (8) dikiat, (9) sisat, (10) somak, (11)
dampin, (12) sama’, (13) dampiyay, (14) damply, (15) dampey, (16)
dampik, dan (17) donl”,

56. dengan

Bentuk kosakata dasar dengan di setiap desa yang dijadikan
sebagai titik pengamatan di Kabupaten Sanggau dan Sintang bervariasi,
yaitu kosakata (1) sama di Mengkiang dan Inggis, (2) gam di Gunam,
(3) pan di Mandong, Semirau, Upe, Tanggung, Empodis, Tanap, Kas-
romego, Semongan, Engkahan, dan Boti, (4) dapan di Batu Pahat dan
Bedaha, (5) tamah di Senangak, (6) sama di Landau Kodah, (7)
tambay di Kebong, (8) apaw di Kenuak, (9) aygaw di Margahayu/
Lanjak, (10) apagawdi Sepiluk, (11) dopandi Nanga Nuak, (12) unba’
di Keremoi, dan (13) dapan di Mungguk Kedakal. Dengan demikian,
bentuk kosakata dengan di setiap titik pengamatan di Kabupaten Sang-
gau dan Sintang diklasifikasikan menjadi 13 bentuk, yaitu kosakata (1)
sama, (2) gan, (3) pan, (4) dopan, (5) tamah, (6) sama, (7) tambay,
(8) apaw, (9) aygaw, (10) apagaw, (11) dopan, (12) wmba’, dan (13)
dapan.

§7. dengar

Bentuk kosakata dasar dengar di setiap desa yang dijadikan
sebagai titik pengamatan di Kabupaten Sanggau dan Sintang bervariasi,
yaitu kosakata (1) zpa di Mengkiang, Inggis, Kebong, Marga-
hayu/Lanjak, Sepiluk, dan Nanga Nuak, (2) yopik di Gunam dan
Kasromego, (3) poripah di Mandong, (4) kapik di Semirau, Upe, dan
Tanggung, (5) kappik di Empodis, (6) popit di Tanap, (7) popik di
Semongan, (8) pkopih di Engkahan, (9) dipa di Batu Pahat, Senangak,
Boti, dan Mungguk kedakal, (10) tipz di Landau Kodah, (11) zipardi
Kenuak, (12) apah di Bedaha, dan (13) ponih di Keremoi. Dengan de-
mikian, bentuk kosakata dengar di setiap titik pengamatan di Kabupaten
Sanggau dan Sintang diklasifikasikan menjadi 13 bentuk, yaitu kosakata
(1) nipa, (2) popik, (3) yarigah, (4) kapik, (5) kappik, (6) yopit (7)
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yopik, (8) pkapih, (9) dipa, (10) tipa, (11) pipar, (12) nipah, dan (13)
ponih.

58. di dalam

Bentuk kosakata dasar di dalam di setiap desa yang dijadikan
sebagai titik pengamatan di Kabupaten Sanggau dan Sintang bervanast,
yaitu kosakata (1) didalap di Mengkiang dan Inggis, (2) saisdi Gunam,
(3) kadarap di Mandong, (4) wak wah di Semirau dan Tanggung, (5)
wah saihe di Upe, (6) nok uwah di Empodis, (7) no’uwahdi Tanap, (8)
de’uwa di Kasromego, (9) mo’wah di Semongan, (10) wauwa’di Eng-
kahan, (11) di dalam di Batu Pahat, Senangak, Boti, Landau Kodah,
Kebong, dan Bedaha, (12) dalam di Kenuak, Margahayu/Lanjak, dan
Mungguk Kedakal, (13) a/amdi Sepiluk, (14) d/ /alap di Nanga Nuak,
dan (15) /uvapdi Keremoi. Dengan demikian, bentuk kosakata di dalam
di setiap titik pengamatan di Kabupaten Sanggau dan Sintang di-
klasifikasikan menjadi 15 bentuk, yaitu kosakata (1) didalap, (2) sais,
(3) ka'dara, (4) wak wah, (5) wah saihe, (6) nok uwah, (7) no’uwah, (8)
de’uwa, (9) no’wah, (10) wauwa’, (11) di dalam, (12) dalam, (13) alam,
(14) dilalap, dan (15) luvay.

59. di mana

Bentuk kosakata dasar di mana di setiap desa yang dijadikan
sebagai titik pengamatan di Kabupaten Sanggau dan Sintang bervanasi,
yaitu kosakata (1) dfonae di Mengkiang, (2) d/ onaedi Inggis, (3) pokih
di Gunam, (4) ka’pe di Mandong, (5) wak yokih di Semirau dan Tang-
gung, (6) wak keh di Upe, (7) nok kiyyahdi Empodis, (8) nokiyah di
Tanap, (9) de’opih di Kasromego, (10) no” kiah di Semongan, (11)
wapih di Engkahan, (12) donay di Batu Pahat, (13) dose di Senangak,
(14) doney di Boti, (15) din/ di Landau Kodah, Kebong, Kenuak, dan
Sepiluk, (16) dfn/di Margahayu/Lanjak, (17) d/ mane di Nanga Nuak,
(18) di monay di Bedaha dan Mungguk Kedakal, dan (19) unu”amoh di
Keremoi. Dengan demikian, bentuk kosakata 4i mana di setiap titik
pengamatan di Kabupaten Sanggau dan Sintang diklasifikasikan
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menjadi 19 bentuk, yaitu kosakata (1) dionae, (2) di onae, (3) yokih, (4)
ka'pe, (5) wak pokih, (6) wak keh, (7) nok kivyah, (8) no’kiyah, (9)
de’opih, (10) no’ kiah, (11) wapih, (12) donay, (13) done, (14) doney,
(15) dini, (16) dlnf, (17) di mone, (18) di monay, dan (19) wnu’ amoh.

60. di sini

Bentuk kosakata dasar 4i sini di setiap desa vang dijadikan
sebagai titik pengamatan di Kabupaten Sanggau dan Sintang bervariasi,
vaitu kosakata (1) d/ situ”di Mengkiang dan Inggis, (2) yotodi Gunam,
(3) kaha’di Mandong, (4) wah yotodi Semirau dan Tanggung, (5) wa#h
to di Upe, (6) mok tiyah di Empodis, (7) noe’di Tanap dan Semo-
ngan, (8) de”oti”di Kasromego, (9) wa’ °di Engkahan, (10) ditl” di
Batu Pahat dan Senangak, (11) d/ ¢U”di Boti dan Landau Kodah, (12)
ditlk di Kebong, (13) dito” di Kenuak dan Sepiluk, (14) ditu’ di
Margahayu/Lanjak, {15) &/ 4i’di Nanga Nuak, (16) d7 tv”di Bedaha dan
Mungguk Kedakal, dan (17) unue’shtoy di Keremoi. Dengan demikian,
bentuk kosakata di sini di setiap titik pengamatan di Kabupaten Sanggau
dan Sintang diklasifikasikan menjadi 17 bentuk, yaitu kosakata (1) df
situ’, (2) poto, (3) ka'ha”, (4) wah poto, (5) wah to, (6) nok tiyah, (7)
ao’te’, (8) de’ oti”, (9) wa’ i, (10) ditl”, (LV) di t/, (12) ditUk, (13)
dito”, (14) dite”, (15) i hi°, (16) di tu’, dan (17) unu’shtay.

61. di situ

Bentuk kosakata dasar di situ di setiap desa yang dijadikan
sebagai titik pengamatan di Kabupaten Sanggau dan Sintang bervariasi,
yaitu kosakata (1) o/ sinum di Mengkiang, (2) sd/ sinun di Inggis, (3)
nauh di Gunam, (4) ka’gus di Mandong, (5) wak yoen di Semirau dan
Tanggung, (6) wah n&n di Upe, (7) nomihdi Empodis, (8) nocahdi Ta-
nap, (9) de’ owih di Kasromego, (10) no”coh di Semongan, (11) wa’ ih
di Engkahan, (12) ¢/ nln di Batu Pahat, (13) d/ tL/di Boti, (14) diya’di
Landau Kodah dan Margahayu/Lanjak, (15) diyak di Kebong, (16) dfa’
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di Kenuak, (17) den di Sepiluk, (18) kokatdi Nanga Nuak, (19) d/ ya’
di Bedaha, (20) unuw’ anay di Keremoi, dan (21) &/ nun di Mungguk
Kedakal. Kosakata di siru di desa Senangak tidak ada. Dengan demi-
kian, bentuk kosakata df situ di setiap titik pengamatan di Kabupaten
Sanggau dan Sintang diklasifikasikan menjadi 21 bentuk, yaitu kosakata
(1) di sipun, (2) sdi sinun, (3) nauh, (4) ka'gus, (5) wak yoen, (6) wah
pen, (7) nodih, (8) no'cah, (9) de’ owih, (10) no’ coh, (11) wa’ ik, (12)
di nUn, (13) di 0, (14) diva’ (15) diyak, (16) dia’, (17) den, (18)
kokat, (19) di ya”, (20) unu’anay, dan (21) d/ oun.

62. pada

Bentuk kosakata dasar pada di setiap desa yang dijadikan
sebagai titik pengamatan di Kabupaten Sanggau dan Sintang bervanasi,
yaitu kosakata (1) kaedi Mengkiang dan Inggis, (2) wahdi Gunam, (3)
ka’di Mandong, (4) kon/ di Semirau dan Tanggung, (5) sanohdi Upe,
(6) nok di Empodis, (7) #0” di Tanap dan Semongan, (8) pada di
Kasromego, (9) wa’di Engkahan, (10) &2 di Batu Pahat, (11) kedi Se-
nangak, (12) 4a di Boti, (13) pada di Landau Kodah dan Bedaha, (14)
pusop di Margahayu/ Lanjak, (15) antlk di Sepiluk, (16) ahkan di
Keremoi, dan (17) unta”di Mungguk Kedakal. Kosakata pada di desa
Kebong, Kenuak dan Nanga Nuak tidak ada. Dengan demikian, bentuk
kosakata pada di setiap titik pengamatan di Kabupaten Sanggau dan
Sintang diklasifikasikan menjadi 17 bentuk, yaitu kosakata (1) kae, (2)
wah, (3) ka’, (4) koni, (5) sanoh, (6) nok, (7) no’, (8) pada, (9) wa’,
(10) ka, (A1) ke, (12) ka, (13) pada, (14) pusoy, (15) antlk, (16)
ahkan, dan (17) unta’

63. dingin

Bentuk kosakata dasar dingin di setiap desa yang dijadikan
sebagai titik pengamatan di Kabupaten Sanggau dan Sintang bervariasi,
vaitu kosakata (1) colap di Mengkiang, Inggis, Semirau, Tanggung,
Bedaha, dan Mungguk Kedakal, (2) psipuh di Gunam, (3) dadap di
Mandong, (4) sipof di Upe, (5) sipuah di Empodis, (6) modut di Tanap
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zan Semongan, (7) swah di Kasromego, (8) madut di Engkahan, (9)
csap di Batu Pahat, Senangak, dan Boti, (10) cefap di Landau Kodah,
(11) kasat di Kebong, (12) calap di Kenuak, Margahayu/Lanjak, dan
Sepiluk, (13) c¢oam di Nanga Nuak, dan (14) sarop/n di Keremoi.
Dengan demikian, bentuk kosakata dingin di setiap titik pengamatan di
Kabupaten Sanggau dan Sintang diklasifikasikan menjadi 14 bentuk,
yaitu kosakata (1) colap, (2) ysipuh, (3) dadap, (4) siyoh, (5) siguah, (6)
modut, (T) suyah, (8) modut, (9) calap, (10) celap, (11) kasat, (12)
calap, (13) colam, dan (14) saropin.

64. diri (ber-)

Bentuk kosakata dasar dirt (ber-) di setiap desa yang dijadikan
sebagai titik pengamatan di Kabupaten Sanggau dan Sintang bervariasi,
yaitu kosakata (1) badiR/di Mengkiang dan Inggis, (2) fokutdi Gunam,
(3) tagatdi Mandong, (4) tokuut di Semirau dan Tanggung, (5) tokitdi
Upe dan Empodis, (6) ptakut di Tanap, (7) mijo’ di Kasromego, (8)
ptakat di Semongan, (9) mijoy di Engkahan, (10) diR/ (bej di Batu
Pahat, Senangak, Kebong, Kenuak, Margahayu/Lanjak, dan Sepiluk,
(11) badiri di Boui, (12) diRi’di Landau Kodah, (13) bardiri di Nanga
Nuak. (14) kadirl”di Bedaha, (15) tom2’di Keremoi, dan (16) bad/Ridi
Mungguk Kedakal. Dengan demikian. bentuk kosakata diri (ber-) di
setiap titik pengamatan di Kabupaten Sanggau dan Sintang dikla-
sifikasikan menjadi 16 bentuk, yaitu kosakata (1) badiRi, (2) tokut, (3)
tagat, (4) tokuut, (5) tokit, (6) g!akug (7) mijo’, (8) ytakat, (9) mijoy,
(10) diRi (bej, (11) badiri, (12) diRi’, (13) bardiri, (14) kadirl”, (15)
tom, dan (16) badiRi,

65. dorong

Bentuk kosakata dasar dorong di setiap desa yang dijadikan
sebagai titik pengamala.n di Kabupaten Sanggau dan Sintang bervariasi,
.zt kosakata (1) Zu’di Mengkiang, Inggis, dan Batu pahat, (2) aulo’
di Gunam, (3) Aurukdi Mandong, (4) t/ak di Semirau dan Tanggung,
(5) suwak di Upe, (6) tapik di Empodis, (7) tonul di Tanap, (8) suRuk
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di Kasromego, (9) &umul di Semongan dan Engkahan, (10) s/dl/di Se-
nangak, (11) sudu’di Boti, (12) darop di Landau Kodah, (13) sudu di
Kebong dan Margahayu/Lanjak, (14) noRop di Kenuak, (15) mo’di Se
piluk, (16) juha’ di Nanga Nuak, (17) auha’ di Bedaha, (18) nucu di
Keremoi, dan (19) jwudi Mungguk Kedakal. Dengan demikian, bentuk
kosakata dorong di setiap titik pengamatan di Kabupaten Sanggau dan
Sintang diklasifikasikan menjadi 19 bentuk, yaitu kosakata (i) i’ (2)
nulo’ (3) puruk, (4) tulak, (5) suwak, (6) tapik, (7) tonul, (8) suRuk,
(9) tunul, (10) sidt”, (11) sudu’, (12) daray, (13) sudu, (14) noRop, (15)
1o’ (16) juha’ (17) nuha’ (18) nucu, dan (19) juju.

66. dua

Bentuk kosakata dasar dua di setiap desa yang dijadik:in sebagai
titik pengamatan di Kabupaten Sanggau dan Sintang bervar:asi, yaitu
kosakata (1) duwa di Mengkiang, Nanga Nuak, Bedaha, dan Mungguk
Kedakal, (2) duwa’ di Inggis, Batu Pahat, Senangak, dan Landau
Kodah, (3) dukoh di Gunam, (4) duws’ di Mandang, (5) dukah di
Semirau, Upe, dan Tanggung, (6) du di Empodis dan Tanap. (7) duwa
di Kasromego, (8) idudi Semongan, (9) duadi Engkahan, (10) du %2’ di
Boti, (1) dua di Kebong, Kenuak, Margahayu/Lanjak, dan sepiluk,
dan (12) duwo’di Keremoi. Dengan demikian, bentuk kosakata dua di
setiap titikk pengamatan di Kabupaten Sanggau dan Sintang
diklasifikasikan men-jadi 12 bentuk, yaitu kosakata (1) duwa, (2) duwa’,
(3) dukoh, (4) duwa’, (5) dukah, (6) du, (7) duwa, (8) idu, (9) dua, (10)
du*a’ (11) dua, dan (12) duwo’.

67. duduk

Bentuk kosakata dasar duduk di setiap desa yang dijadikan
sebagai titik pengamatan di Kabupaten Sanggau dan Sintang bervariasi,
yaitu kosakata (1) dudok di Mengkiang, Inggis, Upe, dan Sepiluk, (2)
dudo” di Gunam dan Margahayu/Lanjak, (3) juw di Mandong, (4)
dudaik di Semirau dan Tanggung, (5) guhuk di Empodis, (6) yuru’ di
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Tanap dan Semongan, (7) yuRudi Kasromego, (8) puRu’di Engkahan,
(9) dudok di Batu Pahat dan Kebong, (10) dud2’ di Senangak, (11)
dudUk di Boti, (12) dudl’di Landau Kodah, (13) dudu’di Nanga Nuak,
Bedaha, dan Mungguk Kedakal, dan (14) to:°di Keremoi. Dengan de-
mikian, bentuk kosakata duduk di setiap titik pengamatan di Kabupaten
Sanggau dan Sintang diklasifikasikan menjadi 14 bentuk, yaitu kosakata
(1) dudok, (3) ijuy, (4) dudaik, (5) guhuk, (6) pury’, (7) puRy, (8) puRy’,
(9) dudok, (10) duds’, (11) dudUk, (12) dudl”’, (13) dudu’. dan (14) to:”

68. ekor

Bentuk kosakata dasar ekor di setiap desa yang dijadikan se-
bagat titik pengamatan di Kabupaten Sanggau dan Sintang bervariasi,
yaitu kosakata (1) ikwu”di Mengkiang, Inggis, Bedaha, dan Mungguk
Kedakai, (2) kuwi’di Gunam dan Empodis, (3) iko’di Mandong, Ke-
nuak, dan Margahayu/Lanjak, (4) Fuk di Semirau, Tanggung, dan
Nanga Nuak, (5) kwuwi di Upe, (6) upki di Tanap, (7) upkui di
Kasromego, (8) pkuwi di Engkahan, (9) ikU”di Batu Pahat, Boti, dan
Landau Kodah, (10) ekoy di Senangak, (I11) ekok di Kebong, (12) k2’
di Sepiluk, dan (13) #ku di Keremoi. Dengan demikian, bentuk kosa-
kata ekor di setiap titik pengamatan di Kabupaten Sanggau dan Sintang
diklasifikasikan menjadi 13 bentuk, yaitu kosakata (1) iku’, (2) kuwi’
(3) iko”di, (4) ikuk, (5) kuwi, (6) wpki, (7) upkui, (8) pkuwi, (9) ikU,
(10) ekow, (11) ekok, (12) ika’, dan (13) fhku.

69. empat

Bentuk kosakata dasar empat di setiap desa yang dijadikan
sebagai titik pengamatan di Kabupaten Sanggau dan Sintang bervariasi,
vaitu kosakata (1) mpat di Mengkiang, Inggis, Mandong, Tanap,
Semongan, dan Engkahan, (2) mpa’di Gunam, (3) ampatdi Semirau,
Upe, Tanggung, Senangak, Boti, Kebong, Kenuak, Margaha-
yu/Lanjak, dan Sepiluk, (4) patdi Empodis, (5) mpatdi Kasromego,
(6) empat di Batu Pahat, (7) empaytdi Landau Kodah, (8) ompan di
Nanga Nuak, (9) ompat di Bedaha dan Mungguk Kedakal, dan (10}
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opat di Keremoi. Dengan demikian, bentuk kosakata empat di setiap
titik pengamatan di Kabupaten Sanggau dan Sintang diklasifikasikan
menjadi 10 bentuk, yaitu kosakata (1) mpat, (2) mpa’, (3) ampat, (4)
pat, (5) mpat, (6) empat, (7) empayt, (8) ompan, (9) ompat, dan (10)
opal.

70. engkau

Bentuk kosakata dasar engkau di setiap desa yang dijadikan
sebagai titik pengamatan di Kabupaten Sanggau dan Sintang bervariasi,
yaitu kosakata (1) ikaodi Mengkiang dan Inggis, (2) omu di Gunam,
(3) kodi Mandong, (4) omodi Semirau dan Tanggung, (5) mo:di Upe,
(6) mu’di Empodis, (7) omu’di Tanap, Kasromego, dan Semongan, (8)
amu’ di Engkahan, (9) ikaw di Baw Pahat, Bedaha, dan Mungguk
Kedakal, (10) o di Senangak, (11) ikodi Boti dan Nanga Nuak, (12)
mifh di Landau Kodah, (13) ikaw mblya di Kebong, (14) nuwan di Ke-
nuak dan Margahayu/Lanjak, (15) mowan di Sepiluk, dan (16) ihk2’di
Keremoi. Dengan demikian, bentuk kosakata engkau di setiap titik
pengamatan di Kabupaten Sanggau dan Sintang diklasifikasikan
menjadi 16 bentuk, yaitu kosakata (1) ikao, (2) omu, (3) ko, (4) omo,
(5) mo:, (6) mu’ (7) omu, (8) amu’, (9) ikaw, (10) ik, (11) iko, (12)
mih, (13) ikaw mblya, (18) puwan, (15) nowan, dan (16) ihka’

71. gali

Bentuk kosakata dasar ga/i di setiap desa yang dijadikan se-
bagai titik pengamatan di Kabupaten Sanggau dan Sintang bervarnasi,
vaitu kosakata (1) palf di Mengkiang, Inggis, Landau Kodah, Kebong,
Sepiluk, Bedaha, dan Mungguk Kedakal, (2) puceh di Gunam, (3) kiri”
di Mandong, (4) kuceh di Semirau, Upe, dan Tanggung, (5) puciyahdi
Empodis, (6) tanciyah di Tanap, (7) pkoRih di Kasromego, (8)
ponciyah di Semongan, (9) karih di Engkahan, (10) ga//”di Baw Pahat
dan Senangak, (11) kal/i di Boti, (12) gal/idi Kenuak dan Nanga Nuak,
(13) kallk di Margahayu/Lanjak, dan (14) par/”di Keremoi. Dengan
demikian, bentuk kosakata gali di setiap titik pengamatan di Kabupaten
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Sanggau dan Sintang diklasifikasikan menjadi 14 bentuk, yaitu kosakata
(1) paii, (2) yuceh, (3) kiri", (4) kuceh, (5) pucivah di Empodis, (6)
tanciyah, (7) pkoRih, (8) ponciyah, (9) karih, (10) gall’, (11) kali, (12)
gali, (13) kallk, dan (14) yarl”

72. garam

Bentuk kosakata dasar garam di setiap desa yang dijadikan se-
bagai titik pengamatan di Kabupaten Sanggau dan Sintang bervariasi,
yaitu kosakata (1) gaRap di Mengkiang dan Inggis, (2) gaham di
Gunam, (3) siya’di Mandong, (4) gaRap di Semirau dan Tanggung,
(5) garop di Upe, (6) gahap di Empodis, (7) garap di Tanap, Semo-
ngan, dan Nanga Nuak, (8) galop di Kasromego, (9) galo’di Eng-
kahan, (10) gaRam di Baw Pahat, Senangak, Boti, Landau Kodah,
Kebong, Kanuak, Margahayu/Lanjak, Sepiluk, dan Mungguk Kedakal,
(11) garam di Bedaha, dan (12) tonu’di Keremoi. Dengan demikian.
bentuk kosakata garam di setiap titik pengamatan di Kabupaten Sang-
gau dan Sintang diklasifikasikan menjadi 12 bentuk, yaitu kosakata (1)
gaRap, (2) gaham, (3) siya’, (4) gaRap, (5) garop, (6) gahap, (7)
garap, (8) galop, (9) galo’ (10) gaRam, (11) garam, dan (12) tonu’

73. garuk

Bentuk kosakata dasar garuk di setiap desa yang dijadikan se-
bagai titik pengamatan di Kabupaten Sanggau dan Sintang bervanasi,
vaitu kosakata (1) gaRuk di Mengkiang dan Inggis, (2) gayudi Gunam,
Semirau, Upe, dan Tanggung, (3) gayodi Gunam, (4) yoyu di Empo-
dis dan Semongan, (5) popu di Tanap, (6) yoyuh di Kasromego, (7)
gayas di Engkahan, (8) gaRU/di Baw Pahat dan Landau Kodah, (9)
agyl/ di Senangak, (10) gayl/ di Boti, (11) gaR>"di Kebong, (12)
gaRu’di Kenuak, (13) gaRo’di Margahayu/Lanjak, (14) »aRUk di Se-
piluk, (15) garu”di Nanga Nuak dan Bedaha, (16) porovut di Keremoi.
dan (17) bagaRu’di Mungguk Kedakal. Dengan demikian, bentuk kosa-
kata garuk di setiap titik pengamatan di Kabupaten Sanggau dan Sintang
diklasifikasikan menjadi 17 bentuk, yaitu kosakata (1) gaRuk, (2) gayu,
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(3) gayo, (4) yoyu, (5) yoyu, (6) yoyuh, (7) gayas, (8) gaRU, (9)
agyl/, (10) gayU’, (11) gaR2’, (12) gaRu’, (13) gaRo’, (14)
paRUk, (15) garu’, (16) porovut, dan (17) bagaRu’.

74. gemuk, lemak

Bentuk kosakata dasar gemuk, lemak di setiap desa yang
dijadikan sebagai titik pengamatan di Kabupaten Sanggau dan
Sintang bervariasi, yaitu kosakata (1) gomopk di Mengkiang dan
Inggis, (2) twho”di Gunam, (3) Zimu’di Mandong, (4) Jomo di
Semirau dan Tanggung, (5) gomopdi Upe, (6) lomuk di Empodis,
(7) lomo’di Tanap dan Semongan, (8) simet di Kasromego, (9)
simat di Engkahan, (10) gomok di Batu Pahat, (11) gomUk di
Senangak dan Boti, (12) gamU’di Landau Kodah, (13) gomUk di
Kebong, (14) gomo” di Kenuak, (15) gomuk di
Margahayu/Lanjak, (16) gandot di Sepiluk, (17) jabu di Nanga
Nuak, (18) bakah di Bedaha, (19) burat di Keremoi, dan (20)
gomu’ di Mungguk Kedakal. Dengan demikian, bentuk kosakata

gemuk, lemak di setiap titik pengamatan di Kabupaten Sanggau
dan Sintang diklasifikasikan menjadi 20 bentuk, yaitu kosakata

(1) gomonk, (2) tuho’, (3) limu’, (4) lomo, (5) gomopy di Upe, (6)
lomuk, (7) lomo’, (8) simet, (9) simat, (10) gomok, (11) gomUk,
(12) gomU, (13) gamUk, (14) gamo’, (15) gamuk, (16) gandot,
(17) jabu, (18) bakah lom, (19) burat, dan (20) gomu’

75. gigi

Bentuk kosakata dasar gigi di setiap desa yang dijadikan
se-bagai titkk pengamatan di Kabupaten Sanggau dan Sintang
bervariasi, yaitu kosakata (1) gigr di Mengkiang, Inggis, Batu
Pahat, Senangak, Boti, Landau Kodah, Kenong, Kenuak,
Margahayu/Lanjak, Sepiluk, Nanga Nuak, Bedaha, dan
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Mungguk Kedakal, (2) jiputdi Gunam, (3) jipe’di Mandong, (4)
Jiput di Semirau dan Tanggung, (&) Jipif di Upe, (6) Jipit di
Empodis, (7) juput di Tanap, (8) jupah di Kasromego, (9) jopat
di Semongan, (10) jipah di Engkahan, dan (11) nihps’di Kere-
moi. Dengan demikian, bentuk kosakata gigi di setiap titik
pengamatan di Kabupaten Sanggau dan Sintang diklasifikasikan
menjadi 11 bentuk, yaitu kosakata (1) gig, (2) jipuf, (3) jipe’, (4)
Jiput, (5) jipit; (6) jipit, (7) juput, (8) jupoh, (9) jopat, (10) jipah,
dan (11) nihp>’

76. gigit

Bentuk kosakata dasar gigit di setiap desa yang dijadikan
se-bagai tittk pengamatan di Kabupaten Sanggau dan Sintang
bervariasi, yaitu kosakata (1) gigit di Mengkiang, Inggis, dan
Mungguk Kedakal, (2) mita’di Gunam, (3) »igitdi Mandong, (4)
pitaf di Semirau dan Tanggung, (5) pitat di Upe, (6) mitat di
Empodis, (7) potop di Tanap, (8) nigritdi Kasromego, (9) kuatdi
Semongan, (10) kwut di Engkahan, (11) gig/tdi Batu Pahat, (12}
kotap di Senangak dan Boti, (13) »aR/’di Landau Kodah, (14)
kaRIk di Kebong, (15) kibut di Kenuak, (16) wibot di
Margahayu/Lanjak, (17) petok di Sepiluk, (18) pokah di Nanga
Nu-ak, (19) kokah di Bedaha, dan (20) mabak di Keremoi.

Dengan demi-kian, bentuk kosakata gigit di setiap titik
pengamatan di Kabupaten Sanggau dan Sintang diklasifikasikan

menjadi 20 bentuk, vaitu kosakata (1) gigit, (2) mita’, (3) pigit,
(4) pitat] (5) pitat, (6) mitat, (7) potop, (8) nigit, (9) kust, (10)
kuut, (11) giglt, (12) kotap, (13) paRl’, (14) kaRlk, (15) kibut,
(16) nibot, (17) petak, (18) pokah, (19) kokah, dan (20) mabai.
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77. gosok

Bentuk kosakata dasar gosok di setiap desa yang dijadikan
se-bagat titik pengamatan di Kabupaten Sanggau dan Sintang
bervariasi, yaitu kosakata (1) gUsok di Mengkiang, (2) gUsok di
Inggis, (3) pusut di Gunam, (4) punsu’di Mandong, (5) funsuut
di Semirau dan Tang-gung, (6) kuwusut di Upe, (7) pisuk di
Empodis, (8) wisu di Tanap, Kas-romego, Semongan, dan
Engkahan, (9) gasak di Batu Pahat, (10) kakusUk di Senangak,
(11) kusUk di Boti, (12) gusU”di Landau Kodah, (13) unsut di
Kebong, (14) punsot di Kenuak, (15) umsot di Marga-
hayu/Lanjak, (16) posuk di Sepiluk, (17) usu”di Nanga Nuak,
(18) gw/ay di Bedaha, (19) #pisut di Keremoi, dan (20) diyac/ di
Mungguk Kedakal. Dengan demikian, bentuk kosakata gosok di
setiap tittk pengamatan di Kabupaten Sanggau dan Sintang
diklasifikasikan men-jadi 20 bentuk, yaitu kosakata (1) gUsok, (2)
gUsok, (3) yusut, (4) punsu’, (5) tunsuut, (6) kuusut, (7) yisuk, (8)
yisu, (9) gasak, (10) kokusUk, (11) kusUk, (12) gusU’, (13)
unsut, (14) punsot, (15) unsot, (16) posuk di Sepiluk, (17) usv’,
(18) gulay, (19) pisut, dan (20) diyaci.

78. gunung

Bentuk kosakata dasar gumung di setiap desa yang
dijadikan se-bagai titik pengamatan di Kabupaten Sanggau dan
Sintang bervariasi, yaitu kosakata (1) gunup di Mengkiang,
Inggis, dan Mungguk Kedakal, (2) dohik di Gunam, (3) daratdi
Mandong, (4) boRik di Semirau dan Tanggung, (5) dopik di Upe,
(6) dohik di Empodis, (7) doritdi Tanap dan Semongan, (8) doR/
di Kasromego, (9) daRatdi Engkahan, (10) gunop di Batu Pahat,
(11) bukitdi Senangak, Kenuak, dan Bedaha, (12) mupgl/di Boti
dan Kenuak, (13) mupu’di Landau Kodah, (14) bukit di Kenuak,
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(15) buket di Margahayu/Lanjak dan Sepiluk, dan (16) pury’ di
Keremoi. Kosakata gwnung di desa Nanga Nuak tidak ada.
Dengan demikian, bentuk kosakata gurung di setiap titik
pengamatan di Kabupaten Sanggau dan Sintang diklasifikasikan

menjadi 16 bentuk, yaitu kosakata (1) gunum, (2) dohik, (3) derat,
(4) boRik, (5) dopik, (6) dohik, (7) dorit, (8) doRi, (9) daRat, (10)
gunoy, (11) buklt, (12) muygl)’, (13) mumu, (14) bukit, (15) buket,
dan (16) purv’,

79. hantam

Bentuk kosakata dasar hantam di setiap desa yang
dijadikan sebagai titik pengamatan di Kabupaten Sanggau dan
Sintang bervariasi, yaitu kosakata (1) santak di Mengkiang,
Inggis, dan semongan, (2) bre” di Gunam, (3) gantam di
Mandong, (4) boRik di Semirau, Upe, dan Tanggung, (5) bofuk
di Empodis, (6) pocoh di Tanap, (7) paRana di Kasromego, (8)
plasa di Engkahan, (9) bantay di Batu Pahat, (10) Aamtam di
Senangak, (11) padey di Boti, (12) boR/’di Landau Kodah, (13)
guco’di Kebong, (14) kana’di Margahayu/Lanjak, (15) bukot di
Sepiluk, (16) Aantam di Bedaha dan Mungguk Kedakal, dan (17)
naplt di Keremoi. Kosakata hantam di desa Kenuak dan Nanga
Nuak tidak ada. Dengan demikian, bentuk kosakata hantam di
settap titikk penga-matan di Kabupaten Sanggau dan Sintang
diklasifikasikan menjadi 17 bentuk, yaitu kosakata (1) santak, (2)
bre’, (3) gantam , (4) boRik, (5) bohik, (6) yocoh, (7) paRona, (8)
plasa, (9) bantay, (10) hamtam, (11) padey, (12) baRI’, (13)
guco’, (14) kana’, (15) bukot, (16) hantam, dan (17) napit,
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80. hapus

Bentuk kosakata dasar hgpus di setiap desa yang dijadikan
se-bagai titik pengamatan di Kabupaten Sanggau dan Sintang
bervariasi, yaitu kosakata (1) apus di Mengkiang, Inggis, Landau
Kodah, Nanga Nuak, dan Bedaha, (2) fuho’di Gunam, (3) yapus
di Mandong dan Upe, (4) pulik di Semirau dan Tanggung, (5)
sapu di Empodis, (6) napus di Tanap, (7) pajop di Kasromego,
(R) nipkoyap di Semongan, (9) apUsdi Batu Pahat dan dan Boti,
(10) gabUs di Senangak, (11) apos di Kebong, (12) papueh di
Kenuak, (13) apue’di Marga-hayu/Lanjak, (14) usap di Sepiluk,
(15) papuyh di Keremoi, dan (16) diyapusdi Mungguk Kedakal.
Dengan demikian, bentuk kosakata hapus di setiap titik
pengamatan di Kabupaten Sanggau dan Sintang di-klasifikasikan

menjadi 16 bentuk, yaitu kosakata (1) apus, (2) tuhio’, (3) papus,
(4) pulik, (5) sapu, (6) napus, (7) pajop, (8) nipkoyap, (9) apUs,
(10) gabUs, (11) apos, (12) papueh, (13) apue’, (14) usap, (15)
yapuyh, dan (16) diyapus.

81. hati

Bentuk kosakata dasar hatfi di setiap desa yang dijadikan
se-bagai titik pengamatan di Kabupaten Sanggau dan Sintang
bervariasi, yaitu kosakata (1) a# di Mengkiang, Inggis, Batu
Pahat, Senangak, Bo-ti, Landau Kodah, Kenuak,
Margahayu/Lanjak, Sepiluk, Nanga Nuak, Bedaha, dan
Mungguk Kedakal, (2) o/ di Gunam, Semirau, Upe, Tanggung,
Empodis, Kasromego, dan Semongan, (3) ate di Mandong, (4)
owa: di Tanap, (5) atopdi Engkahan, (6) hati di Kebong, dan (7)
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antoy di Keremoi. Dengan demikian, bentuk kosakata hati di setiap
tittk pengamatan di Kabupaten Sanggau dan Sintang diklasifikasikan
menjadi 7 bentuk, yaitu kosakata (1) a#i, (2) o, (3) ate, (4) owa:, (5)
atay, (6) hati dan (7) antoy.

82. hidung

Bentuk kosakata dasar hidung di setiap desa yang dijadikan se-
bagai titik pengamatan di Kabupaten Sanggau dan Sintang bervariasi,
vaitu kosakata (1) /dUK”di Mengkiang, (2) id2kdi Inggis, (3) tonuok di
Gunam, (4) duduk di Mandong, (5) nok di Semirau dan Tanggung, (6)
antanok di Upe, (7) nuwa di Empodis, (8) nuwah di Tanap dan Se-
mongan, (9) unuk di Kasromego, (10) nuk di Engkahan, (11) idoy di
Btu Pahat, (12) /dUp di Senangak, Boti, dan Landau Kodah, (13) Aidan
di Kebong, (14) idoy di Kenuak, (15) hidopdi Margahayu/Lanjak, (16)
Iday di Sepiluk. (17) &du’di Nanga Nuak, (18) idag di Bedaha, (19)
ururr di Keremoi, dan (20) /dup di Mungguk Kedakal. Dengan demi-
kian, bentuk kosakata hidung di setiap titik pengamatan di Kabupaten
Sanggau dan Sintang diklasifikasikan menjadi 20 bentuk, vaitu kosakata
(1) idUK”, (2) idok, (3) tonuok, (4) duduk, (5) nok, (6) antanok, (7)
nuwa, (8) nuwah, (9) unuk, (10) nuk, (11) iday, (12) idUy, (13) hidap,
(14) idoy, (15) hidoy, (16) Idoy, (17) &du’, (18) idog, (19) urum, dan (20)

idum,

83. hidup

Bentuk kosakata dasar hidup di setiap desa yang dijadikan se-
bagai titik pengamatan di Kabupaten Sanggau dan Sintang bervariasi,
vaitu kosakata (1) /idup di Mengkiang, Inggis, Batu Pahat, Boti, Nanga
Nuak, Bedaha, dan Mungguk Kedakal, (2) aidiye’di Gunam, (3) udip
di Mandong, (4) midop di Semirau, Upe, dan Tanggung, (5) midiyap
di Epodis, (6) madaap di Tanap. (7) mudipdi Kasromego, (8) madaap
di Semongan, (9) mudip di Engkahan, (10) idUp di Senangak dan Lan-
dau Kodah, (11) Aidop di Kebong dan Margahayu/Lanjak, (12) idop di
Kenuak, dan (13) borumn di Keremoi. Dengan demikian, bentuk kosa-
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kata hidup di setiap titik pengamatan di Kabupaten Sanggau dan Sintang
dikiasifikasikan menjadi 13 bentuk, yaitu kosakata (1) jdup, (2) midiye’,
(3) udip, (4) midop, (5) midiyap, (6) madaap, (7) mudip, (8) madaap,
(9) mudip, (10) /dUp, (11) Aidop, (12) idop, dan (13) borum.

84, hijau

Bentuk kosakata dasar hijau di setiap desa yang dijadikan se-
bagai titik pengamatan di Kabupaten Sanggau dan Sintang bervariasi,
vaitu kosakata (1) //ao di Mengkiang, Inggis, Gunam, dan Mandong,
(2) /7aw di Semirau, Upe, Tanggung, Empodis, Batu Pahat, Senangak,
Landau Kodah, Kenuak, Sepiluk, Bedaha, dan Mungguk Kedakal, (3)
ijow di Tanap, (4) fowuv di Kasromego, (5) fou di Semongan, (6)
maRa’ di Engkahan, (7) #a" di Boti, (8) Ajjavdi Landau Kodah, (9)
vdaw di Margahayu/Lanjak, (10) Ajow di Nanga Nuak, dan (11)
bahjjaw di Keremoi. Dengan demikian, bentuk kosakata hijau di setiap
titik pengamatan di Kabupaten Sanggau dan Sintang diklasifikasikan
menjadi 11 bentuk, yaitu kosakata (1) 7ao, (2) jjaw, (3) jow, (4) jjowu,
(5) jjou, (6) maRa’ (7) jja*, (8) hijau, (9) udaw, (10) Aijow, dan (11)
bahijaw.

85. hisap

Bentuk kosakata dasar hisap di setiap desa yang dijadikan se-
bagai titik pengamatan di Kabupaten Sanggau dan Sintang bervariasi,
vaitu kosakata (1) ssapdi Mengkiang, Inggis, Batu Pahat, Bedaha, dan
Mungguk Kedakal, (2) s/utdi Gunam, (3) #isap di Mandong, (4) sinop
di Semirau dan Tanggung, (5) zipsapdi Upe dan Kenuak, (6) nisap di
Empodis, (7) nucut di Tanap dan Semongan, (8) yisap di Kasromego
dan Kebong, (9) zipap di Engkahan, (10) /nsap di Senangak dan Mar-
gahayu/Lanjak, (11) izsUp di Boti dan Landau Kodah, (12) kacup di
Sepiluk, (13) pinsan di Nanga Nuak, dan (14) pas/yop di Keremoi.
Dengan demikian, bentuk kosakata hisap di setiap titik pengamatan di
Kabupaten Sanggau dan Sintang diklasifikasikan menjadi 14 bentuk,

yaitu kosakata (1) 7sap, (2) siut, (3) pisap, (4) siop, (5) npsap, (6)
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nisap, (1) nucut, (8) wisap, (9) mipap, (10) insap, (11) insUp, (12)
kacup, (13) pinsam, dan (14) paslyop.

86. hitam

Bentuk kosakata dasar hifam di setiap desa yang dijadikan se-
bagai titik pengamatan di Kabupaten Sanggau dan Sintang bervanasi,
yaitu kosakata (1) /tap di Mengkiang dan Inggis, (2) #abo’di Gunam,
(3) barap di Mandong, (4) malatuk? di Semirau dan Tanggung, (5)
nabok di Upe, (6) mahap di Empodis, (7) merapdi Tanap, (8) sagatdi
Kasromego, (9) marap di Semongan, (10) biih di Engkahan, (11) ffam
di Batu Pahat, Senangak, Boti, Landau Kodah, Bedaha, dan Mungguk
Kedakal, (12) Aitam di Kebong, (13) calo’di Kenuak, (14) ifoy di Mar-
gahayu/Lanjak, (15) /top di Sepiluk, (16) A/tap di Nanga Nuak, dan
(L7) mitayn di Keremoi. Dengan demikian, bentuk kosakata hitam di
setiap tittk pengamatan di Kabupaten Sanggau dan Sintang
diklasifikasikan menjadi 17 bentuk, yaitu kosakata (1) 7tap, (2) pabo’
(3) barap, (4) malatuk? (5) nabok, (6) mahap, (7) merap, (8) sagat,
(9) marap, (10) bith, (11) itamn, (12) hitam, (13) calo’, (14) itoy, (15)
itoy, (16) hitap, dan (17) mitom.

87. hitung

Bentuk kosakata dasar Aitung di setiap desa yang dijadikan se-
bagai titik pengamatan di Kabupaten Sanggau dan Sintang bervanasi,
yaitu kosakata (1) Rekefdi Mengkiang dan Inggis, (2) hikivefdi Gu-
nam, (3) &ilak di Mandong, (4) bilak di Semirau, Upe, dan Tanggung,
(5) bila: di Empodis, (6) bubila di Tanap, (7) miatdi Kasromego, (8)
mila di Semongan, (9) m/ap di Engkahan, (10) /oy di Batu Pahat dan
Boti, (11) biap di Senangak, Kebong, dan Margahayu/Lanjak, (12)
itUy di Landau Kodah, (13) witoy di Kenuak, (14) miyaw di Sepiluk,
(15) pituk di Nanga Nuak, (16) »/tup di Bedaha, (17) miyapdi Keremoi,
dan (18) /ftumw di Mungguk Kedakal. Dengan demikian, bentuk kosakata
hitung di setiap titikk pengamatan di Kabupaten Sanggau dan Sintang
dikiasifikasikan menjadi 18 bentuk, vaitu kosakata (1) Rekef (2)
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hikiyel, (3) bilok, (4) bilak, (5) bila:, (6) bubila, (7) miat, (8) mila, (9)
niap, (10) rtap, (V1) bilap, (12) itly, (13) pitoy, (14) niyvaw, (15) pituk,
(16) pituy, (17) niyap, dan (18) jtu.

88. hujan

Bentuk kosakata dasar hujan di setiap desa yang dijadikan se-
bagai titik pengamatan di Kabupaten Sanggau dan Sintang bervariasi,
yaitu kosakata (1) wafdi Mengkiang, Gunam, Mandong, Semirau,
Tanggung, Empodis, Tanap, dan Engkahan, (2) wat di Inggis dan
Semongan, (3) Aujfdi Upe, (4) ot di Kasromego, (5) wan di Baw
Pahat, Senangak, Boti, Landau Kodah, Kenuak, Sepiluk, Bedaha, dan
Mungguk Kedakal, (6) Uay di Kebong, (7) hwan di Marga-
hayu/Lanjak, (8) Awat di Nanga Nuak, dan (9) wcan di Keremoi.
Dengan demikian, bentuk kosakata hujan di setiap titik pengamatan di
Kabupaten Sanggau dan Sintang diklasifikasikan menjadi 9 bentuk,
yaitu kosakata (1) waf, (2) wat, (3) hujt, (4) wot, (5) wan, (6) Usay,
(7) huyan, (8) hujat, dan (9) ucan.

89. hutan

Bentuk kosakata dasar hutan di setiap desa yang dijadikan
sebagai titik pengamatan di Kabupaten Sanggau dan Sintang bervariasi,
yaitu kosakata (1) wfafdi Mengkiang dan Inggis, (2) tohufdi Gunam
dan Empodis, (3) fwufdi Mandong, (4) /iop di Semirau dan Tanggung,
(5) iyokdi Upe, (6) torufdi Tanap, (7) toRutdi Kasromego, (8) forutdi
Semongan, (9) feRufdi Engkahan, (10) wtan di Batu Pahat dan Boti,
(11) Rima’di Senangak, (12) gima’di Landau Kodah, (13) rimba’di
Kebong dan Bedaha, (14) babas di Kenuak, (15) babae’ di
Margahayu/Lanjak, (16) babe’di Sepiluk, (17) rimbak di Nanga Nuak,
(18) Ainba’di Keremoi, dan (19) Rimba’di Mungguk Kedakal. Dengan
demikian, bentuk kosakata hutan di setiap titik pengamatan di Kabu-
paten Sanggau dan Sintang diklasifikasikan menjadi 19 bentuk, yaitu
kosakata (1) wtaf, (2) tohut”, (3) turu”, (4) liop, (5) ivok, (6) toruf, (7)
toRut, (8) torut, (9) taRuf (10) utan, (11) Rima’, (12) gima’ (13)
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rimba’, (14) babas, (15) babae’, (16) babe’ (17) rimbak, (18) himba’,
dan (19) Rimba’

90. ia

Bentuk kosakata dasar ia di setiap desa yang dijadikan sebagai
titik pengamatan di Kabupaten Sanggau dan Sintang bervariasi, yaitu
kosakata (1) 7a’di Mengkiang dan Inggis, (2) e’di Gunam, (3) ya’di
Mandong, (4) ik di Semirau dan Tanggung, (5) /& di Upe, (6) oi”di
Empodis, (7) adsap di Tanap, (8) adup di Kasromego, (9) 2/°di Se-
mongan, (10) jv2” di Engkahan, (11) /ya di Batu Pahat, (12) i/ di
Senangak, (13) /”a di Boti, (14) mih di Landau Kodah, (15) 72 di
Kebong, (16) na di Kenuak dan Margahayu/Lanjak, (17) /a di Sepiluk,
(18) ya di Nanga Nuak dan Bedaha, (19) ivo’di Keremoi, dan (20)
tkaw di Mungguk Kedakal. Dengan demikian, bentuk kosakata ia di se-
tiap tittk pengamatan di Kabupaten Sanggau dan Sintang diklasi-
fikasikan menjadi 20 bentuk, yaitu kosakata (1) #a’, (2) e (3) y2’ (4)
ik, (5) Ik, (6) or” (7) adaap, (8) adup, (9) 2i" (10) iya’ (11) iya, (12)
ini, (13) 1”a, (18) mih, (15) ia, (16) na, (17) /a, (18) ya, (19) iyo’, dan
(20) ikaw,

91. ibu

Bentuk kosakata dasar ibu di setiap desa yang dijadikan sebagai
titik pengamatan di Kabupaten Sanggau dan Sintang bervarasi, yaitu
kosakata (|) wna’di Mengkiang, Batu Pahat, Nanga Nuak, Bedaha,
dan Mungguk Kedakal, (2) wnaA di Inggis, (3) no’di Gunam, (4) na’
di Mandong, (5) nay di Semirau, Tanggung, dan Landau Kodah, (6)
mak di Upe, (7) nok di Empodis, (8) oya: di Tanap, (9) oyap di
Kasromego, (10) oya di Semongan, (11) ayaydi Engkahan, (12) /ze”di
Senangak, (13) imde di Boti, (14) inay di Kebong, Kenuak, dan
Margahayu/Lanjak, (15) inday di Sepiluk, dan (16) ine’di Keremoi.
Dengan demikian, bentuk kosakata ibu di setiap titik pengamatan di Ka-
bupaten Sanggau dan Sintang diklasifikasikan menjadi 16 bentuk, vaitu
kosakata (1) wma’, (2) umaA, (3) no’ (4) a3’ (5) nay, (6) mak, (7)
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nok, (8) oya:, (9) oyay, (10) oya, (11) ayay, (12) ine’, (13) inde, (14)
inay, (15) inday, dan (16) ine’.

92. ikan

Bentuk kosakata dasar ikan di setiap desa yang dijadikan se-
bagai titik pengamatan di Kabupaten Sanggau dan Sintang bervanasi,
yaitu kosakata (1) fafdi Mengkiang, Inggis, Gunam, Mandong, dan
Tanap, (2) tkay di Semirau dan Tanggung, (3) baw di Upe, (4) kafdi
Empodis, (5) tkatdi Kasromego, (6) ikat di Semongan, (7) fobus di
Engkahan, (8) fandi Batu Pahat, Senangak, Boti, Landau Kodah, Ke-
bong, Kenuak, Margahayu/Lanjak, dan Sepiluk, (9) /awwv”di Nanga
Nuak, Bedaha, dan Mungguk Kedakal, dan (10) ocfzr di Keremoi.
Dengan demikian, bentuk kosakata ikan di sctiap titik pengamatan di
Kabupaten Sanggau dan Sintang diklasifikasikan menjadi 10 bentuk,
vaitu kosakata (1) kaf (2) ikay, (3) baw, (4) kaf (5) ikat, (6) ikat, (7)
Iabus, (8) ikan, (9) lawy’ dan (10) ocin.

93. ikat

Bentuk kosakata dasar ikat di setiap dcsa yang dijadikan sebagai
tiik pengamatan di Kabupaten Sanggau dan Sintang bervariasi, yaitu
kosakata (1) kobafdi Mengkiang, (2) kobatdi Inggis, (3) tisiva’di Gu-
nam, (4) kubat di Mandong, (5) kabotdi Semirau dan Tanggung, (6)
iset di Upe, (7) kisiyatdi Empodis, (8) pisiatdi Tanap, (9) kabstdi
Kasromego dan Engkahan, (10) kobat di Batu Pahat, Senangak, Boti,
dan Bedaha, (11) k2baytdi Landau kodah, (12) kabardi Kebong, (13)
ikat di Kenuak dan Mungguk Kedakal, (14) keotap di Marga-
hayu/Lanjak, (15) ﬁante_y di Sepiluk, (16) k2ban di Nanga Nuak, dan
(17) pahud di Keremoi. Dengan demikian, bentuk kosakata ikar di setiap
titik pengamatan di Kabupaten Sanggau dan Sintang diklasifikasikan
menjadi 17 bentuk, yaitu kosakata (1) kobuf, (2) kobat, (3) tisiva’, (4)
kubat, (5) kabot, (6) iset, (T) kisivat, (8) pisiat, (9) kabat, (10) kobat,
(11) kabayt, (12) kabat, (13) ikat, (14) kotay, (15) nontey, (16) koban,
dan (17) pahud,
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94, ini

Bentuk kosakata dasar ini di setiap desa yang dijadikan sebagai
titik pengamatan di Kabupaten Sanggau dan Sintang bervanasi, vaitu
kosakata (1) f’di Mengkiang, Inggis, dan Kebong, (2) #fodi Gunam,
(3) ha’di Mandong, (4) aatodi Semirau dan Tanggung, (5) to:di Upe,
(6) tiva di Empodis, (7) te”di Tanap, (8) #”di Kasromego, (9) ¢2”di
Semongan, (10) ¢« di Batu Pahat, Senangak, dan Landau Kodah, (11)
iU’ di Boti, (12) to’di Kenuak, Margahayu/Lanjak, dan sepiluk, (13)
in/”di Nanga Nuak, (14) /e’ di Bedaha dan Mungguk Kedakal, dan
(15) A’ di Keremoi. Dengan demikian, bentuk kosakata ini di setiap
titik pengamatan di Kabupaten Sanggau dan Sintang diklasifikasikan
menjadi 15 bentuk, yaitu kosakata (1) tu’, (2) pto, (3) ha’, (4) aato, (5)
to:, (6) tiva, (7) te’, (8) i, (9) ¢2°. (10) &, (11) itl”’ (12) 10, (13) ini’,
(14) jtu”, dan (15) AL

95, istri

Bentuk kosakata dasar isér7 di setiap desa yang dijadikan se-
bagai titik pengamatan di Kabupaten Sangpau dan Sintang bervariasi,
yaitu kosakata (1) bin/di Mengkiang, (2) 6/n/di Inggis, (3) osaodi Gu-
nam dan Upe, (4) suwa”di Mandong, (5) osawdi Tanggung, (6) saw
di Empodis, (7) osow di Tanap, (8) osowu di Kasromego, (9) asaudi
Engkahan, (10) &/ di Batu Pahat, Senangak, Boti, Landau Kodah,
Kebong, Kanuak, Margahayu/Lanjak, Sepiluk, Nanga Nuak, Bedaha,
dan Mungguk Kedakal, dan (11) oruh di Keremoi. Dengan demikian,
bentuk kosakata istri di setiap titik pengamatan di Kabupaten Sanggau
dan Sintang diklasifikasikan menjadi || bentuk, yaitu kosakata (1) bini
(2) binf (3) osao, (4) suwa’, (5) osaw, (6) saw, (7) osow, (8) osowu,
(9) asau, (10) bini, dan (11) oruh.

96. itu

Bentuk kosakata dasar ifu di setiap desa vang dijadikan sebapa
titk pengamatan di Kabupaten Sanggau dan Sintang bervanasi, yaitu
kosakata (1) ma’di Mengkiang, Inggis, dan Kenuak, (2) naoh di Gu-

214



Kpsakata Dasar Swadesh

nam, (3) gusdi Mandong, (4) nuh di Semirau dan Tanggung, (5) nene
di Upe, (6) ha:n di Empodis, (7) noh di Tanap, (8) sitdi Kasromego,
(9) coh di Semongan, (10) saz di Engkahan, (11) f¥a’di Batu Pahat,
Landau Kodah, dan Bedaha, (12) gun di Senangak, (13) U/ di Boti,
(14) mak di Kebong, (15) mem di Margahayu/Lanjak, (16) nen di
Sepiluk, (17) jyam di Nanga Nuak, (18) erffdi Keremoi, dan (19) aun
di Mungguk Kedakal. Dengan demikian, bentuk kosakata ifu di setiap
titik pengamatan di Kabupaten Sanggau dan Sintang diklasifikasikan
menjadi 19 bentuk, yaitu kosakata (1) ma’ (2) naoh, (3) gus, (4) nuh,
(5) fiene, (6) ham, (7) moh, (8) sit, (9) coh, (10) sad, (11) iva’ (12)
nun, (13) 7, (14) pak, (15) nen, (16) pen, (17) ivan, (18) &rfh, dan
(19) nrun.

97. jahit

Bentuk kosakata dasar jahit di setiap desa yang dijadikan se-
bagai titik pengamatan di Kabupaten Sanggau dan Sintang bervanasi,
yaitu kosakata (1) jah/t di Mengkiang, Inggis, dan Mandong, (2) funut
di Gunam, (3) tunus di Semirau dan Tanggung, (4) joyet di Upe, (5)
bojohivetdi Empodis, (6) miat di Tanap, (7) mitdi Kasromego, (8) yiet
di Semongan, (9) miit di Engkahan, (10) jay/t di Batu Pahat dan
Sepangak, (11) ja >7¢tdi Boti, (12) jayitdi Landau Kodah, (13) ja/t di
Kebong, (14) jaet di Kenuak, (15) jaHet di Margahayu/Lanjak, (16)
naet di Sepiluk, (17) jahln di Nanga Nuak, (18) jah/t di Bedaha, (19)
nusuk di Keremoi, dan (20) bajahet di Mungguk Kedakal. Dengan
demikian, bentuk kosakata jahif di setiap titik pengamatan di Kabupaten
Sanggau dan Sintang diklasifikasikan menjadi 20 bentuk, yaitu kosakata
(1) jahit, (2) tunut, (3) tunus, (4) joyet, (5) bojohivet, (6) piat, (7) oit,
(8) piet (9) u'}',r't, (10) jayift (11) s2 y]’t, (12) jayit, (13) salt, (14) jaet,
(15) jaHet, (16) naet (17) jahin, (18) jahft, (19) nusuk, dan (20)
bajahet.
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98. jalan (ber-)

Bentuk kosakata dasar jalan (ber-) di setiap desa yang dijadikan
sebagai titik pengamatan di Kabupaten Sanggau dan Sintang bervariasi,
yaitu kosakata (1) bajalafdi Mengkiang dan Inggis, (2) /alefdi Gunam,
(3) marafdi Mandong, (4) joRaf di Semirau, Upe, dan Tanggung, (5)
bujalatdi Empodis dan Tanap, (6) bajal2”di Kasromego, (7) bujalatdi
Semongan, (8) bajala di Engkahan, (9) jalan di Batu Pahat, Senangak,
dan Boti, (10) salay di Landau Kodah, Kebong, Kenuak, Marga-
hayu/Lanjak, dan Sepiluk, (11) 2amjuk di Nanga Nuak, (12) bajalan di
Bedaha, (13) parandi Keremoi, dan (14) bajalandi Mungguk Kedakal.
Dengan demikian, bentuk kosakata jalan (ber-) di setiap titik penga-
matan di Kabupaten Sanggau dan Sintang diklasifikasikan menjadi 14
bentuk, vaitu kosakata (1) bojalat, (2) jalel, (3) marat (4) joRat (5)
bujalal’ (6) bajala” (1) bujalat, (8) ba, (9) jalan, (10) jalay, (11)
nanjuk, (12) bajalan, (13) naran, dan (14) bajalan.

99. jantung

Bentuk kosakata dasar janrung di setiap desa yang dijadikan se-
bagai utik pengamatan di Kabupaten Sanggau dan Sintang bervariasi,
yaitu kosakata (1) jantok di Mengkiang, Inggis, Upe, dan Empodis, (2)
tugguwa di Gunam, (3) jantoy di Mandong, Tanap, Kenuak, Marga-
hayu/Lanjak, dan Sepiluk, (4) sinfok di Semirau dan Tanggung, (5)
pisu’di Kasromego dan Engkahan, (6) sasaap di Semongan, (7) jantop
di Batu Pahat, Senangak, dan Boti, (8) santUp di Landau Kodah, (9)
Jatuwap di Kebong, (10) jamtuk di Nanga Nuak, (11) jamtun di Bedaha
dan Mungguk Kedakal, dan (12) k2pawdi Keremoi. Dengan demikian,
bentuk kosakata jantung di setiap titik pengamatan di Kabupaten Sang-
gau dan Sintang diklasifikasikan menjadi 12 bentuk, yaitu kosakata (1)
Jjantok, (2) tugguwa, (3) jantoy, (8) sintok, (5) pisu’, (6) sasaap, (1)
Jantop, (8) jantlUp, (9) jatuwap, (10) jantuk, (11) jantuy, dan (12)
kopaw,
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100. jatuh

Bentuk kosakata dasar jafuh di setiap desa yang dijadikan se-
bagai titik pengamatan di Kabupaten Sanggau dan Sintang bervanasi,
vaitu kosakata (1) jatu’di Mengkiang, Kebong, Bedaha, dan Mungguk
Kedakal, (2) jatt/di Inggis, Batu Pahat, dan Landau Kodah, (3) jotuk
di Gunam, Semirau, Upe, dan Tanggung, (4) manah di Mandong, (5)
hobuk di Empodis, (6) robu” di Tanap dan Semongan, (7) Robu’ di
Kasromego, (8) Rabu”di Engkahan, (9) jatUh di Senangak dan Boti,
(10) /aboh di Kanuak, Margahayu/Lanjak, dan Sepiluk, (11) jafuh di
Nanga Nuak, dan (12) batafioweh di Keremoi. Dengan demikian, ben-
tuk kosakata jaruh di setiap titik pengamatan di Kabupaten Sanggau dan
Sintang diklasifikasikan menjadi 12 bentuk, yaitu kosakata (1) ) jat’,
(2) jatl’, (3) jotuk, (4) manah, (5) hobuk, (6) robu’ (T) Robu’ (8)
Rabu’, (9) jatUh, (10) laboh, (11) jatuh, dan (12) batahoweh,

101. jauh

Bentuk kosakata dasar jauh di setiap desa yang dijadikan se-
bagai titik pengamatan di Kabupaten Sanggau dan Sintang bervariasi,
yaitu kosakata (1) jawuh di Mengkiang, Inggis, Nanga Nuak, dan Be-
daha, (2) gsawdi Gunam, (3) joy di Mandong, (4) gt di Semirau dan
Tanggung, (5) gawdi Upe, (6) ojuk di Empodis, (7) o/uz’di Tanap dan
Semongan, (8) sor di Kasromego, (9) joo’di Engkahan, (10) jawlh di
Batu Pahat dan Senangak, (11) 2 “u4di Boti, (12) jaw:Adi Landau Ko-
dah, (13) saoh di Kebong, (14) jalh di Kenuak, (15) jaoh di Mar-
gahayu/Lanjak, (16) jauh di Sepiluk, (17) macu’di Keremoi, dan (18)
awn di Mungguk Kedakal. Dengan demikian, bentuk kosakata jauh di
setiap titik pengamatan di Kabupaten Sanggau dan Sintang
diklasifikastkan menjadi 18 bentuk, yaitu kosakata (1) jawuh, (2) ojaw,
(3) joy, (4) oj, (5) ojaw, (6) ojuk, (7) o, (3) jor, (9) joo’, (10) jawlh,
(11) ja *uh, (12) jawzh, (13) jash, (14) jalh, (15) jaoh, (16) jauh, (17)
macy’, dan (18) aun.
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102. kabut

Bentuk kosakata dasar kabut di setiap desa yang diyjadikan se-
bagai titik pengamatan di Kabupaten Sanggau dan Sintang bervanasi,
yaitu kosakata (1) kabutdi Mengkiang, Inggis, Gunam, Mandong, dan
Mungguk Kedakal, (2) abufdi Semirau, Upe, dan Tanggung, (3) obut
di Empodis, (4) omufdi Tanap, (5) omutdi Kasromego, (6) abutdi Se-
mongan, (7) baRanap di Engkahan, (8) omUn di Batu Pahat, (9) golam
di Senangak, (10) siglUm di Boti, (11} amUn di Landau Kodah, (12}
lourn di Kebong, (13) kabot di Kenuak, (14) amolh di Marga-
hayu/Lanjak, (13) patap di Sepiluk, (16) ambut di Nanga Nuak, (17)
muhari di Bedaha, dan {18) Aavun di Keremoi. Dengan demikian, ben-
tuk kosakata kabu: di seuap titik pengamatan di Kabupaten Sanggau dan
Sintang diklasifikasikan menjadi |8 bentuk, vaitu kosakata (1) kabut,
(2) abut, (3) obuf’, (4) omul (5) omut, (6) abut (7) baRanap, (8}
omUi, (9) galam, (10) siglm, (!1) amUa, (12) loumn, (13) kabo:, (14)
amolh, (15) patay, (16) ambut, (17) muhari, dan (18) havun,

103. kaki

Bentuk kosakata dasar kaki di setiap desa yang dijadikan se-
bagai titik pengamatan di Kabupaten Sanggau dan Sintang bervariasi,
vaitu kosakata (1) kak/ di Mengkiang, Inggis, Batu Pahat, Senangak,
Boti, Landau Kodah, Kebong, Kenuak, Margahayu/Lanjak, Sepiluk,
Nanga Nuak, Bedaha, dan Mungguk Kedakal, (2) #isiya’di Gunam,
(3) kaja’di Mandong, (4) kojok di Semirau, Tanggung, dan Empodis,
(5) kga di Upe dan Kasromego, (6) 4ojo”di Semongan, (7) kaa’di
Engkahan, dan (8) pa.’di Keremoi. Dengan demikian, bentuk kosakata
kaki di seuap titik pengamatan di Kabupaten Sanggau dan Sintang di-
klasifikasikan menjadi 8 bentuk, yaitu kosakata (1) Laki, (2) Hsiya’, (3)
kaja’, (4) kojok, (5) koja, (6) kojo’ (7) kaja’, dan (8) pa.”

104. kalau

Bentuk kosakata dasar kalau di setiap desa vang dijadikan se-
bagai titik pengamatan di Kabupaten Sanggau dan Sintang bervariasi,
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yaitu kosakata (1) anti’di Mengkiang dan Inggis, (2) »fodi Gunam, (3)
sapa’di Mandong, (4) mak di Semirau, Upe, dan Tanggung, (5) /ak di
Empodis, (6) ma”di Tanap, (7) kalo di Kasromego, (8) mafdi Se-
mongan, (9) ban di Engkahan, (10) kalaw di Batu Pahat, Senangak,
Boti, Landau Kodah, Kebong, Bedaha, dan Mungguk Kedakal, (11)
antl” Kenuak, (12) «#di Margahayu/Lanjak, (13) ent”di Sepiluk, (14)
t7” di Nanga Nuak, dan (15) pindsy di Keremoi. Dengan demikian,
bentuk kosakata kalau di setiap titik pengamatan di Kabupaten Sanggau
dan Sintang diklasifikasikan menjadi 15 bentuk, yaitu kosakata (1)
anti’, (2) pto, (3) sapa’, (4) mak, (5) lak, (6) ma’, (7) kalo, (8) maf (9)
ban, (10) kalaw, (11) antl’, (12) 4, (13) enti’, (14) #” dan (15) ninday.

105, kami, kita

Bentuk kosakata dasar kami, kita di setiap desa yang dijadikan
sebagai titik pengamatan di Kabupaten Sanggau dan Sintang bervanasi,
yaitu kosakata (1) kami’di Mengkiang, (2) diR/’di Inggis, (3) me di
Gunam, (4) adap di Mandong, (5) omidi Semirau dan Tanggung, (6)
dop di Upe, (7) mi’di Empodis, (8) ome’di Tanap dan Semongan, (9)
omi”di Kasromego, (10) arni”di Engkahan, (11) kam/ di Batu Pahat,
(12) kamnidi Senangak, Kenuak, Margahayu/Lanjak, dan Mungguk Ke-
dakal, (13) kamidi Boti, (14) kam/ di Landau Kodah dan Nanga Nuak,
(15) kitay di Kebong, (16) kamik di Sepiluk, (17) ik/n di Bedaha, dan
(18) eht2’di Keremoi. Dengan demikian, bentuk kosakata kami, kita di
setiap titik pengamatan di Kabupaten Sanggau dan Sintang
diklasifikasikan menjadi 18 bentuk, vaitu kosakata (1) kami’, (2) diR/’,
(3) €, (4) adap, (5) omni, (6) dop, (7) mi”, (8) ame’, (9) omi’, (10) ami’,
(11) kaml, (12) kami, (13) kami ki, (14) kami, (15) kitay, (16) kamik,
(17) ik/n, dan (18) ehts”,

106. kamu

Bentuk kosakata dasar kamu di setiap desa yang dijadikan se-
bagai titik pengamatan di Kabupaten Sanggau dan Sintang bervariasi,
yaitu kosakata (1) ikao di Mengkiang dan Inggis, (2) omudi Gunam,
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(3) kodi Mandong, (4) oo di Semirau dan Tanggung, (5) modi Upe,
(6) mu”di Empodis, (7) nafdi Tanap, (8) omu’di Kasromego dan Se-
mongan, (9) amu’di Engkahan, (10) /kaw di Batu Pahat, Bedaha, dan
Mungguk Kedakal, (11) ikodi Senangak, Boti, dan Nanga Nuak, (12)
mihdi Landau Kodah, (13) m/’di Kebong, (14) nuwan di Kenuak dan
Margahayu/Lanjak, (15) nowan di Sepiluk, dan (16) ifk2’°di Keremoi.
Dengan demikian, bentuk kosakata kamu di setiap titik pengamatan di
Kabupaten Sanggau dan Sintang diklasifikasikan menjadi 16 bentuk,
yaitu kosakata (1) ikao, (2) omu, (3) ko, (4) omo, (5) mo, (6) mu’, (7)
nat, (8) omu, (9) amu’, (10) ikaw, (11) iko, (12) mih, (13) ml’, (14)
nuwan, (15) nowan, dan (16) ihk2”

107. kanan

Bentuk kosakata dasar kanan di setiap desa yang dijadikan se-
bagai titik pengamatan di Kabupaten Sanggau dan Sintang bervariasi,
vaitu kosakata (i) kaman di Mengkiang dan Inggis, (2) fawuh di
Gunam, (3) intu”di Mandong, (4) fouh di Semirau dan Tanggung, (5)
tauh di Upe, (6) fowuh di Empodis. Kasromego, dan Semongan, (7) fow
di Tanap, (8) antouh di Engkahan, (9) kanandi Batu Pahat, Senangak,
Boti, Landau Kodah, Kebong, Kenuak, Margahayu/Lanjak, Sepiluk,
Nanga Nuak, Bedaha, dan Mungguk Kedakal, dan (10) kotoeu’ di
Keremoi. Dengan demikian, bentuk kosakata kanan di setiap titik pe-
ngamatan di Kabupaten Sanggau dan Sintang diklasifikasikan menjadi
10 bentuk, yaitu kosakata (1) kanan, (2) tawuh, (3) inty’, (4) touh, (5)
tauh, (6) towuh, (7) tow, (8) antauh, (9) kanan, dan (10) kotoeu”

108. karena ,

Bentuk kosakata dasar karena di setiap desa yang dijadikan se-
bagai titik pengamatan di Kabupaten Sanggau dan Sintang bervariasi,
yaitu kosakata (1) gosa’di Mengkiang dan Inggis, (2) kahanodi Gu-
nam, (3) kanahdi Mandong, (4) kaRna di Semirau dan Tanggung, (5)
makuedi Upe, (6) 2i"di Empodis, (7) kanahdi Tanap, (8) pajadi Kas-
romego dan Engkahan, (9) kapah di Semongan, (10) #2na’ di Batw
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Pahat, (I1) kaRona di Senangak, Landau Kodah, dan Kebong, (12)
nampe di Boti, (13) laban di Sepiluk, (14) kabod/ di Nanga Nuak, (15)
karena di Bedaha, (16) turuy di Keremoi, dan (17) kena di Mungguk
Kedakal. Dengan demikian, bentuk kosakata karena di setiap titik
pengamatan di Kabupaten Sanggau dan Sintang diklasifikasikan men-
jadi 17 bentuk, yaitu kosakata (1) gosa’ (2) kashano, (3) kanah, (4)
kaRna, (5) makue, (6) ni’ (7) kanah, (8) paja, (9) kanah, (10) nana’,
(11) kaRana, (12) nampe, (13) laban, (14) kabodi, (15) karena, (16)
turuy, dan (17) kena,

109. kata (ber-)

Bentuk kosakata dasar kata (ber-) di setiap desa yang dijadikan
sebagai titik pengamatan di Kabupaten Sanggau dan Sintang bervariasi,
yaitu kosakata (1) bakata di Mengkiang, (2) bokata di Inggis, (3)
bobobo di Gunam, (4) pomoy di Mandong, (5) boba di Semirau dan
Tanggung, (6) yafdi Upe, (7) bujatoh di Empodis, (8) mido’di Tanap
dan Semongan, (9) mpudat di Kasromego, (10) mana’ di Engkahan,
(11) kata di Batu Pahat, Senangak, Landau Kodah, dan Bedaha, (12)
panobut di Boti, (13) jantohdi Kebong, (14) jako’di Kenuak, Marga-
hayu/Lanjak, dan Sepiluk, (15) /oku di Nanga Nuak, (16) nuhtuy di
Keremoi, dan (17) joku’di Mungguk Kedakal. Dengan demikian, ben-
tuk kosakata karta (ber-) di setiap titik pengamatan di Kabupaten Sang-
gau dan Sintang diklasifikasikan memjadi 17 bentuk, yaitu kosakata (1)
bokata, (2) bokata, (3) bobobo, (4) yomoy, (S) boba, (6) yaf, (7)
bujatoh, (8) nido’, (9) mpudat, (10) nana’, (11) kata, (12) pamobut,
(13) jantoh, (14) jako’, (15) jaku, (16) nuhtuy, dan (17) joku”

110. kecil

Bentuk kosakata dasar keci/ di setiap desa yang dijadikan se-
bagai titik pengamatan di Kabupaten Sanggau dan Sintang bervariasi,
vaitu kosakata (1) kocik di Mengkiang dan Inggis, (2) na/Ak di Gunam,
(3) alus di Mandong, (4) icik di Semirau dan Tanggung, (5) cikdi Upe,
(6) cik di Empodis, (7) dicik di Tanap dan Semongan, (8) docik di
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Kasromego, (9) /cak di Engkahan, (10) koc/t di Batu Pahat dan Se-
nangak, (11) kscetdi Boti, (12) sanawdi Landau Kodah, (13) /ap/tdi
Kebong, (14) jopet di Margahayu/Lanjak, (15) met di Sepiluk, (16)
san/’di Nanga Nuak, (17) sem’di Bedaha dan Mungguk Kedakal, dan
(I8) kay/” di Keremoi. Dengan demikian, bentuk kosakata kecil di
setiap titikk pengamatan di Kabupaten Sanggau dan Sintang di-
klasifikasikan menjadi 18 bentuk, vaitu kosakata (1) kocik, (2) naink,
(3) alus, (4) icik, (5) cik, (6) cik (7) dicik, (8) dacik, (9) icak, (10)
koclt, (11) kocet, (12) sanaw, (13) joplt, (14) japet, (15) met, (16)
soni” (17) seni”, dan (18) kovi’

111. kelahi (ber-)

Bentuk kosakata dasar kelahi (ber-) di setiap desa yang
dijadikan sebagai titik pengamatan di Kabupaten Sanggau dan Sintang
bervariasi, yaitu kosakata (1) bakelahi di Mengkiang, (2) bokalaHi di
Inggis, (3) bodohuh di Gunan, (4) bakate”di Mandong, (5) bodoRuh di
Semirau, Upe, dan Tanggung. (6) budohuh di Empodis, (7) budoruh di
Tanap dan Semongan, (8) badaRuh di Kasromego dan Engkahan, (9)
kalayl di Batu Pahat, (10) ka/ayidi Senangak, (11) ka/a ~7di Boti, (12)
batapkaw di Landau Kodah, (13) gucu”di Kebong, (14) bokalay di
Kenuak, (15) balaya’di Margahayu/Lanjak dan Sepiluk, (16) ka/ah/di
Nanga Nuak dan Bedaha, (17) hirad di Keremoi, dan (18) batumbs’di
Mungguk Kedakal. Dengan demikian, bentuk kosakata kelahi (ber-) di
setiap tittk pengamatan di Kabupaten Sanggau dan Sintang dikla-
sifikasikan menjadi 18 bentuk, vaitu kosakata (1) bakelahi, (2)
bokalaHi, (3) bodohuh, (4) bokats’ (5) bodoRuh, (6) budohuh, (7)
budoruh, (8) badaRuh, (9) kalayl, (10) kalayi, (11) kala”i (12)
batagkaw, (13) gucu’, (14) bakslay, (15) bslaya’, (16) kalahi, (17)
hirad, dan (18) batumbo’

112, kepala

Bentuk kosakata dasar kepala di setiap desa yang dijadikan se-
bagai titik pengamatan di Kabupaten Sanggau dan Sintang bervarniast,
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yaitu kosakata (1) kopala’di Mengkiang, (2) kopala®di Inggis, (3) bo”
di Gunam, (4) abak di Mandong, (5) bak di Semirau, Upe, Tanggung,
dan Empodis, (6) ba’di Tanap dan Semongan, (7) bak: di Kasromego,
(8) baak di Engkahan, (9) kapala’di Batu Pahat, Senang2k, Kebong,
Kenuak, dan Mungguk Kedakal, (10) kapala di Boti, (11) pala’di
Margahayu/Lanjak dan Sepiluk, (12) kspala di Nanga Nuak dan
Bedaha, dan (13) kuhup di Keremoi. Dengan demikian, bentuk kosakata
kepala di setiap titik pengamatan di Kabupaten Sanggau dan Sintang di-
klasifikasikan menjadi 13 bentuk, yaitu kosakata (1) kopala’, (2)
kopala® (3) bo’, (4) abak, (5) bak, (6) ba’, (7) bak;, (8) baak, (9)
kapala’, (10) kapala, (11) pala, (12) kapala, dan (13) kuhuy.

113. kering

Bentuk kosakata dasar kering di setiap desa vang dijadikan se-
bagai titik pengamatan di Kabupaten Sanggau dan Sintang bervariasi,
yaitu kosakata (1) koRif di Mengkiang dan Inggis, (2) hapkae di
Gunam, (3) bidi”di Mandong, (4) rapkay di Semirau, Upe, dan Tang-
gung, (5) hakkay di Empodis, (6) korik di Tanap, (7) badas’di Kas-
romego, (8) korik di Semongan, (9) bada di Engkahan, (10) £2R/n di
Batu Pahat, Senangak, dan Mungguk Kedakal, (11) Rapkey di Boti,
(12) kaRip di Landau Kodah, (13) 4aRiap di Kebong, (14) rapkay di
Kenuak, Margahayu/Lanjak, dan Sepiluk, (15) korik di Nanga Nuak,
(16) korln di Bedaha, dan (17) korlp di Keremoi. Dengan demikian,
bentuk kosakata kering di setiap titik pengamatan di Kabupaten Sang-
gau dan Sintang diklasifikasikan menjadi |7 bentuk, yaitu kosakata (1)
koRik, (2) hapkae, (3) bid’, (4) rapkay, (5) hakkay, (6) korik, (7)
bada’, (8) korik, (9) bada, (10) kaRln, (11) Rapkey, (12) kaRip, (13)
kaRiap, (14) rapkay, (15) korik, (16) korln, dan (17) korlp.

114. kiri

Bentuk kosakata dasar kiri di setiap desa yang dijadikan sebagai
titik pengamatan di Kabupaten Sanggau dan Sintang bervariasi, yaitu
kosakata (1) &fba’di Mengkiang dan Inggis, (2) moye’di Gunam, (3)
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iba’di Mandong, (4) moet di Semirau dan Tanggung, (5) pamitdi Upe,
(6) kamiyat di Empodis, (7) moiyetdi Tanap dan Semongan, (8) moit
di Kasromego, (9) mait di Engkahan, (10) kba’ di Batu Pahat,
Senangak, Boti, Landau Kodah, Kebong, Kenuak, Margahayu/Lanjak,
Sepiluk, Nanga Nuak, Bedaha, dan Mungguk Kedakal, dan (11) oray
di Keremoi. Dengan demikian, bentuk kosakata kiri di setiap titik pe-
ngamatan di Kabupaten Sanggau dan Sintang diklasifikasikan menjadi
11 bentuk, yaitu kosakata (1) &/ba’, (2) moye’, (3) iba’, (4) moet, (5)
pamit, (6) kamiyat, (7) moiyet, (8) moit, (9) mait, (10) kiba’ dan (11)
oroy.

115. kotor

Bentuk kosakata dasar koror di setiap desa yang dijadikan se-
bagai titik pengamatan di Kabupaten Sanggau dan Sintang bervariasi,
yaitu kosakata (1) come’ di Mengkiang, Inggis, Tanap, dan Semongan,
(2) pahakodi Gunam, (3) ece’di Mandong, (4) camek di Semirau dan
Tanggung, (5) come’di Upe dan Empodis, (6) coma’di Kasromego,
(7) dakas di Engkahan, (8) came”di Batu Pahat, (9) cana’di Sena-
ngak, (10) kamah di Boti dan Margahayu/Lanjak, (11) Jay’di Landau
Kodah, (12) kuwtar di Kebong, (13) abueh di Kenuak, (14) jaRaba’ di
Sepiluk. (15) gabas di Nanga Nuak dan Bedaha, (16) kohtor di Kere-
moi. dan (17) kotaR di Mungguk Kedakal. Dengan demikian, bentuk
kosakata kotor di setiap titik pengamatan di Kabupaten Sanggau dan
Sintang diklasifikasikan menjadi 17 bentuk, yaitu kosakata (1) come’,
(2) pahako, (3) ece’. (4) comnek, (5) come’, (6) coms’, (1) dakas, (8)
come” (9) cama’ (10) kamnah, (11) jay’ (12) kutar, (13) abueh, (14)
JjaRaba’ (15) gabas, (16) kohtor, dan (17) kotaR.

116. kuku

Bentuk kosakata dasar kwku di setiap desa yang dijadikan se-
bagai titk pengamatan di Kabupaten Sanggau dan Sintang bervarnasi,
vaitu kosakata (1) si#u” di Mengkiang, Senangak, Landau Kodah,
Kebong, Nanga Nuak, Bedaha, dan Mungguk Kedakal, (2) siu di
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Inggis, (3) sihuh di Gunam, (4) siruh di Mandong, (5) siRuh di Semi-
rau, Tanggung, dan Kasromego, (6) siRuuh di Upe, (7) cihuh di Em-
podis, (8) swre di Tanap, (9) swuh di Semongan, (10) siRu di
Engkahan, (11) s7(di Batu Pahat dan Boti, (12) s#o’di Kenuak, Mar-
gahayu/Lanjak, dan Sepiluk, dan (13) rufkap di Keremoi. Dengan
demikian, bentuk kosakata kuwku di setiap titik pengamatan di Kabupaten
Sanggau dan Sintang diklasifikasikan menjadi 13 bentuk, yaitu kosakata
(1) silu’, (2) silu, (3) sihuh, (4) siruh, (5) siRuh, (6) siRuuh, (7) cihuh, (8)
sury, (9) suruh, (10) siRu, (11) sil, (12) silo’, dan (13) ruhkap.

117. kulit

Bentuk kosakata dasar kulit di setiap desa yang dijadikan se-
bagai titik pengamatan di Kabupaten Sanggau dan Sintang bervariasi,
vaitu kosakata (1) ku/itdi Mengkiang, Inggis, Kenuak, dan Sepiluk, (2)
kuhiye” di Gunam, (3) kwit di Mandong, (4) kuRet di Semirau dan
Tanggung, (5) kuRitdi Upe, Kasromego, dan Engkahan, (6) kuhiyatdi
Empodis, (7) kurietdi Tanap, (8) kwiafdi Semongan, (9) kui/fdi Batu
Pahat, Senangak, Boti, Kebong, Bedaha, dan Mungguk Kedakal, (10)
kull di Landau Kodah, (11) kwlet di Margahayu/Lanjak, (12) kuliz di
Nanga Nuak, dan (13) whpa’di Keremoi. Dengan demikian, bentuk ko-
sakata kulit di setiap titik pengamatan di Kabupaten Sanggau dan Sin-
tang diklasifikasikan menjadi 13 bentuk, yaitu kosakata (1) kulit, (2)
kuhiye” (3) kurit, (8) kuRet, (5) kuRit, (6) kubiyat (7) kuriet, (8)
kuriat, (9) kullt, (10) kull, (11) kulet, (12) kulln, dan (13) uhpa’

118. kuning

Bentuk kosakata dasar kuning di setiap desa yang dijadikan se-
bagai titik pengamatan di Kabupaten Sanggau dan Sintang bervanasi,
yaitu kosakata (1) kun/p di Mengkiang, Senangak, Boti, Kenuak, Na-
nga Nuak, Bedaha, dan Mungguk Kedakal, (2) kum/p di Inggis, Man-
dong, Semirau, dan Tanggung, (3) Momu di Gunam, (4) kuvunik di
Upe, (5) motis di Empodis, (6) montis di Tanap dan Semongan, (7)
mantas di Kastomego, (8) samia” di Engkahan, (9) kualn di Baw
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Pahat, (10) ku/”di Landau Kodah, (11) kwi/tdi Kebong, (12) kuit di
Margahayu/Lanjak, (13) kumep di Sepiluk, dan (14) behenda’ di Ke-
remol. Dengan demikian, bentuk kosakata kuning di setiap titik pe-
ngamatan di Kabupaten Sanggau dan Sintang diklasifikasikan menjadi
14 bentuk, yaitu kosakata (1) kunly, (2) kumiy, (3) Ntomd, (4) kuunik.
(5) motis, (6) montis, (1) mantas, (8) samia’, (9) kunln, (10) kull” (11)
kunlt, (12) kunit, (13) kunep, dan (14) behenda’

119, kutu

Bentuk kosakata dasar kutu di setiap desa yang dijadikan se-
bagai titik pengamatan di Kabupaten Sanggau dan Sintang bervariasi,
yaitu kosakata (1) gutu di Mengkiang, Inggis, Batu Pahat, dan Mung-
guk Kedakal, (2) gutih di Gunam, Upe, Empodis, Tanap, Kasromego,
Semongan, dan Engkahan, (3) gut’di Mandong, (4) gutis di Semirau
dan Tanggung, (5) kutu di Senangak, Boti, Landau Kodah, Kebong,
Kenuak,Margahayu/Lanjak, dan Sepiluk, (6) indu’di Nanga Nuak, (7)
indak di Bedaha, dan (8) kuhtu’di Keremoi. Dengan demikian. bentuk
kosakata kusu di setiap titik pengamatan di Kabupaten Sanggau dan Sin-
tang diklasifikasikan menjadi 8 bentuk, yaitu kosakata (1) gury, (3) guti”
di Mandong, (4) gutis, (5) kutu, (6) indv’, (7) indak, dan (8) kuhtu’

120. lain

Bentuk kosakata dasar lain di setiap desa yang dijadikan se-
bagai titk pengamatan di Kabupaten Sanggau dan Sintang bervariasi,
vaitu kosakata (1) layik di Mengkiang dan Inggis, (2) bikitdi Gunam,
(3) /ayin di Mandong, Senangak, Landau Kodah, Nanga Nuak, dan
Mungguk Kedakal. (4) bukufdi Semirau dan Tanggung, (5) dikkifdi
Upe. (6) kay di Empodis, (7) bakatdi Tanap, (8) bokatdi Kasromego
dan Semongan, (9) bakafdi Engkahan, (10) /ayin di Baw Pahat dan
Bedaha, (11) /a Yin di Boti, (12) /aen di Kebong dan Marga-
hayu/Lanjak, (13) /ain di Kenuak, (14) /aln di Sepiluk, dan (15)
bohkon di Keremoi. Dengan demikian, bentuk kosakata /ain di setiap
titik pengamatan di Kabupaten Sanggau dan Sintang diklasifikasikan
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menjadi 15 bentuk, yaitu kosakata (1) layik, (2) bikif, (3) layin, (4)
bukut, (5) dikkif', (6) kay, (7) bakat, (8) bakat, (9) bakaf (10) layin,
(11) fa ¥in, (12) laen, (13) lain, (14) laln, dan (15) bohkon.

121. langit

Bentuk kosakata dasar /angit di setiap desa yang dijadikan se-
bagai titik pengamatan di Kabupaten Sanggau dan Sintang bervanasi,
vaitu kosakata (1) /az/t di Mengkiang, Inggis, Boti, Kenuak, Sepiluk,
dan Mungguk Kedakal, (2) Aoniye’di Gunam, (3) rawo’di Mandong,
(4) Ronet di Semirau dan Tanggung, (5) on&fdi Upe, (6) honiyafdi
Empodis, (7) rogian di Tanap, (8) Ropit di Kasromego, (9) ropiat di
Semongan, (10) Ray/t di Engkahan, (11) /ap/tdi Batu Pahat, Senangak,
Bedaha, dan Keremoi, (12) /ap/”di Landau Kodah, (13) /aget di Ke-
bong, dan (14) /ayin di Nanga Nuak. Dengan demikian, bentuk kosa-
kata /angit di setiap titik pengamatan di Kabupaten Sanggau dan Sintang
diklasifikasikan menjadi 14 bentuk, vaitu kosakata (1) /apit, (2) homiye’,
(3) rawo’, (4) Ronet, (3) on&t, (6) honiyat (7) ropian, (8) Rowit, (9)
ropiat, (10) Rapit, (11) laplt, (12) lanl’, (13) lapet, dan (14) lanin.

122. laut

Bentuk kosakata dasar /aut di setiap desa yang dijadikan se-
bagai titik pengamatan di Kabupaten Sanggau dan Sintang bervarasi,
vaitu kosakata (1) /awut di Mengkiang, Mandong, Batu Pahat, Se-
nangak, Bedaha, dan Mungguk Kedakal, (2) /awtdi Inggis, (3) /aotdi
Gunam, Semirau, Upe, Tanggung, Kebong, Kenuak, dan Sepiluk, (4)
lauwat di Empodis, (3) lawatdi Tanap, (6) /aut di Kasromego, Eng-
kahan, Landau Kodah, dan Margahayu/Lanjak, (7) sagara’di Semo-
ngan, (8) /a"utdi Boti, (9) /awun di Nanga Nuak, dan (10) rawut di
Keremoi. Dengan demikian, bentuk kosakata flaur di setiap titik
pengamatan di Kabupaten Sanggau dan Sintang diklasifikasikan
menjadi 10 bentuk, yaitu kosakata (1) /awut, (2) lawt, (3) laot, (4)
lauwat, (5) lawat, (6) laut, (7) sagara’, (8) la™ut, (9) lawun, dan (10)
rawut,
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123 lebar

Bentuk kosakata dasar /ebar di setiap desa yang dijadikan se-
bagai titk pengamatan di Kabupaten Sanggau dan Sintang bervariasi,
yaitu kosakata (1) /baR di Mengkiang, (2) /abar di Inggis, (3) dais di
Gunam, Semirau, dan Tanggung, (4) ayu’ di Mandong, (5) dalk di
Upe, (6) daehdi Empodis, (7) dowi/ di Tanap, (8) /2baR di Kasromego,
(9) kowidi Semongan, (10) baas di Engkahan, (11) /baR di Batu Pahat
dan Mungguk Kedakal, (12) basaR di Senangak, (13) lamba’di Boti,
(14) bosay di Landau Kodah dan Sepiluk, (15) /uar di Kebong dan
Margahayu/Lanjak, (16) /antap di Kenuak, (17) /uwardi Nanga Nuak,
(18) bakah di Bedaha, dan (19) barambah di Keremoi. Dengan demi-
kian, bentuk kosakata lebar di setiap titik pengamatan di Kabupaten
Sanggau dan Sintang diklasifikasikan menjadi 19 bentuk, yaitu kosakata
(1) UbaR, (2) labar, (3) dais, (4) ayu’, (5) dalk, (6) daeh, (7) dowih, (8)
labaR, (9) kowi, (10) baas, (11) libaR, (12) basaR, (13) lamba’ (14)
basay, (15) luvar, (16) lantap, (17) luwar, (18) bakah, dan (19)
barambal,

124. leher

Bentuk kosakata dasar leher di setiap desa yang dijadikan se-
bagai titik pengamatan di Kabupaten Sanggau dan Sintang bervanasi,
yaitu kosakata (1) Rokok di Mengkiang dan Inggis, (2) tohasok di
Gunam, (3) karanan di Mandong, (4) Rasak di Semirau dan Tang-
gung, (5) kasok di Upe, (6) hinan di Empodis, (7) tirinandi Tanap, (8)
koko’di Kasromego, (9) rinan di Semongan, (10) kuko’di Engkahan,
(11) Rakap di Batu Pahat, Senangak, dan Boti, (12) gakUp di Landau
Kodah, (13) /er di Kebong, (14) /ar di Kenuak, (15) rakop di Marga-
hayu/Lanjak dan Sepiluk, (16) Zhir di Nanga Nuak, (17) /Ziklr di
Bedaha, (18) wad di Keremoi, dan (19) Rokuy di Mungguk Kedakal.
Dengan demikian, bentuk kosakata /eher di setiap titik pengamatan di
Kabupaten Sanggau dan Sintang diklasifikasikan menjadi 19 bentuk,
vaitu kosakata (1) Rokok. (2) tahasok, (3) karanan, (4) Rasak, (5)
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kasok. (6) hinan, (7) tirinan, (8) koko’, (9) rinan, (10) kuko’, (11)
Rokoy, (12) gakUpy, (13) ler, (1) lar, (15) rakoy, (16) likir, (17) liklr,
(18) wad, dan (19) Rokuy.

125. lelaki

Bentuk kosakata dasar lelaki di setiap desa yang dijadikan se-
bagai titik pengamatan di Kabupaten Sanggau dan Sintang bervariasi,
vaitu kosakata (1) /olakl di Mengkiang, (2) /a/akit di Inggis, Batu Pa-
hat, dan Mungguk Kedakal, (3) nafidi Gunam, (4) naray di Mandong,
(5) daRidi Semirau, Tanggung, dan Engkahan, (6) pdaR/di Upe, (7)
dahi di Empodis, (8) dar/di Tanap dan Semongan, (9) pondaR/di Kas-
romego, (10) /ak/ di Senangak, Boti, Landau Kodah, Kebong, Kenuak,
Margahayu/Lanjak, dan Sepiluk, (11) ja/akidi Nanga Nuak, (12) jelaki
di Bedaha, dan (13) bahkaeh di Keremoi. Dengan demikian, bentuk
kosakata lelaks di setiap titik pengamatan di Kabupaten Sanggau dan
Sintang diklasifikasikan menjadi 13 bentuk, yaitu kosakata (1) alak/, (2)
lalakit] (3) mahi, (4) naray, (5) daRi, (6) pdaRi (7) dahi, (8) dari, (9)
yandaRi, (10) laki, (1) jalaki, (12) jelaki, dan (13) bahkaeh.

126. lempar

Bentuk kosakata dasar lempar di setiap desa yang dijadikan se-
bagai titik pengamatan di Kabupaten Sanggau dan Sintang bervariasi,
yaitu kosakata (1) fobak di Mengkiang dan Inggis, (2) tampoh di
Gunam, (3) mumn{”di Mandong, (4) batay di Semirau dan Tanggung,
(5) tampoh di Upe, (6) parakdi Empodis, (7) munu’di Tanap, (8) batat
di Kasromego, (9) bunu’di Semongan, (10) aagkuh di Engkahan, (11)
tobak di Batu Pahat, (12) fikam di Senangak dan Mungguk Kedakal,
(13) 262’ di Boti, (14) mpuRUh di Landau Kodah, (15) pacia’ di
Kebong, (16) tikaw di Kenuak dan Margahayu/Lanjak, (17) ampallp di
Sepiluk, (18) auhu’di Nanga Nuak dan Bedaha, dan (19) mukah di
Keremoi. Dengan demikian, bentuk kosakata lempar di setiap titik pe-
ngamatan di Kabupaten Sanggau dan Sintang diklasifikasikan menjadi
19 bentuk, vaitu kosakata (1) tobak, (2) tampoh, (3) munU, (4) batay,
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(5) tampoh, (6) parak. (7) mumi’, (8) batat, (9) bunu’, (10) napkub,
(V1) tobak, (12) tikam, (13) toba’, (14) mpuRUR, (15) pacia’ (16)
tikaw, (17) ainpally, (18) nuhu’, dan (19) mukah.

127. licin

Bentuk kosakata dasar licin di setiap desa yang dijadikan se-
bagai titik pengamatan di Kabupaten Sanggau dan Sintang bervariasi,
yaitu kosakata (1) /icikdi Mengkiang dan Inggis, (2) /iciveh di Gunam,
(3) lerdi Mandong, (4) /ayeR di Semirau dan Tanggung, (5) liciR« di
Upe, (6) liciya di Empodis, (7) bworutdi Tanap, (8) silotdi Kasromego
dan Engkahan, (9) neraf di Semongan, (10) /ic/n di Batu Pahat, Se-
nangak, Boti, Kebong, Bedaha, dan Mungguk Kedakal, (11) /Jcaw di
Landau Kodah, (12) /icin di Kenuak dan Sepiluk, (13) /e di Marga-
hayu/Lanjak, (14) /icit di Nanga Nuak, dan (15) moror/n di Keremoi.
Dengan demikian, bentuk kosakata licin di sctiap titikk pengamatan di
Kabupaten Sanggau dan Sintang diklasifikasikan menjadi 15 bentuk,
vaitu kosakata (1) licik, (2) liciveh, (3) ler, (4) layeR, (5) liciRs. (6)
liciva. (1) bujorut, (8) jilot, (9) narah, (10) licin, (11) licaw, (12) licia,
(13) Zeh, (14) licit, dan (15) mororin.

128. lidah

Bentuk kosakata dasar /idah di setiap desa yang dijadikan se-
bagai titik pengamatan di Kabupaten Sanggau dan Sintang bervariasi,
yaitu kosakata (1) /idah di Mengkiang, Inggis, Batu Pahat, Senangak,
Boti, dan Mungguk Kedakal, (2) sihodi Gunam, (3) rata’di Mandong,
(4) ciRa di Semirau dan Tanggung, (5) jiRa di Upe, (6) jihok di Em-
podis, (7) siro’di Tanap dan Semongan, (8) jula’di Kasromego, (9) jila’
di Engkahan, (10) di/ah di Landau Kodah, Margahayu/Lanjak, dan Se-
piluk, (11) dila”di Kebong dan Kenuak, (12) /inahdi Nanga Nuak, (13)
klilah di Bedaha, dan (14) Jora” di Keremoi. Dengan demikian, bentuk
kosakata /idah di setiap titik pengamatan di Kabupaten Sanggau dan
Sintang diklasifikasikan menjadi 14 bentuk, vaitu kosakata (1) /idah, (2)
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jiho, (3) rata’, (4) ciRa, (5) jiRa, (6) jihok, (7) jiro’, (8) jula’, (9) jila"
(10) dilah, , (11) dila’, (12) linah, (13) klilah, dan (14) jora’

129, lihat

Bentuk kosakata dasar /ihat di setiap desa yang diyjadikan se-
bagai titik pengamatan di Kabupaten Sanggau dan Sintang bervanasi,
yaitu kosakata (1) pantaodi Mengkiang dan Inggis, (2) tle’di Gunam,
(3) nipa’di Mandong, (4) tilik di Semirau dan Tanggung, (5) tile’di
Upe, (6) ‘honong di Empodis, (7) Mabaa’di Tanap dan Semongan, (8)
tabak di Kasromego, (9) Mabak di Engkahan, (10) panfaw di Batu Pa-
hat, Boti, dan Mungguk Kedakal, (11) pontodi Senangak, (12) padaw’
di Landau Kodah, (13) mada’di Kebong dan Margahayu/Lanjak, (14)
iifh di Kenuak, (15) pilaw di Sepiluk, (16) zin/odi Nanga Nuak, (17)
mantaw di Bedaha, dan (18) ounmep di Keremoi. Dengan demikian,
bentuk kosakata /ihat di setiap titik pengamatan di Kabupaten Sanggau
dan Sintang diklasifikasikan menjadi 18 bentuk, yaitu kosakata (1)
pantao, (2) tile”, (3) nina’, (4) tlik, (5) tie’, (6) honong, () Ntabaa’
(8) tabak, (9) Ntabak, (10) pantaw, (11) ponto, (12) padaw’ (13)
mada’, (14) inlh, (15) pilaw, (16) ninjo, (17) mantaw, dan (18) nuney.

130, lima

Bentuk kosakata dasar /ima di setiap desa yang dijadikan se-
bagai titik pengamatan di Kabupaten Sanggau dan Sintang bervariasi,
yaitu kosakata (1) /ima’di Mengkiang, Inggis, Batu Pahat, Senangak,
Boti, Landau Kodah, Kebong, Kenuak, Nanga Nuak, Bedaha, dan
Mungguk Kedakal, (2) Aimuf di Gunam, (3) rima’di Mandong, (4)
Rimuf di Semirau dan Tanggung, (5) rimih di Upe, (6) Aimif di
Empodis, (7) ramsh di Tanap dan Semongan, (8) Rarnahdi Batu Pahat,
(9) Rimah di Engkahan, (10) /ima di Margahayu/Lanjak dan Sepiluk,
dan (11) rim2°di Keremoi. Dengan demikian, bentuk kosakata lima di
setiap titik pengamatan di Kabupaten Sanggau dan Sintang di-
klasifikasikan menjadi 11 bentuk, yaitu kosakata (1) /ima’, (2) himuh,
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(3) rima’, (4) Rimuh, (5) rimih, (6) himih, (7) romah, (8) Ramah, (9)
Rimah, (10) lima, dan (11) rims’

131. ludah

Bentuk kosakata dasar /udeh di setiap desa yang dijadikan se-
bagai titik pengamatan di Kabupaten Sanggau dan Sintang bervariasi,
yaitu kosakata (1) /iyuR di Mengkiang dan Inggis, (2) hoyakdi Gunam,
(3) rayak di Mandong, (4) Royafdi Semirau dan Tanggung, (5) ngucuh
di Upe, (6) hoya di Empodis, (7) roya: di Tanap dan Semongan, (8)
Royak di Kasromego, (9) Ruja’di Engkahan, (10) /utah di Batu Pahat,
(11) /uja’di Senangak, (12) /ujah di Boti, (13) /udahdi Landau Kodah,
Kenuak, Margahayu/Lanjak, Nanga Nuak, dan Bedaha, (14) /adah di
Kebong. (15) /or di Sepiluk, (16) peluca’di Keremoi, dan (17) luyjahdi
Mungguk Kedakal. Dengan demikian, bentuk kosakata ludah di setiap
titik pengamatan di Kabupaten Sanggau dan Sintang diklasifikasikan
menjadi |17 bentuk. yaitu kosakata (1) /iyuR, (2) hoyak, (3) rayak, (4)
Royat. (3) pgucuh, (6) hoya, (7) roya:, (8) Royak, (9) Ruja’, (10) lutah,
(V1) luja” (12) lujah, (13) ludah, (14) ladah, (15) lior, (16) peluca’ dan
(17) lujah.

132. lurus

Bentuk kosakata dasar /urus di setiap desa yang dijadikan se-
bagai titkk pengamatan di Kabupaten Sanggau dan Sintang bervariasi,
vaitu kosakata (1) bdwuR di Mengkiang, Inggis, Semirau, Tanggung,
Landau Kodah, dan Mungguk Kedakal, (2) bwuwok di Gunam, (3)
bwur di Mandong, Nanga Nuak, dan Bedaha, (4) bwaR di Upe, (5)
bujuar di Empodis, (6) bojok di Tanap, (7) bojok di Kasromego dan Se-
mongan, (8) bworn di Engkahan, (9) buUr di Batu Pahat dan Senangak,
(10) bujar di Boti, (11) bujor di Kebong dan Sepiluk, (12) bojor di Ke-
nuak, (13) gitik di Margahayu/Lanjak, dan (14) moray di Keremoi.
Dengan demikian, bentuk kosakata /urus di setiap titik pengamatan di
Kabupaten Sanggau dan Sintang diklasifikasikan menjadi 14 bentuk,
vaitu kosakata (1) buuR, (2) bujuwok, (3) buur, (4) bujoR, (5) bujuar,
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(6) bojok, (1) bojok, (8) bujom, (9) bujUr, (10) buor, (11) buor, (12)
bojor, (13) gitik, dan (14) moray.

133. lutut

Bentuk kosakata dasar /uut di sctiap desa yang dijadikan sc-
bagai titik pengamatan di Kabupaten Sanggau dan Sintang bervariasi,
yaitu kosakata (1) palatut di Mengkiang dan Inggis, (2) bo” tuwo” di
Gunam, (3) bakarsp di Mandong, (4) bak tuwot di Semirau dan
Tanggung, (5) papkuk di Upe, (6) batuwatdi Empodis, (7) bakutuwct
di Tanap, (8) bakutot di Kasromego, (9) bakutuat di Semongan, (10)
baak kuto di Engkahan, (11) /utUt di Bawu Pahat, (12) palatUt di Se-
nangak dan Boti, (13) palatuy’ di Landau Kodah, (14) patoy di
Kebong, (15) platotdi Kenuak, (16) palatotdi Margahayu/Lanjak, (17)
pala’tot di Sepiluk, (18) tuhun di Nanga Nuak, (19) /utut di Bedaha,
(20) karap di Keremoi, dan (21) tuwut di Mungguk Kedakal. Dengan
demikian, bentuk kosakata /utur di setiap titik pengamatan di Kabupaten
Sanggau dan Sintang diklasifikasikan menjadi 21 bentuk, yaitu kosakata
(1) palatut, (2) bo” tuwo’, (3) bakarap, (4) bak tuwot, (5) papkuk, (6)
batuwat, (7) bakutuwet, (8) bakutot, (9) bakutuat, (10) baak kuto, (11)
lutl, (12) palatUt, (13) palatuy’, (14) paton, (15) platot, (16) palatot,
(17) pala’tot, (18) tuhun, (19) lutut, (20) karap, dan (21) tuwut,

134. main

Bentuk kosakata dasar main di sctiap desa yang dijadikan sc-
bagai titik pengamatan di Kabupaten Sanggau dan Sintang bervarias,
yaitu kosakata (1) mayindi Mengkiang, (2) mayin di Inggis, (3) aja di
Gunam, (4) /madae di Mandong, (5) aja/ di Semirau, Tanggung, Em-
podis, Tanap, dan semongan, (6) asofo di Upe, (7) Rubidi Kasromego,
(8) baRubi di Engkahan, (9) mayin di Bawu Pahat, (10) mayin di
Senangak dan Keremoi, (11) guRawdi Boti, (12) baguRaw di Landau
Kodah dan Mungguk Kedakal, (13) main di Kebong, (14) maln di Ke-
nuak, (15) /apop di Margahayu/Lanjak, (16) baRayamdi Sepiluk, (17)
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bagura di Nanga Nuak, dan (18) barus/t di Bedaha. Dengan demikian,
bentuk kosakata main di setiap titik pengamatan di Kabupaten Sanggau
dan Smlang diklasifikasikan menjadi 18 bentuk, vaitu kosakata (1)
mayin, (2) mayin, (3) aja, (4) madae, (5) ajal, (6) ajolo, (7) Rubi, (8)
baRubi, (9) mayin, (10) mayln, (11) guRaw, (12) baguRaw, (13) main,
(14) maln, (15) lapon, (16) baRayam, (17) bagurs, dan (18) barusit,

13S. makan

Bentuk kosakata dasar makan di setiap desa yang dijadikan se-
bagai titik pengamatan di Kabupaten Sanggau dan Sintang bervariasi,
vaitu kosakata (1) makatfdi Mengkiang dan Inggis, (2) do’di Gunam,
(3) ma:n di Mandong, (4) duwaik di Semirau dan Tanggung, (5) duwok
di Upe, (6) duwak di Empodis, (7) man di Tanap, Kasromego, dan Se-
mongan, (8) maan di Engkahan, (9) makan di Batwu Pahat, Senangak,
Boti, dan Bedaha, (10) makay di Landau Kodah, Kebong, Kenuak,
Margahayu/Lanjak, dan Sepiluk, (11) makat di Nanga Nuak, (12)
kuman di Keremoi, dan (13) #oga’ di Mungguk Kedakal. Dengan
demikian, bentuk kosakata makan di setiap titik pengamatan di Ka-
bupaten Sanggau dan Sintang diklasifikasikan menjadi 13 bentuk, yaitu
kosakata (1) makal (2) do’, (3) ma:n, (4) duwaik, (5) duwok, (6) duwak,
(7) man, (8) maan, (9) makan, (10) makay, (11) makat, (12) kuman,
dan (13) noga’

136. malam

Bentuk kosakata dasar malam di setiap desa yang dijadikan se-
bagai titik pengamatan di Kabupaten Sanggau dan Sintang bervariasi,
vaitu kosakata (1) malap di Mengkiang dan Inggis, (2) zohipdi Gunam,
(3) porlp di Mandong, (4) »aRup di Semirau dan Tanggung, (5) _yanp
di Upe. (6) pohup di Empodis, (7) parup di Tanap, (8) bapaR2’di
Kasromego, (9) zarap di Semongan, (10) bapaRap di Engkahan, (11)
malam di Batu Pahat, Senangak, Boti, Landau Kodah, Kenuak, Marga-
hayu/Lanjak, Sepiluk. Bedaha, dan Mungguk Kedakal, (12) patap di
Kebong, (13) badomah di Nanga Nuak, dan (14) cohid di Keremoi.
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Dengan demikian, bentuk kosakata malam di setiap titik pengamatan di
Kabupaten Sanggau dan Sintang diklasifikasikan menjadi 14 bentuk,
yaitu kosakata (1) malap, (2) yohip, (3) parlp, (4) poRup, (5) porip, (6)
yohup, (7) yarup, (8) bayaRa’, (9) yarap, (10) bayaRap, (11) malam,
(12) patay, (13) badomah, dan (14) cofid.

137. mata

Bentuk kosakata dasar mata di setiap desa yang dijadikan se-
bagai titk pengamatan di Kabupaten Sanggau dan Sintang bervariasi,
yaitu kosakata (1) mata di Mengkiang, Inggis, Batu pahat, Senangak,
Boti, Landau Kodah, Kebong, Kenuak, Margahayu/Lanjak, Sepiluk,
Nanga Nuak, Bedaha, dan Mungguk Kedakal, (2) motuh di Gunam,
Semirau dan Tanggung, (3) 6a2t2"di Mandong, (4) motik di Upe, (5)
motsh di Empodis, (6) matah di Tanap dun Semongan, (7) batah di
Kasromego dan Engkahan, dan (8) mahta’ di Keremoi. Dengan
demikian. bentuk kosakata mata di setiap titik pengamatan di Kabupaten
Sanggau dan Sintang diklasifikasikan menjadi 8 bentuk, vaitu kosakata
(1) mata, (2) motuh, (3) bata’, (4} motik, (5) motah, (6) matah, (7)
batah, dun (8) mahta’

138. matahari

Bentuk kosakata dasar matahari di sctiap desa yang dijadikan
sebagai titik pengamatan di Kabupaten Sanggau dan Sintang bervariasi,
vaitu kosukata (1) /mata aRi di Mengkiang, Inggis, Batu Pahat, Se-
nangak, Boti, dan Landau Kodah, (2) motuh Nton di Gunam, (3) bata’
anu di Maundong, (4) motuh onudi Semirau dan Tanggung, (3) motih
onu di Upe, (6) motah onudi Empodis, (7) matah Nton di Tanap, (8)
batsh siRu di Kasromego, (9) /matafr Nton di Semongan, (10) batoh
anuh di Engkahan, (1) /matahaRidi Kebong dan Sepiluk, (12) mata
paneh di Kenuak, (13) mataHaRidi Margahayu/Lanjak, (14) mata hari
di Nanga Nuak, (15) mataridi Bedaha, (16) mahtan daodi Keremot,
dan (17) mataRi di Mungguk Kedakal. Dengan demikian, bentuk
kosakata matahari di setiap titik pengamatan di Kabupaten Sanggau dan
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Sintang diklasifikasikan menjadi 17 bentuk, yaitu kosakata (1) mata
aRi, (2) motuh Nton, (3) bata” anu, (4) motuh onu, (5) motih onu, (6)
matah ony, (7) matah Nton, (8) batah siRu, (9) matah Nton, (10) batah
anuh, (1) matahaRi, (12) mata paneh, (13) mataHaR;, (14) mata hary,
(15) mata:ri, (16) mohtan dan, dan (17) mataRy,

139. mati

Bentuk kosakata dasar mari di setiap desa yang dijadikan se-
bagai titik pengamatan di Kabupaten Sanggau dan Sintang bervariasi,
vaitu kosakata (1) /mat/ di Mengkiang dan Inggis, (2) kobis di Gunam
dan Tanap, (3) kubas di Mandong, (4) kobek di Semirau dan Tang-
gung, (5) kobe di Upe, (6) kobe’di Empodis, (7) kobus di Kasromego,
(8) k2625 di Engkahan, (9) matidi Batu Pahat, Senangak, Boti, Landau
Kodah, Kebong, Kenuak, Margahayu/Lanjak, Sepiluk, Nanga Nuak,
Bedaha, dan Mungguk Kedakal, dan (10) maftoy di Keremoi. Dengan
demtkian, bentuk kosakata mati di setiap titik pengamatan di Kabupaten
Sanggau dan Sintang diklasifikasikan menjadi 10 bentuk, yaitu kosakata
(1) mati, (2) kobis, (3) kubas, (4) kobek, (5) kobe, (6) kobe” (7) kobus,
(8) kabas, (9) mati, dan (10) mahtoy.

140. merah

Bentuk kosakata dasar merah di setiap desa yang dijadikan se-
bagai titik pengamatan di Kabupaten Sanggau dan Sintang bervariasi,
vaitu kosakata (1) meRah di Mengkiang dan Inggis, (2) Mocak di Gu-
nam, (3) merah di Mandong, (4) baji/ak di Semirau dan Tanggung, (5)
tocank di Upe, (6) sivok di Empodis, (7) Nsio®di Tanap dan Semongan,
(8) bodoyah di Kasromego, (9) badaya’di Engkahan, (10) miRahdi Ba-
tu Pahat, Senangak, Boti, Landau Kodah, Sepiluk, dan Mungguk Ke-
dakal, (11) nmala di Kebong dan Kenuak, (12) manala di Marga-
hayu/Lanjak, (13) mirah di Nanga Nuak dan Bedaha, dan (14) magan
di Keremoi, Dengan demikian, bentuk kosakata merah di setiap titik
pengamatan di Kabupaten Sanggau dan Sintang diklasifikasikan
menjadi 14 bentuk, yaitu kosakata (1) meRah, (2) Mocak, (3) merah, (4)

236



Xosakata Dasar Swadesh

bajilak, (5) tocapk, (6) siyvok, (T) Nsio”, (8) bodoyah, (9) bada yva’, (10)
miRah, (11) nala, (12) manala, (13) mirah, dan (14) magan.

141. mereka

Bentuk kosakata dasar mereka di setiap desa yang dijadikan se-
bagai titik pengamatan di Kabupaten Sanggau dan Sintang bervanasi,
yaitu kosakata (1) s/da”di Mengkiang, Inggis, Batu Pahat, Boti, Ke-
bong, Kenuak, Margahayu/Lanjak, Sepiluk, Nanga Nuak, dan Bedaha,
(2) diye’di Gunam, (3) manak di Mandong, (4) domana di Semirau
dan Tanggung, (5) baloya di Upe, (6) dathandi Empodis, (7) datnehdi
Tanap, (8) def” di Kasromego, (9) dafdi Semongan, (10) deerr di Eng-
kahan, (11) ikam di Senangak, (12) side”di Landau Kodah, (13) idohdi
Keremoi, dan (14) sida” sida di Mungguk Kedakal. Dengan demikian,
bentuk kosakata mereka di setiap titik pengamatan di Kabupaten Sang-
gau dan Sintang diklasifikasikan menjadi 14 bentuk, yaitu kosakata (1)
sida” (2) dive” (3) manak, (4) domana, (5) baloya, (6) dathan, (7)
datneh, (8) def, (9) daf’, (10) deen, (11) ikam, (12) side’, (13) idah, dan
(14) sida’ sida.

142. minum

Bentuk kosakata dasar minum di setiap desa vang dijadikan se-
bagai titik pengamatan di Kabupaten Sanggau dan Sintang bervariasi,
yaitu kosakata (1) minumdi Mengkiang, Nanga Nuak, dan Bedaha, (2)
minumdi Inggis, (3) ninjye’di gunam, (4) ma:z di Mandong, (5) ancok
di Semirau dan Tanggung, (6) »inop di Upe, (7) niniyap di Empodis,
(8) menuwap di Tanap, (9) nup: di Kasromego, (10) minaap di Semo-
ngan, (11) naup di Engkahan, (12) minUndi Batu Pahat dan Senangak,
(13) pinsUp di Boti, (14) »insU’di Landau Kodah, (15) niropdi Kebong
dan Margahayu/Lanjak, (16) #iRop di Kenuak dan Sepiluk, (17) yorth
di Keremoi, dan (18) minom di Mungguk Kedakal. Dengan demikian,
bentuk kosakata minum di setiap titik pengamatan di Kabupaten Sang-
gau dan Sintang diklasifikasikan menjadi 18 bentuk, yaitu kosakata (1)
minum, (3) niniye’, (&) man, (5) ancok, (6) ninop, (1) miniyap, (8)
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ﬁ'enuwap, (9) aup:, (10) ainaap, (11) aaup, (12) minUm, (13) pinsUp,
(18) pinst/, (15) pirop, (16) yiRop, (17) yorlh, dan (18) minom.

143. muiut

Bentuk kosakata dasar musut di setiap desa yang dijadikan se-
bagai titik pengamatan di Kabupaten Sanggau dan Sintang bervariasi,
yaitu kosakata (1) mulut di Mengkiang, Inggis, Batu Pahat, Kenuak,
Bedaha, dan Mungguk Kedakal, (2) tuko’di Gunam, (3) baba’di Man-
dong, (4) fukok di Semirau, Upe, dan Tanggung, (5) fukuwak di Em-
podis, (6) bobo” di Tanap dan Semongan, (7) boba’di Kasromego, (8)
baba” di Engkahan, (9) muUt di Senangak dan Boti, (10) muluy’ di
Landau Kodah, (11) mulot di -Kebong, Margahayu/Lanjak, dan Se-
piluk, (12) mu/un di Nanga Nuak, dan (13) bawu’di Keremoi, Dengan
demikian, bentuk kosakata mutur di setiap titik pengamatan di Kabu-
paten Sanggau dan Sintang diklasifikasikan menjadi 13 bentuk, yaitu
kosakata (1) mulut, (2) tuko’ (3) baba’ (4) tukok, (5) tukuwak, (6)
bobo”, (T) boba’, (8) baoba’, (9) mullt (10) muluy’. (11) mulot, (12)
mulun, dan (13) bawu’

144, muntah

Bentuk kosakata dasar muntah di setiap desa yang dijadikan se-
bagai titik pengamatan di Kabupaten Sanggau dan Sintang bervarnasi,
yaitu kosakata (1) rnuntahdi Mengkiang, (2) mutahdi Inggis, Batu Pa-
hat, Senangak, Boti, Landau Kodah, dan Mungguk Kedakal, (3) puto
di Gunam, (4) puta’di Mandong dan Engkahan, (5) joluwahdi Semirau
dan Tanggung, (6) ok di Upe, (7) o4 di Empodis, (8) puto’di Tanap
dan Semongan, (9) puta’di Kasromego, (10) manta’di Kebong, (11)
tunutah di Kenuak, (12) motafidi Margahayu/Lanjak dan Sepiluk, (13)
muntah di Nanga Nuak dan Bedaha, dan (14) muhta’ di Keremoi.
Dengan demikian, bentuk kosakata muntah di setiap titik pengamatan di
Kabupaten Sanggau dan Sintang diklasifikasikan menjadi 14 bentuk,
yaitu kosakata (1) muntah, (2) mutah, (3) puto, (4) yuta’, (3) joluwah,
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(6) ok, (7) ak, (8) putd”, (9) yuta’, (10) manta’, (11) tumutah, (12)
motah, (13) muntah, dan (14) nuhta’

145. nama

Bentuk kosakata dasar nama di setiap desa yang dijadikan se-
bagai titik pengamatan di Kabupaten Sanggau dan Sintang bervanasi,
yaitu kosakata (1) dama di Mengkiang dan Inggis, (2) odafdi Gunam,
(3) giman di Mandong, (4) odafdi Semirau, Upe, Tanggung, dan Em-
podis, (5) odatdi Tanap dan Semongan, (6) ganandi Kasromego, (7)
ganan di Engkahan, (8) sama di Batu Pahat, Senangak, Kebong, Ke-
nuak, Margahayu/Lanjak, Sepiluk, Nanga Nuak, Bedaha, dan Mung-
guk Kedakal, (9) dama di Boti dan Landau Kodah, dan (10) param di
Keremoi. Dengan demikian, bentuk kosakata nama di setiap titik pe-
ngamatan di Kabupaten Sanggau dan Sintang diklasifikasikan menjadi
10 bentuk. yaitu kosakata (1) dama, (2) odaf (3) ginan, (4) odat (5)
odat, (6) gonan, (1) ganan, (8) namna, (9) dama, dan (10) parain.

146. napas

Bentuk kosakata dasar napas di setiap desa yang dijadikan se-
bagai titik pengamatan di Kabupaten Sanggau dan Sintang bervanasi,
vaitu kosakata (1) panawa’di Mengkiang dan Inggis, (2) gasok di Gu-
nam, (3) papansak di Mandong, (4) pasak di Semirau dan Tanggung,
(5) pasok di Upe, (6) pasiva di Empodis, (7) pupasayah di Tanap, (8)
panasak di Kasromego, (9) pasaah di Semongan, (10) asay di Eng-
kahan, (l1) mapas di Batu Pahat, Senangak, Boti, dan Mungguk
Kedakal, (12) napaysdi Landau Kodah, (13) paguwandi Kebong, Ke-
nuak, dan Margahayu/Lanjak, (14) panowan di Sepiluk, (15) pamowa’
di Nanga Nuak, (16) moanowa’di Bedaha, dan (17) hasop di Keremoi.
Dengan demikian, bentuk kosakata napas di setiap titik pengamatan di
Kabupaten Sanggau dan Sintang diklasifikasikan menjadi 17 bentuk,
vaitu kosakata (1) panawa’. (2) gasok, (3) papansak, (4) pasak, (5)
nasok, (6) npasiya, (T) pupasayah, (8) papasak, (9) pasaah, (10) asap,
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(1) napas, (12) napays, (13) panuwan, (14) panowan, (15) panowa’
(16) manowa’ dan (17) hason.

147. nyanyi

Bentuk kosakata dasar nyanyi di setiap desa yang dijadikan se-
bagai titik pengamatan di Kabupaten Sanggau dan Sintang bervariasi,
yaitu kosakata (1) nani Mengkiang, Inggis, mandong, Kasromego Ba-
tu Pahat, Boti, Kenuak, Sepiluk, dan Nanga Nuak, (2) nanedi Gunam,
(3) banani di Semirau, (4) barayuutdi Upe, (3) banarii di Tanggung,
(6) baha yurdl Empodis, (7) buniani di Tanap, (8) burayutdi Semongan,
(9) boRayun di Engkahan, (10) baguRo> di Senangak, (l1) bodadi di
Landau Kodah dan Mungguk Kedakal, (12) naar di Kebong, (13) lagu
di Margahayu/Lanjak, (14) /mmaonani di Bedaha, dan (15) naal’di Kere-
moi. Dengan demikian, bentuk kosakata nyanyi di setiap titik pe-
ngamatan di Kabupaten Sanggau”dan Sintzjng diklasiﬁlfasikan menjad£
15 bentuk, yaitu kosakata (1) naai, (2) nane, (3) banauwi, (4) barayuut,
(5) bonami, (6) bahayul (7) bunami, (8) burayut, (9) baRayun, (10)
baguR s, (11) bana, (12) nani, (13) lagu, (14) manani, dan (15) naal”

148. arang

Bentuk kosakata dasar orang di setiap desa yang dijadikan se-
bagai titik pengamatan di Kabupaten Sanggau dan Sintang bervariasi,
yaitu kosakata (1) uRak di Mengkiang, (2) j9oma di Inggis, (3) omo di
Gunam, (4) 7a?di Mandong, (5) ona di Semirau dan Tanggung, (6) 772
di Upe, (7) do: di Empodis, (8) a0 di Tanap, Semongan, dan Engka-
han, (9) ma: di Kasromego, (10) uRay di Batu Pahat dan Landau Ko-
dah, (11) iyapdi Senangak, (12) yvapdi Boti, (13) URandi Kebong dan
Margahayu/Lanjak, (14) oRay di Kenuak dan Sepiluk, (15) wakdi Na-
nga Nuak, (16) waydi Bedaha, (17) wwydi Keremoi, dan (18) uRandi
Mungguk Kedakal. Dengan demikian, bentuk kosakata orang di setiap
tittkk pengamatan di Kabupaten Sanggau dan Sintang diklasifikasikan
menjadi 18 bentuk, yaitu kosakata (1) wRak, (2) joloma, (3) omo, (4)
na? (5) ona, (6) na, (7) no:, (8) no, (9) na:, (10) uRay, (11) iyay, (12)
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yap, (13) URay, (14) oRay, (15) wak, (16) uray, (17) ury, dan (18)
uRan.

149. panas

Bentuk kosakata dasar panas di sctiap desa yang dijadikan se-
bagai titik pengamatan di Kabupaten Sanggau dan Sintang bervariasi,
yaitu kosakata (1) apaMtdi Mengkiang dan Inggis, (2) lotik di Gunam,
(3) ayatdi Mandong, Boti, Kenuak, Margahayu/Lanjak, dan Sepiluk,
(4) Jotup di Semirau dan Tanggung, (5) /otipdi Upe, (6) lotiyap di Em-
podis, (7) /atuwap di Tanap, (8) paResdi Kasromego, (9) /ataapdi Se-
mongan, (10) paRas di Engkahan, (11) panas di Batwu Pahat dan Se-
nangak, (12) panays di Landau Kodah, (13) paneh di Kebong, (14)
apan di Nanga Nuak, (15) pad/tdi Bedaha, (16) barasud di Keremoli,
dan (17) kahopat di Mungguk Kedakal. Dengan demikian, bentuk kosa-
kata panas di setiap titik pengamatan di Kabupaten Sanggau dan Sin-
tang diklasifikasikan menjadi 17 bentuk, yaitu kosakata (1) apatt, (2)
lotik, (3) apat, (4) lotup, (5) lotip, (6) lotiyap, (7) latuwap, (8) paRes,
(9) Jataap, (10) paRas, (11) panas, (12) panays, (13) panch, (14)
apan, (15) padlt, (16) barasud, dan (17) kahopat.

150, panjang

Bentuk kosakata dasar panjang di setiap desa yang dijadikan se-
bagai titik pengamatan di Kabupaten. Sanggau dan Sintang bervariasi,
yaitu kosakata (1) panak di Mengkiang dan Inggis, (2) domawuh di Gu-
nam, (3) amuh di Mandong, (4) domuh di Semirau, Tanggung, dan
Kasromego, (5) domaik di Upe, (6) omUh di Empodis, (7) omuh di Ta-
nap dan Semongan, (8) emuh di Engkahan, (9) panay di Batu Pahat
dan Senangak, (10) panjap di Boti, Bedaha, dan Mungguk Kedakal,
(11) papandi Landau Kodah, (12) panjay di Kebong, Kenuak, Marga-
hayu/Lanjak, dan sepiluk, (13) panjatdi Nanga Nuak, dan (14) fombu’
di Keremoi. Dengan demikian, bentuk kosakata panjang di setiap titik
pengamatan di Kabupaten Sanggau dan Sintang diklasifikasikan men-
jadi 14 bentuk. vaitu kosakata (1) panak, (2) domawuh, (3) amuh, (4)
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domuh, (5) domaik, (6) omUh, (7) omuh, (8) amuh, (9) pariay, (10)
panyay, (11) panan, (12) panjay, (13) panjat, dan (14) hanbu”

151. pasir

Bentuk kosakata dasar pasir di setiap desa yang dijadikan se-
bagai titik pengamatan di Kabupaten Sanggau dan Sintang bervariasi,
yaitu kosakata (1) kaRoslk di Mengkiang, (2) koRosik di Inggis, (3)
kohose” di Gunam, (4) karasik di Mandong, (5) koRosik i Semirau,
Tanggung, dan Kasromego, (6) koRsik di Upe, (7) kohosiyak di Em-
podis, (8) kurasiak di Tanap, (9) kurosia’di Semongan, (10) kaR asik di
Engkahan, (11) £2Ros/t di Batu Pahat dan Senangak, (12) kaR s/t di
Boti. (13) k2R 2s/”di Landau Kodah, (14) pasirdi Kebong dan Kenuak,
(15) paserdi Margahayu/Lanjak, (16) krasikdi Sepiluk, (17) karasi’di
Nanga Nuak, (18) kaoros/tdi Bedaha, (19) baraghdi Keremoi, dan (20)
koR 2sI”di Mungguk Kedakal. Dengan demikian, bentuk hosakata pasir
di setiap titik pengamatan di Kabupaten Sanggau (1) AaRoslk, (2)
koRosik, (3) kohose’, (4) karasik, (5) koRosik, (b) AoRsik, (7)
kohosiyak, (8) kurasiak, (9) kwosia’, (10) kaRasik, (11) LaRaslt, (12)
kaR asit, (13) kaRosl’, (14) pasir, (15) paser, (16) krasik. (17) karasi’,
(18) karaslt, (19) baragh, dan (20) koR sl

152. pegang

Bentuk kosakata dasar pegang di setiap desa yang dijadikan se-
bagai titik pengamatan di Kabupaten Sanggau dan Sintang bervanasi,
vaitu kosakata (1) pugutdi Mengkiang dan Inggis, (2) piwitdi Gunam,
(3) magak di Mandong, (4) tugok di Semirau dan Tanggung, (5) igifdi
Upe dan Empodis, (6) tagayah di Tanap, (7) taga’di Kasromego, (8)
tagaya di Semongan, (9) magah di Engkahan, (10) pigan di Batu Pa-
hat, (11) pasoy di Senangak, (12) pijay di Boti, (13) pagay di Landau
Kodah, Kebong, Kenuak, Margahayu/Lanjak, dan Sepiluk, (14)
gomgap di Nanga Nuak, (15) zowindi Bedaha, (16) nam/ddi Keremoi,
dan (17) pasup di Mungguk Kedakal. Dengan demikian, bentuk kosa-
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kata pegang di setiap titik pengamatan di Kabupaten Sanggau dan Sin-
tang diklasifikasikan menjadi 17 bentuk, yaitu kosakata (1) pugut, (2)
pigit, (3) magak, (4)tugok, (5) tigif (6) tagayah, (7) taga’, (8) tagaya,
(9) magah, (10) pigay, (11) pasoy, (12) pijay, (13) pagay, (14)
gongap, (15) nowin, (16) namld, dan (17) pasup.

153. pendek

Bentuk kosakata dasar pendek di setiap desa yang dijadikan se-
bagai titikk pengamatan di Kabupaten Sanggau dan Sintang bervariasi,
yaitu kosakata (1) panak di Mengkiang dan Inggis, (2) &/dik di Gunam,
(3) ibank di Mandong, (4) ibuk di Semirau dan Tanggung, (5) panak di
Upe, Batu pahat, dan Senangak, (6) ba¢di Empodis, (7) kidik di Ta-
nap, (8) kadai”di Kasromego, (9) kidik di Semongan, (10) kidak di
Engkahan, (11) pandak di Boti dan Bedaha, (12) panduy”di Landau
Kodah, (13) panda’di Kebong, Kenuak, Margahayu/Lanjak, dan Na-
nga Nuak, (14) 7ve’di Keremoi, dan (15) pana’di Mungguk Kedakal.
Dengan demikian, bentuk kosakata pendek di setiap titik pengamatan di
Kabupaten Sanggau dan Sintang diklasifikasikan menjadi 15 bentuk,
yaitu kosakata (1) panak, (2) kidik, (3) ibank, (4) ibuk, (5) panak, (6)
bat, (7) kidik, (8) kadai” (9) kidik, (10) kidak, (11) pandak, (12)
panduy’, (13) panda’, (14) ive’ dan (15) pana’

154, peras

Bentuk kosakata dasar peras di setiap desa yang dijadikan se-
bagai titik pengamatan di Kabupaten Sanggau dan Sintang bervariasi,
vaitu kosakata (1) poRasdi Mengkiang, (2) poRasdi Inggis, (3) picudi
Gunam, Semirau, dan Tanggung, (4) pramas di Mandong, (5) piRisdi
Upe, (6) s di Empodis, (7) pasadi Tanap, (8) paRasdi Kasromego
dan Engkahan, (9) Miris di Semongan, (10) paRah di Bat Pahat, (11)
payahdi Senangak dan Boti, (12) mpe’di Landau Kodah, (13) paRah
di Kebong, (14) pacal/ di Kenuak dan Margahayu/Lanjak, (15) pu/as di
Sepiluk, (16) porah di Nanga Nuak, (17) diporah di Bedaha, (18)
marahtld di Keremoi, dan (19) maRah di Mungguk Kedakal. Dengan
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demikian, bentuk kosakata peras di setiap titik pengamatan di Kabu-
paten Sanggau dan Sintang diklasifikasikan menjadi 19 bentuk, vaitu
kosakata (1) poRas, (2) poRas, (3) picu, (4) gramas, (5) piRis, (6) tihis,
(7) pasa, (8) paRas, (9) Miris, (10) paRah, (11) payah, (12) mpe” (13)
paRah, (14) pacal, (15) pulas, (16) porah, (17) diparah, (18) marahtld,
dan (19) maRah.

155. perempuan

Bentuk kosakata dasar perempuan di setiap desa yang dijadikan
sebagai titik pengamatan di Kabupaten Sanggau dan Sintang bervariasi,
vaitu kosakata (1) batina’di Mengkiang, Batu Pahat, Boti, Nanga Nu-
ak, dan Bedaha, (2) batina’di Inggis, (3) dayuwok di Gunam, (4) nana
di Mandong, (5) dayuk di Semirau dan Tanggung, (6) Mayuuk di Upe,
(7) dayuwa di Empodis, Tanap, dan Semongan, (8) zindayok di Kasro-
mego, (9) dayuy Ji Engkahan, (10) batina’di Senangak, (11) indl/di
Landau Kodah, (12) /nuk di Kebong, (13) inD2”di Kenuak, (14) indl/
di Margahayu/Lanjak, (15) /ndo”di Sepiluk, (16) bawi”di Keremoi,
dan (17) batitina’ di Mungguk Kedakal. Dengan demikian, bentuk
kosakata perempuan di setiap titik pengamatan di Kabupaten Sanggau
dan Sintang diklasitikasikan menjadi 17 bentuk, vaitu kosakata (1)
batina” (2) batina’, (3) dayuwok, (4) nana, (5) dayuk, (6) Ndayuuk, (7)
dayuwa, (8) mindayok, (9) dayuy, (10) batina”, (11) indl’, (12) Inuk,
(13) inD2°, (18) indU, (15) Indo”, (16) bawi’ dan (17) batitina”

156. perut

Bentuk kosakata dasar perut di setiap desa yang dijadikan se-
bagai titik pengamatan di Kabupaten Sanggau dan Sintang bervariasi,
yaitu kosakata (1) poRutdi Mengkiang, Inggis, dan Mungguk Kedakal,
(2) toni’di Gunam dan Empodis, (3) putuk di Mandong, (4) tonik di
Semirau, Upe, dan Tanggung, (5) putuwahdi Tanap, (6) putuk di Kas-
romego. (7) putuwa di Semongan, (8) putuydi Engkahan, (9) paRUtdi
Batu Pahat, (10) paRUyt di Landau Kodah, (11) paRutdi Kebong, (12)
paRotdi Kenuak, (13) parotdi Margahayu/Lanjak, (14) porun di Na-
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nga Nuak, (15) porut di Bedaha, dan (16) butyy di Keremoi. Dengan
demikian, bentuk kosakata peruf di setiap titik pengamatan di Kabu-
paten Sanggau dan Sintang diklasifikasikan menjadi 16 bentuk, yaitu
kosakata (1) poRut, (2) toni’, (3) putuk, (4) tonik, (5) putuwah, (6)
putuk, (7) putuwa, (8) putuy, (9) paRUt, (10) paRUyt, (11) paRut, (12)
paRot, (13) parot, (14) porun, (15) parut, dan (16) butuy.

157. pikir

Bentuk kosakata dasar pikir di setiap desa yang dijadikan se-
bagai titik pengamatan di Kabupaten Sanggau dan Sintang bervariasi,
vaitu kosakata (1) p/k/rdi Mengkiang, Inggis, dan Kebong, (2) pikiyveh
di Gunam, (3) peker di Mandong, (4) panikiR di Semirau dan Tang-
gung, (5) pikeR di Upe, Engkahan, Batu Pahat, Boti, Landau Kodah,
(6) bupikir di Empodis, (7) tentah di Tanap dan Semongan, (8) pike di
Kasromego, (9) piklr di Senangak, (10) pikir di Kenuak, Sepiluk, dan
Nanga Nuak, (1!) miker di Margahayu/Lanjak, (12) mikir di Bedaha,
(13) mihkir di Keremoi, dan (14) pik/R di Mungguk Kedakal. Dengan
demikian, bentuk kosakata pikir di setiap utik pengamatan di Kabupaten
Sanggau dan Sintang diklasifikasikan menjadi 14 bentuk, yaitu kosakata
(1) plkir, (2) pikiyeh, (3) peker, (4) panikiR, (5) pikeR, (6) bupikir, (7)
tantah, (8) pike, (9) piklr, (10) pikir, (11) miker, (12) miklr, (13)
mihkdr, dan (14) pikiR. ‘

158. pohon

Bentuk kosakata dasar pohon di setiap desa yang dijadikan se-
bagai titik pengamatan di Kabupaten Sanggau dan Sintang bervariasi,
vaitu kosakata (1) kayu’di Mengkiang, Inggis, dan Mungguk Kedakal,
(2) kayo di Gunam, (3) atw di Mandong, (4) kayon di Semirau dan
Tanggung, (5) kayoyadi Upe, (6) koyvuuh di Empodis, (7) atuh di Ta-
nap, (8) botak di Kasromego, (9) bota di Semongan, (10) puun di Eng-
kahan, (11) pundi Batu Pahat, (12) pundi Senangak, (13) pUndi Boti,
(14) pucu” di Landau Kodah, (15) por di Kebong dan Kenuak, (16)
bataydi Margahayu/Lanjak, Sepiluk, dan Bedaha, (17) batak di Nanga
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Nuak, dan (18) kaju’di Keremoi. Dengan demikian, bentuk kosakata
pohon di setiap titik pengamatan di Kabupaten Sanggau dan Sintang di-
klasifikasikan menjadi 18 bentuk, vaitu kosakata (1) kayu’, (2) kayo,
(3) atu, (4) kayon, (3) kayoya, (6) koyuuh, (7) atuh, (8) botak, (9)
bota, (10) puun, (11) pun, (12) pun, (13) pUs, (14) pucu’ (15) pon,
(16) batan, (17) batak, dan (18) kaju’

159. potong

Bentuk kosakata dasar potong di setiap desa yang dijadikan se-
bagai titik pengamatan di Kabupaten Sanggau dan Sintang bervariasi,
yaitu kosakata (1) totak di Mengkiang dan Inggis, (2) kapuk di Gunam,
(3) matek di Mandong, (4) kopok di Semirau dan Tanggung, (5) kapik
di Upe, (6) kapak di Empodis, Tanap, Kasromego, dan Semongan, (7)
kapay di Engkahan, (8) ¢afak di Batu Pahat, Senangak, dan Boti, (9)
pantaw’di Landau Kodah, (10) fata’di Kebong, Kenuak, dan Marga-
hayu/Lanjak, (11) tatak’ di Sepiluk, (12) tota”di Nanga Nuak, (13)
totak di Bedaha, (14) mofto’di Keremoi, dan (15) Tota’di Mungguk
Kedakal. Dengan demukian, bentuk kosakata pofong di setiap titik
pengamatan di Kabupaten Sanggau dan Sintang diklasifikasikan men-
jadi 15 bentuk, vaitu kosakata (1) totak, (2) kapuk, (3) natek, (4)
kopoKk. (5) kapik, (6) kapak. (1) kapay, (8) totak, (9) pantaw’, (10)
tata” (11) tatak’ (12) tata’ (13) totak, (14) noHto’, dan (15) Tota’

160. punggung

Bentuk kosakata dasar punggung di setiap desa yang dijadikan
sebagai titik pengamatan di Kabupaten Sanggau dan Sintang bervariasi,
vaitu kosakata (1) pupl”’di Mengkiang dan Inggis, (2) pupodi Gunam,
(3) poyo’di Mandong, Tanap, dan Semongan, (4) kopok di Semirau
dan Tanggung, (5) pupaw di Upe, (6) pupuk di Empodis, (7) jaju’ di
Kastomego, (8) jzjudi Engkahan, (9) pupoy di Batu Pahat, (10) tupl’
di Senangak, (11) pUngap di Boti, (12) tupu’di Landau Kodah, (13)
pupgoy di Kebong dan Kenuak, (14) puygup di Margahayu/Lanjak dan
Sepiluk, (15) punguk di Nanga Nuak, (16) pungop di Bedaha, (17)
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rinkut di Keremoi, dan (18) pupopr di Mungguk Kedakal. Dengan
demikian, bentuk kosakata punggung di setiap titik pengamatan di Ka-
bupaten Sanggau dan Sintang diklasifikasikan menjadi 18 bentuk, vaitu
kosakata (1) puwpl/; (2) puyo, (3) payo’, (4) kopok, (5) pupaw di Upe,
(6) puguk, (7) jaju’, (8) jaju, (9) pupap, (10) twyl/, (11) pUpgay, (12)
tugs’, (13) puygoy, (14) puwgw, (15) pupguk, (16) pupgoy, (17) rihkut,
dan (18) pupon.

161. pusar

Bentuk kosakata dasar pusar di setiap desa yang dijadikan se-
bagai titik pengamatan di Kabupaten Sanggau dan Sintang bervariasi,
vaitu kosakata (1) pusatdi Mengkiang, Inggis, Batu Pahat, Senangak,
Boti, Kenuak, Margahayu/Lanjak, Sepiluk, Bedaha, dan Mungguk Ke-
dakal, (2) posik di Gunam, Semirau, Upe, Tanggung, Empodis, dan
Tanap, (3) pusaf di Mandong, (4) pasif di Engkahan, (5) pusay’di
Landau Kodah, (6) basay di Kebong, (7) o/a’di Nanga Nuak, dan (8)
ura”di Keremoi. Dengan demikian, bentuk kosakata pusar di setiap titik
pengamatan di Kabupaten Sanggau dan Sintang diklasifikasikan men-
jadi 8 bentuk. yaitu kosakata (1) pusat, (2) posik, (3) pusat, (4) pasit,
(3) pusay’, (6) basay, (7) ola’. dan (8) w2’

162, putih

Bentuk kosakata dasar purik di setiap desa yang dijadikan se-
bagai titik pengamatan di Kabupaten® Sanggau dan Sintang bervariasi,
vaitu kosakata (1) putlh di Mengkiang, Inggis, Batu Pahat, Senangak,
Boti, Landau Kodah, Kebong, Sepiluk, Bedaha, dan Mungguk Ke-
dakal, (2) mopaw di Gunam dan Upe, (3) rompos di Mandong, (4)
puteh di Semirau dan Tanggung, (5) mopuk di Empodis, (6) mopow di
Tanap, (7) buda’ di Kasromego dan Engkahan, (8) mopowu di Se-
mongan, (9) buRak di Kenuak dan Margahayu/Lanjak, (10) puftih di
Nanga Nuak, dan (11) puhti”di Keremoi. Dengan demikian, bentuk
kosakata putih di setiap titik pengamatan di Kabupaten Sanggau dan
Sintang diklasifikasikan menjadi 11 bentuk, yaitu kosakata (1) putlh, (2}
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mopaw, (3) rompos, (4) puteh, (5) mopuk, (6) mopow, () buda’, (8)
mopowu, (9) buRak, (10) putih, dan (11) purti’

163. rambut

Bentuk kosakata dasar rambuf di setiap desa yang dijadikan se-
bagai titik pengamatan di Kabupaten Sanggau dan Sintang bervariasi,
yaitu kosakata (1) Ramuf di Mengkiang dan Mungguk Kedakal, (2)
ramut di lInggis, (3) buhubo” di Gunam, (4) abuk di Mandong, (5)
boRubak di Semirau dan Tanggung, (6) buuRuubak di Upe, (7) buhuh
bak di Empodis, (8) bwuhdi Tanap dan Semongan, (9) buRuh di Kas-
romego dan Engkahan, (10) RamUt di Batu Pahat, (11) buyUk di Se-
nangak, (12) buwak di Boti, (13) 60/°di Landau Kodah, (14) b0”di Ke-
bong, (15) bok di Kenuak dan Margahayu/Lanjak, (16) pok di Sepiluk,
(17) wbu’di Nanga Nuak, (18) buwu’di Bedaha, dan (19) baro di Ke-
remoi. Dengan demikian, bentuk kosakata rambut di setuap tiuk pe-
ngamatan di Kabupaten Sanggau dan Sintang diklasifikasikan menjad:
19 bentuk, yaitu kosakata (1) Ramut, (2) ramut, (3) buhubo’, (4) abuk,
(5) boRubak, (6) buuRuubak, (7) buhul bak, (8) buruh, (9) buRuh, (10)
RamUt, (11) buyUk, (12) buwok, (13) 6L/, (14) b0, (15) bok, (16) pok,
(17) wbd’, (18) buwu’, dan (19) baro.

164. rumput

Bentuk kosakata dasar rumput di setiap desa yang dijadikan se-
bagai titik pengamatan di Kabupaten Sanggau dan Sintang bervariasi,
yaitu kosakata (1) Rumput di Mengkiang, Inggis, dan Mungguk Ke-
dakal, (2) /dufrdi Gunam, Semirau, Upe, Tanggung, Empodis, dan Se-
mongan, (3) wdu’di Mandong, (4) duh di Tanap, (5) wduh di Kasro-
mego, (6) Aduh di Engkahan, (7) rumpUt di Batu Pahat, (8) babodi Se-
nangak, (9) RUmpUt di Boti, (10) gumpuy di Landau Kodah, (11)
rumpot di Kebong, Kenuak, Margahayu/Lanjak, dan Sepiluk, (12)
rumput di Nanga Nuak dan Bedaha, dan (13) ur’di Keremoi. Dengan
demikian, bentuk kosakata rumput di setiap titik pengamatan di Kabu-
paten Sanggau dan Sintang diklasifikasikan memjadi 13 bentuk, yaitu
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kosakata (1) Rumput, (2) iduh, (3) wde’, (4) duh, (5) wduh, (6) Nduh, (7)
rumplUt, (8) babo, (9) RUmpUt, (10) gumpuy, (11) rumpot, (12) runput,
dan (13) wrv”

165. satu

Bentuk kosakata dasar sar di setiap desa yang dijadikan se-
bagai titikk pengamatan di Kabupaten Sanggau dan Sintang bervanasi,
vaitu kosakata (1) sut/”di Mengkiang, Kenuak, dan Mungguk Kedakal,
(2) sutl’di Inggis, Batu Pahat, dan Bedaha, (3) gole’di Gunam, (4) 02’
di Mandong, (5) kitek di Semirau dan Tanggung, (6) t&”di Upe, (7)
nik di Empodis, (8) ze’di Tanap, (9) ni’di Kasromego, (10) e/’ di
Semongan, (11) #a/”’di Engkahan, (12) safudi Senangak, Landau Ko-
dah, Kebong, Margashayu/Lanjak, dan Nanga Nuak, (13) asa’di Boti,
(14) sute’di Sepiluk, dan (15) ico’di Keremoi. Dengan demikian, ben-
tuk kosakata saru di setiap titik pengamatan di Kabupaten Sanggau dan
Sintang diklasifikasikan menjadi 15 bentuk, yaitu kosakata (1) suti”, (2)
sutl’ (3) gole”, (4) na’, (3) kitek, (6) te” (7) nik, (8) ne’, (9) ni” (10)
aei” (1) nai” (12) satu, (13) asa’, (14) sute’, dan (15) jco’.

166. saya

Bentuk kosakata dasar saya di setiap desa yang dijadikan se-
bagai titik pengamatan di Kabupaten Sanggau dan Sintang bervariasi.
vaitu kosakata (1) akv di Mengkiang, Inggis, Batu Pahat, Senangak,
Boti, Landau Kodah, Kebong, Kenuak, Margahayu/Lanjak, Sepiluk,
Nanga Nuak, dan Mungguk Kedakal, (2) oko di Gunam, Semirau,
Tanggung, dan Tanap, (3) 42¢/di Mandong, (4) ko di Upe, (5) kuk di
Empodis, (6) oku”di Kasromego, (7) oko” di Semongan, (8) 2ku di
Engkahan, (9) ako di Bedaha, dan (10) ahku” di Keremoi. Dengan
demikian, bentuk kosakata saya di setiap titik pengamatan di Kabupaten
Sanggau dan Sintang diklasifikasikan menjadi 10 bentuk, vaitu kosakata
(1) aku, (2) oko, (3) kat, (8) ko, (5) kuk, (6) okis, (7) oko’, (8) aku, (9)
aks, dan (10) ahku”
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167, sayap

Bentuk kosakata dasar sayap di setiap desa yang dijadikan se-
bagai titik pengamatan di Kabupaten Sanggau dan Sintang bervariasi,
yaitu kosakata (1) sayap di Mengkiang dan Inggis, (2) ih2”di Gunam,
(3) aratdi Mandong, (4) iRafdi Semirau dan Tanggung, (3) iRatdi
Upe, (6) ohatdi Empodis, (7) iraf di Tanap, (8) uRatdi Kasromego,
(9) iraf di Semongan, (10) Ran di Engkahan, (l11) sayap di Batu
Pahat, Senangak, Boti, Kebong, Kenuak, Margahayu/Lanjak, Sepiluk,
Bedaha, dan Mungguk Kedakal, (12) sayaw di Landau Kodah, (13)
sayam di Nanga Nuak, dan (14) /irat di Keremoi. Dengan demikian,
bentuk kosakata sayap di setiap titik pengamatan di Kabupaten Sanggau
dan Sintang diklasifikasikan menjadi 14 bentuk, yaitu kosakata (1)
sayap, (2) iha” (3) arat, (4) iRaf (5) iRat, (6) ohot (7) irat, (8) uRat,
(9) irat, (10) [Ran, (11) sayap, (12) sayaw, (13) sayam, dan (14) irat

168. sedikit

Bentuk kosakata dasar sedikit di setiap desa yang dijadikan se-
bagai titik pengamatan di Kabupaten Sanggau dan Sintang bervariasi,
yaitu kosakata (1) sik/t di Mengkiang, Inggis, dan Kebong, (2) cik di
Gunam dan Upe, (3) egeMt di Mandong, (4) icik di Semirau dan Tang-
gung, (5) cikdi Empodis, (6) cipdi Tanap, (7) cak di Kasromego dan
Engkahan, (8) cukdi Semongan, (9) sik/tdi Bawu Pahat, Senangak, Bo-
ti, Landau Kodah, Bedaha, dan Mungguk Kedakal, (10) antay mayo di
Kenuak, (11) mim/t di Margahayu/Lanjak dan Sepiluk, (12) sikin di
Nanga Nuak, dan (13) miflyot di Keremoi. Dengan demikian, bentuk
kosakata sedikit di setiap titik pengamatan di Kabupaten Sanggau dan
Sintang diklasifikasikan menjadi 13 bentuk, yaitu kosakata (1) sikit, (2)
cik, (3) egeNt, (4) icik, (5) ci,”(6) cip, (7) cak, (8) cuk, (9) siklt, (10)
antay mayo, (11) mimlt, (12) sikin, dan (13) @iklyot.

169. sempit

Bentuk kosakata dasar sempit di setiap desa yang dijadikan se-
bagai titik pengamatan di Kabupaten Sanggau dan Sintang bervanasi,
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vaitu kosakata (1) sornplt di Mengkiang dan Inggis, (2) sona’di Gu-
nam, (3) pepet di Mandong, (4) soRokot di Semirau dan Tanggung,
(5) tRapet di Upe, (6) sokiyatdi Empodis, (7) sakuat di Tanap, (8)
sokatdi Kasromego, (9) sakaatdi Semongan, (10) sakatdi Engkahan,
(11) soamplt di Bawu Pahat, (12) sampet di Senangak, (13) bonat di
Boti, (14) sakuyt di Landau Kodah, (15) sampl/t di Kebong, (16)
sompit di Kenuak dan Margahayu/Lanjak, (17) m/t di Sepiluk, (18)
soni” di Nanga Nuak, (19) sen/di Bedaha, (20) sik/”di Keremoi, dan
(21) bonat di Mungguk Kedakal. Dengan demikian, bentuk kosakata
sempit di setiap tittk pengamatan di Kabupaten Sanggau dan Sintang
diklasifikasikan menjadi 2! bentuk, yaitu kosakata (1) somplt, (2)
sona’, (3) pepet, (4) soRokot, (5) tRapet, (6) sakiyat, (7) sakuat, (8)
sokat, (9) sakoaat, (10) sakat, (11) somplt, (12) sampet, (13) bonat,
(14) sakuyt, (15) samplt, (16) sampit, (17) mit, (18) sani’, (19) seni,
(20) sik/”, dan (21) bonat.

170. semua

Bentuk kosakata dasar semuwa di setiap desa yang dijadikan se-
bagai titikk pengamatan di Kabupaten Sanggau dan Sintang bervanasi,
vaitu kosakata (1) somuwa di Mengkiang dan Inggis, (2) sodo di Gu-
nam, (3) ablh ablh di Mandong, (4) sidi’h di Semirau dan Tanggung,
(5) sadiy/ di Upe, (6) sumnwwa di Empodis, (7) simua di Tanap, (8)
samua di Kasromego dan Engkahan, (9) nado” di Semongan, (10)
samuwa di Batu Pahat, Senangak, Landau Kodah, Kenuak, Marga-
hayu/Lanjak, dan Sepiluk, (11) samw®a di Boti, (12) 2bii di Nanga
Nuak, (13) bama’” di Bedaha, (18) pariy di Keremoi, dan (15)
samuwa:m di Mungguk Kedakal. Dengan demikian, bentuk kosakata
semua di setiap titik pengamatan di Kabupaten Sanggau da:l §intang di-
klasifikasikan menjadi 15 bentuk, vaitu kosakata (1) somuwa, (2) sodo,
(3) ablh ablh, (8) sidi’ih, (5) sadiyi, (6) sunuwa, (7) simua, (8) samua,
(9) nado’ (10) samuwa, (11) samu™ea, (12) 2bih, (13) bana’, (14) pariy,
dan (15) samuwa:n,
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171. siang

Bentuk kosakata dasar siang di setiap desa yang dijadikan se-
bagai titik pengamatan di Kabupaten Sanggau dan Sintang bervariasi,
yaitu kosakata (1) s/yakdi Mengkiang dan Inggis. (2) sowodi Gunam,
(3) nawa’di Mandong, (4) nowa di Semirau, Upe, dan Tanggung, (3)
nowok di Empodis, (6) onu randu di Tanap, (7) way onuh di Kasrome-
go, (8) @owo’di Semongan, (9) aiRa: di Engkahan, (10) siyvap di Batu
Pahat, Senangak, dan Mungguk Kedakal, (1) s.f‘yag di Boti, (12)
taway di Landau Kodah, (13) lawas di Kebong, (14) toweh di Kenuak,
(15) tawah di Margahayu/Lanjak, (16) taweh di Sepiluk, (17) tapah
hari di Nanga Nuak, (18) topah aridi Bedaha, dan (19) hondow di Ke-
remoi. Dengan demuikian, bentuk kosakata signg di setiap titik pe-
ngamatan di Kabupaten Sanggau dan Sintang diklasifikasikan menjadi
19 bentuk, yaitu kosakata (1) siyak, (2) mowo, (3) nawa’, (4) nowa, (5)
aowok, (6) onu randu, (7) wap onuh, (8) gowo”. (9) aiRa:, (10) siyap,
(11) st%ap, (12) taway, (13) lawas, (14) toweh, (15) tawah, (16)
taweh, (\7) togah harr, (18) tapah ari, dan (19) hondow.

172. siapa

Bentuk kosakata dasar siapa di setiap desa yang dijadikan se-
bagai titik pengamatan di Kabupaten Sanggau dan Sintang bervanasi,
vaitu kosakata (1) sopae di Mengkiang dan Inggis, (2) osiveh di
Gunam, (3) asi:di Mandong, (4) osih di Semirau, Tanggung, Kasrome-
go, dan Engkahan, (3) osehdi Upe, (6) osiyyahdi Empodis, (7) osiyah
di Tanap dan Semongan, (8) sapay di Batu Pahat, (9) sope di Sena-
ngak dan Boti, (10) apa di Landau Kodah, (11) siapa di Kebong, (12)
sapa di Kenuak, Margahayu/Lanjak, dan Sepiluk, (13) sape di Nanga
Nuak, (14) sapay di Bedaha, (15) /yay di Keremoi, dan (16) sopay di
Mungguk Kedakal. Dengan demikian, bentuk kosakata siapa di setiap
titik pengamatan di Kabupaten Sanggau dan Sintang diklasifikasikan
menjadi 16 bentuk, vaitu kosakata (1) sopae, (2) osiyeh, (3) asi, (4)
osih, (5) oseh, (6) osiyyah. (T) osiyah, (8) sapay, (9) sape, (10) apa,
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(11) siapa, (12) sapa, (13) sape, (14) sapay, (15) i/vay, dan (16)
sopay.

173. suami

Bentuk kosakata dasar suami di setiap desa yang dijadikan se-
bagai titik pengamatan di Kabupaten Sanggau dan Sintang bervarasi,
vaitu kosakata (1) /ak/ di Mengkiang, Inggis, Batu Pahat, Senangak,
Boti, Landau Kodah, Kebong, Kenuak, Margahayu/Lanjak, Sepiluk,
Nanga Nuak, Bedaha, dan Mungguk Kedakal, (2) bonufdi Gunam, (3)
bon2"di Mandong, (4) bonuh di Semirau dan Tanggung, (5) bonih di
Upe dan Empodis, (6) bonuh di Tanap, (7) bonoh di Kasromego dan
Engkahan, (8) banahdi Semongan, dan (9) basay di Keremoi. Dengan
demikian, bentuk kosakata suami di setiap titik pengamatan di
Kabupaten Sanggau dan Sintang diklasifikasikan menjadi 9 bentuk,
yaitu kosakata (1) /ak/, (2) bonuh, (3) bona’, (&) bonuh, (5) bonih, (6)
banuh, (7) bonah, (8) banah, dan (9) bosay.

174. sungai

Bentuk kosakata dasar sungai di setiap desa yang dijadikan se-
bagai titik pengamatan di Kabupaten Sanggau dan Sintang bervariasi,
vaitu kosakata (1) sup/di Mengkiang, Inggis, Mandong, Semirau, Upe,
Tanggung, Empodis, Tanap, Semongan, dan Engkahan, (2) suwp/di
Gunam, (3) fepet di Kasromego, (4) suway di Batu Pahat, Landau
Kodah, Kebong, Kenuak, Margahayu/Lanjak, Sepiluk, Bedaha, dan
Mungguk Kedakal, (5) suzey di Senangak, (6) swey di Boti, (7) supe
di Nanga Nuak, dan (8) supoy di Keremoi. Dengan demikian, bentuk
kosakata sungai di setiap titik pengamatan di Kabupaten Sanggau dan
Sintang diklasifikasikan menjadi 8 bentuk, yaitu kosakata (1) sy, (2)
supl] (3) tepet, (4) sway, (5) suney, (6) swey, (7) sws, dan (8)
sunay.
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175. tahu

Bentuk kosakata dasar rahu di setiap desa yang dijadikan se-
bagai titik pengamatan di Kabupaten Sanggau dan Sintang bervariasi,
vaitu kosakata (1) faww di Mengkiang, Inggis, Batu Pahat, dan Se-
nangak, (2) tawo’di Gunam, (3) panaedi Mandong, (4) tauk di Semi-
rau, Tanggung, dan Empodis, (5) tawdi Upe dan Kebong, (6) tawok di
Tanap, (7) tahu di Kasromego, (8) tao’di Semongan, (9) mpuan di
Engkahan, (10) ta"u di Boti, (11) katawu di Landau Kodah, (12)
katahu’di Kenuak, (13) taho’di Margahayu/Lanjak, (14) t2hu’di Sepi-
luk, (15) pande di Nanga Nuak, (16) panday di Bedaha, (17) ta:n di
Keremoi, dan (18) pamay di Mungguk Kedakal. Dengan demikian,
bentuk kosakata fahu di sctiap titik pengamatan di Kabupaten Sanggau
dan Sintang diklasifikasikan menjadi 18 bentuk, yaitu kosakata (1)
tawu, (2) tawo’, (3) panae, (4) tauk, (5) taw, (6) tawok, (7) tahu, (8)
tao’ (9) mpuan, (10) ta*u, (11) katawu, (12) katahe’ (13) taho” (14)
tahu’, (13) pande, (16) panday, (17) taa, dan (18) panay.

176. tahun

Bentuk kosakata dasar tahun di setiap desa yang dijadikan se-
bagai titik pengamatan di Kabupaten Sanggau dan Sintang bervariasi,
yaitu kosakata (1) tawufdi Mengkiang dan Inggis, (2) sowodi Gunam,
(3) tawun di Mandong dan Landau Kodah, (4) sowa di Semirau, Upe,
dan Tanggung, (5) sowok di Empodis, (6) sowo’di Tanap dan Semo-
ngan, (7) sowa’di Kasromego dan Engkahan, (8) tawondi Batu Pahat,
(9) tawlUn di Senangak, (10) f2“un di Boti, (11) tahon di Kebong,
Margahayu/Lanjak, dan Sepiluk, (12) tahun di Kenuak, Bedaha, dan
Mungguk Kedakal, (13) sahut di Nanga Nuak, dan (14) fowun di
Keremoi. Dengan demikian, bentuk kosakata tahun di setiap titik pe-
ngamatan di Kabupaten Sanggau dan Sintang diklasifikasikan menjadi
14 bentuk, yaitu kosakata (1) tawuf (2) sowo, (3) tawun, (4) sowa, (5)
sowok, (6) sowo’ (7) sowa’, (8) tawoan, (9) tawUn, (10) ta“un, (11)
tahon, (12) tahun, (13) tahut, dan (14) towun.
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177. tajam

Bentuk kosakata dasar rajam di setiap desa vang dijadikan se-
baga titik pengamatan di Kabupaten Sanggau dan Sintang bervariasi,
vaitu kosakata (1) fajap di Mengkiang dan Inggis, (2) hojo di Gunam,
(3) rfja’di Mandong, (4) molojik di Semirau dan Tanggung, (5) zgosa di
Upe, (6) hojok di Empodis, (7) rojo’di Tanap dan Semongan, (8) Rojak
di Kasromego, (9) Raja’di Engkahan, (10) tajam di Batu Pahat, Sena-
ngak, Boti, Landau Kodah, Kebong, Kenuak, Margahayu/Lanjak, Se-
piluk, Bedaha, dan Mungguk Kedakal, (11) fayapdi Nanga Nuak, dan
(12) manot di Keremoi. Dengan demikian, bentuk kosakata tajam di
setiap titik pengamatan di Kabupaten Sanggau dan Sintang dikia-
sifikasikan menjadi 12 bentuk, yaitu kosakata (1) tajap, (2) hojo, (3)
rlja’, (4) molojik, (5) ngoja, (6) hojok, () rojo’, (8) Rojak, (9) Raja’,
(10) tajam, (11) tajap, dan (12) manot.

178. takut

Bentuk kosakata dasar rakut di setiap desa yang dijadikan se-
bagai titik pengamatan di Kabupaten Sanggau dan Sintang bervariasi,
yaitu kosakata (1) takutdi Mengkiang, Inggis, dan Sepiluk, (2) golo’di
Gunam, (3) bafdi Mandong, (4) goloik di Semirau dan Tanggung, (5)
golak di Upe dan Empodis, (6) go/a”di Tanap, Nanga Nuak, dan Beda-
ha, (7) toRu di Kasromego, (8) gola di Semongan, (9) taRudi Engka-
han, (10) fakUt di Batu Pahat, (11) golak di Senangak dan Boti, (12)
takuyy”di Landau Kodah, (13) netak/k di Kebong, (14) antak/”di Ke-
nuak, (13) antok/’di Margahayu/Lanjak, (16) mihkshdi Keremoi, dan
(17) gola’ di Mungguk Kedakal. Dengan demikian, bentuk kosakata
takut di setiap titik pengamatan di Kabupaten Sanggau dan Sintang
diklasifikasikan menjadi 17 bentuk, yaitu kosakata (1) fakut, (2) golo’,
(3) bat, (4) goloik, (5) golak, (6) gola’ (7) toRuw, (8) gola, (9) taRu,
(10) takUr, (11) golak, (12) takuy’ (13) netaklk, (14) antaki’, (15)
antakl’ (16) mihksh, dan (17) gola”
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179. tali

Bentuk kosakata dasar tali di sctiap desa yang dijadikan sebagai
titik pengamatan di Kabupaten Sanggau dan Sintang bervariasi, yaitu
kosakata (1) fa/idi Mengkiang, (2) tohi~ di Inggis, (3) tir/’di Mandong,
(4) toRis di Semirau dan Tanggung, (5) toR/hdi Upe, (6) tohihdi Em-
podis, (7) torih di Tanap dan Semongan, (8) toRihdi Kasromego, (9)
taRih di Engkahan, (10) ali di Batu Pahat, Senangak, Boti, Landau
Kodah, Kebong, Kenuak, Margahayu/Lanjak, Sepiluk, Nanga Nuak,
Bedaha, dan Mungguk Kedakal, dan (11) tar/’di Keremoi. Dengan de-
mikian, bentuk kosakata fali di setiap titik pengamatan di Kabupaten
Sanggau dan Sintang diklasifikasikan menjadi 11 bentuk, yaitu kosakata
(1) tali, (2) tohis, (3) tiri", (4) toRis, (5) toRih, (6) tohih, (7) torih, (8)
toRih, (9) taRih, (10) tadi, dan (11) tarl”

180. tanah

Bentuk kosakata dasar fanah di sctiap desa yang dijadikan se-
bagai titik pengamatan di Kabupaten Sunggau dan Sintang bervariasi,
yaitu kosakata (1) tarrah di Mengkiang din Inggis, (2) poyodi Gunam,
(3) tapna’di Mandong, (4) poya di Semirau dan Tanggung, (5) ppoay
di Upe, (6) poyok di Empodis, (7) tono’di Tanap dan Semongan, (8)
tana’ di Kasromego, Kebong, dan Keremoi, dan (9) tamah di Batu
Pahat, Senangak, Boti. Landau Kodah, Kenuak, Margahayu/Lanjak,
Sepiluk, Nanga Nuak. Bedaha, dan Mungguk Kedakal. Dengan demi-
kian, bentuk kosakata runah di setap utik pengamatan di Kabupaten
Sanggau dan Sintang diklasifikasikan nenjadi 9 bentuk, yaitu kosakata
(1) tanah, (2) poyo, (3) tana’ (4) poya, (5) ppoay, (6) poyok, (7)
tono’ (8) tana’ dan (9) tanah.

181. tangan

Bentuk kosakata dasar tangan di setiap desa yang dijadikan se-
bagai titik pengamatan di Kabupaten Sanggau dan Sintang bervariasi,
yaitu kosakata (1) tagandi Mengkiang dan Inggis, (2) topandi Gunam,
(3) barek di Mandong, (4) towan Ji Semirau, Upe, Tanggung,
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Empodis, Tanap, dan Semongan, (5) fapandi Kasromego, (6) fopan di
Engkahan, (7) tagan di Baw Pahat, (8) jaR/di Senangak, Boti, Landau
Kodah, Kenuak, dan Sepiluk, (9) /apan di Kebong, (10) jar/ di Marga-
hayu/Lanjak, Nanga Nuak, Bedaha, dan Mungguk Kedakal, dan (l1)
lopo”di Keremoi. Dengan demikian, bentuk kosakata tangan di setiap
titik pengamatan di Kabupaten Sanggau dan Sintang diklasifikasikan
menjadi 11 bentuk, yaitu kosakata (1) tapan, (2) topan, (3) barek, (4)
topan, (5) tapon, (6) tapan, (7) tagan, (8) jaRi, (9) lapan, (10) jari,
dan (11) lopo’

182. tarik

Bentuk kosakata dasar tarik di setiap desa vang dijadikan se-
bagai titik pengamatan di Kabupaten Sanggau dan Sintang bervariasi,
yaitu kosakata (1) taRik di Mengkiang, Inggis, Kasromego, Kebong,
Margahayu/Lanjak, dan Sepiluk, (2) tahl’di Gunam, (3) narik di Man-
dong, (4) ganik di Semirau dan Tanggung, (5) tarik di Upe, (6) tahiyak
di Empodis, (7) taria”di Tanap, (8) ganik di Semongan, (9) Runtas di
Engkahan, (10) taR/t di Batu Pahat, (11) Runtedi Senangak, (12) jyUt
di Boti, (13) RUntay di Landau Kodah, (14) taR/” di Kenuak dan
Mungguk Kedakal, (15) jwjundi Nanga Nuak, (16) tarftdi Bedaha, dan
(17) nuhut di Keremoi. Dengan demikian, bentuk kosakata rarik di se-
tap ttik pengamatan di Kabupaten Sanggau dan Sintang dikla-
sifikasikan menjadi 17 bentuk, yaitu kosakata (1) faRik, (2) tahl’, (3)
narik, (4) ganik, (5) tarik, (6) tahiyak, (7) taria’, (8) ganik, (S) Runtas,
(10) taR/t, (11) Runte, (12) juilt, (13) RUntay, (14) taR7, (15) jujun,
(16) tarlt, dan (17) nuhut,

18J. tebal

Bentuk kosakala dasar tebal di setiap desa yang dijadikan se-bagai
titik pengamatan di Kabupaten Sanggau dan Sintang bervariasi, yaitu kosakata
(1) tobal di Mengkiang, Inggis, Semirau, Upe, Tang-gung, Empodis, Tanap,
Kasromego, Nanga Nuak, dan Mungguk Ke-dakal, (2) foba di Gunam, (3)
tabal di Mandony, (4) kopa: di Semongan, (5) k2p2’di Engkahan, (6) t2baldi

257


http:1(osai.,p.la

D1 Kpbupaten Sanggau dan Sintang

Batu Pahat, Senangak, Boti, dan Bedaha, (7) fobay di Landau Kodah, (8)
tabal di Kebong, Kenuak, dan Margahayu/Lanjak, (9) taba™ di Sepiluk, dan
(10) kahpan di Keremoi. Dengan demikian, benluk kosakata tebal di setiap

titik pengamatan di Kabupaten Sanggau dan Sintang diklasifikasikan menjadi
10 bentuk, yaitu kosakata (1) tobal, (2) toba, (3) tabal, (4) kopa:, (5) kapa’, (6)
tabal, (7) tabay, (8) tabal, (9) taba™, dan (10) kahpan.

184. telinga

Bentuk kosakata dasar telinga di setiap desa yang dijadikan se-
bagai titik pengamatan di Kabupaten Sanggau dan Sintang bervanasi,
yaitu kosakata (1) falipa di Mengkiang dan Inggis, (2) kopik di Gunam,
(3) karipa”di Mandong, (4) kopik di Semirau, Tanggung, Tanap, dan
Semongan, (5) kopikdi Upe dan Empodis, (6) kapik di Kasromego, (7)
k;pfjdi Engkahan, (8) fa/iga di Batu Pahat, (9) kalinaydi Senangak,
(10) kollndap di Boti, (11) ponfl di Landau Kodah, (12) pandiay di
Kebong, (13) padlydi Kenuak, (14) pandly di Margahayu/Lanjak, (15)
pandap di Sepiluk, (16) pondik di Nanga Nuak, (17) pond/ndi Bedaha,
(18) telipa’di Keremoi, dan (19) falipa di Mungguk Kedakal. Dengan
demikian, bentuk kosakata relinga di setiap titik pengamatan di Kabu-
paten Sanggau dan Sintang diklasifikasikan menjadi 19 bentuk, vaitu
kosakata (1) tolipa, (2) kopik, (3) karips’, (4) kopik, (5) kopik, (6)
kapik. (7) kapiy, (8) taliga, (9) kalinay, (10) kallnday, (11) panil, (12)
pandiay, (13) padlp, (14) pandly, (15) pandap, (16) pondik, (17)
pandin, (18) telipa’, dan (19) talipa.

185. telur

Bentuk kosakata dasar telur di setiap desa yang dijadikan se-
bagai titik pengamatan di Kabupaten Sanggau dan Sintang bervariasi,
vaitu kosakata (1) folu”di Mengkiang dan Inggis, (2) twhu di Gunam,
(3) toray di Mandong, (4) fuRo di Semirau dan Tanggung, (5) wRudi
Upe, (6) tuhu di Empodis, (7) Muru di Tanap, (8) Molo’di Kasromego,
(9) Mtulo di Engkahan, (10) t2/U”di Batu Pahat dan Senangak, (11) tolu”
di Boti, (12) ta/t”’di Landau Kodah, (13) talo”di Kebong, Kenuak,
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Margahayu/Lanjak, dan Sepiluk, (14) folur di Nanga Nuak, (15) tolu”
di Bedaha dan Mungguk Kedakal, dan (16) kaforoh di Keremoi. De-
ngan demikian, bentuk kosakata refur di setiap titik pengamatan di Ka-
bupaten Sanggau dan Sintang diklasifikasikan menjadi 16 bentuk, yaitu
kosakata (1) fole, (2) tuhu, (3) toroy, (4) tuRo, (5) tuRu, (6) tuhu, (7)
Neuru, (8) Ntolo” (9) Neulo, (10) talll, (11) talu’, (12) 3l (13) talo’,
(14) tolur, (15) tolu’, dan (16) katorah.

186. terbang

Bentuk kosakata dasar rerbang di setiap desa yang dijadikan se-
bagai titik pengamatan di Kabupaten Sanggau dan Sintang bervanasi,
yaitu kosakata (1) t2Robak di Mengkiang dan Inggis, (2) layak di
Gunam, (3) tarabak di Mandong, (4) Mtibo di Semirau dan Tanggung,
(5) pkabiR di Upe, (6) mabardi Empodis dan Semongan, (7) timabar di
Tanap, (8) tamaba” di Kasromego, (9) tamabaR di Engkahan, (10)
taRobay di Batu Pahat, Senangak, dan Boti, (11) taRbay di Landau
Kodah, (12) tarbay di Kebong, Kenuak, dan Margahayu/Lanjak, (13)
trabay di Sepiluk, (14) farobah di Nanga Nuak, (15) forabay di Beda-
ha, (16) nap di Keremoi, dan (17) toRobap di Mungguk Kedakal.
Dengan demikian, bentuk kosakata rerbang di setiap titik pengamatan di
Kabupaten Sanggau dan Sintang diklasifikasikan menjadi 17 bentuk,
vaitu kosakata (1) toRobak, (2) layak, (3) torobok, (4) Ntibo, (5)
pkabiR, (6) mabar, (1) timobar, (8) tomaba’, (9) tamabaR, (10)
taRabap, (11) taRbay, (12) tarbay, (13) trabay, (14) tarobah, (15)
tarabap, (16) na:p, dan (17) toR sbay.

187. tertawa

Bentuk kosakata dasar terfawa di setiap desa yang dijadikan
sebagai titik pengamatan di Kabupaten Sanggau dan Sintang bervariasi,
vaitu kosakata (1) kafawa”di Mengkiang, (2) kotawa’di Inggis, (3)
notawo di Gunam, (4) zgirip di Mandong, (5) motao di Semirau dan
Tanggung, (6) notaw di Upe, (7) motaw di Empodis, (8) notow di
Tanap, (9) amofowu di Kasromego dan Semongan, (10) amafewwu di
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Engkahan, (11) katawa’di Batu pahat, Senangak, Boti, Landau Kodah,
Nanga Nuak, dan Bedaha, (12) 4katawa di Kebong, Kenuak,
Margahayu/Lanjak, dan Sepiluk, (13) potawa’di Keremoi, dan (14)
katawa” di Mungguk Kedakal. Dengan demikian, bentuk kosakata
fertawa di setiap tik pengamatan di Kabupaten Sanggau dan Sintang
diklasifikasikan menjadi 14 bentuk, yaitu kosakata (1) katawa’ (2)
kaotawa’, (3) notawo, (8) pgirip, (5) notao, (6) notaw, (7) motaw, (8)
notow, (9) notowu, (10) natowu, (11) katawa’ (12) katawa, (13)
patawa’, dan (14) katawa’

188, tetek

Bentuk kosakata dasar fetek di setiap desa yang dijadikan
sebagai titik pengamatan di Kabupaten Sanggau dan Sintang bervariasi,
yaitu kosakata (1) swsu di Mengkiang, Inggis, Senangak, Kenuak,
Margahayu/Lanjak, dan Sepiluk, (2) #isuk di Gunam, (3) susu’ di
Mandong, (4) ancuk di Semirau dan Tanggung, (5) #isuk di Upe, (6)
cuk di Empodis. (7) jcok di Tanap, Kasromego, dan Semongan, (8)
susok di Engkahan, (9) pantok susdi Batu Pahat dan Boti, (10) tamp>’
sus di Landau Kodah, (11) tusudi Kebong, (12) pusupdi Nanga Nuak,
(13) mutv’ di Bedaha, (14) for2” di Keremoi, dan (15) concay di
Mungguk Kedakal. Dengan demikian, bentuk kosakata fetek di setiap
titik pengamatan di Kabupaten Sanggau dan Sintang diklasifikasikan
menjadi 15 bentuk, yaitu kosakata (1) suwsu, (2) tisuk, (3) susu’, (4)
ancuk, (5) tisuk, (6) cuk, (7) fcok, (8) susok, (9) pantsk sus, (10)
tampa’ sus, (1) tusu, (12) pusup, (13) nuty’, (14) nord’ dan (15)
concan.

189. tidak

Bentuk kosakata dasar tidak di setiap desa yang dijadikan
sebagai titik pengamatan di Kabupaten Sanggau dan Sintang bervariasi,
vaitu kosakata (1) ajop di Mengkiang dan Inggis, (2) zkae di Gunam,
(3) kaedi Mandong, (4) maedi Semirau dan Tanggung, (5) kaydi Upe
dan Empodis, (6) kayi: di Tanap, (7) kade’ di Kasromego, (8) kai di
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Semongan, (9) kay2"di Engkahan, (10) mada di Batu Pahat, (11) fadlh
di Senangak dan Boti, (12) manday di Landau Kodah, (13) tida’ di
Kebong, (14) anday di Kenuak, (15) naday di Margahayu/Lanjak dan
Sepiluk, (16) nadadi Nanga Nuak, (17) abuz di Bedaha, (18) eyamdi
Keremoi, dan (19) nada’ di Mungguk Kedakal. Dengan demikian,
bentuk kosakata fidak di setiap titik pengamatan di Kabupaten Sanggag
dan Sintang diklasifikasikan menjadi 19 bentuk, yaitu kosakata (1) a/op,
(2) pkae, (3) kae, (4) mae, (5) kay, (6) kayi, (7) kade’ (8) kai, (9)
kaya” (10) mada, (11) tadlh, (12) nanday, (13) tida’, (14) anday, (15)
paday, (16) nada, (17) abun, (18) &£yam, dan (19) nada’.

190. tidur

Bentuk kosakata dasar fidur di setiap desa yang dijadikan
sebagai titik pengamatan di Kabupaten Sanggau dan Sintang bervariasi,
vaitu kosakata (1) #idu’di Mengkiang, Inggis, dan Mungguk Kedakal,
(2) bls di Gunam, (3) bas di Mandong, (4) bik di Semirau dan
Tanggung, (5) bisdi Upe, Empodis, Tanap, dan Semongan, (6) basdi
Kasromego, (7) b2as di Engkahan, (8) tdU”di Batu pahat, (9) #id/di
Senangak dan Boti, (10) #inu’di Landau Kodah, (11) #nok di Kebong,
(12) tino”di Kenuak, (13) tindok di Margahayu/Lanjak dan Sepiluk,
(14) #dur di Nanga Nuak dan Bedaha, dan (15) #&ruh di Keremoi.
Dengan demikian, bentuk kosakata figur di setiap titik pengamatan di
Kabupaten Sanggau dan Sintang diklasifikasikan menjadi 15 bentuk,
yaitu kosakata (1) #idw’, (2) bis, (3) bas, (4) bik, (5) bis, (6) bas, (7)
boas, (8) tidl’, (9) tdi, (10) tinw’, (11) tinok, (12) tino’, (13) tindok,
(14) tidur, dan (15) tiruh

191. tiga

Bentuk kosakata dasar figa di setiap desa yang dijadikan
sebagai titik pengamatan di Kabupaten Sanggau dan Sintang bervanasi,
vaitu kosakata (1) &ga di Mengkiang, Inggis, Batu Pahat, Senangak,
Boti, Landau Kodah, Kebong, Kenuak, Margahayu/Lanjak, Sepiluk,
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Nanga Nuak, Bedaha, dan Mungguk Kedakal, (2) fahuf di Gunam. (3)
tarv di Mandong, (4) toRuh di Semirau, Upe, dan Tanggung, (5)
takuwah di Empodis, (6) taruahdi Tanap, (7) taRuh di Kasromego, (8)
taruwah di Semongan, (9) faRu di Engkahan, (10) torv” di Keremoi.
Dengan demikian, bentuk kosakata tiga di setiap titik pengamatan di
Kabupaten Sanggau dan Sintang diklasifikasikan menjadi 10 bentuk,
yaitu kosakata (1) tiga, (2) tahuh, (3) taru, (4) toRuh, (5) takuwah, (6)
taruah, (1) taRuh, (8) taruwah, (9) taRu, (10) toru”

192. tikam (me-)

Bentuk kosakata dasar tikam (me-} di setiap desa yang dijadikan
sebagai titik pengamatan di Kabupaten Sanggau dan Sintang bervariasi,
vaitu kosakata (1) tkap di Mengkiang, Semirau, dan Tanggung, (2)
nikap di Inggis, (3) nicu’di Gunam, (4) alkap di Mandong, (5) tampah
di Upe, (6) bunuk di Empodis, (7) pamuwa’ di Tanap, (8) ticuk’ di
Kasromego, (9) tincep di Semongan, (10) namok di Engkahan, (11)
tikain di Batu Pahat, Landau Kodah, Kebong, dan Mungguk Kedakal,
(12) ¢tobak di Senangak, (13) tumbUk di Boti, (14) tkaw di
Margahayu/Lanjak, (15) aenten Ji Sepiluk, (16) nuAv’di Nanga Nuak
dan Bedaha, dan (17) nusu”di Keremoi. Kosakata tikam (me-) di desa
Kenuak tidak ada. Dengan demikian, bentuk kosakata tikam (me-) di
settap tittk pengamatan di Kabupaten Sanggau dan Sintang
diklasifikasikan menjadi 17 bentuk, yaitu kosakata (1) #kap, (2) nikap,
(3) nicu”. (4) nlkap, (5) tampoh, (6) bunuk, (7) yamuwa’, (8) ticuk”, (9)
tincep, (10) namok, (11) tikam, (12) tobak, (13) tunbUk, (14) tikaw,
(15) mentey, (16) nuhv’, dan (17) nusu’.

193. tipis

Bentuk kosakata dasar tipis di setiap desa yang dijadikan
sebagai titik pengamatan di Kabupaten Sanggau dan Sintang bervariasi,
vaitu kosakata (l) #pis di Mengkiang, Inggis, Nanga Nuak, dan
Mungguk Kedakal, (2) 4ididi Gunam, (3) rade’ di Mandong, (4) lipis
di Semirau dan Tanggung, (5) noppisdi Upe, (6) hidik di Empodis. (7)
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ridi” di Tanap dan Semongan, (8) lida”di Engkahan, (9) /ipls di Batu
pahat, Senangak, dan Bedaha, (10) &p/s di Boti, (11) lipleh di Landau
kodah, (12) /plh di Kebong, (13) tipih di Kenuak, (14) tipeh di
Margahayu/Lanjak, (15) mip/h di Sepiluk, dan (16) mihplhdi Keremoi.
Dengan demikian, bentuk kosakata fipis di setiap titik pengamatan di
Kabupaten Sanggau dan Sintang diklasifikasikan menjadi 16 bentuk,
yaitu kosakata (1) tipis, (2) hidi, (3) rade’, (4) lipis, (5) noppis, (6)
hidik, (7) ridi’, (8) lida’, (9) lipls, (10) tipls, (11) lipleh, (12) liplh, (13)
tipih, (14) tipeh, (15) miplh, dan (16) mihplh.

194. tiup

Bentuk kosakata dasar tiup di setiap desa yang dijadikan
sebagai titik pengamatan di Kabupaten Sanggau dan Sintang bervariasi,
yaitu kosakata (1) #yup di Mengkiang dan Inggis, (2) s/jpoh di Gunam
dan Upe, (3) mpolr di Mandong, (4) tipof di Semirau dan Tanggung,
(5) sipuwah di Empodis, (6) fupuhdi Tanap, (7) punpoh di Kasromego,
(8) tupuh di Semongan, (9) nwnpo di Engkahan, (10) ciup di Batu
Pahat, (11) ciwupdi Senangak, (12) ¢/ *updi Boti, (13) sapudi Landau
Kodah, Kebong, dan Margahayu/Lanjak, (14) sapo di Kenuak, (15)
niopdi Sepiluk, (16) kosup di Nanga Nuak, (17) @/yupdi Bedaha, (18)
pomoasl” di Keremoi, dan (19) ciyup di Mungguk Kedakal. Dengan
demikian, bentuk kosakata #iup di setiap titik pengamatan di Kabupaten
Sanggau dan Sintang diklasifikasikan menjadi 19 bentuk, yaitu kosakata
(1) tiyup, (2) sipoh, (3) inpoh, (4) tipoh, (5) sipuwah, (6) tupuh, (7)
pumpoh, (8) tupuh, (9) nunpo, (10) ciup, (11) ciwup, (12) il up, (13)
sapu, (14) sapo, (15) miop, (16) kosup, (17) mivup, (18) pomoasl’, dan
(19) ciyup.

195. tongkat

Bentuk kosakata dasar rongkar di setiap desa yang dijadikan
sebagai titik pengamatan di Kabupaten Sanggau dan Sintang bervariasi,
vaitu kosakata (1) tUpkaf di Mengkiang, (2) fupkat di Inggis, Batu
Pahat, senangak, Kenuak, Sepiluk, Bedaha, dan Mungguk Kedakal,
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(3) sopkut di Gunam, Semirau, Tanggung, Tanap, dan Semongan, (4)
amkut di Mandong, (5) sopkuh di Upe, (6) sokkut di Empodis, (7)
imxut di Kasromego, (8) sakwun di Engkahan, (9) tUpkahdi Boti, (10)
fpayt di Landau Kodah, (ll) fopkat di Kebong dan
Margahayu/Lanjak, (12) tupkan di Nanga Nuak, dan (13) sakuhut di
Keremoi. Dengan demikian, bentuk kosakata fongkat di setiap titik
pengamatan di Kabupaten Sanggau dan Sintang diklasifikasikan
menjadi 13 bentuk, yaitu kosakata (1) tUpkat, (2) tupkat, (3) sopkut, (4)
supkut, (5) sopkuh, (6) sokkut (7) sipkut, (8) sakuun, (9) tUpkah, (10)
tupayt, (11) topkat, (12) tupkan, dan (13) sokuhut.

196. tua

Bentuk kosakata dasar tua di setiap desa yang dijadikan sebagai
tittk pengamatan di Kabupaten Sanggau dan Sintang bervariasi, yaitu
kosakata (1) tuwa di Mengkiang, Inggis, Batu Pahat, dan Senangak, (2)
muntuh di Gunam, Semirau, Upe, dan Tanggung, (3) ama’ di
Mandong, (4) mutur di Empodis, (5) fuh di Tanap, Kasromego, dan
Semongan, (6) fuuhdi Engkahan. (7) tu"a di Boti, (8) fuway di Landau
Kodah, Kebong, Kenuak, Margahayu/Lanjak, dan Sepiluk, (9) fuha di
Nanga Nuak dan Bedaha, (10) oko”di Keremoi, dan (11) twham di
Mungguk Kedakal. Dengan denukian, bentuk kosakata rua di setiap
utik pengamatan di Kabupaten Sanggau dan Sintang diklasifikasikan
menjadi 11 bentuk, yaitu kosakata (1) tuwa, (2) muntuh, (3) ama’, (4)
mutuh, (3) tuh, (6) tuuh, (7) tu*a, (8) tuway, (9) tuha, (10) oko’, dan
(11) tuham.

197. tulang

Bentuk kosakata dasar /ulang di setiap desa yang dijadikan
sebagai titik pengamatan di Kabupaten Sanggau dan Sintang bervanasi,
vaitu kosakata (1) fwakdi Mengkiang dan Inggis, (2) tuhok di Gunam,
(3) turak di Mandong, (4) fwRak di Semirau, Upe, dan Tanggung, (5)
tuha: di Empodis dan Tanap, (6) fuRap di Kasromego, (7) fura di
Semongan, (8) fuRak di Engkahan, (9) //apdi Batu Pahat, (10) twlap di
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Senangak, Boti, Landau Kodah, Kebong, Kenuak, Margahayu/Lanjak,
Sepiluk, Bedaha, dan Mungguk Kedakal, (11) fwak di Nanga Nuak,
dan (12) turay di Keremoi. Dengan demikian, bentuk kosakata fulang di
setiap titik pengamatan di Kabupaten Sanggau dan Sintang
diklasifikasikan menjadi ]2 bentuk, yaitu kosakata (1) twak, (2) tuhok,
(3) turak, (4) tuRak, (5) tuha:, (6) tuRap, (7) tura, (8) tuRak, (9) lulay,
(10) twlap. (11) twak, dan (12) turan.

198. tumpul

Bentuk kosakata dasar fumpul di setiap desa yang dijadikan
sebagai titik pengamatan di Kabupaten Sanggau dan Sintang bervariasi,
vaitu kosakata (1) tunpul/ di Mengkiang, Inggis, Nanga Nuak, Bedaha,
dan Mungguk Kedakal, (2) pkuliyah di Gunam, (3) s/nadi Mandong,
(4) puptul di Semirau dan Tanggung, (5) modotdi Upe, (6) bakkal di
Empodis, (7) pkukus di Tanap dan Semongan, (8) fa/3°di Kasromego,
(9) taja di Engkahan, (10) fumpll di Batu Pahat, Senangak. dan Boti,
(I'l) twnpuy di Landau Kodah, (12) tumpol di Kebong, Kenuak,
Margahayu/Lanjak, dan Sepiluk, dan (13) »asiz di Keremoi. Dengan
demikian, bentuk kosakata rumpul di setiap titik pengamatan di
Kabupaten Sanggau dan Sintang diklasifikasikan menjadi 13 bentuk,
vaitu kosakata (1) twnpul, (2) pkuliyah, (3) sina, (4) pumtul, (5) modot,
(6) bakkal, (7) pkukus, (8) tasa’, (9) taja, (10) tunpU, (11) tumpuy,
(12) tumpdl, dan (13) pasin,

199, ular

Bentuk kosakata dasar w/ar di setiap desa yang dijadikan
sebagai titik pengamatan di Kabupaten Sanggau dan Sintang bervariasi,
vaitu kosakata (1) #/aR di Mengkiang, Inggis, Batu Pahat, Senangak,
Landau Kodah, dan Mungguk Kedakal, (2) mipus di Gunam, Semirau,
dan Tanggung, (3) aipa”di Mandong, (4) mipih di Upe, (5) mipah di
Empodis dan Engkahan, (6) war di Tanap, Semongan, Boti, Kenuak,
Nanga Nuak, dan Bedaha, (7) mapah di Kasromego, (8) Uar di
Kebong, (9) iba’di Margahayu/Lanjak, (10) &z di Sepiluk, dan (11)
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rohl”di Keremoi. Dengan demikian, bentuk kosakata ular di setiap titik
pengamatan  di Kabupaten Sanggau dan Sintang  diklasifikasikan
menjadi L1 bentuk, vaitu kosakata (1) waR, (2) mipuh, (3) mipa’. (4)
aipih, (5) mipah, (6) ular, (7) napah, (8) Uar, () iba’ (10) ula, dan
(11) roAl”

200. usus

Bentuk kosakata dasar wsus di setiap desa yang dijadikan
sebagai titik pengamatan di Kabupaten Sanggau dan Sintang bervariasi.
vaitu kosakata (1) poRut di Mengkiang dan Inggis, (2) aliveh ton di
Gunam, (3) #n/” di Mandong, (4) apkah ton/ di Semirau dan
Tanggung, (S) opkah toni di Upe, (6) okah toni’di Empodis, (7) fon/ di
Tanap dan Semongan, (8) tenowih di Kasromego, (9) obih wa'k di
Engkahan, (10) poRut di Batu Pahat, Senangak, dan Boti, (11) paRuyt
di Landau Kodah, (12) paRot di Kebong dan Sepiluk, (13) paRot dala
di Kenuak, (14) /sko” paRo di Margahayu/Lanjak, (15) usus di Nanga
Nuak, Bedaha, dan Mungguk Kedakal, dam (16) tonohow!” di
Keremoi. Dengan demikian, bentuk kosakata wsus di setiap titk
pengamatan di  Kabupaten Sanggau dan Sintang diklasifikasikan
menjadi 16 bentuk, vaitu kosakata (1) poRut, (2) aliyeh ton, (3) tinl
(4) apkah toni, (S5) opkah toni, (6) okah toni’, (7) toni, (8) tanowih, (9)
obih wa'k, (10) paRut, (11) paRuyt, (12) paRot, (13) paRot dala, (14)
lako’ paRo, (15) usus, dam (16) tonohow!’.

Bentuk ke- 200 kosakata dasar Swadesh di 24 titik pengamatan di
Kabupaten Sanggau dan Sintang telah diklasifikasikan. Rincian kla-
sifikasi bentuk untuk masing-masing kosakata dimaksud dapat dilihat
pada tabel berikut.
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TABEL 4:

KLASIFIKASI BENTUK
KOSAKATA DASAR SWADESH
DI KABUPATEN SANGGAU DAN SINTANG

No. | Kosakata Dasar Swadesh Klasifikasi Variasi Bentuk
l. abu 7
2. air 13
3. akar 12
4, alir (me-) 18
3, anak 11
6. angin 18
7. anjing 10
8. apa 15
9. api 6
10. apung (me-) 18
11 asap 8
12. awan 15
13. avah I5
14, bagaimana 21
15. baik 16
16. bakar 20
17. balik 14
18. banyak 17
19, baring 18
20. baru 9
21 basah 7
22, batu 8
23, beberapa 17
24, belah (me-) 15
25, benar 15
26. | bengkak 14
27, benih 15
28, berat 13
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| No. | Kosakata Dasar Swadesh __Klasifikas: Variasi Bentuk
29 berenang [6
| 3¢ ben 18 -
| 31. | berjalan i3 ]
.32 besar 15 N
| 33. bilamana 18

34, binatang 15

35, bintang 6

36. buah 7

b bulan 10

38. bulu 9

39. bunga 6

40. bunuh 13

41. buru (ber-) 19

42. buruk 18

43. burung 12

44, busuk 15

45, cacing 15

46. cium 19

47. | cuci 20

48. | daging 17

49. | dan 8

50, danau 10

51, darah 11

52. | datang 10

53, daun 15

54. | debu 9

55. | dekat L7

56. | dengan 13

57. dengar 13

58. di dalam 15

59, di mana 19

60. di sini 17

6l di situ 21
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No. | Kosakata Dasar Swadesh Klasifikasi Variasi Bentuk
62. pada 17
63. | dingin 14
64. din (ber-) 16
635, dorong 19
66, dua 12
67. duduk 14
68. ekor 13
69. gmpat 10
70. engkau 16
Pl gali 14
72, garam 12
73. garuk 17
74. gemuk, lemak 20
75. gigi 11
76. gigit 20
77, gosok 20
78. gunung 16
79. hantam 17
80. hapus 16
81. hati 7
82. hidung 20
83. hidup 13
84, hijau 11
85, hisap 14
86. hitam 17
87. hitung 18
88. hujan 9
89. hutan 19
90. ia 20
91 1bu 16
92, ikan 10
93, ikat 17
94, mni 15
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No. | Kosakata Dasar Swadesh | Klasifikasi Variasi Bentuk |
95 [ isteri 11
j_‘-‘" itu - 19 o _|
97 | jahit ' 20 =
' 98. | jalan (ber-) 14
' 99. | jantung 12

100. | jatuh 12

101. | jauh 18

102. | kabut 18

103. | kaki 8

104. | kalau 15

105. | kamu, kita 18

106. | kamu 16

107. | kanan 10

108. | karena 17

109. | kata (ber-) 17

110. | kecil 18

111. | kelahi (ber-) 18

112. | kepala 13

113. | kering 17

114. | kin 11

115. | kotor 17

116. | kuku 13

117. | kulit 13

118, | kuning 14

119. | kutu 8

120. | lain 15

[121. | langit 14

122. | laut 10

123, | lebar 19

124, | leher 19

125. | lelaki 13

126. | lempar 19

127. | licin 15
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No. | Kosakata Dasar Swadesh Klasifikasi Variasi Bentuk
128. | lidah 14
129. | lihat 18
130, | lima il
131. | ludah 17
132. | lurus 14
133, | lutut 21
134, | main 18
135. | makan 13
136. | malam 14
137. | mata 8
138. | matahari 17
139, | mati 10
140. | merah 14
141. | mereka 14
142, | minum 18
143, | mulut 13
144, | muntah 14
145. | nama 10
146. | napas 17
147. | nyanyi 15
148. | orang 18
149. | panas 17
150. | panjang 14
[51. | pasir 20
152. | pegang 17
153. | pendek 15
154. | peras 19
155. | perempuan 17
156. | perut 16
157. | pikir 14
158 | pohon 18
159. | potong 15
| 160. | punggung 18
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No. | Kosakata Dasar Swadesh Klasifikasi Variasi Bentuk
161. | pusar 8
162. | putih 11
163, | rambut 19
164. | rumput 13
165. | satu 15
166. | sava 10
167. | sayap 14
168. | sedikit 13
169. | sempit 21
170. | semua 15
171. | siang 19
172. | siapa 16
173. | suami 9
174. | sungai 8
175. | tahu 18
176. | tahun 14
177. | tajam 12
178. | takut 17
179, | tali 11
180. | tanah 9
181. | tangan 11
182. | tarik 17
183. | tebal 10
184 | telinga 19
185. | telur 16
186. | terbang 17
187. | tertawa 14
188 | tetek 15
18%. | udak 19
190. | tidur 15
191, | tiga 10
192. | tikam (me-) 17
193, | tipis 16

272




Kpsakgta Dasar Swadesh

No. Kosakata Dasar Swadesh Klasifikasi Variasi Bentuk
194. | tup 19

195. | tongkat 13

196. | tua 11

197 | tulang 12

198. | tumpul 13

199, | ular 11

200, | usus 16

Jumlah 1-200 2906

Tabel 4 memperlihatkan bahwa ada kosakata dasar Swadesh di
Kabupaten Sanggau dan Sintang yang mempunyai kesamaan dan
perbedaan jumlah vanasi bentuk. Akan tetapi, di antara 200 kosakata
dasar Swadesh itu terdapat variasi bentuk yang mencapai jumlah 21
buah, yaitu kosakata dasar bagaimana, di situ, lutut,dan sempit,. Akan
tetapi, ada pula kosakata dasar Swadesh yang mempunyai vanasi bentuk
sebanyak 6 buah, yaitu kosakata dasar Swadesh api dan bintang. Di
samping itu, jumlah vanasi bentuk ke- 200 kosakata dasar tersebut
berjumlah 2906.

4.4 Jumlah Bentuk Setiap Kategori Kosakata Dasar Swadesh

Pada 4.2 telah diidentifikasi jumlah setiap kosakata dasar Swadesh yang
berkategori verba, adjektiva, nomina, pronomina, adverbia, dan kata
tugas. Sementara itu, jumliah bentuk setiap kosakata dasar Swadesh telah
disusun dalam bentuk tabel (lihat Tabel 4). Sehubungan dengan itu, ada
dua hal yang perlu diinformasikan. Hal yang pertama berkaitan dengan
Jumlah bentuk untuk setiap kosakata dasar Swadesh yang berkategori
verba, adjektiva, nomina, pronomina, numeralia, adverbia, dan kata
tugas. Hal yang kedua berkaitan dengan perbandingan jumlah bentuk
setiap kelompok kategori tersebut.

Hal yang pertama diperlihatkan dalam bentuk tabel. Isinya
adalah jumlah semua vanasi bentuk untuk setiap kosakata dasar
Swadesh vyang berkategon verba, adjektiva, nomina, pronomuna,
numeralia, adverbia, dan kata tugas (lihat Tabel 5—11).
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Ox Kabupaten Sanggau dan Sintang

TABEL 5:

KOSAKATA DASAR SWADESH

BERKATEGORI VERBA

DI KABUPATEN SANGGAU DAN SINTANG

No. | Senarai : Nomor Urut 200 ! Jumlah
Kosakata Dasar ' Kosakata | Variasi
Swadesh Dasar Swadesh Bentuk

I Berkategori Verba -

I. | alir (me-) El 4 18 ]

2 apung (me-) 10 18

3. bakar 16 29

4. baring Ji 19 18

3. belah {(me-) 24 15 |

6. berenang - 29 16 "3

7. beri - 30 I8

8 berjalan 3 13

9 bunuh 40 13 —

10. | buru (ber-) 4] 19

11. | cium 46 1 19 |

12. | cuci 47 20

13. ! datang 52 10

14. | dengar 57 13 |

IS | diri (ber-) 64 16 il

16. | dorong 65 19

17. | duduk 67 14

18 gali 71 14

19. | garuk ! 5 17

20. | gigit | 76 20 .

21. | gosok ] 77 20 ]

22. | hantam , 79 17

23. | hapus E 80 16

24. | lhudup 83 13
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" No. | Senarai Nomor Urut 200 | Jumlah |
Kosakata Dasar Kosakata Variasi '
Swadesh Dasar Swadesh Bentuk
Berkategori Verba |

25. | hisap 85 14 i
26. | hitung 87 18
27. | jahit 97 20
28. | jalan (ber-) 08 14
29. | jatuh 100 12
30. | kata (ber-) 109 17
31. | kelahi (ber-) 111 18
32. | lempar 126 19
33. | lihat 129 18
34. | main 134 18
35. | makan 135 13
36. | mati 139 10
37. | minum 142 18
38. muntah 144 14
39. | nyanyi 147 15
40. | pegang 152 17
41. | peras 154 19
42. | potong 159 15
43. | tahu 175 18
44. | tarik 182 17
45. | terbang 186 17
46. | tertawa 187 14
47. | tidur 190 15
48. | tikam (me-) 192 17
49. | tiup 194 19
Jumlah nomor urut 1--49 802
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TABEL 6:

JUMLAH VARIASI BENTUK
KOSAKATA DASAR SWADESH
BERKATEGORI ADJEKTIVA
DI KABUPATEN SANGGAU DAN SINTANG

No. ‘ Senarai Nomor Urut 200 Jumlah
Kosakata Dasar Kosakata Variasi
Swadesh Dasar Swadesh Bentuk
Berkategori

l Adjektiva ___h

1. baik 15 16

2. banvak 18 17

3. baru 20 9

4. basah 21 i

5. benar 25 15

6. bengkak 26 14

[ berat 28 14

8. besar 32 15

9. buruk 42 18

10. busuk 44 15

I1. | dekat 55 16

12. | dingin 63 14

13. | gemuk, lemak 74 20

14. | hijau 84 11

15. | hitam 86 17

16. | jauh 101 18

17. | kecil 110 18

18. | kering 113 17

19 kotor 115 17

20. | kuning 118 14

21. lain 120 15

22 lebar 123 19

23. | licin 127 15
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No. | Senarai Nomor Urut 208 Jumlah
Kosakata Dasar Kosakata Variasi
Swadesh Dasar Swadesh Bentuk
Berkategori
Adjektiva

24, lurus 132 14

25. | merah 140 14

26. | panas 149 17

27. | panjang 150 14

28. | pendek 153 15

29. | putih 162 11

30. | sedikit 168 13

31. | sempit 169 21

32. | tajam 177 12

33. | takut 178 17

34. | tebal 183 10

35. tipis 193 16

36. | tua 196 11

37. | tumpul 198 13

Jumlah nomor urut 1--37 549

TABEL 7:
JUMLAH VARIASI BENTUK
KOSAKATA DASAR SWADESH
BERKATEGORI NOMINA
DI KABUPATEN SANGGAU DAN SINTANG
No. | Senarai Nomor Urut 200 Jumlah

Kosakata Dasar Kosakata Variasi
Swadesh Dasar Swadesh Bentuk
Berkategori Nomina

| abu 1 7

2. air 2 13

3 akar 3 i2

4, anak 5 11
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No. | Senarai Nomor Urut 200 Jumlah
Kosakata Dasar Kosakata Variasi
Swadesh Dasar Swadesh Bentuk
Berkategori Nomina

5. | angin 6 18

6. anjing 7 10

7 api 9 6

8. asap 11 8

9, awan 12 15

10. | ayah 13 15

11. balik 17 14

12 batu 22 8

13 benih 2R 15

14. | binatang 34 15

15. | bintang 35 6

16. buah 36 8

I bulan 37 10

18. bulu 38 9

19. | bunga 39 6

20. | burung 43 12

21 cacing 45 15

22. | daging 48 17

23, danau 50 10

24, darah 51 11

23, daun 33 15

26. debu 54 9

27. ekor 68 13

28. aram 72 12

29, gigi 75 §l

30. | gunung 78 16

31, hati 81 7

32, hidung 32 20

33. hujan 38 9

34, hutan 89 19
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No. | Senarai Nomor Urut 200 Jumlah
Kosakata Dasar Kosakata Variasi
Swadesh Dasar Swadesh Bentuk
Berkategori Nomina

35. ibu 91 16

36. ikan 92 10

37. ikat 93 17

38. 1sten 95 Il

39. | jantung 99 12

40. kabut 102 18

4]. kaki 103 8

42, kanan 107 10

43, kepala 112 13

44 kiri 114 11

45. kuku 116 13

46. kulit 117 13

47, kutu 119 8

48. langit 121 14

49, laut 122 10

50. leher 124 10

51. lelaki 125 13

52, lidah 128 14

53. ludah 131 17

54. lutut 133 21

53, malam 136 14

56. mata 137 8

57. matahari 138 17

58. mulut 143 13

39, nama 145 10

60. napas 146 L7

61, orang 148 18

62. pasir 151 20

63. | perempuan 155 17

64. perut 156 16
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No. | Senarai Nomor Urut 200 Jumlah
Kosakata Dasar Kosakata Variasi
Swadesh Dasar Swadesh Bentuk
Berkategori Nomina

65. pikir 157 14

66. pohon 158 18

67. | punggung 160 18

68. pusar 161 8

69. rambut 163 19

70. rumput 164 13

71. sayap 167 14

72 siang 171 19

73. suami 173 9

74. | sungai 174 8

75. tahun 176 14

76. tali 179 11

71. tanah 180 9

78. tangan 181 11

79. telinga 184 19

R0. telur 185 16

81. tetek 188 15

82. | tongkat 195 13

83. tulang 197 12

84. | ular 199 !

85. usus 200 16

Jumlah nomor 1--85 1106
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TABEL 8:

JUMLAH VARIASI BENTUK
KOSAKATA DASAR SWADESH
BERKATEGORI PRONOMINA

DI KABUPATEN SANGGAU DAN SINTANG

No. | Senarai Nomor Urut Jumlah
Kosakata Dasar 200 Kosakata Variasi
Swadesh Dasar Swadesh Bentuk
Berkategori
Pronomina

L apa 3 15

2. bagaimana 14 21

3 beberapa 23 17

4, bilamana 33 18

5. di dalam 58 15

6, di mana 59 19

7. di sini 60 17

8. di situ 61 21

9. engkau 70 16

10, |ia 90 20

11, | im 94 15

12. | itu 96 19

13. | kami, kita 105 18

14. kamu 106 16

15. | mereka 141 14

16. | saya 166 10

17. | siapa 172 16

Jumlah nomor 1--17 287
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TABEL 9:

JUMLAH VARIAS] BENTUK
KOSAKATA DASAR SWADESH
BERKATEGORI NUMERALIA

Di KABAPATEN SANGGAU DAN SINTANG

No. | Senarai Nomor Urut Jumlah
Kosakata Dasar 200 Kosakata Variasi
Swadesh Dasar Bentuk
Berkategori Swadesh
Numeralia

1. | dua 66 12
2. | empat 69 10
3 lima 130 11
4. satu 165 15
5, semua 170 15
6. |tiga 191 10

Jumlah nomor 1--6 63

TABEL 10

JUMLAH VARIASI BENTUK
KOSAKATA DASAR SWADESH
BERKATEGORI ADVERBIA
DI KABAPATEN SANGGAU DAN SINTANG

Senarai Kosakata Dasar Nomor Urut 200 Jumlah
Swadesh Berkategori Kosakata Variasi
Adverbia Dasar Swadesh Bentuk
Tidak 189 19
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TABEL 11

JUMLAH VARIASI BENTUK
KOSAKATA DASAR SWADESH
BERKATEGORI KATA TUGAS

DI KABAPATEN SANGGAU DAN SINTANG

No. | Senarai Nomor Urut Jumlah Variasi
Kosakata Dasar 200 Kosakata Bentuk
Swadesh Dasar
Berkategori Swadesh
Kata Tugas

1. dan 49 8

2 dengan 56 13

3. kalau 104 15

4. karena 108 17

5. pada 62 17

Jumlah nomor 1--5 70

Dan Tabel 53—11 dapat dinyatakan bahwa jumlah variasi
bentuk kosakata dasar berkategori (1) verba adalah 802, (2) adjektiva
549, (3) nomina 1106, (4) pronomina 287, (5) numeralia 63, (6)
adverbia 19, dan (7) kata tugas 70.

4.5 Perbandingan Jumlah Persentasi Rata-Rata Antarbentuk
Kategori Kosakata Dasar Swadesh

Pada 4.4 (lihat Tabel 5—11) telah diperlihatkan jumlah bentuk untuk
setiap kosakata dasar Swadesh yang berkategori verba, adjektiva,
nomina, pronomina, numeraha, adverbia, dan kata tugas. Sehubungan
dengan itu, perlu diketahui perbandingan persentasi variasi antarbentuk
kategori. Untuk mengetahui hal itu, diterapkan kriteria perhitungan
jumlah rata-rata dengan dasar perhitungan, yaitu pembagian antara
jumlah kosakata dasar Swadesh yang tergolong berkategori verba,
adjektiva, nomina, pronomina, numeralia, adverbia, dan kata tugas dan
jumlah keseluruhan bentuk kosakata dasar Swadesh untuk setiap
kategori.
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Pada Tabel 5 telah terhihat bahwa (1)} keseluruhan bentuk
kosakata dasar Swadesh untuk kategori verba berjumlah 802 buah dan
(2) keseluruhan jumlah kosakata dasar Swadesh vyang tergolong
berkategori verba berjumlah 49 buah. Hasil pembagian (1} dan (2) dikali
100%. Dengan demikian, jumlah persentasi rata-rata bentuk berkategori
verba dapat diketahui, yaitu 6,10%. Untuk lebih jelas, berikut ini
disajikan dasar perhitungan dimaksud.

49
— X 100% =6,10%
802

Pada Tabel 6 telah terhhat bahwa (1) keseluruhan bentuk
kosakata dasar Swadesh untuk kategor adjektiva berjumlah 549 buah
dan (2) keseluruhan jumlah kosakata dasar Swadesh yang tergolong
berkategori adjektiva berjumlah 37 buah. Hasil pembagian (1) dan (2)
dikali 100%. Dengan demikian, jumlah persentasi rata-rata bentuk
berkategori adjektiva dapat diketahui, yaitu 6,73% Untuk lebih jelas,
berikut ini disajikan dasar perhitungan dimaksud.

....... X 100% =6,73%

Pada Tabel 7 telah terlihat bahwa (1) keseluruhan bentuk
kosakata dasar Swadesh untuk kategori nomina berjumlah 1106 buah
dan (2) keseluruhan jumlah kosakata dasar Swadesh yang tergolong
berkategori nomina berjumlah 85 buah. Hasil pembagian (1) dan (2)
dikali 100%. Dengan demikian, jumlah persentasi rata-rata bentuk
berkategori nomina dapat diketahui, yaitu 7,68%. Untuk lebih jelas,
berikut ini disajikan dasar perhitungan dimaksud.

R— X 100% =7,68%
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Pada Tabel 8 telah terlihat bahwa (1) keseluruhan bentuk
kosakata dasar Swadesh untuk kategori pronomina berjumlah 287 buah
dan (2) keseluruhan jumlah kosakata dasar Swadesh yang tergolong
berkategor pronomina berjumlah 17 buah. Hasil pembagian (1) dan (2)
dikali 100%. Dengan demikian, jumlah persentasi rata-rata bentuk
berkategori pronomina dapat diketahui, yaitu 5,92%. Untuk lebih jelas,
berikut ini disajikan dasar perhitungan dimaksud.

N 100% =592%

Pada Tabel 9 telah terlihat bahwa (1) keseluruhan bentuk
kosakata dasar Swadesh untuk kategon numeralia berjumlah 63 buah
dan (2) keseluruhan jumlah kosakata dasar Swadesh yang tergolong
berkategori numeralia berjumlah enam buah. Hasil pembagian (1) dan
(2) dikahi 100%. Dengan demuikian, jumlah persentasi rata-rata bentuk
berkategori numeralia dapat diketahui, yaitu 9,52%. Untuk lebih jelas,
berikut ini disajikan dasar perhitungan dimaksud.

_____ = X 100% =9,52%

Pada Tabel 10 telah terlihat bahwa (1) bentuk kosakata dasar
Swadesh untuk kategori adverbia berjumlah 19 buah, sedangkan jumlah
kosakata dasar Swadesh yang tergolong berkategori adverbia begumlah
satu buah. Hasil pembagian (1) dan (2) dikali 100%. Dengan demikian,
jumlah persentasi rata-rata bentuk berkategori adverbia dapat diketahui,
yaitu 5,26%. Untuk lebih jelas, berikut ini disajikan dasar perhitungan
dimaksud.
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|
- X 100% =5,26%
19

Pada Tabel 1| telah terlihat bahwa (1) keseluruhan bentuk
kosakata dasar Swadesh untuk kategori kata tugas berjumlah 70 buah
dan (2) keseluruhan kosakata dasar Swadesh yang tergolong berkategorn
kata tugas berjumiah lima buah. Hasil pembagian (1) dan (2) dikali
100%. Dengan demikian, jumlah persentasi rata-rata bentuk berkategori
kata tugas dapat diketahui, yaitu 7,14%. Untuk lebih jelas, berikut ini
disajikan dasar perhitungan dimaksud.

------ X 100% =7,14%

Telah terlibat perhitungan persentasi rata-rata antarbentuk
ketujuh kategori ke- 200 kosakata dasar Swadesh di titik pengamatan
vang ditetapkan di Kabupaten Sanggau dan Sintang. Dari perhitungan
itu dapat disimpulkan bahwa persentasi rata-rata antarbentuk yang
paling tertinggi di antara ketujuh kategori tersebut adalah numeralia,
yaitu 9,52%, sedangkan yang terendah adalah adverbia, yaitu §,26%.
Pemeringkatan persentasi dimaksud dapat dilihat, seperti berikut

(1) numeralia =9,52%,
(2) nomina = 7,68%,
(3) kata tugas = 7,14%,
(4) adjektiva = 6,73%,
(5) verba =6,10%,
(6) pronomina = 5,92%, dan
(7) adverbia =5,26%.
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BAB YV

SIMPULAN

kosakata dasar Swadesh di Kabupaten Sanggau dan Sintang,
Propinsi Kalimatan Barat. Simpulan itu sebaga: berikut.

Desa atau titik pengamatan di Kabupaten Sanggau dan Sintang
berjumlah 24, vyaitu Desa Mengkiang, Inggis, Gunam, Mandong,
Semurau, Upe, Tanggung, Empodis, Tanap, Kasro Mego, Semongan,
Engkahan, Batu Pahat, Senangak, Boti, Landau Kodah, Kebong,
Kenuak, Margahayu (Lujuk), Sepiluk, Mungguk Kedakal, Nanga Nuak,
Keremoi, dan Bedaha

Kosakata dasar Swadesh di setiap titik pengamatan/desa di
Kabupaten Sanggau dan Sintang, Propinsi Kalimantan Barat
disenaraikan dalam bentuk tabel.

Kategori atau kelas kata ke- 200 kosakata dasar Swadesh, di
Kabupaten Sanggau dan Sintang, Propinsi Kalimantan Barat dikla-
sifikasikan menjadi tujuh bagian, vaitu (a) verba, (b) adjektiva, (c)
nomina, (d) pronomina, (¢) numeralia, (f) adverbia, dan (e) kata tugas.
Kosakata dasar Swadesh yang tergolong sebagai kelompok (a) verba
berjumlah 49 buah, (b) adjektiva 37 buah, (c) nomina 85 buah, (d) pro-
nomina 17 buah, (¢) numeralia enam buah, (f) adverbia satu buah, dan
(e) kata tugas lima buah.

Jumlah variasi bentuk kosakata dasar berkategori (1) verba
adalah 802, (2) adjektiva 549, (3) nomina 1106, (4) pronomina 287, (5)
numeralia 63, (6) adverbia 19, dan (7) kata tugas 70. Dengan demikian,
jumlah variasi bentuk untuk ke- 200 kosakata dasar Swadesh dimaksud

Pada Bab V ini disajikan beberapa simpulan sehubungan dengan
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berjumlah 2896 bentuk. Sementara itu, jumlah persentasi rata-rata
bentuk berkategon (1) numeralia 9,52%, (2) nomina 7,68%, (3) kata tu-
gas 7,14%, (4) adjektiva 6,73%, (3) verba 6,10%, (6) pronomina 5,92%,
dan {7) adverbia 5,26%.

Perhitungan persentasi rata-rata antarbentuk memperlihatkan
bahwa persentasi rata-rata antarbentuk yang paling tertinggi di antara
ketujuh kategon tersebut adalah numeralia dengan persentasi 9,52%,
sedangkan yang terendah adalah adverbia dengan persentasi 5,26%.
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